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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat perkenan-Nya
Kurikulum dan Modul Pelatihan Teknis Pengembangan Media Promosi Kesehatan telah
disusun. Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan berbagai pihak yang akan
menyelenggarakan Pelatihan Teknis Pengembangan Media Promosi Kesehatan.

Tujuan Utama Pelatihan ini adalah agar petugas pengelola Promosi Kesehatan/Pejabat
Fungsional Penyuluh Kesehatan Masyarakat mampu melakukan pengembangan media
Promosi Kesehatan serta memiliki kompetensi dalam pengembangan me romosi
Kesehatan, membuat media cetak, media luar ruang, audio visual, audi pot,
social serta melaksanakan pameran.

Kurikulum dan Modul Pelatihan Teknis Pengembangan Media Prom@si Kesehatan

terdiri dari dua bagian yaitu :

Bagian1 : Kurikulum Pelatihan Teknis PengembangagMe romesi Kesehatan.

Bagian2 : Modul Pelatihan Pengembangan Medi
1. Materi Dasar1
2. Materiinti1
3. MateriInti2
4. Materiinti3
5. Materilnti4
6. Materiintis
7. Materi Intl
8

9

: Membangun Kommitmen Belajar (BLC)
; Rencana Tindak Lanjut (RTL)
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BAGIAN 1.
KURIKULUM PELATIHAM 1EKNIS
PENGEMBANGAN MED!A PROMOSI
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|. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kesehatan merupakan hak azasi dan sekaligus sebagai investasi. Pembangunan
Kesehatan di tujukan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan
hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat setinggi

mewujudkan, mempertahankan, dan memajukan kesehatangVang
tingginya. Dengan demikian diperlukan upaya Promosi Kesehat@i
suatu proses memberdayakan atau memandirikan masyarakat u

ik memelihara,
meningkatkan dan melindungi kesehatannya melaluipeningkata®

kesadaran,

tersebut diperlukan media komunikasi atau
menjamin hak dalam mendapatkan informasi tang kesehatan yang
seimbang dan bertanggung jawab bagi setiap r tercipta suasana yang
kondusif untuk terciptanya peningkatan Pefilaku Bersih dan Sehat (PHBS) di
masyarakat.

Media komunikasi atau media

sasaran dapat mengefti gkatnya pengetahuan, dalam ber-PHBS. Untuk
itu diperlukan suatu san dan desain media yang efektif, agar informasi
' tau dimengerti serta sesuai sasaran. Pemahaman dan
g harus dimiliki oleh setiap pengelola promosi
gsional penyuluh kesehatan masyarakat, oleh karena itu

at Aparatur), BPPSDM Kesehatan menyusun Kurikulum dan Modul
is Pengembang Media Promosi Kesehatan.

Materi Pelatihan Teknis Pengembang Media Promosi Kesehatan ini akan membahas
peran media dalam Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE), langkah-langkah dan
dasar pengembangan media, serta praktik pembuatan media cetak, audio visual,
sosial sederhana, mendesain pameran serta ujicoba dan evaluasi media. Diharapkan
peserta pelatihan mampu dan terampil merancang dan mengembangkan media
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promosi kesehatan sesuai dengan kaidah
dipelajari. Modul ini dapat di jadikan sebagai acuan

pengembangan media yang telah
dalam melaksanakan Pelatihan

Teknis Pengembangan Media Promosi Kesehatan.

. FILOSOFI PELATIHAN

Pelatihan Teknis Pengembangan Media Promosi Kesehatan, diselenggarakan

dengan memperhatikan:
1. Prinsip pembelajaran orang dewasa (Adult Learning), yaitu balxa selama

pelatihan peserta memiliki hak untuk:

a.
b.

. Menciptakan iklim dan suasana yang men
e. Menciptakan mekanisme dan prosed

Didengarkan dan dihargai pengalamannya setiap kegiatandi T
Dipertimbangkan setiap ide dan pendapat, sejauh berada'di dalari'k
pelatihan

Dihargai keberadaannya
oses belajar mandiri

anaan bersama dan
partisipatif
Diagnosis kebutuhan-kebutuhan belgjar yan sifik

Merumuskan tujuan-tujuan emenuhi kebutuhan-kebutuhan

Melakukan dan me alaman belajar ini dengan metoda dan

n mendiagnosis kembali kebutuhan-kebutuhan

2. Belaj katan masalah (Problem Learning) yang memungkinkan

tan melakukan identifikasi, analisis dan mengatasi masalah
g pengembangan media promosi kesehatan dengan
ggunakan metode pembelajaran antara lain diskusi kelompok, studi

kasus, penugasan dan praktek membuat media baik secara individu
maupun kelompok

te

b. MHEl:ﬂng kegiatan pengembangan media promosi kesehatan yang

konkrit

2 I mmmmmv“w.mmm“"



Il, PERAN, FUNGSI DAN KOMPETENSI

A. PERAN
Sebagai petugas pengelola promosi kesehatan harus memiliki kompentensi untuk
mengembangkan media promosi kesehatan di unit kerja/program promosi
kesehatan masing-masing.

B. FUNGSI
Untuk dapat melaksanakan perannya sebagai petugas pengelo romosi
kesehatan, peserta mempunyai fungsi :
a. Membuat media cetak dan media luar ruang

Membuat media audio visual

Membuat media audio radio spot

Melaksanakan pameran

Membuat pesan melalui media sosial

P an o

C. KOMPETENSI
Setelah mengikuti pelatihan kompeten dlha ykan adalah sebagai berikut:

. Membuat media au
Melaksanakan p
. Membuat pesan

m 0 OonNn o W
=
o
3
[=
c
o
—
3
m
==
o
w
=
=3
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A. TUJUAN UMUM

II. TUJUAN PELATIHAN

Setelah mengikuti pelatihan peserta diharapkan mampu melakukan pengembangan

media Promosi Kesehatan.

B. TUJUAN KHUSUS

Adapun tujuan khusus pelatihan ini, peserta mampu:

Membuat media audio visual
Membuat media audio radio spot
Melaksanakan pameran

Membuat pesan melalui media sosial

Nowaswy S

Menijelaskan Peran media dalam Promosi Kesehatan
Menjelaskan pengembangan media promosi kesehatan
Membuat media cetak dan media luar ruang

A

Untuk mencapai tujuan pembelajaran terse m pelatihan disusun dengan
struktur program sebagai berikut : :
F..',! 1
1 | Kebijakan dan Stra omosi 1atan 2 0 0 2
RN
1 | Peran Mediad si n 2 0 0 2
2 | Pengembangan i si kesehatan 2 2 0 4
3 | Pembua e n Media Luar Ruang | 2 13 0 15
4 | Pembyata o Visual 2 10 5 17
5 | Pe Audio Radio Spot 1 2 0 3
L n 1 2 | o 3
em esan melalui media sosial 1 0 4
: ngun Komitmen Belajar (BLC) o | 3 | o 3
2 na Tindak Lanjut (RTL) ' 1 1 P 2
3 | Anti Korupsi 3 P 0 3
Tot 5 | 36 [ 5 | se
Keterangan:

Waktu: 1 jam pembelajaran (JPL)= 45 menit
T=Teori, P=Penugasan, PL=Praktek Lapangan

———



V. GARIS BESAR PROSES PEMBELAJARAN (GBPP)

Nomor: MD. 1
Materi : Kebijakan dan Strategi Promosi Kesehatan
Waktu : 2 JPL (T=2JPL, P= 0 JPL, PL=0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum:
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu memahami Kebijakan dan Stra
Promosi Kesehatan

-

Pokok Bahasan/ Metode Alat Bant Referensi

Sub Pokok Bahasan

Tujuan Pembelajaran
Khusus

Setelah mengikuti

materi dasar ini, peserta
mampu menjelaskan :

1. Arah kebijakan 1.

Promosi Kesehatan

o ‘Komputer
Ta &7LCD
Y Ja\'%ﬁ?: '+ Flipchat

Arah kebijakan
Promosi
Kesehatan

a. Pengertian
b. Visi dan Misi
Promosi

» Departemen
Kesehatan
RI, Pusat
Promosi
Kesehatan,
Kebijakan
Nasional
Promosi
Kesehatan,
Jakarta 2004

e Departemen

o cgfamap

e Curah

e Spidol
) | _pﬁ'd}'pat

* Laser
Pointer

2. Kebijakan

Pemberdayaan

Masyarakat dan

Kesehatan

3. Strategi Promosi
Kesehatan

Kesehatan
RI, Pusat
Promosi
Kesehatan,
pedoman
pelaksanaan
promosi
kesehatan di
daerah,
Jakarta 2005
¢ Kementerian
Kesehatan,
Sistem
Kesehatan
Nasional,
Jakarta 2012
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Nomor: Ml 1
Materi : Peran media dalam Promosi Kesehatan
Waktu:2 JPL(T=2JPL,P=0JPL,PL=0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum: !
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu memahami peranan Media dalam

Promosi Kesehatan

Tujuan Pembelajaran Pokok Bahasan/ Metode Alat Bantu Referensi

Khusus Sub Pokok Bahasan

' Setelah mengikuti
materi dasar ini, _
peserta mampu
menjelaskan :
1. Pengertian, tujuan | Peran media dalam | » Ceramah Departemen
dan sasaran Media | Promosi Kesehatan Kesehatan
1. Pengertian, RI, Pusat
tujuan dan Promosi
sasaran Media Kesehatan,
2. Perandanfungsi | 2. Perandan fungsi Pengembang
Media Media « Film an Media
3. Jenis-jenis media ¢ Bahan Promosi
tayang Kesehatan
e Laser dalam
Pointer Pemberdaya
an Keluarga,
Jakrta 2004
edia Sosial
. Media
tradisional
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Nomor: ML. 2

Materi: Pengembangan media promosi kesehatan
Waktu: 4 JPL (T=2JPL, P= 2 JPL, PL= 0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum:
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu menjelaskan pengembangan media

promaosi kesehatan

Tujuan
Pembelajaran
Khusus
Setelah mengikuti
materi ini, peserta
mampu:

Pokok Bahasan/

Sub Pokok Bahasan

Metode

Alat Bantu

leferensi

1. Menjelaskan 1. Konsep e Ceramah e Kantor Menteri
konsep pengembangan Tanya Jawab Negara
pengembangan media promosi e Curah Kependudukan |
media promosi kesehatan Penda BKKBN, Terapan
kesehatan a. pengertian o Diskus P-Proses, dalam

b. tujuan Kelempo Pengembangan
c. manfaat « Presentasi KIE Gearakan
\ e Spidol Reproduksi
* Panduan Keluarga
Diskusi Sejahtera,
kelompok | Gerakan
o Lembar Ketahanan

2. Menjelaskan kasus Keluarga
pengembangan & Kabel Sejahtera dan
media promosi gulung/ka Gerakan
kesehatan bel Ekonomi
dengan aliaiany Keluarga
pendekatan alisis Sejahtera, The
“Proses P" sehatan dan Johns Hopkins

sasaran University,
rancangan Populations
pengembangan Communication
media Services
¢. pengembangan (JHU/PCS)
pesan, uji coba o Kementerian
dan produksi Kesehatan R,
media Pusat Promosi
d. pelaksanaan Kesehatan,
dan Pengembangan
pemantauan Media Promosi
e. evaluasidan Kesehatan
rancang ulang dalam
pemberdayaan
keluarga, 2011
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Nomor: ML. 3

Materi: Pembuatan media cetak dan media luar ruang

waktu: 15 JPL (T=2 JPL, P=13 JPL, PL=0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum: '
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu membuat media cetak dan media luar

ruang

Tujuan
Pembelajaran
Khusus
| Setelah mengikuti
materi ini, peserta
mampu :

| 1. Menjelaskan
dasar
pengembangan
desain dan
media visual

Pokok Bahasan/

Sub Pokok Bahasan

Dasar pengembangan
desain dan media
visual

a.

Estetika desain :
unsur dan prinsip
desain

Tipografi (ilmu
mempelajari huruf
[karakter)

Teori dan
psikologl wama

LF ]

Membuat media
cetak dan media
luar ruang

Langkah-langka
pembuatan
cetak dan

d

Pemberian warna
background
Pemberian judul &
sub judul

. Penyimpanan dan

penyiapan file
Pencetakan hasil
file

Ceramah,
tanya
jawab,
praktik,
presentasi

Alat Bantu

Jaringan
intemet
External
hard disk
minimal 500
GB/DVD
RW/USB 32
GB

= Bank gambar
s Photoshop

portable
Contoh-
contoh
media cetak
Printer
warna dan
tinta warna

s Kertas A3
s |aser Pointer
« Kabel

gulung/kabel
ekstensi

Referensi

{2087).
Pengantar
Desain
Komunikasi
Visual, Jakarta:
Andi Publisher
Sihambing,
Dantaon, MFA
(2003). Tipografi
dalam Desain
Grafis. Jakarta:
PT. Gramedia
Pustaka Utama
Nugroho, Eko
(2008).
Pengenalan
Teori Warma.
Jakarta: Andi
Publisher
Dameria, Ane.
(2007). Color
Basic. Jakarta:
Link & Match
Graphic
Malamed,
Connie (2009).
Visual Language
for Designers:
Principles for
Creating
Graphics that
People
UnderstandMas
sachusetts:

Rockport
Publishers, Inc
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Nomor: Ml. 4

Materi: Pembuatan Media Audio Radio Spot
Waktu: 3 JPL(T=1JPL, P=2JPL, PL= 0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum:
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu membuat Media Audio Radio Spot

Tujuan Pembelajaran
Khusus
Setelah mengikuti
materi ini, peserta
mampu:

1. Membuat naskah
media audio radio
spot

Pokok Bahasan/
Sub Pokok Bahasan

naskah media

audio radio spot

a. Pengumpulan
materi

b. Pembuatan
naskah

2. Membuat media
audio radio spot

audio sp

Metode

Ceramah,
tanya jawab,
praktik,
Simulasi

Alat Bantu

aringan
intemet
Panduan
simulasi

Referensi

produksi-iklan-
kreatif-di-radio/
Kusmiati R.,
Artind, Sri
Pudjiastuti, dan
Pamudiji
Suptandar

1999 Teori Dasar
Disain Komunikasi
Visual, Jakarta:
Djambatan.

Lee, Monle dan
Carla Johnson
2004 Prinsip-
Prinsip Pokok
Perikianan dalam
Perspektif Global,
Jakarta: Prenada.
Notoatmodjo,
Prof. Dr. Scekidjo,
SEM, M.Com.H
2005 "Metode
dan Media
Promosi
kesehatan",
dalam Promosi
Kesehatan:

PT. Rineka Cipta
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Nomor: ML 4

Materi: Pembuatan media audio visual
Waktu: 17 JPL (T= 2 JPL, P= 10 JPL, PL=5 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum:

Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu membuat media audio visual

Tujuan
Pembelajaran
Khusus
Setelah mengikuti
materi ini, peserta
| mampu:

1. Menjelaskan
teknis dasar
pembuatan
media audio

| visual

Pokok Bahasan/
Sub Pokok Bahasan

Teknik dasar

pembuatan media

audio visual

a. Pengambilan
gambar

b. Editing video

¢. Pembuatan
naskah audio
visual

| 2. Membuat media
audio visual

¢. Pasca Produksi
(proses
penyuntingan
dan mastering)

Alat Bantu

Panduan
prak

processor is,
RAM 2 GB, VGA
Card 1GB) dan
mouse

o LCD

Jaringan
internet
Camcorder/
handycam/
kamera DSLR/
smartphone
berkapasitas
tinggi (batre,
charger, kabel
data)

External hard
disk minimal 500
GB/DVD RW/USB
32GB

Kaset video/
memory card

. Tripgd
» Skenario
* Properti syuting

Referensi

Rengertian

ftware |
Landasan
teori tentang
software,
tkjafif.blogsp
ot.com
belajar-
komputer-
mu.com
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Nomor: Ml. 5
Materi: Pembuatan Media Audio Radio Spot
Waktu: 3 JPL(T=1JPL, P= 2 JPL, PL= 0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum:
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu membuat Media Audio Radio Spot

Tujuan

Pembelajaran 5:::::::::2:;" Alat Bantu
Khusus

Setelah mengikuti

materi ini, peserta

mampu:

1. Membuat naskah | 1. Langkah-langkah Ceramah, . http://dodimaward
media audioradio | pembuatan naskah | tanyajawab, | e Ldt i.wordpress.com/2
spot media audio radio | praktik, oo8/o8/31/mempr

spot Simulasi oduksi-klan-
a. Pengumpulan kreatif-di-radio/
materi Kusrmiati R., Artini,

b. Pembuatan
naskah

5ri Pudjiastuti, dan
Pamudjl

L]
recorder Suptandar
e Jaringan s 1099 Teori Dasar
internet Disain Komunikasi
¢ Panduan Visual, Jakarta:
simulasi Djambatan.
2. Membuat media 2.Pem m ¢ Lee, Monle dan
audio radio spot aud Carla Johnson
* 2004 Prinsip-
Prinsip Pokok

Periklanan dalam

Perspektif Global,
Jakarta: Prenada.
» Notoatmodjo,
Prof. Dr. Soekidjo,
SKM, M.Com.H
2005 “"Metode dan

Media Promosi
kesehatan”, dalam
Promosi
Kesehatan:

PT. Rineka Cipta
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Nomor: Ml. 6

Materi: Pelaksanaan Pameran
Waktu: 3 JPL (T=1JPL, P= 2JPL, PL= 0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum:

Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu melaksanakan pameran

Alat Bantu

Referensi

hbey Pokok Bahasan/
Pmﬁbh':::j;"n Sub Pokok Bahasan
Setelah mengikuti
materi ini,
peserta mampu:
1. Merancang !1 Langkah-langkah
pameran | merancang pameran
| a Pengkoordinasian
' pihak
penyelenggara
b. Penetapan tema
¢. Pembuatan denah
d. Perancangan booth
e. ldentifikasi media
sesuai tema
f. Penentuan kriteri
pramuwicara
1. Melaksanakan |2.

pameran

« Ceramah
Tanya Jawab

= Diskusi
kelompok

* Simulasi

o Tauflk
Rachmat,Drs,
Pengembangan
Program Media
Instruksional,
Teknis Story
Board. Langkah-
langkah Awal
menuju Produksi
media,
Departemen
pendidikan dan
Kebudayaan,
Pusaty Teknologi
Komunikasi
Pendidikan dan
Kebudayaan, 1994
« Pengantar limu
Komunikasi ,
Hafied Cangara-Ed,
110,
Jakarta:Rajawali
* Event Organizer
Pameran cetakan
ke-2, Lidia Evelina
¢ ThePR:
Tantangan Public
Relations pada Era
Keterbukaan ,
Gatot S.Dewa
Broto,Gramedia
Pustaka Utama,
2014
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Nomor: Ml. 7
Materi: Pembuatan pesan melalui media sosial
Waktu: 4 JPL (T=1JPL, P=3 JPL, PL= 0 JPL)

Tujuan Pembelajaran Umum:
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu membuat pesan melalui media sosial

Tujuan

; Pokok Bahasan/ :
Pembelajaran Sub Pokok Bahasan Alat Bantu Referensi
Khusus

Setelah mengikuti

materi ini, peserta

mampu :

1. Membuat pesan | 1. LangkahHangkah | « Ceramah Tanya | « Jaringan r
(tulisan dan pembuatan pesan Jawab internet eori sosial,
gambar) melalui a. Merancangisi | * Demonstrasi « Ko r es
media sosial pesan dalam * Penugasan « L@Punah S.Colermnen, 2011
(twitter) bentuk tulisan . e * Media sosial

b. Menuangkan odem Baru dan
isi pesan Mumculnya
kedalam Revolusi Baru
bentuk gambar Proses
. Menuangkan Komunlkasi,
isi pesan dalam Nurudin, Buku
bentuk Litera, Prodi
infografis Komunikasi
d. Menuangkan UMM, DPPM
m DIKTI,
Yogayakarta,
2012

2. Mengunggah

(Upload)

un jika sudah
ada)

. Pengunggahan
pesan
kesehatan
twitter

¢. Pengunggahan
gambar
infografis ke
twitter

d. Pemantauan
akun twitter
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Nomor: MP.1
Materi: Membangun Komitmen Belajar (BLC)
Waktu : 3Jpl (T =o0Jpl; P=3Jpl; PL: o Jpl)

Tujuan Pembelajaran Umum:
Setelah mengikuti materi ini, peserta, fasilitator dan penyelenggara/panitia saling
mengenal serta menyepakati apa yang akan dilakukan selama pelatihan berlangsung

Pokok Bahasan Metode Alat Bantu Referens|

Tujuan Pembelajaran

Khusus Sub Pokok Bahasan

Setelah mengikuti

materi ini, peserta

mampu : /

1. Mengenalsesama | 1. Proses perkenalan | o Curah o
peserta, fasilitator sesama peserta, unir,
dan fasilitator dan Dinamika
penyelenggara; penyelenggara/ Kelompok,
panitia panitia Depkes R,

2. Melakukan 2. Proses pencairan Badan
pencairan (ice (ice breaking) di PPSDM
breaking) di antara antara peserta Kesehatan,
peserta Pusdiklat

Kesehatan,
2002,

3. Mengidentifikasi 3. Harapan dan Kumpulan
harapan, kekhawatli Instrumen
kekhawatiran dan e am Diklat,
kesepakatan pro Jakarta.
terhadap proses pu

selama
pelatihan

4 Membuat
kesepakatan
dan norma
pelatihan ama pelatihan

5 M . Kesepakatan
k organisasi selama
Oorg i selama pelatihan
pelat

ulmmmmmmmwm;gmm




Nomor: MP.2
Materi: Rencana Tindak Lanjut (RTL)
Waktu : 2Jpl (T =1Jpl; P=1Jpl; PL: 0 Jpl)

Tujuan Pembelajaran Umum:
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL)

Tujuan Pembelajaran  Pokok dan Sub Pokok

Alat Bantu feferensi

Khusus Bahasan

Setelah mengikuti
materi ini, peserta

mampu :
1. Menjelaskan 1. Pengertian dan Ceramah Tanya | » 4LCD
pengertian dan Ruang lingkup RTL | Jawab, * Laptop
ruang lingkup RTL Penugasan »embar
individu, pepugdsan
2. Menyusun RTL 2. Langkahlangkah | Presentasi

penyusunan RTL
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Nomor: MP.3

Materi : Anti Korupsi

Waktu:3JPL (T=3;P=0;PL=0)

Tujuan Pembelajaran Umum:

Setelah mengikuti materi ini peserta mam

kerjanya.
Tujuan
Pembelajaran
Khiusus
| Setelah mengikuti
materi ini, peserta
mampi
1. Menjelaskan
Konsep Korupsi

Pokok dan Sub Pokok

Bahasan

. Konsep Korupsi

a. Definisi Korupsi

b. Ciri-ciri Korupsi

¢. Bentuk/Jenis
Korupsi

d. Tingkatan Korupsi

e. Faktor Penyebab

Korupsi
f. Dasar Hukum
tentang Korupsi
| 1. Menjelaskan Kansep Anti
Konsep Anti a. Defin
Korupsi

Pemberantasan
Korupsi
¢ Strategi

Komunikasi Anti
Korupsi

Ceramah
Tanya Jawab,
Pemutaran
film

Alat Bantu

= Bahan tayang

dokumenter/
kartun
animasi

pu memahami Anti Korupsi di lingkungan

Referensi

® Undang-
'undang
MNomor 20
Tahun 2001
tentang
Perubahan
Alas
Undang
undang
Nomor 31
Tahun 1999
tentang
Pemberanta
san Tindak
Pidana
Korupsi

®  Instruksi
Presiden
Nomor 1
Tahun 2013

' Keputusan
Menteri
Kesehatan
Nomor
232/MENKES
SKN 2013
tentang
Strategi
Komunikasi
Pekerjaan
dan Budaya
Anti Korupsi
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4. Menjelaskan
Tata Cara
Pelaporan
Dugaan
Pelanggaran
Tindak Pidana
Korupsi

4. Tata Cara Pelaporan
Dugaan Pelanggaran
Tindak Pidana Korupsi

a.
b.

an

Laporan
Penyelesaian Hasll
Penanganan
Pengaduan
Masyarakat
Pengaduan
Tatacara
Penyampaian
Pengaduan

Tim Pénanganan
Pengaduan
Masyarakat
Terpadu di
Lingkungan
Kemenkes
Pencatatan
Pengaduan

5. Menjelaskan
Gratifikasi

5. Gratifikasl

a.

b.

Pengertian
Cratifikasi
Landasan Hukum
Gratifikasi
Gratifikasi
merupaka
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A. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran diawali dengan pembukaan, Dalam proses pembukaan
diharapkan peserta mendapatkan informasi tentang latar belakang perlunya
pelatihan teknis pengebangan media promosi kesehatan kepada pengelola
program/pejabat fungsional PKM. Setelah pembukaan peserta diberikan paparan
mengenai peran media dan pengembangan media sebagai alat /media komunikasi
dalam promosi kesehatan kesehatan. kemudian dilanjutkan dengan penjajangan
awal peserta dengan memberikan pre test, untuk mengetahui tingkat pengetahuan

peserta tentang pengembangan media promosi kesehatan. \
Tahap |
* Membangun komitmen belajar

Kegiatan ini ditujukan untuk mempersiapkan peserta agar t mengikuti

proses pelatihan dengan baik, kegiatannya antara |
Perkenalan antara peserta dan para fas)
peserta, melalui permainan.
Mengemukakan kebutuhan/ harapan,
selama pelatihan
Kesepakatan para fasilitator, pelatihan dan peserta dalam
berinteraksi selama pelatiha sung, meliputi: pengorganisasian kelas,
kenyamanan kelas, ke an yang lainnya. Pada tahap | ini
digunakan latihan ubungan dengan kepribadian, gunakan

-masing peserta sebagai modalitas (potensi)

ngembangan media promosi kesehatan.

rta) perkenalan antar

Pemberian mat mpilan
i dilibatkan secara aktif baik dalam teori maupun penugasan,

persiapkan peserta untuk siap mengikuti proses pembelajaran
njelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akn dicapai setiap

3. tor dapat megawali proses pembelajaran dengan, penggalian
pengalaman peserta, penjelasan singkat tentang seluruh materi, penugasan,
praktik latihan keterampilan dikelas dan dilapangan baik secara individu dan
kelompok dengan menggunakan media pelatihan yang tersedia.
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4. Setelah semau materi disampaikan, pelatih dan atau peserta dapat memberikan
umpan balik terhadap isi yang diberikan

5. Sebelum pemberian materi berakhir, fasilitator dan peserta dapat mebuat
rangkuman dan pembulatan.

Tahap Il
Evaluasi

Evaluasi dilakukan tiap hari dengan cara me-review kegiatan proses pembelajaran
yang sudah berlangsung, ini sebagai umpan balik untuk menyempurna roses
pembelajaran selanjutnya. Disamping itu juga dilakukan proses ump
pelatih ke peserta berdasarkan penilaian penampilan peserta, bai
dilapangan. Selanjutnya sebagai upaya untuk mendapatkan masukanga
kepenyelenggara dan fasilitator untuk perbaikan pelatihan yang akan datang

. Metode Pembelajaran

Metode Pelatihan ini berdasarkan pada prinsip:

1. Orientasi kepada peserta meliputi latar belak bu n dan harapan yang
terkait dengan tugas yang akan dilaksapakan mengikuti pelatihan,
memberikan kesempatan belajar sambi learning by doing), belajar
berdasarkan masalah (problem ba ing) dan belajar atas pengalaman
(learning by experience)

2. Peran serta aktif pes ive learner participatory) sesuai dengan
pendekatan pembelajagdn o dewasa.

3. Pembinaan iklim y k dan dinamis untuk terciptanya komunikasi
interaktif.

Oleh karena i met@de Vang digunakan selama proses pembelajaran di antaranya

adalah:

1. Cur apaly’ untuk penjajagan pengetahuan dan pengalaman peserta

teri yang akan diberikan

rupa : diskusi kelompok, latihan, studi kasus, peragaan, simulasi,
rmain peran dan penugasan

3. Praktik: praktik dilakukan dalam rangka pembuatan media baik dilapangan
maupun dikelas dengan menggunakan media pelatihan.
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VIl. PESERTA DAN PELATIH

Al

PESERTA
Peserta Pelatihan Teknis Pengembangan Media Promosi Kesehatan adalah:
1. Kriteria:
* Tenaga pengelola Promosi Kesehatan/Pejabat Fungsional Penyuluh
Kesehatan Masyarakat
* Pendidikan minimal D3 kesehatan/kesehatan masyarakat
* Mempunyai minat dalam bidang Media Komunikasi, Informasi,daniEdukasi
Promosi Kesehatan
*  Mampu mengoprasikan komputer
* Usia maksimal 45 tahun
2. Jumlah peserta dalam 1 kelas maksimal 30 orang peserta

PELATIH
1. Pejabat Struktural dilingkungan Pusat Prom .
2. Pejabat Fungsional dilingkungan Pusa Promsi KEsehatan yang mempunyai

kemampuan dalam pengembangani L p
3. Widyaiswara Pusat Pendidikan dap Pelati

4. Praktisi yang ahli di bidang teknologhp

Vill. PENYELENGGARA DAN TEMPAT
PENYELENGGARAAN

atiban Teknis Pengembangan Media Promosi Kesehatan adalah:
an dan Pelatihan Aparatur, Badan PPSDM Kesehatan
‘am Kesehatan Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan RI
lalai.Besar Pelatihan Kesehatan Badan PPSDM Kesehatan.
‘Dapat dilakukan ditingkat Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota melalui BPPK/
Bapelkes atau organisasi setingkat.

TEMPAT PENYELENGGARAAN

Penyelenggaraan tempat pelatihan dapat dilaksanakan di:
a. Balai Besar Pelatihan Kesehatan/ Bapelkes

b. Instansi Penyelenggara Pelatihan
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Evaluasi yang digunakan selama proses pembelajaran terdiri dari evaluasi terbadap :

A. Peserta, meliputi:
1. Pre test

2. Post test
3. Laporan kegiatan praktik lapangan dan rencana tindak lanjut (RTL)

B. Fasilitator, meliputi :
1. Penguasaan matode

Ketepatan waktu
Sistematika penyajian

Penggunaan metode dan alat bantu diklat
Empati, gaya dan sikap kepada peserta
Pencapaian TPU
Kesempatan tanya jawab
Kemampuan menyajikan

Kerapihan pakaian
10. Kerjasama antar tim pengajar

Y eN oY e W

C. Penyelenggaraan:

1. Pengalaman peserta pefatihan in

2. Rata-rata penggun e pembelajaran oleh pengajar

3. Tingkat semang mengikuti program pelatihan

4. Tingkat kepuasan dap proses belajar mengajar

5. Kenyaman

6. Penyedifan a pelatihan dalam kelas

7. Peny@diaagdan pelayanan bahan belajar (seperti pengadaan dan bahan diskusi)

Berdasarkan Kepmenkes Nomor 725 tahun 2003 tentang pedoman penyelenggaraan
pelatihan dibidang kesehatan, bagi peserta yang telah mengikuti pelatihan selama 58
JPL @ 45 menit dengan kehadiran minimal 9o% dari keseluruhan jumiah jam
pembelajaran, akan memperoleh sertifikat dengan angka kredit 1 (satu). Sertifikat akan
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang atas nama Menteri Kesehatan dan oleh
panitia penyelenggara.

—
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MATERI DASAR 1
KEBIJAKAN DAN STRATEGI PROMOSI KESEHATAN

Deskripsi Singkat

Visi Indonesia Sehat Tahun 2025 adalah tercapainya hak hidup sehat bagi seluruh
lapisan masyarakat melalui sistem kesehatan yang dapat menjamin hidup dalam
lingkungan yang sehat, perilaku masyarakat proaktif memelihara kesehatannya

serta mampu akses dalam pelayanan kesehatan yang bermutu sesuafyang tertera
dalam kebijakan pembangunan jangka panjang bidang kesehatan.ta 025.
@ be asan

"Gfdup “Sehat (3)

merata dan

Dalam mewujudkan visi misi pembangunan

maka upaya promosi kesehatan sangat di | inti agar masyarakat

menjalankan hidup sehat melalui upaya pefice eningkatan kesehatan.

Mengingat pentingnya upaya promogsi késehata n pemberdayaan masyarakat
dalam mendukung tercapainya tuj nan kesehatan nasional tersebut,
maka petugas pengelola promosi tan/Pejabat Fungsional PKM harus

memahami tentang kebija i promosi kesehatan dan pemberdayaan

masyarakat. Ruang lin yang akan dibahas pada sesi ini meliputi:
kebijakan dan strategi

Sete engikuti materi ini, peserta mampu menjelaskan kebijakan dan
si kesehatan.

n Pembelajaran Khusus

Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu menjelaskan :
a. Arah kebijakan Kementerian Kesehatan

b. Kebijakan Promosi Kesehatan

¢. Strategi Promosi Kesehatan
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Il. Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
1. Dalam modul ini akan dibahas pokok bahasan berikut:
1. Arah kebijakan Kementerian Kesehatan.
a. pengertian
b. Visi dan Misi Promosi Kesehatan
¢. Tujuan Promosi Kesehatan
2. Kebijakan Pemberdayaan Masyarakat dan Promosi Kesehatan
3. Strategi Promosi Kesehatan

IV. Bahan Belajar \

Materi presentasi power point

V. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pokok bahasan dan masing-masing sub pokok bahasan

cara runtut oleh

ikan tentang kegiatan
lama sesi ini berlangsung
it), sebagai berikut:

fasilitator dan peserta dalam prose
selama 2 jam pelajaran (2 Jpl x 45 menit

Langkah 1.
Pengkondisian (5 menit)

Langkah pembelajara
a. Fasilitator menya
menyampai

ngan ramah dan hangat. Apabila belum pernah
as, mulailah dengan perkenalan. Perkenalkan diri
ama lengkap, instansi tempat bekerja dan judul materi

eri dengan menyepakati proses pembelajaran.
C. dengan penyampaian judul materi, deskripsi singkat, tujuan

lajaran serta ruang lingkup pokok bahasan yang akan dibahas pada sesi
ini.
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Langkah 2.
Penyampaian dan pembahasan pokok bahasan 1. Kebijakan dan strategi promosi
kesehatan dan sub pokok bahasan (70 menit).

Langkah pembelajaran:

a. Fasilitator melakukan curah pendapat dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada peserta untuk mengukur pemahaman peserta tentang
kebijakan dan strategi pemberdayaan masyarakat dan promosi kesehatan. Ada
enam pertanyaan yang diajukan kepada peserta secara bertahap, tahap awal
pertanyaan yang disampaikan: 1) pengertian kebijakan nasiShal promosi
kesehatan, 2) visi misi promosi kesehatan 3) tujuan pr hatan.
Fasilitator mencatat semua pendapat peserta, selanjut dan
menyampaikan paparan materi sesual urutan sub pok
menggunakan bahan tayang.

b. Selanjutnya fasilitator melakukan curah pe
pertanyaan: 4) strategi yang dipergunakan dala

Fasilitator mencatat semua pendap
menyampaikan paparan materi
menggunakan bahan tayang.

C. Fasilitator memberikan kese peserta untuk bertanya atau

menyampaikan klarifikasi, | asilitator menyampaikan jawaban atau
tanggapan yang sesu

evaluasi untuk mengetahui penyerapan peserta terhadap
paikan dan pencapaian tujuan pembelajaran.

ngkum dan membuat kesimpulan poin-poin penting dari materi
ikan.

VL. Uraian Materi
1. Arah kebijakan Kementerian Kesehatan
Kebijakan nasional promosi kesehatan ditujukan untuk mendukung visi misi
kebijakan pembangunan jangka panjang bidang kesehatan 20052025 yang
bermisi menggerakkan pembangunan berwawasan kesehatan, mendorong
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kemandirian masyarakat untuk hidup sehat, memelihara dan meningkatkan
upaya kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau serta meningkatkan dan
mendayagunakan sumberdaya kesehatan. Dengan tujuan pembangunan
kesehatan nasional yaitu meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan
hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia
yang produktif secara sosial dan ekonomis.

adalah perilaku. Upaya pemberdayaan masyarakat agar maumga ampu
melakukan perilaku hidup bersih dan sehat adalah melalui -@ an.
Untuk itu Kebijakan Kementerian Kesehatan yang akan dikembe
tahun 2015-2019 adalah meningkatkan perilaku at dan
masyarakat untuk hidup Sehat.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi derajat kesehatan fgasyarakat
n
5

e

pada

Upaya promosi kesehatan pada prinsipnya ayakan masyarakat
agar mampu secara mandiri meningkatk nnya serta mencegah

sehat.

a. Pengertian
Kebijakan Nasional

esehatan adalah suatu peraturan perundang-
ntuk memayungi Visi dan Misi Promosi
n kemampuan individu, keluarga, kelompok,

hidup bersih dan sehat melalui pembelajaran dari, oleh, untuk
dan ma masyarakat agar mereka dapat menolong dirinya sendiri serta
mengembangkan kegiatan yang bersumberdaya masyarakat, sesuai sosial
udaya setempat dan didukung oleh kebijakan publik yang berwawasan
kesehatan (SK Menkes No. 1193/Menkes/SK/X/2004). Mengacu pada
pengertian promosi kesehatan masyarakat tersebut, maka upaya promosi
kesehatan pada prinsipnya adalah memberdayakan masyarakat agar mampu
secara mandiri meningkatkan kesehatannya serta mencegah terjadinya
masalah kesehatan, melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.
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Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah sekumpulan perilaku yang
dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang
menjadikan seseorang atau keluarga dapat menolong diri sendiri di bidang
kesehatan dan berperan-aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakatnya.

. Visi dan Misi Promosi Kesehatan
Visi promosi kesehatan adalah individu, keluarga dan masyarakat Indonesia
mampu melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam rangka:

mengembangkan dan menyelenggarakan upaya kesePRatan bersumber
masyarakat.

Untuk mewujudkan visi tersebut, ditetapkan masi kesehatan yaitu:

1. Memberdayakan individu, kel k-kelompok dalam
masyarakat, baik melalui pen dan keluarga maupun
melalui pengorganisasian/pen arakat.

2. Membina suasanaflingkun ndusif bagi terciptanya PHBS
masyarakat.

3. Mengadvokasi pa eputusan, penentu kebijakan serta

berkeépentingan dalam rangka mendorong

an publik  berwawasan  kesehatan,
osi kesehatan khususnya pemberdayaan

program-program  kesehatan, meningkatkan

Tuj osi Kesehatan
juan umum:
Meningkatnya PHBS individu, keluarga dan masyarakat serta berperan
aktif dalam setiap gerakan kesehatan masyarakat melalui upaya promosi
kesehatan yang terintegrasi secara lintas program, lintas sektor, swasta
dan masyarakat.
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2. Tujuan khusus:

d.

dalam Peraturan Menteri Kesehata
Pelaksanaan dan Pembinaan Pe
diupayakan melalui :

* Pengembangan dan pepgorgan

. Meningkatkan upaya pemberdayaan masyarakat dang promosi
kesehatan yang efektif dengan mempertimbangan kearifan lokal.
kese

Meningkatkan komitmen pembangunan berwawasan kesehatan dari
para penentu kebijakan dari berbagai pihak.

Meningkatkan kerjasama antar masyarakat, antar kelompok, serta
antar lembaga dalam rangka pembangunan berwawasan kesehatan.
Meningkatkan peran masyarakat termasuk swasta sebagai subjek
atau penyelenggara upaya pemberdayaan masyarakat dan promosi
kesehatan.

Meningkatkan keterpaduan pelaksanaan upaya prom tan

dan pemberdayaan masyarakat dengan seluruh progaps damuse
terkait, di pusat, provinsi dan kabupaten/kota dengar
kepada rencana strategis kementerian kesefatan.

3. Strategi Promosi Kesehatan
a. Strategi pelaksanaan kegiatan disusun berdasarkan arah kebijakan dalam
meningkatkan Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat yaitu:
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1) Pengembangan kebijakan publik berwawasan kesehatan, termasuk
pengembangan lingkungan yang mendukung aktivitas fisik

2) Penggalangan kemitraan dengan lintas program/lintas sektor, organisasi
kemasyarakatan dan dunia usaha

3) Penciptaan lingkungan yang mendukung perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS)

4) Meningkatkan kemandirian masyarakat untuk hidup sehat termasuk
pendidikan kesehatan kepada masyarakat dalam rangka peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan individu

5) Peningkatan upaya promosi kesehatan dan pencegahan elayanan
kesehatan; termasuk peningkatan SDM kesehatan nan
promotif

6) Peningkatan upaya kesehatan berbasis masyarakat

. Strategi Promosi Kesehatan
Pengembangan strategi promosi keseh

n secara naSional mengacu pada

strategi health promotion yang ada digala awa Charter tahun 1986
tersebut. Selanjutnya, perumus omosi kesehatan secara
nasional tersebut dituangkan ij Nasional Promosi Kesehatan,
yang meliputi:

1) Gerakan pemberd arfkat (empowerment) lebih diarahkan
pada sasaran prigner Yaitu du, keluarga dan kelompok masyarakat.
Pemberday ardkat merupakan suatu strategi efektif untuk
mening uan, kemauan, kemampuan dan partisipasi
masyara meningkatkan status kesehatannya, melalui

wewenang, sesuai sosial budaya setempat dengan
alkan potensi yang dimiliki masyarakat setempat.

2)Bina s na (social support) lebih diarahkan pada sasaran sekunder yaitu

program, petugas kesehatan, kader, tokoh masyarakat, tokoh

ma, tokoh adat, TP-PKK, Organisasi Kemasyarakatan, Organisasi

Keagamaan, Pramuka, Organisasi Pemuda, Organisasi Profesi, Kelompok-

kelompok Peduli Kesehatan, Media Massa, Lintas Sektor, Swasta/Dunia

Usaha.
3) Advokasi (advocacy) lebih diarahkan pada sasaran tersier yang
mempunyai potensi memberikan dukungan kebijakan dan sumberdaya
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dalam upaya pemberdayaan masyarakat adalah RT, RW, Kepala Desa,
Lurah, Camat, Bupati/Walikota, BPD, DPRD.

4) Kemitraan, merupakan strategi yang memperkuat ketiga strategi
tersebut diatas, sehingga penerapan strategi promosi kesehatan lebih
efektif dan efisien.

¢. Ruang Lingkup Pemberdayaan Masyarakat dan Promosi Kesehatan
Kegiatan yang masuk dalam ruang lingkup promosi kesehatan dilaksanakan
dalam rangka mencapai target yang telah ditetapkan.

Ruang lingkup kegiatan adalah:

1) Pembinaan PHBS di 5 tatanan yaitu PHBS di Rumah a, S di
Sekolah, PHBS di Tempat-Tempat Umum, PHBS di Tem Kerja dan
PHBS di Institusi Kesehatan. Setiap tafanan__memiliki indikator
pencapaian persentase PHBS.

2) Pengembangan Desa Siaga Aktif yai
Siaga Aktif dengan melalui tahap
Mandiri serta pengembangan UK

3) Peningkatan Jumiah Pos Ke
yaitu pengembangan kegia

pencapaian Desa
, Madya, Purnama dan

OSKESDES) yang beroperasi
dilaksanakan di Poskesdes.

d. Indikator Kinerja PergPerda Masyarakat dan Promosi Kesehatan

Sesuai dengan d encaha Strategis Kementerian Kesehatan Tahun
2015-2019 dan n Kiglerja Pusat Promosi Kesehatan, telah ditetapkan
indikator dalam saran hasil program.

Sasaran ng@disusun untuk mencapai target pada indikator kinerja

perilaku hidup bersih dan sehat di masyarakat.
kemandirian masyarakat untuk hidup sehat.
tnya kebijakan publik berwawasan kesehatan.

ikator kinerja utama :
Kebijakan publik berwawasan kesehatan

Indikator kinerja kegiatan :
1) Jumlah kebijakan yang berwawasan Kesehatan
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2) Jumlah mitra (organisasi kemasyarakatan, dunia usaha/swasta/INGO dan
pihak lainnya) yang mendukung kebijakan publik berwawasan kesehatan
3) Jumlah kelompok kerja operasional UKBM atau forum peduli kesehatan

di tingkat provinsi dan kabupaten/kota

4) Jumlah model intervensi promosi kesehatan

5) Jumlah tema dalam komunikasi, informasi dan edukasi kepada
masyarakat
Besar target dan capaian indikator kinerja kegiatan Pemberd arakat
dan Promosi Kesehatan adalah sebagai berikut:
Target Indikator Kinerja Kegiatan RPJMN
Pusat Promosi Kesehatan
Indikator Indikator Kinerja Kegiatan Target
Kinerja Utama
2017 | 2018 | 2019
Kebijakan Publik [Jumiah Kebijakan publik @
Berwawasan  |erwawasan Kesehaty 3 3 3
Kesehatan
5 5 5 5 5
i 1 1 1 1
Jumilah tema Komunikasi, 10 10 10 10 10
nformasi dan Edukasi kepada
asyarakat
Jumlah kelompok kerja 30 30 30 30 30
operasional UKBM atau forum
peduli kesehatan di level Provinsi
dan Kab/Kota
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MATERI INTI 1
PERAN MEDIA DALAM PROMOSI KESEHATAN

Deskripsi singkat

Media promosi kesehatan yang baik adalah media yang mampu memberikan
informasi atau pesan-pesan kesehatan yang sesuai dengan tingkat penerimaan
sasaran, sehingga sasaran mau dan mampu untuk mengubah perilaku sesuai

adalah membuat target khalayak sasaran memahami dan
perilaku hidup bersih dan sehat. Untuk hal itu peran media p
sangatlah penting dalam menyampaikan informasi ke pesan yang
sampaikan dapat di pahami, dimengerti dan dilak sebabnya petugas
promosi kesehatan perlu mengetahui peran pe ia pgdmosi dalam upaya
promosi kesehatan.

a jenis-jenis media yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan pro ehatan. Untuk itu, petugas promosi

kesehatan diharapkan mam

belajaran Khusus
ah mengikuti materi ini, peserta mampu menjelaskan:
1. Menijelaskan Pengertian, tujuan dan sasaran Media
2. Peran dan fungsi Media
3. Jenis-jenis media
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1.

.

Pokok bahasan

Peran media dalam Promosi Kesehatan

1. Pengertian, tujuan dan sasaran Media

2. Peran dan fungsi Media

3. Jenis-jenis media :

Media Cetak

Media Luar Ruang

Media Audio Visual \
Media Audio

Pameran

Media Sosial
Media tradisional

mHpan T

Bahan Belajar
e Modul Pelatihan Media, Jakarta: Pusat m Kesehatan Kementerian
Kesehatan, 2014

banyak 2 jam pelajaran (T=2 JPL,
n proses pembelajaran, dilakukan
bagai berikut.

P=0, PL=0) @45 menit u
langkah-langkah kegiatan gemb

A. Langkah 1.
)

peserta dengan ramah dan hangat. Apabila belum pernah
si di kelas, mulailah dengan perkenalan. Perkenalkan diri

g akan disampaikan.
nciptakan suasana nyaman dan mendorong kesiapan peserta untuk
menerima materi dengan menyepakati proses pembelajaran.
3. Dilanjutkan dengan penyampaian judul materi, deskripsi singkat, tujuan
pembelajaran serta ruang lingkup pokok bahasan yang akan dibahas pada
sesi ini.
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B. Langkah 2.
Penyampaian materi (80 menit).

Langkah pembelajaran:

1. Fasilitator melakukan curah pendapat dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada peserta untuk mengukur pemahaman peserta terkait
materi.

2. Fasilitator mencatat semua pendapat peserta, selanjutnya merangkum dan
menyampaikan paparan materi dengan menggunakan bahan tagang.

3. Fasilitator menyampaiakan materi dengan metode ceramah dan yangan
film pendek.
4. Fasilitator memberikan kesempatan peserta un atau

menyampaikan klarifikasi, kemudian fasilitator menyampaik@n jawaban atau
tanggapan yang sesuai.

C. Langkah 3
Rangkuman dan kesimpulan (5 menit)

Langkah pembelajaran:
1. Fasilitator menyampaikan beberapa hal

media dalam promosi kese
2. Fasilitator merangkum isi mat

ting tentang penting peran

ian membuat kesimpulan.

VI. URIAN MATERI

I.  PENGERTIAN, A SARAN MEDIA

ah suatu alat yang dipakai sebagai (channal) untuk
aikan pesan atau informasi dari sumber kepada
anya.

1a merupakan alat bantu yang efektif untuk menyampaikan pesan
pada sasarannya karena media mempunyai kekuatan dan daya tarik
dalam mendukung kegaitan promosi kesehatan.

2. Tujuan Media
a. Maedia untuk meningkatkan pengetahuan
Media untuk meningkatkan kesadaran
¢. Mengoptimalkan kegiatan promosi kesehatan
d. Menyarankan sasaran untuk bertindak sesuai dengan usulan yang

diharapkan

w7
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3. Sasaran Media
a. Sasaran Primer, adalah sasaran masyarakat umum
b. Sasaran Sekunder adalah sasaran yang mempengaruhi sasaran primer
(masyarakat umum) seperti Tokoh masyarakat, artis, publik figur
¢. Sasaran Tersier adalah sasaran pengambil keputusan/kebijakan

Il. PERAN DAN FUNGSI MEDIA

a. Peran Media
Peran media cetak dalam upaya promosi kesehatan berpe z
bantu atau alat peraga untuk promosi kesehatan y @r dilihat,
didengar, diraba, dirasa atau dicium, untuk memperlancarkgn unikasi dan
penyebarluasan informasi kesehatan. Terdapa bagai am media
yang dapat digunakan dalam promosi kesehat.

Peran media adalah meliputi segala
tujukan untuk umum atau untuk suatu
e untuk menyebarluaskan pesan §pesan nikasi.
» sebagai alat penyampai pes
¢ mengingatkan pesan - pe sasaran.

b. Fungsi Media

e Memperj asi , fakta, harapan masyarakat

n perhatian dari sasaran

esalahan persepsi

an obyek masalah kesehatan

. enifgkatkan pengetahuan, membangun kesadaran dan keyakinan
s kemampuan melakukan tujuan advokasi yang disampaikan.
Penyampaian pesan atau isu strategis dapat dilakukan secara
konsisten dan dapat dikemas secara baik.

I1l. JENIS-JENIS MEDIA

Media Promosi Kesehatan adalah media pembelajaran dalam upaya promosi
kesehatan yang dapat berfungsi sebagai media komunikasi, informasi,
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edukasi dapat berupa media cetak, media audio, media sosial, media luar

ruang atau pameran
a. MEDIA CETAK
Pengertian

Media cetak mempunyai makna sebuah media yang menggunakan bahan
dasar kertas atau kain untuk menyampaikan pesan-pesannya. Unsur-unsur
utama adalah tulisan (teks), gambar visualisasi atau keduanya,

Media cetak ini bisa dibuat untuk membantu melakukan nikasi .
Media ini juga bisa dijadikan sebagai bahan referensi (b acaan) atau
menjadi media instruksional atau mengkomunikasika baru dan
cara-cara melakukan sesuatu (leaflet, brosur, bukiét Bisa juga
mengkomunikasikan perhatian dan peringatapgserta mengkampanyekan

suatu isu (poster) dan menjadi media ekspregl dan a personal (poster,
gambar, kartun, komik).

Kelebihan dan kekurangan

sebagai sarana informasi,
perlu anda ketahui. Berikut ini

Media Cetak yang sekaran
memiliki kelebihan dan k

beberapa kelebihan dan kek Media Cetak
Kelebihan :
1. i Waca berkali-kali dengan menyimpannya atau

n atau dicollect isi informasinya.
lebih terjangkau maupun dalam distribusinya.
ebimampu menjelaskan hal-hal yang bersifat kompleks

rangan :

1. Lambat, dari segi waktu media cetak adalah yang terlambat karena
media cetak tidak dapat menyebarkan langsung berita yang terjadi
kepada masyarakat dan harus menunggu turun cetak. Media cetak
sering kali hanya memuat berita yang telah disebarluaskan oleh media
lainnya.

2. Tidak adanya audio, media cetak hanya berupa tulisan yang tentu saja
tidak dapat didengar.
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3. Visual yang terbatas, media cetak hanya dapat memberikan visual
berupa gambar yang mewakili keseluruhan isi berita.

4. Produksi, biaya produksi yang cukup mahal karena media cetak harus
mencetak dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati masyarakat.

Contoh : Poster, Flyer, Leaflet, banner, artikel di koran dan majalah, teks
untuk buku dan modul.

b. MEDIA LUAR RUANG

Pengertian

Pameran adalah bentuk dari media iklan yang spesifi dia
pameran bisa merangsang terjadinya interaksi secara | h para
pengunjung stand-stand pameran yang bersangk Pameran
merupakan satu-satunya media periklanan yan yentuh ua panca

indera: mata, telinga, lidah, hidung dan kulit.

Kelebihan

1. Relatif Murah
Media luar ruang / billboard sesun nyasfiemerlukan pembiayaan
yang relatif murah karena a 1 tahun untuk sekali
kontrak/pembayaran.

2. Penjadwalan Fleksibel
Penjadwalan | pe

luar ruang relatif fleksibel karena

dapat ditempa i-lokasi yang dianggap paling tepat
untuk suatu kan diiklankan.
3 ' uk sgecara terus-menerus

sang pada lokasi-lokasi strategis seperti
memiliki terpaan secara terus-menerus bagi
ng melewatinya.
sung membeli
uran yang besar dan pencahayaan yang sempurna billboard
dapat menarik setiap pengguna jalan. Dampak yang jauh
mampu mempengaruhi langsung untuk mencoba atau membeli
roduk yang diiklankan dalam billboard.
5. Potensi Kreatif
Media luar ruang memiliki fleksibilitas pengembangan kreatifitas
sesuai dengan kemampuan praktisi-praktisi kreatif.

Kekurangan

1. Pesan Terbatas
Karena waktu baca | penglihatan yang sekelebat, pesan-pesan pada
media luar ruang dibuat sangat terbatas atau singkat.
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2. Tidak efektif bagi pengendara mobil

Pengendara mobil yang membutuhkan konsentrasi penub, kadang-
kadang mengesampingkan berbagai hal yang ia lewati, termasuk
billboard yang mengiklankan produk tertentu, apalagi membaca
secara jelas.

dan Kendaraan umum yang penuh sesak

Dalam kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya di mana kendaraan
umum adalah sarana transportasi bagi sebagian besar masyarakat,
menyebabkan kondisi yang penuh sesak dan menyulitkan untuk

sekedar melihat ke luar kendaraan.
3. Sasaran Pengrusakan
Media-media luar ruang rentan terhadap pengru ri masyarakat

yang tidak menyenangi adanya media iklan yang

MEDIA AUDIO VISUAL

Pengertian

Media audio-visual adalah media yang mempunyaiftinsur suara dan unsur

mpuan yang lebih baik, karena
meliputi kedua jenis media auditif (m dan visual (melihat). Media
Audiovisual merupakan sebuah @lat ba udiovisual yang berarti bahan
atau alat yang dipergunakan i belajar untuk membantu tulisan
dan kata yang diucapkan nularkan pengetahuan, sikap, dan ide.

elektronik tergolong cepat dalam
asyarakat.

1.

enyampaikan berita secara langsung dari tempat kejadian.

dapat menampilkan proses terjadinya suatu peristiwa.

at dinikmati oleh semau orang, baik itu yang mengalami
eterbelakangan mental.

Kekurangan :

1. Cepat lewat, frekuensi tinggi

2. Relatif mahal

3. Tidak ada segmentasi pirsawan

4. Keterangan dan pesan harus pendek
5. Produksi materi lama dan mahal

Contoh : Televisi, bioskop
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MEDIA AUDIO

Pengertian .
Yang dimaksud dengan Media Dengar (Media Audio) adalah ..alat media
yang isi pesannya hanya diterima melalui indera pendengaran saja.

Media Audio Menurut sadiman (2005:49) adalah media untuk
menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk lambang -
lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata - kata atau bahasa lisan)
maupun non verbal. Sedangkan menurut sudjana dan Rivai (203 129)
Media Audio untuk pengajaran adalah bahan yang
dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan suara)¥ang Gai
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauang8iswa sehingga
terjadi proses belajar - mengajar

Media audio mempunyai sifat yang khas, yaitu:
+ Hanya mengandalkan suara (indera penden
* Personal

* Cenderung satu arah

*  Mampu menggugah imaginasi

Kelebihan dan kekurangan

Kelebihan :

1. Biayanya relatif r
produksi siarannya)

a.

kan audio imaginatif. Efek yang ditimbulkan lebih

dari pada efek visual.

us yang besar tidak mengenal rintangan. Radio yang

kan gelombang SW, MW, mempunyai kemampuan

etrasi area yang luas sehingga pesan yang disampaikan dapat
mengatasi jarak, ruang dan waktu.

. Merupakan sarana yang cepat dalam menyebarluaskan informasi .

7. Radio dapat diterima dan didengar di areal tanpa listrik atau tidak
selalu membutuhkan daya listrik.

8. Praktis (portable dapat di bawa kemana-mana) dan audience
selectivity.

9. Mengatasi buta huruf artinya para pendengar radio tidak dituntut
untuk bisa membaca.




Kekurangan

1. Tidak mengemukakan gambar.

2. Pendengar sering kurang mendengarkan secara penuh karena
diselingi melakukan pekerjaan lain.

3. Noise Faktor (khusus gelombang MW dan SW)

Sulit untuk menyampaikan pesan-pesan yang kompleks

5. Alternatif audiance dalam pemilihan stasiun lebih banyak ( persaingan

yang ketat )
6. Sekilas dengar atau bersifat auditif saja sedangkan televii lebih

lengkap.
7. Tidak dapat di gunakan untuk menyampaikan acara ya Nﬂan

komples (rumit)

.

Contoh : Radio

PAMERAN

Pengertian :
Pameran adalah bentuk dari media
pameran bisa merangsang terjadin ra langsung oleh para
pengunjung stand-stand pameran ersangkutan. Pameran
merupakan satu-satunya medi g menyentuh semua panca
indera: mata, telinga, lidah,

k, karena media

Kelebihan :

1. Pengunjung pa t melihat dan menguji secara langsung

menyaksikan cara-cara menggunakan
berinteraksi langsung dengan pengunjung

SOSIAL

emampuan sosial media dalam menyajikan berita i

dengan cepat, berbagi artikel dalam blog, i hiPety
mengunggah fato dalam hitungan detik, streaming ,"'"
video dalam hitungan menit,- menjadi kelebihan ue
sosial media. Seseorang yang saling terhubung di
dunia maya akan di bombardir dengan begitu

banyak informasi yang masuk. Informasi tersebut

by

mmummmamwmnmmmmmmn_lu




tidak disensor oleh lembaga/ badan tertentu sehingga ada kemungkinan
informasi itu tidak terjamin kebenaran,data, tanggung jawab dan
originalitasnya.

Sebagai contoh broadcast messege tentang anak hilang/ diculik? Lewat
sosial media, berita dan foto anak itu menyebar bak jaring laba-laba yang
semakin melebar- setiap orang yang membaca broadcast akan waspada
dan berusaha mengenali setiap anak di perempatan jalan, jembatan
penyebrangan atau pasar-pasar. Sampal seminggu kemudian, ada
pengguna sosial media yang membalas broadcast tersebut: £§epertinya
ada seorang anak yang sedang mengemis di perempatap N:rah
Cakung. Mukanya mirip sekali dengan foto ini.” - Begitugfaibriya kekatan
sosial media dapat menjaring orang-orang yang tadinya®idak’ke
membantu mengungkap kejahatan.

), saling

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang sial media karena

informasi menjadi
bagi diri mereka
sendiri.Hal ini yang kadang meni ring,- ratusan informasi
(baik yang sah atau tidak) atau bahkan i si pribadi seperti: “Makan
i- anak - cucu.” Terkadang
i beberapa orang berlebihan. Prita
nya dengan Rumah Sakit terkenal.
k itu sempat mendapat banyak simpati
dari pengguna hingga kemudian dibuatlah gerakan “Koin
Untuk Prita.” jrya Prita kalah banding dengan tuntutan RS,
ini tidak m i taan bahwa kekuatan sosial media sebegitu

muncul dan saling berba
pernah menuliskan ka

Fefome dan Jojo di tahun 2012 yang mengunggah video lipsying

ika® Keong Racun di youtube, disukai banyak orang (mungkin

n_pertimbangan: cantik, muda, menarik dan menggelitik karena

lyp agu dangdut). Video youtube mereka dibagikan ke berbagai lini

yal media, dilihat hingga s juta orang- menjadi pembicaraan di facebook,

blog, forum- masuk berita sehingga dalam waktu singkat Shinta and Jojo
menjadi artis dadakan yang muncul pada televisi.

Sosial media memiliki kekuatan untuk membuat berita biasa jadi istimewa,
bahkan fenomenal dan berlebih-lebihan, Orang menyukai sosial media
karena mereka bisa meminta pendapat dan persetujuan rekan-rekannya
untuk memutuskan sesuatu. Itu wajar jika di dunia nyata.Namun, dengan
adanya media sosial, mereka menjadi meminta pendapat untuk hal yang
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tidak penting. Contohnya, mereka akan semakin sering menggunggah foto
untuk sekadar melihat bagaimana komentar rekan-rekannya. Semakin
banyak pujian atau sekadar “Like” di Facebook akan membuat mereka
merasa populer. Dengan kata lain, media sosial menjadi indikator
kepopuleran meraka. Ada "kepuasan intrinsik" jika mereka populer di
media sosial.

Selebritis terkenal biasanya memiliki banyak pengikut hingga ribuan,
bahkan sampai ratusan ribu.Llewat twitter, mereka berkicau tentang

hidupnya, persiapan konsernya, kehidupan cintanya dan be%engan
para pengikut. Sebagai contoh Wali kota Bandung dapat b®pinteraksi
langsung dengan masyarakatnya melalui akun twitte @ an papgikut
lebih dari 500 ribu, walikota menampung aspirasi rakgatSaN8ung lewat
akun twitternya @rldwankamﬂ Celotehan para penggtna twitter yang
bijakan Kota
Bandung mulai dari penanganan jalan rusak gan i tambal,- Bandung

yang semakin macet, masalah sampa nung hingga banijir
update status yang

pendek, menjawab permasalaha ngat, solusi dan ide-ide
cemerlang. Hingga sampai saatjini b kali warga Bandung yang
bangga dengan Walikota ya ini. Kepopuleran tersebut akan sejalan
dengan pencitraan diri. [ i k akan mampu mendeskripsikan

pribadi seorang pengguna tuh. Oleh sebab itu, banyak orang
menjadikan medua 5 ) penumbuh citra positif mereka.Mereka
cenderung me mengunggah foto yang bagus/ tampan/ cantik
saja-, membe wa mereka sedang makan di restro terkenal,
atau perg atu tempat.ltu semua dibuat seolah-olah agar
mereka m tertentu di mata sesama pengguna sosial media.

ye presiden Indonesia tahun 2014 sepertinya

an meningkatkan citra para calon kadidatnya. Berbagai
asli hingga pendukung bayangan saling melemparkan
dan menjatuhkan lawan.Artikel yang tidak diketahui sumber
aranya di bagi dan semua orang seakan-akan percaya.(itra para

on presiden naik dan turun.Kampanye hitam pemilihan presiden
Indonesia dengan senang hati akan menggunakan sosial media karena
memang tidak ada sensor, tidak ada gatekeeper dan langsung sampai ke
sasaran. Raditya Dika adalah salah satu contoh sukses bagaimana anak-
anak muda memanfaatkan sosial media dalam level yang lain.Dika memulai
debut sosial media nya lewat curahan hati kehidupan sehari-harinya yang
konyol yang dituangkan dalam sebuah blog pribadi. Jurnal komedi
tersebut memancing berbagai blogger yang lain untuk mengikuti blog dika
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hati demi hari. Seperti bola salju yang terus menggelinding, Dika menjadi
terkenal di kalangan blogger. Kesuksesan blog tersebut membawa jurnal
Dika di cetak dalam bentuk 5 judul buku.Buku tersebut juga
disekenarionkan menjadi 3 judul film layar lebar yang dibintangi nya
sendiri. Seakan belum cukup dengan kesuksesannya di Blog, Dika
merambah dunia twitter dan youtube. Di tahun 2012, Dika dan team
membuat serial “Malam Minggu Miko” - drama komedi sederhana yang
ditayangkan di channel youtubenya sendiri. Kompas TV mengangkat serial
tesebut ke layar televisi. Dika juga melatih kelihaiannya dalam berkomedi
lewat lontarannya di twitter, dan tampil secara regulamydi acara

Pejabat Publik membutuhkan pencitraan
membentuk tweet army, sebentuk pasuka

mbuat akun-akun
mengenai si calon
ertebaran dengan

ngaruh dalam membentuk citra dan
ya peran dan keunggulan media sosial
n perilaku masyarakat, maka seorang tenaga

mencapai tujuan.
dalam merubah

t menguasi pengembangan media promosi
sosial.

Frienster

Plurk
Tumblr
formspring
foursquare
instagram
path

4

o bW

e o
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masih banyak lagi sosial media yang lain, pada modul ini kita akan
membahas kelebihan dan kekurangan 6 media sosial, karena 6 media
sosial ini pengunanya paling banyak di Indonesia. Seperti : Twitter,
Facebook, Google+, Path, Intagram dan Youtube.

Kelebihan media sosial :
1. bisa menjalin silaturahmi sesama teman kita dimana saja tanpa harus

bertatap muka
bisa mendapatkan banyak temen dari mana saja
3. terkadang dengan media sosial, kita bisa bertemu
yang sudah lama tidak pernah ketemu.
4. Kita bisa menambah ilmu pengetahuan, misainya bisa mendesign
- design layout dari jejaring social kita atamibisa mem
kemudian di share ke teman-teman kali ]
5. lebih cepat mendapatkan inf
mempunyai account twitter. ena

untuk menyampaikan informasi s
6. Dapat di gunakan ajan maosi
memprosikan album atadfil ;

Kekurangan media

band-band atau artis dalam

unaken oleh oknum-oknum yang tidak benar untuk

1. Sering la
mela da kriminal.(misalnya : di gunakan untuk ajang
penip e k pertemanan , kemudian setelah sudah kemakan

u. orang tersebut bisa di culik.
kali account account palsu yang mengaku dirinya seorang
u apa gtue. dan terkadang itu bisa di jadikan salah satu objek
perifsakan nama baik seseorang.

rkadang media sosial sering menyebabkan virus-virus yang dapat
merusak komputer.

Jenis-Jenis media sosial :

1. Twitter
Twitter merupakan layanan
microblogging yang dimiliki dan o
dioperasikan oleh Twitter Inc. tm‘tter "

Pengguna dapat membaca dan
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mengirim pesan atau tweet sepanjang maksimal 140 karakter.
Pengguna dapat melihat kicauan penulis lain yang dikenal dengan
sebutan followers (pengikut). twitter semakin mengukuhkan dirinya
sebagai salah satu jejaring sosial paling populer di dunia.

Kelebihan:

» Menjangkau tidak hanya antara teman, tetapi komunikasi antara
artis dengan fans-nya juga menjadi lebih mudah.

e Komunikasi di twitter terjadi sangat cepat. Sering tenaﬂ; berita-
berita terupdate, seperti terjadinya suatu bencana nyaplebih
dahulu didapatkan infonya melalui twitter.

e Terdapat fitur trending topic yang memungki fEamwntuk
mengetahui apa saja yang sedang in atau happeni ibicarakan
oleh para pengguna twitter.

e Dapat memasarkan produk secara gera

Kekurangan:

e setiap tweet dibatasi maksimal 40 karakter saja.

e banyak symbol yang harus @iingat aannya oleh pengguna,

seperti: @, RT, #danl
e Tidak ada fitur Chatti
e  Ukuran avatar (f ro

i di facebook.

(i)

()

Google+
Sosial M a ni buatan raksasa IT

pularitas dalam sekejab.
nya melonjak sangat cepat +
ini dibuka untuk umum.

fasilitas Repost yang memiliki istilah Reshared, jadi kita

angsung bisa mengutip sebuah status dari teman yang ada pada
circle kita. Ini mirip seperti Retweet di Twitter

¢  Atur status Status yang kita buat bisa diatur apakah itu tidak boleh
dishare kembali atau tidak boleh dikomentari.

* Terdapat fasilitas Hangouts yang memungkinkan pengguna video
chat dengan temannya.

* Mode huruf beragam di Google+ bisa menulis sebuah status
dengan mode miring, coret, atau tebal.
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Kekurangan:

e Dengan koneksi internet yang lambat, akan sulit mengakses akun
google plus yang menggunakan live notification,

e Banyak fitur yang sama seperti yang sudah dimiliki oleh
pendahulunya, facebook.

e Popularitas google plus menurun dibandingkan awal-awal
diluncurkannya layanan ini. Semakin banyak yang meninggalkan
jejaring sosial ini.

3. Facebook
Dimulai dari kemunculannya tahun
2006 yang mampu sedikit demi “
sedikit, facebook mulai membangun f \ k
kekuatannya menjadi social media ac&\ oo
yang paling populer. Hingga saat ini,
keberadaan facebook sebagai s0si

Kelebihan:

*  Menggunakan facebook §a "

* Bisa digunakan urf§ jia Disnis online melalui jaringan
pertemanan yangQg iliki.

bisa dibuat album foto.
“Shanlyang membuat pangguna yang sedang
dengan temannya yang sedang online juga.

Upload gamba

ingnya facebook berubah tampilan kerap membuat pengguna
ygung.
» #"Layout yang tidak bisa diganti.
Alur informasi masih kalah cepat dengan twitter,

MEDIA TRADISIONAL

Pengertian

Media tradisional dikenal juga sebagai media rakyat. Dalam pengertian
yang lebih sempit, media ini sering juga disebut sebagai kesenian rakyat.
Dalam hubungan ini Coseteng dan Nemenzo (dalam Jahi, 1988)
mendefinisikan media tradisional sebagai bentuk-bentuk verbal, gerakan,
lisan dan visual yang dikenal atau diakrabi rakyat, diterima oleh mereka,
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dan diperdengarkan atau dipertunjukkan oleh danfatau untuk mereka
dengan maksud menghibur, memaklumkan, menjelaskan, mengajar, dan
mendidik.

Sejalan dengan definisi ini, maka media rakyat tampil dalam bentuk
nyayian rakyat, tarian rakyat, musik instrumental rakyat, drama rakyat,
pidato rakyat- yaitu semua kesenian rakyat apakah berupa produk sastra,
visual ataupun pertunjukkan- yang diteruskan dari generasi ke generasi
(Clavel dalam Jahi, 1988).

Ragam Media Tradisional
media tradisional tidak bisa dipisahkan dari seni tradisiongl, yakni suatu
bentuk kesenian yang digali dari cerita-cer yat den memakai
media tradisional. Media tradisional sering disgbut ai bentuk folklor.

Bentuk-bentuk folklor tersebut anta

a. (Cerita prosarakyat (mite, legen@a,

b. Ungkapan rakyat (peribahasa, pemeo, tah);
c. Puisi rakyat;

d. Nyayian rakyat;

e. Teater rakyat;

f.

Alat bunyi- an (kemgongan, gong, bedug dan lain-lain).

Rl, Pusat Promosi Kesehatan, Pengembangan
tan dalam Pemberdayaan Keluarga, Jakrta 2004

dan Strategi Kampanye Public Relations, Jakarta: PT.
Raj do Persada.

Severin, Werner J., dan James W. Tankard, Jr.
2005 Teori Komunikasi, Jakarta: Kencana.
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MATERI INTI 2
PENGEMBANGAN MEDIA PROMOSI KESEHATAN

I. Deskripsi Singkat
Perilaku masyarakat merupakan faktor utama yang menyebabkan masalah
kesehatan, oleh sebab itu upaya untuk pemberdayaan masyarakat menjadi
prioritas utama dalam pelaksanaan program-program kesehatan sehingga
masyarakat mampu berperilaku sehat. Peran promosi kesehatan sangat penting

dalam mengantisipasi perilaku masyarakat yang pada umum belum
menerapkan perilaku sehat. \

Dengan melihat ruang lingkup penyelenggaraan promosi yang
diantaranya adalah mengupayakan perubahan perilaku masyara maka salah
satu strategi komunikasi yang dapat mendukung upaya/promosi kesehatan adalah
dengan penggunaan media bahkan media menjadi lam pelaksanaan
kegiatan promosi kesehatan.

Dalam materi tentang pengembangan megia praffiosi kfSehatan akan membahas
langkah-langkah pengembangan pesap, pengem n media, pengembangan
media cetak, media audio, media edia sosial, media luar ruang,
media pameran, media sosial se ksanaan uji coba media. Proses
pembelajaran yang akan dite materi inti ini adalah ceramah, curah
pendapat, tanya jawab, disk@Si daMpreentasi kelompok serta penugasan di kelas.

Il. Tujuan Pembelajara
b. Tujuan Pembelaj
Setelah ik erkuliaghan ini, peserta mampu menjelaskan
dan media promosi kesehatan.

aran Khusus

uti materi ini, peserta mampu :

askan konsep pengembangan media promosi kesehatan
Menjelaskan pengembangan media media promosi kesehatan dengan
endekatan “Proses P"

Ill, Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan
Pokok bahasan pengembangan pesan dan media promosi kesehatan ini dibagi
dalam 2 pokok bahasan dengan masing-masing sub pokok bahasan sebagai
berikut :
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1. Konsep pengembangan media promosi kesehatan
a) Pengertian
b) Tujuan
¢) Manfaat

2. Pengembangan Media Promosi Kesehatan Dengan Pendekatan
“Proses P”
a) Analisis Masalah Kesehatan Dan Sasaran
b) Rancangan Pengembangan Media |\
¢) Pengembangan Pesan, Uji Coba dan Produksi Media :
d) Pelaksanaan dan Pemantauan
e) Evaluasi dan Rancang Ulang

IV. Bahan Belajar
Modul Pelatihan Teknis Pengembangan Media Promos atan Tahun 2014

V. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Jumiah jam yang digunakan dalam materi i m pelajaran (T=2 JPL,
P=2 JPL, PL=0 JPL) @45 menit untuk ses pembelajaran, dilakukan
langkah-langkah kegiatan pembelaj 1 berikut:
a. Langkah1

Pengkondisian (5 menit)

ebih dahulu.
n dengan penyampaian judul materi, deskripsi

1) Penyampaian materi secara runtut oleh fasilitator dilakukan dengan
menggunakan metode curah pendapat, ceramah dan tanya jawab
menggunakan bahan tayang

2) Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan hal-hal yang mereka
ketahui yang terkait dengan materi
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¢. Langkah3s

Penugasan/praktik di kelas (90 menit)

Langkah Pembelajaran:

1) Peserta diberikan penugasan pokok bahasan kedua tentang
pengembangan media promosi kesehatan dengan pendekatan “P” Proses
(45 menit).
Dengan langkah-langkah:
* Fasilitator membagi peserta dalam 4 kelompok dengan jumiah

anggota setiap kelompok kurang lebih sama.
¢ Tuliskan nama kelompok, nama anggota kelompok_gdan institusi
bar

masing-masing anggota pada kolom yang tersedj & rtama

Panduan Diskusi Kelompok
e Setiap Kelompok diberikan lembar kasus yang\p
permasalahan promosi kesehatan di su#®
Jingga Provinsi Warna) :
* Setiap kelompok diminta untuk gelakiik
promosi kesehatan untuk

gigkasus yang terjadi di
ymenggunakan pendekatan
meliputi :

il mengerjakan penugasan, setiap kelompok
diskusinya masing-masing selama 10 menit
ya jawab (40 menit)
semua kompok selesai mempresentasikan hasil
tor merangkum hasil presentasi (s menit)

an/(10 menit)
mbelajaran:
or merangkum hasil pembelajaran secara keseluruhan dan menutup

roses pembelajaran dengan mengucapkan terimakasih serta memberikan
resiasi kepada semua peserta yang telah berpartisipasi aktif sehingga tujuan
pembelajaran pada sesi ini dapat tercapai.

VI. Uraian Materi
Peran promosi kesehatan sangat penting dalam mengantisipasi perilaku

masyarakat yang pada umumnya belum menerapkan perilaku sehat. Dengan
melihat ruang lingkup penyelenggaraan promosi kesehatan, diantaranya adalah
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dengan mengupayakan perubahan perilaku masyarakat, maka salah satu strategi
komunikasi yang dapat mendukung upaya promosi kesehatan adalah dengan
penggunaan media.

1. Konsep Pengembangan Media Promosi Kesehatan
Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk
menyampaikan pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource)
kepada penerimanya (receiver). Media merupakan alat bantu yang efektif
untuk menyampaikan pesan kepada sasarannya karena media lebih
mengutamakan pesan-pesan visual sehingga produk atau jasa yang ditawarkan
lebih nyata dan mempunyai daya tarik tersendiri bagi sasara

a. Pengertian Media Promosi Kesehatan
Media merupakan saluran komunikasi
menyampaikan pesan-pesan kesehatan ke
kesehatan adalah semua sarana atau upaya
atau informasi oleh komunikator kep kamu

g digumgkan untuk
an. Media promosi
nyampaikan pesan
dengan tujuan agar
ku komunikan tentang

terjadi peningkatan pengetahuan, s peri
hidup bersih dan sehat.

hatan
promosi kesehatan adalah untuk
ntu atau saluran yang digunakan dalam
n kesehatan kepada sasaran dalam rangka
tan pengetahuan, membangun sikap dan

emperijelas informasi , fakta, prosedur.

urangi komunikasi yang verbalistik

bangkitkan minat dan perhatian
Menghidari kesalahan persepsi
Menampilkan obyek yang tidak dapat dilihat oleh mata
Merangsang sasaran komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada
orang lain.

» Menyampaikan pesan kepada orang banyak dalam waktu singkat.

e Meningkatkan pengetahuan, membangun kesadaran dan keyakinan
serta kemampuan melakukan pesan yang disampaikan.

e Memperlancar proses komunikasi
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Media promosi kesehatan yang baik adalah media yang mampu
memberikan informasi atau pesan-pesan kesehatan yang sesuai dengan
tingkat penerimaan.

Pengembangan Media Promosi Kesehatan Dengan Pendekatan
“Proses P"

Untuk mencapai hasil yang optimal, maka upaya pemberdayaan masyarakat
yang mencakup individu, kelompok dan massa ini harus merupakan suatu
upaya yang terus menerus atau berkesinambungan dalam meRgampaikan
pesan yang jelas kepada suatu kelompok sasaran yang jel k capai
tujuan yang telah ditetapkan. Berkaitan dengan ut “maka
pengembangan media promosi kesehatan dilakukan d n pendekatan
“Proses P".

Proses P merupakan suatu metode komuni
Universitas Johns Hopkins bersama-sama
Technology in Health) saat melaks
Communication Services), dimana “P"
penduduk. Disebut dengan “Proses ' kar p-tahap kegiatan yang ada
di dalamnya membentuk hurufy* ang ‘dapat berulang kembali atau
berkesinambungan.

diperkenalkan oleh
for Appropriate
PCS (Population

oL
A
m
o
o
ta
a
3
o
=
>
-
S
S
o
a
c

asalah dan sasaran

ngan Pengembangan Media
embangan Pesan dan Uji Coba Media
elaksanaan dan Pemantauan

5. Evaluasi dan Rancang Ulang

ah Kesehatan dan Sasaran

alisis Merupakan tahap awal pada berbagai kegiatan. Dalam tahapan Proses

sis juga merupakan langkah pertama dalam pengembangan media

mosi kesehatan. Pada tahap analisis masalah dan sasaran, beberapa hal

yang dianalisis meliputi :

¢ Penyebab masalah, sifat masalah, epidemiologi masalah termasuk masalah
perilaku yang ada di masyarakat sehubungan dengan masalah kesehatan
yang ditimbulkan.

e Kelompok sasaran, meliputi demografi, sosial-ekonomi dan faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku masyarakat seperti umur, pendidikan,
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budaya, adat istiadat, pendapatan, serta pengembangan sikap dan
perilaku yang berhubungan dengan masalah kesehatan.

e Kebijakan, meliputi peraturan dan program penanggulangan yang telah
ada dari berbagai program dan instansi sektoral terkait untuk mengetahui
pengalaman yang lalu dan harapan di masa yang akan datang.

* Mitra potensial, meliputi lintas program dan lintas sektor termasuk
organisasi masyarakat, organisasi agama, LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) serta dunia usaha yang mampu mendukung program dengan
melihat kemampuan internal dan eksternal dari mitra tersebu

e Saluran komunikasi yang tersedia, untuk menetapkan r}).,ﬁarana
yang tersedia dan yang telah dilaksanakan.

Analisis harus merupakan proses sistematis yang mencakup béfbagai kegiatan

lajarinya, membuat

kategori dalam mencapai tujuan awal analisi tan analisis harus
sistematis, yakni melalui proses yang tere n serta harus dapat
diverifikasi, artinya pross yang mem rang lain sampai pada
kesimpulan yang sama dengan men en dan data yang sama.

Dalam promosi kesehatan kita
melaksanakan perilaku hidup
dengan baik, maka pe
kesehatan dan perilaku se
keduanya. Analisis ffiasalagh ke

n individu atau kelompok untuk

sehat. Agar hal ini dapat berjalan

) secara mendalam tentang masalah
berbagai hal yang berpengaruh terhadap
atan dan sasaran dilakukan melalui analisis

masalah kese ilakt dan analisis sasaran.
1)  Anali hatan dan Perilaku
lah Kesehatan

enal masalah kesehatan

Tentukan masalah kesehatan yang akan dipecahkan

¥ Menetapkan prioritas masalah jika terdapat lebih dari satu
masalah

Mengenal penyebab masalah

v’ Penyebab masalah dapat berupa penyakit, seperti: malaria
disebabkan oleh plasmodium, anemia gizi disebabkan oleh
kurangnya zat besi.

Mengenal sifat masalah

¥ Beratnya masalah (berapa banyak yang terkena masalah
tersebut, bagaimana akibat yang ditimbulkan).

54 | KURIKULUM DAN MODUL PELATIHAN TEKNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS! KESEHATAN



v Luasnya masalah (apakah masalah tersebut meluas di seluruh
daerah, kelompok penduduk mana yang terkena)
v" Mengenal epidemiologi masalah
v Mengenal perkembangan masalah yang terjadi dan meluasnya
masalah.
s  Analisis Perilaku

Beberapa hal yang dianalisis dalam analisis perilaku adalah perilaku

ideal (ideal behaviour), perilaku sekarang (current behaviour), dan

perilaku yang diharapkan (expected dan/atau feasible belaviour),

- Perilaku ideal \
Perilaku ideal misalnya mencuci tangan g_"':l bun
makan dan sesudah buang air besar, meminung
dimasak sampai mendidih). Perilaku m,ga[ dapat dii
epidemiologi masalah yang sedaqula%sts dan kebijaksanaan,
misalnya perilaku ideal berkaitan dengah masalah malaria, adalah:
v Membuang air limbah digaluran pembtiangan air limbah agar

tidak menyebabkan genapgan air yang menjadi tempat
berkembang biaknya nyamuk. "
v Memasang kawat Q kasa ‘rimah untuk mencegah nyamuk
masuk rumahily, P

rnpak (impact) perilaku ideal terhadap masalah kesehatan

Hasil (outcome) berperilaku ideal

Perasaan (emotion) yang timbul dari perilaku ideal

Cost: *Internal :rasa takut, malu, bingung

*Eksternal : biaya, waktu yang diperiukan.
Perlengkapan yang diperlukan

Dukungan sosial

Perasaan pribadi

Keterampilan yang diperiukan

Rasa percaya (confidence) yang diperlukan
Perilaku-perilku (competing behaviours) yang harus diikuti
Perilaku yang serupa (similar behaviour)

v
v
v
v
v
v
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v Frekuensi
¥ Lamanya
v Pengalaman mengenal pelayanan kesehatan
v Pengetahuan
Skala analisis perilaku (the behaviour analysis) ialah alat (tool)
untuk membantu memilih prioritas perilaku. Perilaku ideal diukur
dengan menggunakan lima kriteria:
v Mempunyai potensi untuk memberi dampak terhadap masalah
yang ditangani
v Perilaku yang menyerupai (approximation)
Apakah ada perilaku diantara perilaku yang dilaksan@
(current behaviour) menyerupai (approximatiomn)
dilaksanakan secara benar, frekuensi dan lamanya?
v Kesesuaian dengan norma
Apakah perilaku ideal cocok den a sosial budaya
setempat? Apakah sesuai dengan i setémpat ?
v Costrendah
* Cost ekonomi : biaya,
* Cost sosial : rasa malu, Bangg
waktu yang diperl
sejenis
v" Kompleks
Seberapa kampleks perilaku ideal tersebut ? Apakah bisa dipecah-
giatan yang lebih rinci dengan mudah? Seberapa
tihan yang diperlukan agar orang-orang bisa
benar?

=

ga yang diperlukan,
puas dan lain-lain yang

ng sekarang (current behaviour)

ini dapat diidentifikasi dengan observasi dan wawancara
pangan mengkaitkan dengan epidemiologi masalah yang
nalisis dan perilaku ideal. Perilaku sekarang misalnya BAB di
jamban, mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan
sesudah BAB, menutup makanan agar tidak dihinggapi lalat,
minum air yang sudah dimasak sampai mendidih.

Perilaku yang diharapkan (expected dan atau feasible behaviour)
Perilaku ini diidentifkasi berdasarkan hasil analisis perilaku ideal,
perilaku saat ini, kemudian dibahas bersama tim.




Suatu perilaku akan lebih memungkinkan untuk diadopsi bila:

v Perilaku yang akan diadopsi tersebut serupa dan cocok dengan
apa yang sudah dilakukan saat ini.

v" Perilaku itu sederhana, tidak ruwet

v" Perilaku itu costnya rendah

v Perilaku itu memberikan dampak yang positif dalam waktu
singkat, baik kepada pria maupun wanita

Beberapa hal lain yang diperlukan dalam analisis masalah kesehatan

dan perilaku, yaitu :

Analisis Cost-Benefits (DART Segi Target Sasaran)

- Cost
v External : waktu, dana, pelayanan, peralatan,
v Internal : rasa takut, bingung, , tidak nyaman, tenaga

energi

- Benefits: kesehatan yang lebi ik, men at waktu, perasaan,
tenaga energi

Analisis Tahap-Tahap Adopsi

- Kesadaran (awarene

- Pengetahuan (kn

aku Yang Mungkin (Feasible Behaviour)
aviour ditetapkan berdsarkan hasil analissi perilaku ideal
dan pegilaku saat ini dan dibahaw dalam tim.
nalisis Sumber Daya
genal sumber daya yang diperlukan dan yang dapat dimanfaatkan
tuk upaya perubahan perilaku tersebut. Ini bersumber dari :
Pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta,
Masyarakat.
Menetapkan Pokok-pokok Strategi Perubahan Perilaku Untuk
Mencapai Feasible.
Strategi yang mungkin dipakai harus meningkatkan keuntungan dan
mengurangi cost, misalnya :
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Meningkatkan hasil positif yang bisa dilihat dalam waktu singkat

Perasaan

- Kenyamanan

- Mengurangi cost: waktu, dana, energi, ketidaknyamanan, takut
risiko, peralatan.

- Meningkatkan dukungan sosial, pemimpin keluarga

- Mengambil manfaat dari perilaku yang serupa

- Batasi frekuensi

- Batasi waktu (lamanya-duration)

- Kembangkan rasa percaya

- Perbaiki pengalaman dengan pelayanan kese \

- Pahami dan singkirkan perilaku yang bersain

- Siapkan pengetahuannya, perlengkapan yan

pelayanan yang ada.

iperlukan dan

2) Analisis Sasaran
Setelah mengadakan analisis
selanjutnya menentukan sasa
individu, atau kelompok indivi
Agar promosi kesehatan fierj secara efektif dan efisien, pesan harus
sesuai dengan kebu lah sasaran, maka khalayak sasaran
dapat dibagi berd tasi sasaran, yaitu :
e Sasaran Prifer
Individy a

kesehatan serta perilaku,
romosi kesehatan adalah

ompdk yang :

perilakunya berubah sesuai yang diharapkan
roleh manfaat paling besar dari hasil perubahan perilaku
sa rimer dipilah-pilah lagi berdasarkan

- ur
Jenis kelamin

- Pekerjaan

- Status sosial ekonomi

- Tahap perkembangan produksi

- Pendidikan

- Geografi : masyarakat pedesaan, perkotaan, pegunungan,
kepulauan dan lain-lain.




* Sasaran Sekunder
Individu atau kelompok yang berpengaruh terhadap sasaran primer
® Sasaran Tersier

Pengambil

keputusan,

para penyandang dana,

pihak yang

berpengaruh, sasaran sekunder dan tersier dibagi menjadi segmen
yang lebih kecil misalnya:tingkatan nasional, provinsi, kabupaten/kota,
kecamatan, desa, keluarga.

Untuk memudahkan jangkauan, maka sasaran dapat
dalam beberapa tatanan (setting) seperti tabel di bawa

wpokkan

SASARAN MENURUT TATANAN
SASARAN
TATANAN ARAN TERSIER
PRIMER
Rumah Tangga | e Ibu . Kader
* Anggota PKK
keluarga Tokoh Masyarakat
Institusi e Seluruh sisw Kepala Sekolah
Pendidikan awan Pengelola Sekolah
Pemilik Sekolah
* Pengelola
Kantin
Tempat Kerja lu e Pengurus/ Pengelola
awan Serikat Kerja Pemilik Perusahaan
Tempa Pengunjung » Karyawan Kepala Daerah
e Pengguna Jasa | e Pengelola
e Petugas e Organisasi Pimpinan/
Ke tan Kesehatan Profesi Direktur
Kesehatan BAPPEDA
. KE'OmPOk DPRD
Peduli
Kesehatan
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A.

Rancangan Pengembangan Media

Dalam mengenalkan suatu produk perlu dibuat suatu rancangan meia, hal ini
dilakukan karena media lebih mengutamakan pesan-pesan visual agaru produk
yang kita tawarkan lebih nyata dan punya daya tarik sehingga masyarakt mau
membeli produk tersebut. Media yang dikembangkan dapat berupa media
cetak, media audio, media audio visual, media sosial, media |luar ruang dan
pameran dan media tradisional.

Penjelasan sub pokok bahasan ini lebih difokuskan kepada bagaimana

perilaku baru pada seseorang bukan suatu hal yang mudak
diperlukan langkah-langkah rancangan pengembangan
kesehatan sesuai dengan perilaku khalayak sasa

nedia promosi

Pada tahap membuat rancangan peng angan , beberapa hal yang

dilakukan adalah

a) Menetapkan tujuan promosi
Tujuan adalah suatu pernyat
yang akan dicapai melalui

menetapkan tujuan

suatu keadaan dimasa datang
an kegiatan tertentu. Misalnya dalam
anggulangan GAKY, maka akan lebih

ena itu, dalam menetapkan tujuan harus
pernyataan, misalnya: “siapa yang diharapkan

pat dikatakan bahwa tujuan promosi harus :
artinya bisa dicapai bukan hanya angan-angan
an dapat diukur
yang akan diukur

Siapa sasaran yang akan diukur
» Seberapa banyak perubahan yang akan diukur
* Berapalama dan dimana pengukuran dilakukan

Penetapan tujuan adalah sebagai dasar untuk merangcang media promosi
kesehtan dan dalam merancang evaluasi. Jika tujuan yang ditetapkan tidak
jelas dan tidak operasional maka program menjadi tidak fokus dan kurang
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efektif. Berikut ini salah satu contoh menetapkan tujuan perilaku promosi
penanggulangan GAKY.
e Tuuan Umum
Meningkatnya pengetahuan, sikap, dan perilaku khalayak sasaran
dalam menanggulangi Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY)
dari 20% menjadi 60% sampai tahun 2014 di Provinsi A.
e Tujuan Khusus
Setelah dilakukan promosi penanggulangan GAKY :
v" 8o % khalayak sasaran mengetahui manfaat garam beryodium
v" B0 % khalayak sasaran mengetahui manfaat garam bemgodium
v 80 % khalayak sasaran mengetahui sumber alag#yod
v 80 % khalayak sasaran yakin jika keku Q
menyebabkan anak menjadi kurang cerdas
80 % khalayak sasaran percaya b penderita
kretin karena kekurangan yodium
v 80 % khalayak sasaran mengi®nsumsi ga@m beryodium untuk

jum akan

<

gondok dan

masak
v" 80 % khalayak sasaran gper garam beryodium dapat
mencegah penyakit gonglok da in atau cebol

kualitas garam beryodium yang disediakan juga
litas produk yang baik dan tidak mengecewakan, namun

pi harus jelas tentang siapa yang dituju. Segmentasi sasaran adalah
tu kegiatan memilih kelompok sasaran yang tepat dan dianggap sangat
menentukan keberhasilan promosi kesehatan.

Cara berfikir segmented adalah cara berfikir pemasaran. Tujuannya adalah
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya pada masing-masing segmen
dan memberikan kepuasan kepada orang-orang di dalam masing-masing
segmen tersebut, dengan demikian pengelola dapat memperoleh
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keberhasilan dan kepuasan serta kelanggengan program yang sudah
dirancang. Segmentasi sasaran juga memungkinkan pengelola program
dalam menghitung kelompok sasaran untuk menentukan ketersediaan,
jumlah dan jangkauan produk yang akan dipromosikan sehingga
masyarakat mudah medapatkannya.

Sebelum suatu media promosi kesehatan diluncurkan kepada masyarakat,
kita perlu menggali informasi yang lebih mendalam dan melakukan
pendekatan kepada khalayak sasaran dengan mengumpulkan data yang
meliputi : data karakteristik perilaku khalayak sasaran; data epidemiologi;
data demografi; data geografi; data psikologi.

¢) Mengembangkan posisioning pesan
Posisioning adalah suatu proses atau upay
produk dalam alam pikiran dari sasaran ata

uk meneémpatkan suatu
, upaya ini dianggap
sudah terlalu jenuh
umber. Perkembangan
teknologi masa kini bertumbu dan menjadi kebutuhan
manusia.Membanjimya alat-glat pengol yang tidak diimbangi oleh

kemampuan akal manu olahnya menyebabkan berbagai
hambatan informasi. Khala n dipaksa menerima informasi di luar
batas kemampuan u pan dan mengingatnya, dimana terdapat
banyak jenis m ang harus dibaca, sekian banyak media audio
dan media a g harus diingat. Manusia harus menyimpan
jutaan na tempat, nama orang dan lain-lain. Hal ini tentu
diikuti oleh ingan yang tinggi dari berbagai merek dan produk
yan ada khalayak sasaran.

PosiSioning” berperan besar dalam menghadapi persaingan yang ketat

an Layanan Masyarakat (ILM) dengan iklan komersial. Persaingan
ti anya ditemukan dalam produk yang dihasilkan saja, tetapi juga

m hal mutu serta daya tarik pesan yang dashyat. Posisioning bukan
sesuatu yang dilakukan terhadap produk tetapi sesuatu yang harus
dilakukan terhadap otak calon khalayak sasaran atau konsumen, oleh
karena itu posisioning bukan lagi merupakan strategi produk melainkan
strategi komunikasi, hal ini berhubungan dengan penempatan suatu
produk dalam otak sasaran sehingga khalayak sasaran memiliki penilaian

tertentu dan mengidentifikasikan dirinya dengan produk tersebut. Untuk
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d)

itu kita harus paham benar bagaimana khalayak sasaran memproses
informasi, membentuk persepsi dan bagaimana persepsi mempengaruhi
sasaran dalam pengambilan keputusan.

Sebagai contoh dalam program penanggulangan GAKY, misalnya pada
tahap awal program sudah diketahui bahwa garam beryodium pada
umumnya sudah dikenal masyarakat, tetapi banyak dari mereka yang
belum menyadari bahwa kekurangan garam Dberyodium dapat
menyebabkan gondok dan membuat tingkat kecerdas
menurun. Oleh karena itu kita perlu memposisikan ga
sebagai garam untuk menambah kecerdasan anak kag
orang tua menginginkan anaknya cerdas.

Posisioning juga membentuk citra, dimanastiatu citra bisa kaya dengan
makna atau hanya sederhana. Citra dapat -,,r lamystabil, konsisten dari
waktu ke waktu, diperkaya uleh ng: atau sebaliknya citra
bisa berubah-ubah dan dinamis. Cigfa bisa*ditefima secara homogen, atau

sebaliknya setiap orang memiliki p&tsepsi yang berbeda-beda terhadap
citra tersebut. Konsep teoritis tentanglgitra secara tradisional dipelajari
terus menerus, salah saty d kup populer tentang citra adalah

“the total impression of erson or group of people think and know
about an abject.” (DavidAckerd nJuhn Myers). Dalam teori ini dinyatakan
bahwa kesan "a,yang menyeluruh yang didapat oleh konsumen

bukan sek atasrapa yang didapatnya, bukan sekedar warna,
ilustrasi, - ebagainya seperti terlihat di media luar ruang.

indakan yang diharapkan pada khalayak sasaran seperti :
li untuk percobaan, mengunjungi toko, mengambil sample,
meinta informasi lebih lanjut.
. p yang diharapkan
Hal ini menyangkut sikap atau keistimewaan produk yang ditawarkan.
e Kesadaran
Kesadaran khalayak sasaran sangat penting didapatkan dalam
pengembangan media promosi kesehatan.

Menentukan strategi posisioning
Pada prinsipnya seseorang ingin melakukan kegiatan posisioning
memerlukan suatu ketekunan dan kejernihan berpikir dalam meandang
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* |kuti perkembangan posisi
Posisi merek atau produk harus ditinjau dan dinilai kembali secara
berkala untuk melihat kesesuaian produk tersebut dengan zamannya.

e) Memilih Media Promosi
Pemilihan media adalah penjabaran dari saluran yang akan digunakan
untuk menyampaikan pesan pada khalayak sasaran. Ketentuan dasar yang
periu mendapat perhatian dalam memilih media adalah:

e Pemilihan media didasarkan pada selera khalayak sasaranpbukan pada
selera pengelola program atau pengambil keputusaf

e Maedia yang dipilih harus memberi dampak ya <¢ 2h karena itu
media yang dipilih hendaknya yang dapat mesjjangkau khalayak
sasaran dengan tingkat frekuensi, ef s dan keedibilitas yang
paling tinggi

e Setiap media akan mempunya peg@
yang disampaikan melalui telgssi
disampaikan secara menartj -
khalayak sasaran akan senapg dan m

ng bagrbeda, misalnya pesan

esar pengaruhnya jika

rgkuensi yang gencar karena
dipengarubhi.

Berbagai jenis media dapag di ng sebagai media promosi kesehatan,
baik itu media ceta i

luar ruang, m isional. Dalam merancang pengembangan media
promosi ke rlu dilakukan pemilihan media yang dilakukan
berdas omosi kesehatan, bentuk media dan kegunaan

media.

jenis media berdasarkan strategi promosi kesehatan, yaitu:

dia advokasi, misal: fact sheet, leaflet, bahan presentasi.

v #/Media bina suasana, misal : siaran radio, siaran televisi, koran,
majalah, selebaran, buku, buletin, papan pengumuman.

v Media gerakan pemberdayaan masyarakat, misal: brosur,
spanduk, poster, spot radio, spot TV, film.

* Pemilihan jenis media berdasarkan bentuk media
v' Media cetak, misal: poster, leaflet, stiker, flashcard, flipchart,
buku, brosur, spanduk, majalah, buletin, surat kabar, gantungan
kunci, tas, mobil, media yang ditempatkan di rak-rak, dipajang bisa
bentuk botol, gelas, handuk.
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v Media audio, misal: spot radio, jingle, adlips (pesan singkat yang
dibacakan disela-sela program), kuis, dialog interaktif yang
melibatkan pendengar radio.

¥ Media audio visual, misal: spot televisi, film, sinetron, variety show,
dialog interaktif, infotainment.

¥ Media sosial, misal: twitter, facebook, youtube, instagram.

¥" Media luar ruang, misal : standing banner, billboard, umbul-umbul

v Media tradisional, misal : kesenian rakyat, wayang, campursari,
lagu rakyat, tarian rakyat, kentongan/bedug

* Pemilihan jenis media berdasarkan kegunaannya

v' Media untuk meningkatkan pengetahu

selebaran, spanduk, buku, majalah, k

v Media untuk meningkatkan kesadar
kartu jodoh, contoh produk.

v Media untuk meningkatkan k

alat peraga demontrasi.

v Media untuk mening

massa/ above th

dialog/talk sh

koran, arti

pilap, misal: model, pantoom,

u image, misal : komunikasi
sinetron, film, filler/spot televisi,
radio spot, media tradisional, iklan
nduk, slide bioskop, umbul-umbul.

ung pertemuan kelompok, misal: lembar
|, poster intruksional.

san, Uji coba dan Produksi Media
1 mbapgan Pesan
Pe rupakan penjabaran tujuan komunikasi yang disampaikan dalam
verbal dan nonverbal melalui bentuk saluran media sesuai dengan
target subyektif khalaya sasaran yang dituju. Dalam pembuatan pesan
dapat menggunakan berbagai pendekatan seperti pendekatan rasional,
pendekatan melalui perasaaan rasa takut, rasa bersalah, moral, humor,
dan aneka warna yang perlu disesuaikan atau selaras dengan situasi dan

budaya setempat, dan bila memungkinkan pesan disampaikan dengan
menggunakan bahasa lokal.
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Pesan yang dibuat harus sederhana, jelas, spesifik, konsisten, positif,
menarik perhatian, berorientasi pada tindakan dan sesuai dengan budaya
dan kebijakan nasional. Disamping itu, peran pihak lain seperti artis dan
ahli desain juga diperlukan untuk mendapatkan pesan-pesan yang lebih
kreatif dan menarik.

Efektivitas pesan (seven CS for effective communication)
Suatu pesan dapat dikatakan efektif dan kreatif jika memenuhi tujub

kriteria berikut :
e Command Attention
Mengembangkan satu ide atau pesan pokol erefleksikan

strategi desain suatu pesan. Bila terlalu banyak,
membingungkan khalayak sasaran dan lebih mudah ag
melupakan pesan tersebut.
e  Clarify the Message
Membuat suatu pesan yang mu dan jelas. Pesan yang
efektif harus memberikan i relevan dan baru bagi
khalayak sasaran. Sebab, bila di kasroleh khalayak sasaran secara

e (reate Trust
Pesan harus da
produk dan

an harus disertai dengan ketersediaan
harga sehingga khalayak sasaran mudah

Pesan harus konsisten, artinya sampaikan satu pesan utama di media

saja secara berulang kali dengan menggunakan berbagai jenis
edia.
e Cater to the, Heart and Head

Pesan harus bisa menyentuh akal dan rasa. Komunikasi yang efektif

tidak hanya memberikan alasan teknis, tetapi harus menyentuh nilai-

nilai emosi dan membangkitkan kebutuhan nyata. Model yang menarik

dan populer bisa menambah kepercayaan khalayak sasaran untuk

menggunakan produk tersebut.
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s (Callto Action
Pesan harus dapat mendorong khalayak sasaran untuk bertindak atau
berbuat sesuatu dengan menggunakan ungkapan yang memotivasi ke
arah tindakan, misalnya : “Ayo, ke Posyandu agar anak tetap sehat”.

Dalam mengembangkan suatu pesan melalui media massa harus dapat
menarik perhatian khalayak sasaran. Pesan-pesan tersebut tidak mungkin
dapat dibuat begitu saja dengan spontan namun harus melalui proses
teknik pembuatan. Pekerjaan membuat pesan agar menari dikenal dengan
istilah “pekerjaan kreatif”. Strategi kreatif merupakan orig asaran
yang diberikan kepada orang-orang kreatif sebagg domanh dalam
mengembangkan suatu pesan. Sedangkan bagi

pengerjaan kreatif mencakup :
e Pengembangan konsep ata

¢ Pembuatan judul dan
naskah baik da
radio maupu

la tulisan (headline), perwajahan, dan
i untuk media cetak, tulisan untuk di

megterlukan bantuan, antara lain berupa:
Ukuran untuk media cetak, atau air time (jam tayang) untuk media
penyiaran

- Penggunaan warna (spot atau full color)

- Tataletak (lay out)

- Jenis-jenis huruf (tipografi)

Beberapa penulis naskah pesan mempergunakan trik-trik Kkhusus
untuk menimbulkan perhatian khalayak sasaran, seperti menggunakan
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slogan yang mudah diingat. Slogan ini bisa digunakan sebagai headline
ataupun isi dalam suatu pesan.
“Sehat Bangsaku, Sehat Negeriku"” (HKN ke-50 Tahun 2014)

Interest (minat)

Setelah berhasil merebut perhatian khalayak sasaran, selanjutnya
adalah bagaimana meningkatkan minat dan rasa ingin tahu mereka
lebih jauh. Perhatian harus segera ditingkatkan menjadi minat
sehingga timbul rasa ingin tahu secara lebih rinci di dalam diri khalayak

sasaran. Untuk itu mereka harus dirangsang agar mau mengikuti
pesan-pesan yang disampaikan. Dengan demikian,g &n kata-
kata atau kalimat pembuka sebaiknya dapat me @ Ig orafg untuk
ingin tahu lebih lanjut.

Desire (keinginan)
Pesan yang dibuat harus dapat menggerakkan keinginan khalayak
sasaran untuk bertindak, berpgril esuai dengan harapan.

Kebutuhan dan keinginan merekgterpenuhi jik® melakukan

Action (tindakan)
Pada tahap ini kebutuhan
umumnya khalayak

n telah tercipta, namun pada
dapat goyah dan tersentuh

ari suatu pesan. Pengalaman masa lalu
terpatri dalam diri khalayak sasaran turut
raguan mereka. Pada tahap ini pesan Anda

ecara psikologis kita menghimbau khalayak sasaran untuk
dan melaksanakan gagasan kita. Para peneliti psikologi

komunikasi telah meneliti efektivitas himbauan pesan, seperti: himbauan
emosional atau himbauan rasional, himbauan ganjaran atau himbauan
takut, motif-motif apakah yang dapat kita sentuh dalam pesan supaya
berhasil mengubah sikap dan perilaku khalayak sasaran.

Himbauan Rasional
Didasarkan pada anggapan bahwa manusia pada dasarnya mahluk
rasional yang baru bereaksi pada himbauan emosional bila tidak ada

himbauan rasional. Menggunakan himbauan rasional artinya
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meyakinkan orang lain dengan perkataaan logis atau penyajian bukti-
bukti. Penerapan himbauan rasional harus disesuaikan dengan
sasaran, pengalaman membuktikan bahwa penyuluhan yang berisi
himbauan rasional jarang berhasil untuk diterapkan kepada para ibu
yang diharapkan mau melaksanakan perilaku baru yang dianjurkan.
Secara keseluruhan himbauan rasional berbeda dengan himbauan
emosional karena himbauan rasinal dapat ditentukan efektivitasnya.
Himbauan Emosional

Menggunakan pernyataan-pernyataan atau bahasa ¢@ng mampu
menyentuh emosi khalayak sasaran. Kebanyakan_gperil manusia
ikir

Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa pesan
himbauan emosinal lebih berhasil daripada pesan-pesa
beberapa cara untuk membangkitkan

- Gunakan bahasa yang penuh mua osignal untuk melukiskan
situasi tertentu. Contoh : 64@ni erbahaya, merupakan
penyebab kematian pada gah dengan imunisasi.

- Hubungkan gagasan nsur visual dan non verbal

ertera pesan “Lindungi Anak Anda
Imunisasi"’.

komunikator petunjuk non-verbal yang
: suara yang bergetar, air muka yang melankolis,

kan pesan yang mencemaskan, mengancam atau
meresahkan. Hasil penelitian tentang penyampaian pesan-pesan

sakan gigi pada siswa-siswa sekolah ménengah menunjukkan
bahwa para siswa yang diberikan pesan-pesan kurang menakutkan
tentang kerusakan gigi ternyata lebih efektif dalam mengubah
sikapnya terhadap kesehatan gigi dibandingkan dengan siswa-siswa
yang menerima pesan-pesan-pesan yang menakutkan. Tingkat
himbauan takut yang tinggi menimbulkan kecemasan yang tinggi
sehingga khalayak sasaran kurang memperhatikan pesan dan lebih
banyak memusatkan perhatian pada kecemasannya sendiri. Penelitian
selanjutnya melaporkan bahwa efektivitas himbauan takut tergantung
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pada : jenis pesan, kredibilitas penyampaian pesan (komunikator) dan
jenis kepribadian penerima pesan.

Bila komunikator memiliki kredibilitas tinggi maka himbauan takut yang
rendah lebih berhasil. Bila penerima pesan dihadapkan pada topik yang
menurutnya sangat penting, maka himbauan takut yang tinggi akan lebih
efektif. Suatu topik yang dianggap tidak terlalu penting maka tingkat
keberhasilannya pun akan rendah. Bila penerima pesan mempunyai
kepribadian yang tidak mudah terlibat secara personaljdalam satu
pernyataan maka akan kurang terpengaruh oleh himb n takut

asan

yang tinggi. Oleh karena itu penggunaan himbauan takufparus digunakan

secara hati-hati.

¢ Himbauan Ganjaran
Menjanjikan sesuatu yang dipe inkan olwh penerima
pesan. Teknik ini sangat karena pada umumnya
masyarakat mau mengubaliperi a diberikan imbalan materi
yang cukup.

e Himbauan Motivasi
Menggunakan hi
dalam diri

if yang menyentuh kondisi internal
dapat menggerakkan manusia lewat
biologis seperti lapar, haus dan dorongan

Himbauan Motif

Kenikmatan, kesenangan, kemewahan
Rekreasi, permainan, pelepasan dari ketegangan
Kesehatan keamanan, perlindungan, ketentraman

Pengetahuan, pengalaman

e Prestasi Perjuangan, ambisi, kreasi, hasrat membangun
e Kasih Sayang Kesetiaan, kekurangan, simpati, rasa belas, hasrat meniru
e Agama Pemujaan, kesucian, kegaiban

» Nilai Filosofi Keindahan, keadilan, keagungan
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2) Pelaksanaan Uji Coba
Ujicoba media promosi kesehatan adalah menilai reaksi sekelompok orang
terhadap suatu produk pesan sebelum disebarluaskan kepada sasaran
promosi kesehatan. Sekelompok sasaran tersebut harus mewakili sasaran
media promosi kesehatan yang sebenarnya. Sebelum media diproduksi
maka dilaksanakan uji coba media kepada sasaran, hal ini dilakukan karena
pandangan dari tim perumus pesan, para ahli dan pejabat pemerintahan
tidak dapat sepenuhnya dijadikan pegangan karena belum tentu sesuai
dengan kelompok sasaran yang dituju. Uji coba pada sasaran potensial
sangat penting karena hasil uji coba tersebut dapat dijadi sebagai
bahan untuk melakukan revisi material sebelum media di

Tujuan ujicoba adalah untuk :
*  Memperoleh umpan balik dari setiap se tasi sasafan mengenai
pesan/media: daya tarik, pengertia aan, pengenalan,
keyakinan/motivasi dalam hal men atau tingkah laku.
* Mencegah terjadinya pengelua
* Menghasilkan pesan/media i gan apa yang dimaksud
oleh perancang komunikasi
e  Memperbaiki pesan/
dan didistribusikan.

isalnya poster ada di dalam sajian gambar, tata letak
kombinasi warna, ukuran poster, isi pesannya. Untuk media
misalnya: radio spot adalah musiknya, penyiar, dialog serta

m
tuli
ktron
isi eri.
. mahaman (comprehension).
L

Media promosi kesehatan harus mudah dipahami dengan jelas oleh
sasaran.

Penerimaan (acceptability).

Pesan yang ada dalam media promosi kesehatan tersebut apakah
sesual atau tidak bertentangan dengan norma dan budaya yang
berlaku, sehingga bisa diterima oleh sasaran. Hal ini tidak hanya kata-
katanya saja, melainkan juga gambar, tokohnya, dan ilustrasinya.
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e Kesesuaian sasaran atau rasa terlibat (self-involment)
Orang yang ada dalam media itu sama dengan mereka (sasaran
promosi kesehatan) dan kata-kata yang ada dalam media itu sama
dengan kata-kata yang biasa mereka gunakan. Demikian pula kondisi
atau situasi yang ditampilkan dalam media. Kalau tidak, maka sasaran
akan merasa bahwa media tersebut bukan untuk mereka.

« Dorongan untuk bertindak (persuasion)
Materi yang ada dalam media harus menyampaikan dengan jelas, apa
yang kita harapkan untuk dilakukan oleh sasaran. Materi media
promosi kesehatan hendaknya memuat pesan otivasi atau
mendorong sasaran untuk melakukan suatu tin ertéptu.

Kegiatan uji coba media ini sangat penting, karena uji coba tersebut

akan dijadikan sebagai bahan u merevisi” material atau
menyempurnakan media sebelum i ebut diproduksi dan
didistribusi. Ada beberapa langkal” dalam anaan ujicoba media

promosi kesehatan yaitu:

e Membuat rencana ujic
penyiapan lapangan,
kegiatan.

iputi: jenis media, sasaran,

anaan ujicoba media meliputi:

tapan jenis media : media cetak misalnya : poster, selebaran,
, kemudian media elektronik misalnya: radio spot, tv spot, jingle.
an - bahan ujicoba media

leaf

ahan-bahan yang diujicobakan adalah materi yang ada dalam media
tersebut, berupa:
¢ Gambar/simbol.
e Gambar dan tulisan seperti : poster, leaflet.
e Tulisan saja (leaflet, buku)
e Alat peraga misalnya anatomi tubuh, simulasi.
Audio visual : film, slide suara, televisi, video pelatihan dan lainnya.
Demonstrasi cara melakukan sesuatu.
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Sasaran ujicoba media adalah individu atau sekelompok orang yang
mewakili sasaran promosi kesehatan yang telah di tetapkan. Sasaran
ujicoba media meliputi perwakilan calon pengguna media, lokasinya,
jumlah individu atau kelompok yang akan dijadikan responden. Untuk
wawancara perorangan jumlah responden yang disarankan adalah 25-50
orang. Untuk diskusi kelompok terarah sekurang-kurangnya tiga
kelompok.

Beberapa metode dalam ujicoba, yaitu :

e Individual (Perorangan)
v Self-administreted Questionaires (Kuesioner diisi sen
ngan, tatap

¥ Individual Interviews (wawancara satu per
muka atau melalui telepon).
v Central Location Intercept Interviews (Wawancara di lokasi
keramaian).
e Group (Kelompok)
v Focus Group Discussion/FGD
v Theatre Testing Uji Coba di

usi Kelompok Terarah)
ukkan atau pertemuan)

embar Jadwal Kegiatan Ujicoba :

Jenis kegiatan | Tujuan Waktu (minggu) | Penanggung
112|/3|4|5|6]jawab
Persiapan X
ujicoba
2. | Penyusunan X
instrumen
3. | Penyiapan X
lapangan

LD LRI R L EEL L LY

L]
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4. | Standarisasi X
|| petugas
5. | Penyiapan
perlengkapan X
ujicoba

Keunggulan dan kekurangan tiap metode
* Individu (Perorangan)/Self-administreted Questionaires
Kuesioner yang ditulis sendiri oleh responden. Dapat dikirim per pos
atau diitunggu oleh pengumpul data pada suatu lokasi’
Keunggulan
Murah, dapat anonim, tidak | Persentasi pg
perlu  wawancara, dapat | perlu tindak |an
dikirim sampai  pelosok,
(biasanya) mudah diisi.

* Individual Interviews : wawafi persatu secara tatap muka
atau melalui telepon.

Keunggulan

Kekurangan

Tatap muka : memerlukan
pewawancara yang terlatih.
Telepon : hanya untuk
mereka yang memiliki telepon
dan tidak dapat
lama/mendalam.

ation Intercept Interviews :mengadakan wawancara di
asi ramai dimana diduga banyak responden yang memenuhi syarat.

cept artinya menghadang, jadi menghadang orang di tempat
maian.

Keunggulan Kekurangan

Cepat memperoleh banyak | Wawancara tidak dapat lama (10-15

responden, dapat untuk menit), diperlukan insentif kalau

mengujicobakan banyak dilakukan lebih lama, tidak dapat

materi, analisis jawaban mendalam, sampel tergantung pada

“pre-coded” dapat cepat siapa yang kebetulan datang waktu

dilakukan. itu, tidak semua responden yang
mau diwawancarai adalah
representatif.
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Group (Kelompok) : Focus Group Discussion/FGD (Diskusi Kelompok
Terarah): Wawancara secara kelompok antara 6-8 (kadang-kadang 10)

responden. Juga dikatakan diskusi kelompok.

Keunggulan

Kekurangan

Interkasi kelompok dapat
menggali respons yang
lebih mendalam, dapat
dipakai untuk uji coba
konsep sebelum materi
dibuat, dapat
mengumpulkan banyak
pendapat sekaligus, dapat
membicarakan banyak

Jumlah responden keseluruhan
terlalu kecil untuk
pertanggungjawabkan secara
kuantitatif (tidak representatif),

tidak dapat memperoleh jdwaban
perorangan tanpa pengarih
respnden lain, mu @ al

perlu moderator yang
berpengalaman, yang

topik, analisisnya relatif diskusi gkintidak tipikal.

cepat.

e Theatre Testing : respondend
banyak orang dan diperliha
disisipi layanan masyara

Keunggulan

mpat yang menampung
ara di mana di dalamnya
Iwawancara satu per satu.
Kekurangan
idak dapat untuk banyak
pertanyaaan yang terbuka, tidak
dapat terlalu mendalam, persiapan
lebih rumit, mungkin juga mahal
kalau diperlukan insentif untuk
meresponden.

ukan uji coba, beberapa hal yang perlu dipersiapkan meliputi
en an materi, persiapan diri untuk turun lapangan. Perlengkapan
m ng diperlukan dalam uji coba, yaitu:
Materi/media yang akan diujicoba.
e Formulir pendaftaran
v Data umum responden.
v Data lokasi pengumpulan data.
= Daftar pertanyaan untuk masing-masing materi/media.
¢  Formulir analisis/tabulasis.
e Persiapan lokasi untuk uji coba.
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¢ Pembagian kerja tim.

e Jadwal kerja.

* Daftar responden sesuai kriteria yang sudah ditetapkan.
e Alat perekam dan kaset kosong.

Beberapa persiapan diri yang diperlukan untuk ke lapangan :

* Orientasi/standarisasi petugas pelaksana ujicoba baik yang menjadi
pewawancara maupun moderator.

¢ Berpakaian rapih, sopan, dan nyaman, jangan berlebihap, perhatikan
kebiasaan, setempat dalam cara berpakaian, pak \J yang
nyaman untuk berjalan, hindari sepatu tumit tin

e Sediakan payung.

¢ Sediakan tas untuk membawa berkas-be ormuli

Penyusunan Instrumen Ujicoba _
Instrumen adalah alat untuk melakukan uji ., biasanya berbentuk
kuesioner, cheklis, pedoman diSkusis’kelompok terarah (FCD), dil.

embaptu petugas pelaksana ujicoba

or yang berisi butir-butir pertanyaan,
ban.“Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang
3an disertai pilihan jawaban responden, tetapi
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Contoh kuesioner wawancara dalam ujicoba poster : ’

Nomor:

Nama responden : :

POSLEr teNtang ..ourereresivssansnns (judul poster), misalnya : Poster ASI Eksklusif

1. Pertama-tama saya hendak memperlihatkan kepada Anda gambar atau foto ini.

Mohon Anda dapat menjelaskan apa yang diceritakan dalam gambar ini.

Sekarang saya akan memperlihatkan poster ini secara keseluruhan kepada Anda.

Dapatkah Anda menjelaskan apa pesan yang disampaikan dalam poster in?

3. Berdasarkan pesan yang ada dalam poster ini, menurut ARS3' ;ga yang diharapkan
untuk Anda lakukan setelah membaca pesan tersebut?

‘4. Apakahrpesan yang ada di poster ini menyampaikan sesuatu y
tidak benar?

s Ya,|elaskan...

e Tidak, jelaskan...
5. Apakah ada isi pesan yang tidak disukai?

o Ya, jelaskan...

e Tidak ada, jelaskan... ik
6. Apa saran Anda untuk membuat isi pesan

dipahami?
7. Apakah ada gambar dalam poster ini yangti
e Y3, jelaskan...
e Tidak ada, jelaskan...
Apakah ada saran untuk m

B
»

t Anda

estial’ daH lebih mudah

DL

ar'yang ada dalam poster, ini lebih sesuai

oster ini, sebutkan..........

SAsEEEEEEEaE

perhatikan sekali lagi poster-poster ini, diantara tiga poster ini mana yang
anda sukai?

Poster 1: jelaskan Mengapa. ... essismmenms
Poster 2: jelaskan Mengapa.....cwuimmiens
Poster 3: jelaskan Mengapa.......csinnns

12. Poster yang mana yang paling tidak anda sukai?
Poster 1: jelaskan mengapa........osmmmarannns
Poster 2: jelaskan Mengapa.......uuisemn
Poster 3: jelaskan mengapa....




Contoh Pedoman Diskusi Kelompok Terarah Dalam Ujicoba Radio Spot

Pengantar :
Perkenalkan diri anda, sampaikan tujuan DKT, ucapkan terima kasih atas kesediaannya
mengikuti DKT, lama waktu DKT, tegaskan agar semua menyampaikan pendapatnya
dengan bebas jangan takut salah dan lain-lain.

1.

O EN oY s W

14.

15.

. Menurut Anda, spot ini menyarankafisesé
1". :
12

13.

Putarkan atau perdengarkan radio spot (satu kali) , kemudian minta peserta
menceritakan isi radio spot tersebut.

Apabila sebagian besar peserta masih belum dapat menceritakan isi radio spot
tersebut, kemudian putarkan kembali dan ajukan kembali pertanyaan untuk
menceritakan isi radio spot tersebut. Catatan: pemutaran radio spot ‘paling banyak
tiga kali, apabila responden tidak paham berarti radio s harus
disempurnakan lagi.

Coba ceritakan apakah ada pesan khusus yang disampaikan?

Apakah ada kata-kata dalam spot tadi yang tidak dipahami?
Apakah ada kata-kata dalam spot tadi yang tidak bena?”

Apakah ada yang tidak di sukai dari
pemerannya, dil)

Apakah pesan tersebut dapat dilak
Apakah anjuran itu cocok?
Tolong sampaikan saran agar radi
lagu, dil)

Apabila radio spot
ditanyakan dan di
Dari dua jenis rad
Radio spot

ujicoba lebih dari satu, maka pertanyaan 113 tetap
pertanyaan berikut ini:
t, mana yang paling anda sukai? mengapa?

Standarisasi petugas pelaksana ujicoba

Tujuan melakukan standarisasi petugas pelaksana adalah untuk:

* Menyamakan pemahaman tentang alasan pentingnya melakukan
ujicoba media.

* Meningkatkan pemahaman tentang butir-butir pertanyaan yang ada
dalah instrumen atau kuesioner.

e Meningkatkan pemahaman tentang teknik melakukan wawancara
atau diskusi kelompok terarah.
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e Menjelaskan cara memilih responden atau informan ujicoba.

* Menjelaskan cara mencatat pendapat responden.

e Menijelaskan cara melakukan pengolahan dan analisa data sampai
pada pembuatan rekomendasi untuk penyempurnaan media yang di
ujicoba.

* Menjelaskan pembuatan laporan hasil ujicoba.

e Menijelaskan waktu dan pembagian wilayah kerja pelaksanaan ujicoba
media.

Pelaksanaan kegiatan ujicoba
Pelaksanaan ujicoba sesuai dengan rencana dan meta@eyangtelah

ditetapkan. Kegiatan pelaksanaan ujicoba media meliptiti: p ‘;:Fulan
data, pengolahan data, analisa data, pembuatan rekomendas hasl ujicoba
dan penulisan laporan hasil ujicoba. Pengola n analisaydata dapat

dibuat secara kualitatif (DKT) dan kuantitatif (w cara). Sedangkan
rekomendasi  berisi tentang masuk sponden  untuk
menyempurnakan media tersebut sebe

Semua pelaksana pengembangan

menyesuaikan keadaan da ikuti “perubahan-perubahan yang
diperoleh dari hasil uji coba.

3) Produksi Media

e Tersedia@anaur me
Telah dite \ an §pesifikasi produksi media, meliputi jumlah, kualitas
Sasaran distribusi media.

Kukan proses administrasi.

adia hendaknya sesuai dengan kebutuhan sasaran, jangan
lu sedikit atau terlalu berlebih atau terlalu banyak.

utuskan tiga hal, yaitu:

» Pendekatan untuk menjangkau sasaran program, belajar dari pengalaman
dan tidak mengkritik
* Mengetahui kapan harus memberi petunjuk, kapan harus mendelegasikan

tanggungiawab dan kapan harus mendorong sumber daya manusia untuk
berkarya yang kreatif
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e Mendorong dalam mengejar kegiatan yang produktif dan menghentikan
kegiatan yang tidak produktif serta mengetahui bahwa menghentikan
kegiatan yang tidak produktif karena seringkali hal tersebut jauh lebih
efisien

Tahap pelaksanaan biasanya merupakan bagian yang paling membutuhkan

biaya untuk mendanai kegiatan-kegiatan mulai dari pengembangan konsep

sampai prates dan revisi. Langkah-langkah pada tahap pelaksanaan adalah
sebagai berikut :

e Menghasilkan pesan dan bahan berdasarkan hasil uji coba

e Mengintegrasikan pesan-pesan dan materi dalam suatygm g tepat
dengan jadwal yang sesuai untuk memperoleh hasil g sim

e Melatih sumber daya manusia atau tenaga yang akan
tersebut.

e Menyebarluaskan jadwal pelaksanaan dah la sehingga tidak ada
seorangpun “key person’ atau kelompgk y dak/mengetahuinya.

Pemantauan dilakukan untuk menget n tingkat keberhasilan

pelaksanaan produksi media. Sela ngapy pemantauan, maka dapat

diidentifikasi faktor penghambat yahg ada gga dapat digunakan sebagai
informasi untuk perbaika duksi media. Langkah-langkah
pemantauan adalah :

e Memantau jumiah

¢ Memantau pe
e Memantau ktgf intefhal dan ketaatan petugas, jadwal kerja dan

ospynakan materi

mperkuat hubungan kerja dengan lembaga lain
s kesehatan dan organisasi yang telah mendukung

buat Tevisi yang diperlukan untuk penyempurnaan rancangan

Evaluasi dan Rancang Ulang
2RE% evaluasi dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang hasil atau

utput dan dampak dari kegiatan yang sudah dilakukan untuk disampaikan
kepada pimpinan program dan sefanjutnya digunakan sebagai bahan dalam
membuat perubahan-perubahan yang diperlukan. Hasil atau dampak kegiatan
bukan berupa kritik tapi lebih kepada cara pendekatannya. Evaluasi mengukur
dampak kegiatan dari segi sasaran dan tujuan yang hendak dicapai, hal ini
dapat dilihat dari perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku yang menetap
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dari sasaran potensial, provider, dan kelompok-kelompok berpengaruh

lainnya.

Langkah-langkah evaluasi yang dilakukan adalah:

e Mengukur dan menelusuri respon masyarakat, daya ingat atau praktik
perilaku dari khalayak sasaran dengan menggunakan teknik penelitian
yang sesuai, untuk menghasilkan umpan balik yang cepat.

* Menganalisis hasil sesuai dengan tujuan spesifik, yang dilakukan terhadap
kumpulan informasi yang didapat pada setiap proses.

* Melakukan revisi rancangan proyek jika diperlukan. Evaluasi at dilihat
sebagai tolak ukur keberhasilan dari suatu kegiatan.

Pada tahap perancangan ulang, dilakukan perencanaan be
model intervensi yang didalamnya mencakup 8 kompgnen uta
e Menentukan tujuan.

Tujuan harus spesifik, realistik, prioritas, d

* |dentifikasi kelompok sasaran
Pengelompokan sasaran/segmentasi
geografi, budaya, psikologis atau
spesifik.

* Mengembangkan pesan-pe
Pesan yang dikemban i dengan kebutuhan, kepedulian, tingkat
pengetahuan se in kewaspadaan dari sasaran yang dituju. Di
samping itu pesan | is mengandung informasi yang akurat dan

kungl'sehingga pesan yang ditampilkan tidak terlalu

r dibatasi waktu

erdasarkan demografi,

ia yang akan digunakan
angkan media, yang perlu dipertimbangkan adalah
media yang akan digunakan, apakah menggunakan media
al atau media massa. Namun dalam penyampaian suatu pesan
media yang digunakan bermacam-macam dan dikoordinasikan
an baik. Selain itu perlu diperhatikan juga jangka waktu dan dampak
penggunaan media tersebut.
¢ Penguatan interpersonal
Menggunakan seseorang atau kelompok yang secara langsung atau tidak
langsung dapat mempengaruhi kelompok sasaran, seperti tokoh
masyarakat, tokoh agama dan para ahli yang mempunyai peran besar
dalam pengambilan keputusan dan dikenal memiliki perilku positif.




Menulis rencana kegiatan
Rencana kegiatan dapat dibuat secara bulanan, tri wulanan atau tahunan
sekaligus menentukan menetapkan indikator-indikator untuk memonitor
keluaran/output

Perencanaan anggaran

Seluruh kegiatan dan personil yang terlibat dalam kegiatan
pengembangan media harus dimasukan dalam perencanaan anggaran,
termasuk untuk personalia, percetakan media, pretes, revisi, pelatihan
petugas lapangan, logistik, biaya perjalanan, evaluasi dan laimlain.

Bagan organisasi

Bagan organisasi meliputi perencanaan manajemep

.‘;. gian
tugas dan tanggung jawab setiap personil yang terliba




LEMBAR KASUS
GAMBARAN KESEHATAN MASYARAKAT
DI KABUPATEN “JINGGA” PROVINSI “WARNA"

Kabupaten “Jingga" adalah salah satu kabupaten di Provinsi Warna. Kabupaten
“Jingga” memiliki luas wilayah 1.737,53 km’, dengan jumlah penduduk pada sensus
terakhir adalah 825.234 jiwa dengan jumlah rumah tangga 196.345 rumah tangga.
Kabupaten Jingga berjarak tempuh cukup jauh dari ibukota provinsi, untuk mencapai

wilayah tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar 5 | perjalanan

an juga penambang
batu, angka kemiskinan juga masih sangat tin i64,80% dan tingkat
huruf pada tahun 2012
mencapai 11,2%. Jika musim kemarau, wilaydh i i esulitan mendapatkan air
bersih. Kondisi ini menunjukkan bahwa

pada faktor geografis, demografis da yang kurang menguntungkan.

Dalam bidang kesehatan, akses
masyarakat miskin dan kelo
kunjungan hanya menc
Sementara itu, rata-ra
penduduk baru menca disi fisik sarana pelayanan kesehatan di Kabupaten
Jingga masih ba
dengan sarang ke asih belum memadai, tenaga apoteker baru dimiliki 57%
puskesma hi layanan dengan pengelolaan obat di 43% apotik lainnya
dilakukan ten lulusan SMA atau SPK yang dilatih manajemen obat. Untuk
menu araan peralatan medis, sampai saat ini belum satupun Dinas
paten Jingga memiliki tenaga ahli teknik elektromedik (ATEM).

demikian, dilihat dari Umur Harapan Hidup (UHH) masyarakat di kabupaten
ini mengalami peningkatan dari tahun 2000 mencapai 57,20 tahun, pada tahun 2005
meningkat menjadi 58,24 tahun dan pada tahun 2010 telah mencapai 59,96 tahun.
Angka Kematian Bayi (AKB) di kabupaten ini sebagian besar (58,25%) karena BBLR yang
tidak tertangani dengan baik sedangkan sisanya disebabkan oleh asfiksia, trauma jalan
lahir dan cacat bawaan, infeksi dan penyebab lain yang tidak spesifik. Angka Kematian

dap pelayanan kesehatan, khususnya
isasinya masih rendah dimana rata-rata
dahal penduduk miskin mencapai 64,80%.
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Ibu (AKI) mengalimi penurunan sejak tahun 2000 mencapai 413 per 100.000 kelahiran
hidup dan pada tahun 2010 menurun menjadi 210 per 100.000. Penyebab tingginya
kematian ibu sebagian besar adalah karena perdarahan (53,20%) dan sisanya karena
eklampsi dan faktor lainnya tidak diketahui dengan jelas. Morbiditas di Kabupaten
Jingga didominasi oleh penyakit-penyakit infeksi terutama Infeksi Saluran Pernafasan
Akut (ISPA) dan diare terutama pada balita. Tingginya kasus diare ini dipengaruhi oleh
buruknya higiene sanitasi masyarakat. Cakupan air bersih masyarakat hanya 74,40%.
Kualitas air minum yang memenuhi syarat hanya 75%. Cakupan jamban keluarga hanya

49%, disamping itu cakupan sarana pembuangan air limbah yang masih ah (36,20%)
sehingga air limbah rumah tangga dapat mencemari sumur. JS@ara\geografis,
6 bugh sun

i) yang
adap tingginya
tuk mandi dan

banyaknya sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Jingga
tersebar di semua kecamatan mungkin juga memiliki konribusi
kasus diare ini karena sungai juga dimanfaatkan oleh rakat
mencuci serta buang air besar (MCK).

Berbagai upaya keseahtan seperti Upaya Pelaya

hanya sebagian kecil kader yang sudah atihan tentang PHBS di Rumah
Tangga. Situasi dan kondisi Kabupa at mempengaruhi perilaku hidup
masyarakatnya yang sebagian besar be erilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
yang masih BAB di sembarang tempat
hnya. Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

tnya. Pemberian ASI Eksklusif dan penimbangan
juga menjadi perilaku langka di kabupaten ini.

ketersediaan air bersih yang sudah ada, serta pentingnya memberikan ASI Eksklusif
kepada bayi sejak lahir selama 6 bulan. Disamping itu beberapa dukungan kebijakan
telah diterbitkan untuk mendukung upaya ini, diantaranya : Perda Kabupaten Jingga
no. 09 tahun 2007 tentang Pelaksanaan PHBS di Rumah Tangga; Instruksi Bupati untuk
melakukan gerakan PHBS; adanya bantuan dana dari LSM dan dunia usaha serta
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pendanaan dari provinsi untuk peningkatan kesehatan ibu dan anak di wilayah
kabupaten Jingga; Himbauan ke desa-desa untuk menganggarkan biaya pelaksanaan
kegiatan pembinaan PHBS di Rumah Tangga dari anggaran desa. Untuk kegiatan
penyuluhan sendiri yang paling sering dilakukan melalui penyuluhan kelompok karena
keterbatasan jumlah kader. Penggunaan media sangat terbatas sekali karena media
promosi kesehatan masih merupakan barang langka di desa tersebut, sehingga media
penyuluhan yang ada merupakan media sangat sederhana yang dibuat sendiri oleh

=
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PANDUAN DISKUSI KELOMPOK
MATERI INTI 2 - PENGEMBANGAN MEDIA PROMOSI KESEHATAN

Peserta dibagi menjadi 4 kelompok dengan jumlah anggota setiap kelompok
kurang lebih sama.

Tuliskan nama kelompok, nama anggota kelompok dan asal institusi masing-
masing anggota pada kolom yang tersedia di lembar pertama Panduan Diskusi
Kelompok

Setiap Kelompok diberikan Lembar Kasus yang menceritakan tentagg suatu kasus
yang terjadi di Kabupaten Jingga dan setiap kelompok diminta_unt elakukan
pengembangan media promosi kesehatan untuk menanggul s yang terjadi
di Kabupaten Serangga.
Pengembangan media tersebut dilakukan dengan menggu
“Proses P".

Pelajari kasus tersebut dan isilah matriks-matriks b
Waktu yang disediakan untuk diskusi kelomp
Setelah diskusi, setiap kelompok akan m
ditanggapi oleh kelompok lain .

n pendekatan

ntasikan hasil diskusinya untuk

KELOMPOK :

No Nama ota Institusi

Dof~d [ O W [ s || =
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A. Matriks Analisis Masalah Kesehatan & Sasaran

Masalah Kesehatan Perilaku Kelompok Sasaran Faktor Lain
Masalah | Penyebab | Sifat | Sekarang Yang Primer | Sekunder | Tersier | Kebijakan |  Mitra |
Masalah Masalah Diharapkan Potensial

\&




B. Matriks Rancangan Pengembangan Media

Tujuan Promosi

Segmentasi
Sasaran

Posisioning
Pesan

Strategi
Posisioning

Pemilihan Media
Promosi

Q
%
O
&

A
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C. Matriks Pengembangan Pesan Dan Ujicoba Media

Pesan

Pelaksanaan Uji Coba

Jenis Media

Bahan-bahan Sasaran

Metode




D. Matriks Pelaksanaan dan Pemantauan

Langkah-langkah Pelaksanaan

Langkah-langkah Pemantauan

&
O
&

N\




E. Matriks Evaluasi dan Rancang Ulang

Langkah-langkah Evaluasi

Langkah-langkah Rancang Ulang

3

A










].

MATERI INTI 3
PENGEMBANGAN MEDIA CETAK DAN MEDIA LUAR RUANG

Deskripsi Singkat

Promosi kesehatan dalam melakukan kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi
kepada berbagai segmentasi sasaran, langkah awal yang penting adalah sumber
atau komunikator melakukan decoding, yaitu merumuskan dan me
Selanjutnya, pesan yang sudah disusun disebarluaskan atau disamp
sasaran komunikasi melalui media cetak dan media luar ruaf )
bahwa pesan tidak selalu dalam bentuk kata-kata atau tulisam, sfelairke
berupa gambar, ilustrasi, grafik, film, lagu, dll.

Pengembangan pesan media yang berisi pesan-p
yang ditujukan agar terjadi perubahan sikapge

: rupa media cetak dan
media luar ruang yang lebih menonjolkan yisudl/gdmbagdan tulisan/teks.

_ eristik sasaran. Perumusan atau
penyusunan pesan dan pengembangan media komunikasi kesehatan merupakan

kesatuan yang penting dalanymé

Tujuan Pembelaj

A. Tujuan P, ela mum
Setelah m teri ini, peserta mampu membuat media cetak dan media
luafrua

lajaran Khusus
mengikuti materi ini, peserta mampu :
Menjelaskan dasar pengembangan desain dan media visual
Membuat media cetak dan media luar ruang

Tuju

Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan

B.
1. Dasar pengembangan desain dan media visual

a. Estetika desain : unsur dan prinsip desain
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b. Tipografi (ilmu mempelajari huruf /karakter)
¢. Teoridan psikologi warna

2. Langkah-langkah pembuatan media cetak dan media luar ruang:
Penginstalan aplikasi

Penyiapan bidang gambar

Pemilihan bahan foto

Pemotongan gambar (croping)

Pemindahan gambar
Pemberian warna background
Pemberian judul & sub judul

Penyimpanan dan penyiapan file
Pencetakan hasil file

~TmepPAanN oW

IV. BAHAN BELAJAR

V. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pokok bahasan dan masing-masin asan diuraikan secara runtut

oleh fasilitator kepada peserta pela . Dilain pihak, peserta pelatihan menyimak,
mencatat dan mengikuti arah dam penugasan dari fasilitator.

Berikut ini langkah-langkah prases

Langkah-langkah elajaran ini menguraikan tentang kegiatan
fasilitator dan pese m proses pembelajaran selama sesi ini berlangsung ( 15
jpl x 45 menit it), adalah sebagai berikut:

Langkah 1.

menyampaikan sesi di kelas, mulailah dengan perkenalan. Perkenalkan diri
dengan menyebutkan nama lengkap, instansi tempat bekerja, materi yang
akan disampaikan.

b. Sampaikan tujuan pembelajaran materi ini dan pokok bahasan yang akan

disampaikan, sebaiknya dengan menggunakan bahan tayang.
c. Curah pendapat terkait dengan materi.

94 | KURIKLILLM DAN MODUL PELATIHAN TEXNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOSI KESEHATAN



Langkah 2.
Penyampaian Materi (75 menit)

Langkah pembelajaran:

a. Fasilitator menyampaikan paparan seluruh materi dengan metode ceramah
dan tanya jawab sesuai urutan pokok bahasan dan sub pokok bahasan dengan
menggunakan bahan tayang.

b. Fasilitator memberi kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan klarifikasi
untuk bertanya, kemudian fasilitator menyampaikan jawaban atau apan.

Langkah 3.
Penugasan/Praktek di Kelas (585 menit)

Langkah pembelajaran:
a. Peserta dibagi menjadi 5 kelompok (@ 6 or.
tema yang berbeda (10 menit)

g) etiap kelompok diberikan

nta membuat media cetak
eda setiap kelompok sesuai

b. Masing-masing peserta dalam kelofpok
dan media luar ruang dengan ang
dengan penugasan. (515 me

Fasilitator memandu embuatan media cetak dan media luar

ruang dengan taha

takan hasil media (print out)

etelah selesai membuat Media cetak dan media luar ruang, satu peserta dari
iap kelompok mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil tugasnya. (50
menit @ 10 menit perkelompok)

d. Fasilitator memberi kesempatan kepada peserta untuk memberi tanggapan,
kemudian fasilitator memberikan masukkan dan arahan terhadap tugas yang

dipresentasikan. (10 menit)
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Vi.

Langkah 4.
Rangkuman dan Kesimpulan (10 menit)

Fasilitator merangkum keseluruhan materi yang disampaikan dan membuat
kesimpulan dari materi dan praktek

Uraian Materi

Pokok Bahasan 1. \
Dasar pengembangan desain dan media visual

a. Estetika desain : unsur dan prinsip desain
Unsur dalam desain grafis sama seperti unsur dasar dalamdisiplin desain
lainnya. Unsur-unsur tersebut (termasuk bentu stur, garis,
warna) membentuk prinsip-prinsip dasar desain

struktural komposisi yang lebih luas.
Berikut ini diuraikan mengenai prinsi

merupakan
kesatuan,

unsur-unsur keseimbangan, keteraturan,
yang masing-masing saling mengisi dan
(harmoni) bertindak sebagai faktor pengaman

engan bagian lain atau bagian dengan elemen keseluruhan.
Kesebandingan dapat dijangkau dengan menunjukkan hubungan antara:

1. Suatu elemen dengan elemen yang lain,

2. Elemen bidang/ ruang dengan dimensi bidang/ruangnya,

3. Dimensi bidang/ruang itu sendiri.

Dalam grafis komunikasi, semua unsur berperan menentukan proporsi,

seperti hadirnya warna cerah yang diletakkan pada bidang/ruang sempit
atau kecil.
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¢. lrama (Ritme)
Irama (ritme) dapat kita rasakan. Ritme terjadi karena adanya
pengulangan pada bidang/ruang yang menyebabkan kita dapat merasakan
adanya perakan, getaran, atau perpindahan dari unsur satu ke unsur lain.
Gerak dan pengulangan tersebut mengajak mata mengikuti arah gerakan
yang terjadi pada sebuah karya.

d. Keseimbangan (Balance)
Tujuan utama sebuah karya diskomvis adalah menarik dilihat. Disain
komunikasi visual sebagai media komunikasi yang u untuk
mentransfer informasi secara jelas sekaligus estetis gge kan keadaan
keseimbangan pada unsurunsur yang ada iy Bentuk
keseimbangan yang sederhana adalah keseimbangafysimetris yang

terkesan resmi atau formal, sedangkan ke an asimetris terkesan
informal dan lebih dinamis. KeseimbangaNydig®hgaguhi berbagai faktor,
antara lain faktor tempat posisi sua aduan antar elemen,
besar kecilnya elemen, dan kehadi pagla luasnya bidang.

Keseimbangan akan terjadi bila n ditempatkan dan disusun

kata lain bila bobot elemen-

elemen itu setelah dis kesan mantap dan tepat pada

tempatnya.

ian sama kuatnya, sehingga terlihat ramai dan informasi atau apa
akan disampaikan/dikomunikasikan akan menjadi tidak jelas.
mpilnya emphasis merupakan strategi komunikasi.

b. Tipografi (ilmu mempelajari huruf /karakter)
Tipografi (dalam bahas inggris : Typography) adalah perpaduan antara seni dan
teknik mengatur tulisan, agar maksud serta arti tulisan dapat tersampaikan
dengan baik secara visual kepada pembaca. Pengolahan tipografi tidak hanya
terbatas lewat pemilihan jenis huruf, ukuran huruf, dekorasi, kesesuaian dengan
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tema, tetapi juga meliputi tata letak vertikal atau horizontal tulisan pada sebuah
bidang desain. llmu tipografi digunakan pada banyak bidang diantaranya desain

grafis, desain web, percetakan, majalah, desain produk dil.
11

2. Jenis-jenis huruf
Berikut ini beberapa jenis huruf berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh James
Craig, antara lain sbb :
1. Roman
Ciri dari huruf ini adalah memiliki sirip/kaki/serif yang berbentuk
ujungnya. Huruf Roman memiliki ketebalan dan ketipisan yapgus
garis-garis hurufnya. Kesan yang ditimbulkan adalah klz @

gemulai dan feminin.
yang berbentuk persegi
ir sama. Kesan yang

2. Egyptian
Adalah jenis huruf yang memiliki ciri kaki/si

seperti papan dengan ketebalan yang

sirip pada ujung hurufn
sama. Kesan yang ditifbul
sama.

h huruf jenis ini adalah modern, kontemporer

4. Script
Huruf

al goresan tangan yang dikerjakan dengan pena, kuas

i} taj@m dan biasanya miring ke kanan. Kesan yang ditimbulkannya
ibadi dan akrab.

ruf jenis ini merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk yang sudah ada.

Ditambah hiasan dan ornamen, atau garis-garis dekoratif. Kesan yang dimiliki
adalah dekoratif dan ornamental.
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¢. Teoridan psikologi warna

Warna dapat didefinisikan secara obyektifffisik sebagai sifat cahaya yang

dipancarkan, atau secara subyektif/psikologis merupakan bagian dari pengalaman

indera penglihatan. Secara obyektif atau fisik, warna dapat diberikan oleh panjang

gelombang. Dilihat dari panjang gelombang, cahaya yang tampak oleh mata

merupakan salah satu bentuk pancaran energi yang merupakan bagian yang

sempit dari gelombang elektromagnetik.

Warna juga mendefinisikan karakter seseorang (psikologi) secara umum, seperti

warna-warna berikut:

1. Hitam, sebagai warna yang tertua (gelap) dengan sendirin
untuk sifat gulita dan kegelapan (juga dalam hal emosi).

2. Putih, sebagai warna yang paling terang, melambangkan

3. Abu-abu, merupakan warna yang paling netral deggan tidak
kehidupan spesifik.

4. Merah, bersifat menaklukkan, ekspansif

njadilambang

esucian,
nya sifat atau

a,

el ominan (berkuasa), aktif

dan vital (hidup), panas membara, perin an, cinta.
5. Kuning, dengan sinarnya yang bers g dalam, merupakan wakil dari
hal-hal atau benda yang bersifatlcaha entum dan mengesankan

6. Biru, sebagai warna yang imbiilkan kesan dalamnya sesuatu (dediepte),
sifat yang tak terhin nden, disamping itu memiliki sifat
tantangan.

7. Hijau, mempun

ketenangan da

seimbangan dan selaras, membangkitkan

ekian banyak warna, dapat dibagi dalam beberapa bagian yang sering
dinamakan dengan sistem warna Prang System yang ditemukan oleh Louis Prang
pada 1876 atau disebut juga sebagai atribut warna meliputi :

1. Hue, adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama dari suatu warna,

seperti merah, biru, hijau dsb.
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2. Value, adalah dimensi kedua atau mengenai terang gelapnya warna.
Contohnya adalah tingkatan warna dari putih hingga hitam.

3. Saturation/Intensity, seringkali disebut dengan chroma, adalah dimensi yang
berhubungan dengan cerah atau suramnya warna.

Selain Prang System terdapat beberapa sistem warna lain yakni, CMYK atau Process

Color System, Munsell Color System, Ostwald Color System, Schopenhauer/Coethe

Weighted Color System, Substractive Color System serta Additive Color/RGB Color

System. Diantara bermacam sistem warna diatas, kini yang banyak dipergunakan

dalam industri media visual cetak adalah CMYK atau Process Color

membagi warna dasarnya menjadi Cyan, Magenta, Yellow dan Black.

RCB Color System dipergunakan dalam industri media visual elekt:

A. Pengertian media cetak
Kata “media” berasal dari kata medius yang secara haffiah berarti “perantara” atau
“pengantar”.Dengan demikian, media merupak a penyaluran informasi
belajar atau penyalur pesan.

Media cetak adalah media statis dan me
dihasilkan dari proses percetakan; bahan

pesan-pesan visual yang
dasarnya maupun sarana

adalah suatu dokumen atas sega ntang rekaman peristiwa yang diubah
dalam kata-kata, gambar fo

aat media cetak dan media luar ruang
cetak menurut Eric Barnow disebut “printed page* adalah meliputi

tertentu yang meliputi suratkabar, majalah, serta segala macam barang cetakan
yang ditujukan untuk menyebarluaskan pesan - pesan komunikasi. Umumnya
media cetak lini atas yang digunakan sebagai media periklanan adalah suratkabar

dan majalah, sedangkan media cetak lini bawah yang digunakan berupa leaflet,
brosur, poster dan sebagainya.
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Manfaat media cetak dalam upaya promosi kesehatan berperan sebagai alat bantu
atau alat peraga untuk promosi kesehatan yang dapat dilihat, didengar, diraba,
dirasa atau dicium, untuk memperlancar komunikasi dan penyebarluasan informasi
kesehatan. Terdapat berbagai macam media yang dapat digunakan dalam promosi
kesehatan salah satunya adalah media cetak.

Media cetak bila digunakan sebagai media penyampai pesan - pesan iklan,
mengingat bahwa pesan - pesan iklan pada umumnya adalah merupakan pesan -
pesan yang bersifat persuasif, maka akan nampak jelas kelemahan-kelemahan yang
melekat pada setiap jenis media cetak.

Menurut Eric  Barnow, Kelebihan dan Kekurangam, /Medid Cetak

Kelebihan:

1. Media cetak terdokumentasi, bisa disimpan ataudicollect isi informasinya dan
dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpanpyaatatr mengklipingnya.

2. Analisa lebih tajam, dapat membuat orafg benar-bepar mengerti isi berita
dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat orang berfikir lebih
spesifik tentang isi tulisan.

3. Media cetak lebih terjangkau darisegl harga maupun distribusinya.

4. Visual (penglihatan) lebih rfiudahydiingat dibanding dengan indera yang

lainnya.

Visual (penglihatan) lebih kemunikatif.

6. Visual (penglihatan) febih_daptgmencapai sasaran.

\p

Kekurangan: \

1. Tidak memiliki Unstr bunyi suara manusia (humanvoice) sebagaimana yang
terdapat padawadio "r'l'r'laupun televisi, yang dapat menimbulkan rasa hangat
dapkeakrabah yang berpengaruh terhadap tingkat persuasi

2. Yang bisa dicapai oleh media cetak hanyalah mereka yang bisa membaca,
bahkan, dalam printed tertentu pembacanya adalah orang - orang yang
Ei,b,ngend’IHEkan

3. Lambat, dari segi waktu media cetak adalah yang terlambat karena media
‘cetak tidak dapat menyebarkan langsung berita yang terjadi kepada
masyarakat dan harus menunggu turun cetak. Media cetak seringkali hanya
memuat berita yang telah disebarluaskan oleh media lainnya.

4. Jika radio, TV dan sebagainya bisa dinikmati oleh dua orang atau lebih secara
bersama - sama, maka pada media cetak, hal ini kurang leluasa untuk

dilakukan.
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5. Visual yang terbatas, media cetak hanya dapat memberikan visual berupa
gambar yang mewakili keseluruhan isi berita.

6. Produksi, biaya produksi yang cukup mahal karena media cetak harus

mencetak dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati masyarakat.

Media cetak hanya menekankan persepsi indera penglihatan.

8. Media cetak tidak mampu memperagakan suara, bau atau kesan indera yang
lain.

9. Media cetak ukuran kecil sukar diamati bila pesertanya lebih dari 30 orang,

10. Biaya penggandaannya relatif tinggi.

Mengingat beberapa kelemahan media cetak seperti diatas, makz sang
iklan yang menggunakan media cetak sebagai media penya pesam-pesan
iklannya harus meramu kata dan kalimat, juga punya kemamp lebih dalam
memvisualisasikan produk. Gambar (visual) dan inilah yang diharapkan

mampu mempengaruhi target audience/sasaran se uat sebagaimana
yang disarankan oleh pemasang iklan.

e

Tujuan media luar ruang di dalam promos
pesan-pesan kesehatan kepada masydgak
Tapi perlu diingat bahwa media |

orang yang berlalu-lalang di sekitar m

esel alah untuk menyampaikan
sifat promotif dan preventif.
anya untuk sasaran tertentu yaitu
ruang.

Manfaat media luar rua
» Mengingatkan ko dap prospek konsumen mengenai manfaat dari
n

ertahankan identitas perusahaan

mosikan dan memperkenalkan bisnis ke konsumen, investor, dan
ihak-pihak lainnya

Pertimbangan pembuatan media cetak dan media luar ruang

1. Sasarannya

Dapat dilihat dari tingkat usianya, selera masyarakatnya, atau tingkat
pendidikannya, misalnya:

102 | KURIKULUM BAN MODUL PELATIHAN TERNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS! KESENATAN



2.

C. Jenis dan macam media cetak dan

a. Untuk anak-anak, misalnya warnanya banyak, lucu/tidak menyeramkan,
sedikit kata-kata, tidak terlalu rumit/mudah dimengerti oleh anak.

b. Untuk remajs, misalnya mengenai cinta, hal-hal yang manis, berbau
impian/angan-angan dan sebagainya.

¢. Mahasiswa, misalnya menjurus keidealisme, politik, ilmu pengetahuan,
seni dan sebagainya.

d. Bapak-bapak, misalnya: politik, ekonomi, hobi dan sebagainya.

e. Selera masyarakat, misalnya daerah tertentu menyukai warna tertentu,
maka harus kita sesuaikan

Waktunya.
Perancang harus mempertimbangkan waktu dalam prog
karena apabila waktunya mundur maka akan mempengaru
misalnya keterkaitan antara pemesan dan bagian produksi.

Biaya produksi
Dalam membuat desain media cetak sebai disesuaikaf dengan biaya yang
tersedia, sehingga rencana yang disiapk ai target.

Media cetak dan media |
Jenis media cetak dag,m ng dengan kemajuan teknologi makin
banyak ragamnya ' dengan bantuan media elektronik makin
duksinya, sehingga batasan dengan media

Beberapa macam media cetak seperti:
Desain sampul (buku, majalah, CD ROM, Kaset Video, Kemasan dan

sebagainya).
c. Poster
d. Stiker
e. Brosur/Leaflet
f. Booklet
g Karikatur/kartun
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h.

Iklan/reklame

i. Flipcharts (lembar balik)

k.

Fact Sheet/Lembar Fakta
Hustrasi

l. Diagam/grafik/Bagan
m. Backdrop

Desain sampul/cover ; merupakan karya yang gunanya untuk membuat
menarik dan melindungi materinya. Tentunya karya tersebut sesuai
dengan materinya atau gambaran sekilas tentang apa isi difgalamnya.
lustrasi sampul merupakan penerapan cuplikan pe a ateri

nting !
tersebut, atau dapat juga menyimbolkan bentuk dan w; @ memiliki
materi. -

Komponen sampul:
1) Judul

2) Pengarang

3) Logo/lambang
4) Penerbit

Poster

Poster adalah gamba
digantung atau dit
sehelai kertas ya

r kertas berukuran besar yang
atau permukaan lain. Poster adalah
ambar-gambar dengan sedikit kata-kata.

Poster bias

sebagai alat untuk mengiklankan sesuatu,
sebagai alat

, dan protes, serta maksud-maksud lain untuk
gai pesan promosi.
unakan untuk mempengaruhi seseorang agar tertarik

Poster dapat dilihat dalam jarak 5-6 meter.Poster karena ditempel di
empat umum, maka poster dibuat sekomunikatif mungkin dan

seinformatif mungkin sehingga masyarakat umum sambil lalu sudah
mengerti maksudnya.

Tipikal poster yang 'baik":
1) Berhasil menyampaikan informasi secara cepat
2) Ide danisi yang menarik perhatian
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3) Mempengaruhi, membentuk opini/pandangan
4) Menggunakan warna-warna mencolok
5) Menerapkan prinsip 'kesederhanaan’

Bagian dari poster :

4)

5)

6)

wﬂ’ﬁfimgm

“‘"fmpfm

Judul-Judul menempati tas dari tata letak poster.Area

untuk judul biasanya ti 1/4 atau 1/s bagian atas dari tata letak
poster. Judul bia ks yang jumlahnya tidak lebih dari 3-5
kata.Agar te an jelas, jenis huruf yang digunakan
biasanya b erif atau sherif.

Sub jud hadir atau tidak ditampilkan dalam desain,

n yang disampaikan. Biasanya memenuhi 1/10
etak poster. Kata-katanya berupa 1 kalimat tegas,
rankan suatu perintah atau hal dengan bahasa yang
Jenis hurufnya harus tegas dan jelas terbaca.

rasi-Fotofilustrasi menempati urutan kedua setelah judul.

akan foto yang bermakna, fokus, human interset, bersih, sopan
an menyentuh perasaan. Jika menggukan ilustrasi, gunakan jenis
ilustrasi yang menarik, berwarna, menarik perhatian, fokus dan sopan.
Teks-Teks menjadi bagian tambahan dari tata letak poster. Memenuhi
1/3 hingga 1/8 dari luas poster dan menjelaskan lebih detail isi dari
poster tersebut. Jenis hurufnya harus yang dapat terbaca, seperti tipe
sans sherif.

Logo-Logo dari instansi yang mengeluarkan poster tampil di pojok kiri
-kanan atasatau bawah tergantung selera. Memenuhi 1/50 dari bagian

poster.
Desain-Warna yang senada antara fotafilustrasi, warna teks hingga
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warna dalam latar belakang.
7) Ukuran.-ukuran poster bervariasi dari ukuran 50x70cm, 60x42cm
hingga box8o cm

c. Stiker

Stiker adalah gambar tempel. Pada umumnya stiker berukuran kecil dan
berfungsi sebagai himbauan atau ajakan dapat juga sebagai ljasan.

Karena ukurannya yang kecil untuk besarnya sekitar 10cmx3pcm, maka
gambar stiker sesederhana mungkin hanya berisi teks séfa.

Komponen stiker:

1) Huruf
2) lustrasi

“Kalau hatuk,
Mulut ditutup”

d. Brosur/Leaflet

engalami perluasan arti, banyak perbedaan

3t terbang.
geur, leaflet, pamplet berukuran lebih besar dari flyer, tanpa atau
wengan lipatan. Umumnya kedua sisinya di desain, berwarna sehingga
bsaya produksinya menjadi lebih mahal.Tidak hanya mengalami
perluasan arti, kelompok brosur pun mengalami eksplorasi sedemikian
sehingga kadang tidak terdefinisi sebagai apa. Contohnya: kartu nama
yang bisa dibuka lipatannya dan berisi informasi yang mirip brosur.
Apapun istilahnya, yang penting brosur dipahami sebagai lembar
informasi yang lebih detail dengan jumlah halaman yang lebih banyak
dan mudah dieksplorasi. Karena biaya produksinya yang cukup tinggi,
biasanya brosur tidak dibagikan di tempat umum tapi dapat dibagikan

di acara-acara, pameran atau event dimana target sasaran banyak
berkunjung.
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Peserta perlu mengetahui bagaimana target sasaran membaca brosur
terutama yang memiliki banyak lipatan, karena hal itu berguna dalam
rangka mendesain tata letak yang berkesinambungan dan enak dibaca.

Bagian dari brosur:

1) JUDUL: Judul menempati urutan awal di atas lembaran brosur ketika
tertutup. Prinsip mendesain cover brosur sama halnya dengan prinsip
mendesain poster.

2) TEKS/PARAGRAF : Paragraf mengisi sebagian be
dengan memperhatikan kaidah penulisan yang 2
benar. Jika perlu, sederhanakan paragraf dengas
sub judul paragraf, caption (kutipan) hingga fakta\@a
latar belakang, visi, misi, kebijakan, ram kerja
sebagainya)

3) ILUSTRASI/FOTO :llustrasi atau
bagian untuk mendukung info

institusi dan

memenuhi 1/2 hingga 1/3

4) DESAIN : Menerapkan ' esignbangan atara paragraf,
fotofilustrasi, judul dan elemen-e sain yang lain. Cunakan jenis
huruf yang terbaca je i ih dari 2 tipe jenis huruf untuk
mempertahankan ur. Perhatikan jumlah kolom dan

keseimbangannya de en-elemen lain di dalam lembar brosur

tersebut

5) UKURAN : ervariasi dari ukuran 21x30 ¢cm vang dilipat

¢m berlipat.

BERANTAS
CANALARIA
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f. Booklet

Istilah booklet telah mengalami perluasan arti. Beberapa sumber
mengartikan booklet sebagai buku kecil, yang lain menyamakannya
dengan fungsi leaflet, brosur dan flier. Pada dasarnya booklet adalah
sebuah media publikasi yang terdiri dari beberapa lembar halaman, namun

tidak setebal sebuah buku.

)

Ppung

Desain booklet

1) Fungsi booklet sebagai media publikasi yang dapat meér
banyak informasi karena memiliki halaman yang dapat dis

2) Ukuran booklet bervariasi, kebanyakan sekitar15%@

o

dan dikantungi.
3) Sebagian besar teknik tata letak digu
4) Urutan-urutan booklet pada um
judul dan fotofilustrasi pendu
dan data, foto, ilustrasi dan pe

g. Karikatur
Karikatur adalah me

iri dan sifatnya aktual

Film cartoon/animasi adalah rangkaian gambar yang direkam satu persatu
gerakan sehingga terkesan bergerak atau seolah-olah hidup. Film animasi
ada yang dua dimensi dan ada pula dalam bentuk tiga dimensi yang dibuat

dengan bantuan komputer.
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Iklan

Iklan adalah sarana promosi barang atau jasa yang biasanya dimuat pada
koran, tabloid, majalah, film atau televisi. Gunanya untuk membujuk
khalayak agar termotivasi membeli barang atau jasa yang ditawarkan.

Flipchart (lembar balik)

Flipchart (lembar balik)adalah rangkaian gambar yang disusun secara
berurutan dengan ukuran yang sama dan ikat pada bagian atasnya. Cara
menggunakannya setelah lembar pertama selesai disibakkan ke belakang.

gambar.

Desain lembar balik

1) Fungsi lembar balik sebagai me
cukup banyak informasi ka
disesuaikan.

2) Ukuran lembar balik begvafiasi, kebafyakan di sekitar 30x42cm jika
tertutup dengan ju man yang dapat dibalik dengan
cepat.

3) Gambardan pe t dengan jelas, singkat, informative.

4) Setiap lem actsheet diurutkan berdasarkan judul besar,
pecahan s penutup

g dapat menampung

infarmagi
i halaman yang dapat

tan penyajian dapat disiapkan sebelumnya

eksibel - pembicara dapat mengatur waktu.
Pembicara dapat kembali ke halaman
sebelumnya.

5) Chart dapat ditukar tempatkan, sesuai dengan
kebutuhan.

&) Dapat diletakan di mana saja.
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k. Fact sheet/lembar fakta

Lembar fakta adalah beberapa lembar halaman dalam satu map yang
menyediakan fakta-fakta cepat tentang suatu issu/permasalahan. Hal ini

dapat mencakup latar belakang, manfaat, kapan, dimana dan bagaimana
informasi tentang issu tersebut .

DesainFact Sheet/Lembar Fakta
1) Fungsi factsheet sebagai media publikasi yang dapat_menampung

cukup banyak informasi karena memiliki halaman g dapat
disesuaikan.
2) Ukuran factsheet bervariasi, kebanyakan di se i

tertutup dengan jumlah variasi lipatan 2 atau 3

3) Sebagian besar teknik desain tata letak dig n di da

4) Setiap lembar dari factsheet diurutkan bfrdasagkan artikel bab, mulai
dari latar belakang, penjabaran isi, da :

5) Dibuatkan suatu wadah untuk meg8mpung aran-lembaran fakta
tersebut, misalnya sebuah m didesain sesuai dengan isi
lembaran fakta tersebut.

. lustrasi
llustrasi adalah gambar (fot
memperjelas isi buk

» diagram, bagan) untuk membantu
Keterangan tambahan berupa contoh

7 ngisi ruang kosong.

iagram/Grafik/Bagan
Diagram/Grafik/Bagan adalah gambaran untuk memperlihatkan atau

menerangkan sesuatu atau menggambarkan pasang surut suatu keadaan.
Macam diagram:

1) Arus: memperlihatan jalannya pelaksanaan.
2) Balik: memperlihatkan perbandingan atau perkembangan.
3) Gambar: memperlihatkan suat peristiwa.

110 I KURIKULLM DAN MODUL PELATIHAN TEKNIS PENCEMBANGAN MEDIA PHOMOSI KESEHATAN



4) Garis: memperlihatkan suatu perkembangan.

5) Lingkaran: memperlihatkan prosentase.

6) Pohon: memperlihatkan suatu penjabaran secara hirarkis atau proses
yang memusat.

7) Bagan arus: bagan yang terdiri atas garis dan panah yang
menggambarkan suatu proses.

8) Bagan organisasi: gambar yang menunjukkan tata hubungan berbagai
posisi di perusahaan, biasanya memperlihatkan pembagian tanggung
jawab.

g) Bagan peta: bagan peta yang mengandung 4@nda-tafgla yang
menerangkan terjadinya suatu proses atau yang mehggambarkan
proporsi penduduk, produksi, distribusi dan sebag@inya di daerah-
daerah yang tercantum di peta itu.

Keunggulannya:

1) Lebih mudah dimengerti daripadé@membacadata.

2) Lebih menarik, karena dapat megggyhakanwarna.

3) Dapat meringkas data yang panjangidengen satu tampilan.

Kegunaannya:
1) Sebagai suatu tampilan pgesengasi.
2) Diperbesar sebagai postendiptuk pameran

Beberapa macamf@qedigfuar rudng seperti:

a.

Spanduk

Spanduk adalih kalif atau plastik yang direntangkan dan berisi informasi
singkat

pAda umummiva penempatannya di luar ruang.

Di dftam $panduk pesan-pesan yang disampaikan lebih singkat, jelas dan
pésan yahg disampaikan biasanya menurut kebutuhan.

Folgsl spanduk, Sebagai salah satu media pendukung untuk
memberitahukan kepada masyarakat umum tentang kegiatan yang sedang

berlangsung.

KURIKLILLIM AN MODLUIL PELATIHAN TEENIS PENGEMBANGAN ME [1A PROMOSI KESEHATAN 111



b. Umbul-umbul
Umbul-umbul adalah bendera beraneka
warna yang dipasang memanjang ke
atas dan meruncing pada ujungnya,
dipasang untuk memeriahkan suasana
serta menarik perhatian.

¢. Neonbox

Adalah media luar ruang yang dipancangkan
di tempat-tempat umum, terutama dijalan
jalan utama Kota besar. Yang
membedakannya adalah sistem peneranggh
neon box menggunakan lampu neQgff di
belakang gambar.

Umumnya memakai frame yang terBuat dan
stainless/alumunium. Biasanyahdidudukan
dengan rangka baja atau m8umPabg pada
struktur bangunan gedung.

d. Billb@ard
adalah Renttspromosi iklan luar ruang
deng@n ukbran besar. Bisa disebut juga
billboard’adalah bentuk poster dengan
uRQEaN yang lebih besar yang diletakkan
tipegi di tempat tertentu yang ramai
dilalui orang.

AAavwasy

B e | Ry TN AL
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e. Giant Banner
Giant  banner pada umumnya di
pasang di pintu gerbang lokasi
pertemuan dengan ukuran 4 x 6 m
atau lebih, dengan menggunakan
rangka/konstruksi/dinding yang sudah
tersedia di lokasi pertemuan atau
acara

dengan beberapa alternatif.
Langkah-langkah adalah sebagai berll-cug
1. Tentukan tema dan pesan pokdk

2. Rancang media yang akan dffgun

gu :Eulaf draft rancangan dan naskahnya
Siapkan alat dan bahannya )

3

4. Buatlah sketsa beberap tuk dikonsultasikan ke konseptor

5. Setelah setuju buatdesain

6. Ingat segi esteti@nyafprinsiptian unsur media grafis)

7. Uji coba media

8 Konsultasn lagh K&, komséptor dan apabila tidak ada perubahan akan menjadi

Sebuah pesan komunikasi dituangkan dalam bentuk poster jika :

1. Pesan tersebut ingin dilihat di tempat-tempat strategis di mana orang-orang
berkumpul dan berjalan.

2. Poster di tempelkan di tempat yang strategis, berulang-ulang 3-5 kali dijejerkan
agar orang yang berjalan dapat melihat JUDUL POSTER secara utuh.Terlebih lagi
jika mereka berhenti untuk membaca keseluruhan isi poster,

3. Poster ditempatkan di ruang tunggu, dimana tiap orang memiliki cukup waktu
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untuk melihat isi poster tersebut.

Ketahanan poster yang tidak lama, seminggu jika ditempel di luar ruangan dengan
intensitas panas dan hujan yang merata, sebulan jika ditempatkan di dalam
ruangan karena tertutup lembar informasi yang lain.

'iﬁ-w Uy J4/], "
" \ v

L]
.

/

Penyiapan bidang gamba
kita buka Adobe PhotdShopyC udian buka File pada menu yang berada di
bagian atas sebelakkiri g€ ontoh gambar dibawah ini, kemudian pilih New
k memulainya \ hi an muncul tampilan berikut:

Selanjutnya kita setting area yang akan
kita buat yaitu untuk lebar area ( width )
kita buat kira kira 12 cm lalu untuk
tingginya ( height ) kira kira 8 cm
kemudian resolusinya (resolution ) 120
pixelfinch, color Mode RGB Color 8 bit ,
Background  Contents  Transparent,
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seperti gambar di bawah ini, kemudian
klik “OK"

akan muncul tampilan seperti ini:
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Pemilihan bahan foto
Pemilihan gambar foto, pertama kita b
File pada menu lalu pilih open

bar yang kita inginkan , klik
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D.

Pemotongan gambar (croping)

Gambar yang kita inginkan muncul ditampilan langkah selanjutnya mengkroping
gambar yang kita butuhkan dari foto yang ada dengan cara:

11— T g | W

Ll ek g

N ]
Eak=PuM

.

E.
ta pindahkan ke area yang sudah kita setting tadi dengan cara
dlf move tool ( be ) pada tools kemudian klik and drag dari gambar
ah dilingkari dengan Lasso ke area yang sudah kita setting
s s bt 1 ——
ur
|
- Al
-
LY,
bl
i .
oA
-
=
.2,
116
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Hasilnya seperti contoh di bawah ini, untuk memperbesar gambar foto kroping kita
pilih menu edit kemudian pilih Transform lalu pilih Scale, klik Scale

A s | 95 S | PR =2l 2

i B i ) §E

titik sudutnya pada
ak distorsi, separti
n yang diinginkan klik

Muncul gambar seperti di bawah ini , kemudian tari
kotak gambar sambil menekan Shift agar ga rt
contoh gambar di bawah ini, jika ukuran su se
Enter

Klik thk sudut ini

......
......

......
.......

[ s Prrvasus Litve t0 Creste Doping M
Color; [ mena - =
Mode: torral = Omnckyc| 100 Sy
M3 fetTal CTRr ewam) Tor R TN |
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Kita lihat pada kotak layer, layer ada dua , 1 layer gambar foto kroping, 2 laler
background yang masih kosong, layer background harus kita pindahkan ke paling

bawah dengan cara mengklik and drag kebawah, seperti contoh gambar dibawah
ini

Layer background kita aktifkan seperti ga diat#s, selanjutnya kita mulai
menghias background, kemudian kita membuat gradasi untuk background,

pertama kita setting dahulu gragdas pilih gradient tool ( l )
kemudian klik gradient edit

klik disini

t edit 1alu setting warna gradasi yang kita inginkan, setelah
nigéntitas warna kemudian klik New, barulah tuangkan warna
gan cara meng klik and drag dari atas ke bawah di area yang
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Nah sebelum kita beranjak ke tahap berikutnya, kita harus benahi dulu gambar
yang ada, sebagai berikut, foto keluarga kita buat agak tranparan bagian
bawahnya dengan cara kita mengaktifkan dulu layer foto yang ada pada kotak
layer,

Kemudian hapus secara horizotal menggunakan Eraser tool ( péflahanlahan
dengan opasity 25%, seperti contoh gambar dibawah ini

G. Pemberian judul & sub judul
Membuat judul utama pos rtafa kakt pilih horizontal text tool ( T.) pada
tools kemudian type hurisf ( t sesuai dengan themanya misalnya seperti
gambar dibawah ini

|~ |z | Regusr - 4"/ 20pt  [=]

Lalu kita ketik di a kita, kemudian kita buat effek agar kalimat itu lebih
menarik, rbesar huruf dengan memilih edit pada menu lalu pilih

Kemudian kita setting
Warp Text nya dengan
posisi seperti gambar
dibawabh, lalu klik “OK"

KURIKULLIM DAN MODUL PELATIHAN TEKNIS PENGEMBANGAN MENA PROMOS! KESEHATAN I 119



Text yang ada, kita jadikan dahulu sebagai image untuk dibuat warna gradasi
dengan cara meng klik Layer pada menu lalu pilih Rasterize kemudian pilih Type,
lihat gambar di bawah ini

ﬂbul

Lalu aktifkan kalimat tadi dengan cara mengklik layer text sambj
“Ctrl” sebelum mewarnai delete dulu warna yang ada pada té & gian rubah
kalimat tadi dengan warna gradasi dengan cara meng klik and df@ag pada bidang
text nya, hasilnya seperti gambar dibawah ini

B rvwree b & 8 TS OENIP TMAT RSRAN)

Setelah di klik muncul gambar kotak layer style , anda ikuti ketentuan (rancangan
setting) Bavel yang ada pada gambar di bawah ini
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Selanjutnya drop shadow, doble klik drop shadow kemudian ya yang

ada pada gambar dibawah ini

[r———

—
mes e e

Hasilnya seperti g

Hi

& —

| i
-

i1} TR

—

=

el ya sama persis caranya dengan diatas , bila anda
INgin meng dasi dengan warna awan tinggal klik text pada layer
sambil e
Filter pada u pilh Render kemudian pilh Clouds, seperti gambar dibawah ini

Setelah itu beri effek Bavel caranya sama dengan diatas, kemudia ikut setting yang
ada pada gambar dibawah ini
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Kemudian dihapus bagian atasnya dengan opasity 25% secara hgfi
lahan

an cara klik edit pada
ar sebelah kanan bawah

E L bttt IR T

Hasilhya Seperti ggmbar dibawah ini

AN PRI SR, ATE - —
e
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Kemudian membuat bayangan pada tulisan “KELUARGA BAHAGIA” klik kanan
tulisan tersebut kemudian pilih duplicate layer

&l
Layes Properties. .

[

Duphcate Layer.
Deiete Layer

Convert to Smant Obyect

Fetteriie Layer

bnable Layer Mask
Enable Vextos Mash

ransform distort yang ada pada menu

-

e

'_I_-H-,

i
gt =
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H. Penyimpanan dan penyiapan file
Apabila pekerjaan yang telah kita buat telah selesai jangan lupa menyimpan hasil
pekerjaan kita di dalam harddisk atau usb yang sudah dipersiapkan, caranya adalah
klik File lalu Save As kemudian pilih dimana akan disimpan file poster lalu Save
jangan lupa memberi nama file pekerjaan kita bisa terlebih dahulu.
Perlu diingat jangan sampai lupa nama dan dimana menyimpannya agar
memudahkan untuk memunculkan kembali apabila membutuhkannya.

Enmnh st

LTI,

print muncul kotak se

Pilif jenis
ili

r sesuai dengan printer anda
print anda... Portrait atau Lanscape
k mendapat hasil print sesuai dengan kemauan anda klik print setting, pilihlah
sesudl keinginan kita seperti: ukuran kertas (A4 atau A3), jenis kertas yang dipakal
(plain paper, photo paper glossy/matte, kualitas/hasil print normal/high)
Kemudian pilih tinta print yang akan dipakai: berwarna (color) atau hitam putih
(grayscale)
Apabila semua sudah dipilih sesuai dengan keinginan kita lalu klik OK
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MATERI INTI 4
PEMBUATAN MEDIA AUDIO VISUAL

Deskripsi Singkat

Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan gambar. Jenis

media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis

media, baik itu auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media audio visual

merupakan sebuah alat bantu audio visual yang berarti bahan ataly alat yang

dipergunakan dalam situasi belajar untuk membantu tulisan \yang
: I ini

diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap dan ide. Dale i, ppedia

yfan suara memberinya daya
tarik sendiri. Kedua jenis media ini pada umumnya digupakamuntuk tujuan-tujuan
hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Mergka d »enyajikan informasi,

| % rumit, mengajarkan
keterampilan, menyingkat atau mempe
Hal-hal inilah yang dapat dimanfaatkan ol
termasuk Pejabat Fungsional P
informasi kesehatan dan sebagai alagpe

Ug s engelo!a promosi kesehatan
lah satu cara penyebarluasan

Tujuan Pembelajaran
1. Tujuan Pembelajar.

ar pembuatan media audio visual
gambilan gambar

Editing video

c. Pembuatan naskah audio visual

2. Langkah-langkah Pembuatan Media Audio Visual
a. Praproduksi (Perencanaan)
b. Produksi(Proses Pengambilan Gambar)
c. Pasca Produksi(Proses Penyuntingan dan Mastering)
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IV. Bahan Belajar
Modul Pelatihan Pengembangan Pesan dan Media Promosi Kesehatan.

V. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pokok bahasan dan masing -masing sub pokok bahasan diuraikan secara runtut oleh
fasilitator kepada peserta pelatihan. Dilain pihak, peserta pelatihan menyimak,
mencatat dan mengikuti arahan, petunjuk dan penugasan dari fasilitator.
Berikut ini langkah-langkah proses pembelajarannya :
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran ini menguraikan tentang kegiatan

fasilitator dan peserta dalam proses pembelajaran selama sesi ini bedgngsung (T =
2 JPL, P =10 JPL, PL = 5 JPL, total 17 JPL x 45 menit = 765 menit)

Langkah 1.

Pengkondisian: (5 menit)

Langkah Pembelajaran:

a. Fasilitator menyapa peserta dengan ramah dan{fa MApabila belum pernah
menyampaikan sesi di kelas, mulailah de rkenglan. Perkenalkan diri
dengan menyebutkan nama lengkap, bekerja, materi yang
akan disampaikan.

b. Sampaikan tujuan pembelajaran materi i
disampaikan, sebaiknya dengan

c. Curah pendapat terkait denga t

pokok bahasan yang akan
ahan tayang.

Langkah 2.
Penyampaian Materi: ( enit)
Langkah pembelajara
a. Fasilitator me

aparan seluruh materi sesuai urutan pokok
ahasan dengan menggunakan metode tanya jawab

kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan klarifikasi
emudian fasilitator menyampaikan jawaban atau tanggapan.

raktek di Kelas (135 menit)

h pembelajaran:

serta dibagl menjadi 5 kelompok (@ 6 orang) dan setiap kelompok diberikan
tema yang berbeda (5 menit)

b. Masing-masing peserta dalam kelompoknya diminta membuat naskah media
audio visual berdurasi minimal 30 detik dan maksimal 1 menit 30 detik dengan
tema yang telah ditentukan dan setting cerita disesuaikan dengan lokasi dan
kondisi pelatihan. (70 menit)

—_—
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Fasilitator memandu peserta dalam pembuatan naskah dengan tahapan
sebagai berikut:

1) Perumusan ide dan gagasan

2) Pengembangan naskah

3) Penyusunan storyboard

c. Setelah selesai membuat naskah dan storyboard, satu peserta dari tiap

kelompok mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil tugasnya. (26 menit
@ s menit perkelompok)

d. Fasilitator memberi kesempatan kepada peserta untuk memberi tanggapan,

kemudian fasilitator memberikan masukkan dan arahan terha tugas yang
dipresentasikan. (10 menit)
¥

e. Masing-masing peserta diminta untuk memperbaiki d empurnakan

hasil tugasnya sebelum memulai proses syuting berd kkan dan
arahan fasilitator. (10 menit)

Langkah 4.

Praktek di Lapangan (225 menit)

Langkah pembelajaran:

a. Peserta melakukan proses penga
storyboard yang telah dibuat. (225
1. Peserta bekerja dalam kel ang t®lah dibentuk pada penugasan di

kelas.

2. Masing-masing pesgrta bégpa untuk keperluan pengambilan
gambar sesuai d ng sudah disusun pada saat penugasan di
kelas.

Penugasan/Prakt 15 menit)

berdasarkan naskah dan

erupakan tindak lanjut dari penugasan di lapangan.
n:
ngajarkan tata cara meng-instal aplikasi editing video dan aplikasi
(converter video, DVD burner, dsb) pada laptop masing-masing
. (30 menit)
etelah seluruh laptop peserta ter-instal aplikasi editing video, masing-masing
serta dengan dipandu oleh fasilitator diminta meng-edit hasil syuting sesuai
dengan naskah yang telah dibuat. (195 menit)
¢. Setelah selesai meng-edit hasil syuting, masing-masing peserta dengan
dipandu fasilitator membuat file project menjadi hasil akhir berupa file movie.
(15 menit)
d. Setelah hasil editing disimpan menjadi file movie, masing-masing pegurta
dengan dipandu oleh fasilitator membuat master hasil akhir dari file movie
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menjadi bentuk hardcopy (Kaset, DVD, dsb). Lalu hasil akhir tersebut
dikumpulkan ke fasilitator. (15 menit)

e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil akhir dari masing-masing
anggotanya secara bergantian. (50 menit @ 10 menit perkelompok)

f. Fasilitator memberikan kesempatan kepada peserta untuk memberikan
tanggapan, kemudian fasilitator memberikan tanggapan dari hasil akhir yang
dipresentasikan oleh peserta. (10 menit)

Langkah 6.

Rangkuman dan Kesimpulan (10 menit)
Langkah pembelajaran:

Fasilitator merangkum keseluruhan materi yang disampail
kesimpulan hasil pelaksanaan pameran.

VI. Uraian Materi
A. PENDAHULUAN
Proses pembuatan video secara sederha
menggunakan sebuah alat perekam
Menggunakan alat perekam ini sesefran
peristiwa yang ada di depannya. Bahkan saa
tidak hanya bisa dilakukan

bisa dilakgkan hanya dengan
bernama video camera.
dak”dapat merekam sebuah
I merekam sebuah gambar
amera, akan tetapi dengan
anggih pun sekarang seseorang bisa

media audio visuallvi
teknik dasar dalam

dipelajari sejumlah pengetahuan mengenai
edia audio visual. Selain itu ada beberapa

pan dalam produksi video tersebut mencakup dari pencarian ide
ngemasan sebelum video itu dapat ditonton oleh penontonnya.
kipun memiliki beberapa jenis jika digolongkan dari hasil produksinya, akan
pi jika dilihat dari proses pelaksanaan pembuatannya semuanya memiliki
cara yang hampir sama.

B. TEKNIK DASAR PEMBUATAN MEDIA AUDIO VISUAL
1. TEKNIK DASAR PENGAMBILAN GAMBAR
Media audio visual yang terdiri dari unsur suara dan gambar awalnya
merupakan sebuah rancangan dari ide atau gagasan yang dituliskan dalam
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sebuah naskah. Dalam mewujudkan naskah tersebut menjadi sebuah karya
audio visual, salah satu tahapannya dilakukan pengungkapan ide atau
gagasan tersebut menjadi bentuk gambar. Proses ini biasa disebut
visualization. Dibutuhkan pengetahuan tentang dasar teknik pengambilan
gambar yang baik agar proses produksi bisa berjalan dengan baik pula dan
tentunya lebih efektif serta efisien.

a. Kamera Sebagai Alat Perekam Gambar
1) Tempat Kedudukan Kamera
a) Hand Held Camera
Hand-held merupakan teknik menggunakaf R
menggunakan mounting seperti tripod at@l

mengoperasikan kamera. Pengg
fleksibilitas yang lebih dalam pefigambi

: \’/‘ LE
o e

3 4

B oy
TA) N7\ 2

¥y

Gambar 1. 1. Berbagai posisi Handheld Camera.

b) Tripod
Tripod merupakan calah satu alat penyangga kamera.
penggunaan tripod sebagal penyangga kamera akan
memberikan efek stabil dari gambar yang diambil. Tripod juga
biasa digunakan untuk membuat efek tertentu dari gambar

video yang diambil.
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Gambar 1. 2. Penyangga kamera jenis tripod tanpa roda
(statis). (Millerson. 1985: 49)

2) Lensa Kamera

tersebut akan memudahkan penggun
berbagai ukuran gambar tanpa
Namun lensa kamera sebenarny

gambar yang dihasilkan.
a) Sistem Lensa
¢ FixedLlens

ukuran gambar tertentu dari satu jarak
ingga untuk menghasilkan ukuran gambar
mera atau subyeknya harus bergerak

Gambar 1. 3. Fixed Lens. Hanya dapat diatur jarak focus
dan diagframa. (Millerson. 1985: 34)

* Zoom Lens

Zoom lens memiliki focal length yang bervariasi, yaitu focal
length-nya dapat dirubah-rubah, sehingga dapat




menghasilkan beberapa ukuran gambar tanpa merubah
posisi kamera ataupun subyek.

Gambar 1. 4. Zoom Lens. Dapat

Sehingga dengan men kan e
pengambilannya dapat bgfubabgabah, mulai dari sudut
lebar (wide angle) sampai ut sempit (narrow angle).
Hal ini memberika meranya mendekati

tracking a g berbeda.
: th pada lensa kamera berubah

ingga menyebabkan sudut pengambilan
mbar berubah.

y kamera bergerak menjauh atau
mendekat, namun sudut pengambilan
gambarnya/focal length pada kamera
tetap/tidak berubah.

(=]
gy

s ,um 6 |

ety e——iomsma  meedne |
Gambar 1. 5. Proses kerja zoom lens. Apabila dilakukan
zoom in, maka akan terjadi penyempitan Iensm.dm.
bertambahnya focal length, demikian sebaliknya.
(Millerson. 1985: 41)




b) FocalLength
Focal length  adalah  jarak  antara permukaan
tabung/penampang gambar pada kamera dengan titik optik
lensa, pada saat fokus lensa berada pada posisi infinity (=)
Perubahan pada focal length inilah yang menyebabkan
perubahan pada besar kecilnya sudut lensa kamera yang
dihasilkan.

h-Enunjekkan titik tengah optik
lensa dengan permukaan t kamera. Pada kamera
elektronik bayang
pada kamera filmyja
kamera d

permukaan tabung kamera,

arge Coupled Device) atau DSLR
ens ktor) jatuh pada sensornya. (Herbert.

adalah sudut pandang horizontal sebuah lensa.
ndang yang dihasilkan lensa ini ditentukan oleh focal

Gambar 1. 7. Perubahan focal length akan menghasilkan
ukuran gambar yang berbeda. (Millerson. 1985: 35).
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¢ Normal Lens
Biasa disebut lensa normal, pada umumnya lensa ini
memiliki lens angle berkisar antara 20° - 27° dan
menghasilkan gambar yang karakternya mendekati
aslinya.

e Narrow Angle Lens
Biasa disebut lensa tele, lensa jenis ini memiliki lens angle
antara 5° - 15°, sehingga memungkinkan mengambil
gambar lebih detail tanpa harus mendekati subigek. Lensa
jenis ini memiliki depth of field atau jangka Mg
sempit, sehingga akan lebih sulit da moktgkan
gambar.

Beberapa efek distorsi dari Na Angle Lensyaitu :

» Dimensi gambar terlrhat da

» Jarak foreground dan b oupd kelihatan lebih
pendek dari sebepd

\sudtitpandang mulai sekitar 60° hingga 65°, dan

fompok ini terdapat lensa super sudut lebar
> ahgle) dengan sudut pandang sekitar 70° - 85",
182 ults@ lebar (u!tra wide angle) dengan sudut pandang

af 90° - 120°, dan lensa mata ikan (fisheye lens)
gan sudut pandang 180" atau lebih. Penggunaan jenis
nsa ini mampu mengambil daerah sasaran yang cukup
luas dari jarak relatif dekat. Seperti halnya Narrow Angle
Lens, lensa jenis Wide Angle Lens ini juga memiliki efek
distorsi, yaitu:

» Lensa ini mempengaruhi perspektif gambar dan
kelihatannya subyek lebih jauh dari jarak yang
sebenarnya.

» Ruangan yang sempit akan kelihatan lebih luas dari
aslinya.

» Dalam pengambilan gambar juga akan terlihat efek
distorsi gambar cembung,
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Gambar 1. 8. Perbandingan efek distorsi dari masing-
masing jenis lens angle. (Millerson. 1985: 40).

d) Diagframa
Biasa juga disebut aperture dan besaran an
stop atau f number, diagframa adalah bagjan
berfungsi untuk mengatur jumlah_cahaya
tabung kamera atau emulsi film.

adalah besar sehingga jumlah cahaya yang
lebih sedikit. Demikian sebaliknya apabila f
besar, itu berarti aperture atau ukuran lubang
ramanya adalah kecil sehingga jumlah cahaya yang
ibutuhkan lebih banyak.

Depth of Field

Depth of field adalah area yang tertangkap oleh lensa kamera
di mana benda/subyeknya terlihat fokus, juga biasa disebut
focus area atau area fokus. Jika kita meletakkan beberapa
benda dengan jarak yang berbeda dari kamera, maka akan

ada beberapa barang tersebut yang terlihat fokus dan yang
lainnya terlihat tidak fokus.
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Gambar 1. 10. Daerah fokus yang juga di Xf field.
(Herbert. 1969: 50)

* Pengaruh lubang diafragma p depih of field.
Jangkauan depth of fi a bertambah apabila
besar/lubang diagframa d

Bl g
A Ra s

Gambar 1. 11. Pengaruh lubang diafragma pada depth of
Id dapat terlihat pada jarak fokus. (Millerson. 1985: 41).

-

Sl 84
e o R
.‘G.‘Q'l

o

e Pengaruh jarak kamera ke obyek terhadap depth of field.
Dengan focal length dan diafragma yang sama, namun
jarak kamera dijauhkan dengan obyek, akan
menyebabkan depth of field bertambah luas.




ilkan ketlka jarak
85: 43).

pada perbedaan depth of field
kamera dan subyek dirubah (

Pengaruh focal length t
Dengan besarflubang dia
ke obyek te

ap depth of field.

dan jarak antar kamera
field akan berubah sesuai
dengan pe ocal length-nya. Focal length kecil
(sudut era lebih‘Jebar/wide) menyebabkan depth of
field Jua sebaliknya.

Gambar 1. 13. Dari atas ke bawah, lubang diafragma dan
jarak kamera ke subyek tetap, sedang focal length-nya

melebar, menyebabkan depth of field bertambah luas.
(Millerson. 1985: 43).
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b. Komposisi Gambar
Komposisi gambar secara sederhana diartikan sebagai cara menata
elemen-elemen dalam frame. Elemen tersebut yaitu Elemen Visual
(elements of design, formal elements atau elements of art) adalah
“bahasa” yang ada untuk dikomposisikan guna menghasilkan gambar
yang baik. Elemen visual terdiri dari garis, bentuk, warna, tekstur, arah,
ukuran/dimensi, perspektif dan ruang. Dengan komposisi, gambar
akan tampak lebih menarik dan enak dipandang dengan pengaturan
letak dan perbandingan obyek-obyek yang mendukung dalam suatu

gambar. Yang penting dari aspek komposisi adalah hasilkan
visual impact, yaitu kemampuan untuk menyampai atau
! perasaan yang ingin diekspresikan melalui gambar

Hal-hal yang berkaitan dengan komposisi dalam media audio visual

antara lain :

e Layar televisimedia audio visual
bahwa layar televisi atau ta

Definition (SD) mempunyai io 3 : 4 dan saat ini dengan

al@s, sebagal patokan

Keterbatasan lain
umumnya dalam
atau lukisan yang

I/landscape, tidak seperti foto
dapat lebih bervariasi. Karena itu

on
4:3 Format 16:9 Format

Gambar 1. 14. Aspect Ratio. 16:9 format televisi High Definition (HD)
dan 4:3 format televisi Standard Definition (SD). Serta ilustrasi jika
file video dengan format 16:9 ditayangkan pada televisi dengan
format 4:3 dan file video dengan format 4:3 ditayangkan pada
televisi berformat 16:9.
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e Gambar pada layar televisijmedia audio visual hanya dua dimensi,
untuk itu dibutuhkan kreativitas dengan memanfaatkan efek
lampu serta pengaturan terhadap foreground, midleground dan
background untuk memunculkan kesan tiga dimensi.

» Khusus untuk penayangan melalui pemancar televisi atau media
yang ditayangkan melalui televisi, pada umumnya gambar yang
terekam oleh kamera akan berkurang atau terpotong sebanyak
10% sisi pinggirnya saat penayangan. Oleh karena itu peglu berhati-
hati dalam penempatan elemen-elemen gambar, khusushya pada
bagian pinggir frame.

adalah manusia, karena itu standarisasi ukuran gambarnya

uat berdasarkan ukuran manusia. Selain itu, guna
mempermudah arahan dan penyeragaman bahasa instruksi dalam
proses pengambilan gambar maka dibuatlah bahasa yang menjadi

standar internasional dalam menyebutkan berbagai ukuran
gambar,

Ukuran gambar ini sangat bervariatif, namun ada lima ukuran
dasar gambar yang dapat dijadikan acuan dalam pengambilan
gambar. Lima ukuran gambar tersebut antara lain ; Close Up,
Medium Close Up, Medium Shot, Knee Shot dan Full Shot.
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Gambar 1. 16. Lima ukuran dasar gambar. . Medium
Close Up. 3. Medium Shot. 4. Knee Shot. 5. Full Siiot. (Herbert 1969:

452).

Dalam penggunaannya, limag, u bar tersebut juga
disajikan dengan pengemfangan variasi berdasarkan
kebutuhan gambar.

Extrome ' )
S| = e
Lt
Tight r m
ﬁgﬁcup L\?«zﬂ”_'. ]
=
Bush Shot :
(B} o I
Three Shal ! l
|' i - -':.:_‘_'__'“\
@ oy ‘ f&{’fm |-
S
Owvei Shoulder
Shot |

Gambar 1. 17. Berbagai variasi ukuran gambar dan perpadmm
dari satu subyek yang banyak diaplikasikan dalam peng
gambar. (Herbert. 1969: 453).




Terdapat bermacam-macam pemahaman tentang sta ndar dari
ukuran gambar, begitu juga istilahnya antara lain:
e Extreme Close Up (ECU)/Very Close Up (VCU)
Pengambilan gambar yang terlihat sangat detail seperti
hidung, bibir atau bagian tertentu dari tubuh atau benda.
e BigClose Up (BCU)
Pengambilan gambar dari sebatas kepala hingga dagu.
e (loseUp (CU)

Gambar diambil bagian mukanya secara utuh dari b kepala
sampai dada bagian atas.
e Medium Close Up (MCU)

Hampir sama dengan Close Up (CU), diambi epala
sampai dada bagian bawah.
e  Medium Shot (MS)

Pengambilan dengan mengambil paruh badannya
saja (dari perut/pinggang keatas).

e Knee Shot (KS)
Pengambilan gambar objek epala hingga lutut.

«  Full Shot (FS)

ra penuh dari kepala sampai

Gambar diambil dari jarak sangat jauh, yang ditonjolkan bukan
objek lagi tetapi latar belakangnya. Dengan demikian dapat
diketahui posisi objek tersebut terhadap lingkungannya.
e One Shot (15)
Pengambilan gambar satu objek.
e Two Shot (25)
Pengambilan gambar dua orang.
e Three Shot (35)
Pengambilan gambar tiga orang.
» Group Shot (GS)
Pengambilan gambar sekelompok orang.
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Extrmme Long Shot Maium Closs Lip
: I
Loog Shot
-
n Madium Long Shol
- Madtum Shot ) # ExthCloss Up

Gambar 1. 18. Type of shot. Berbag#li ukuran gamb;r berdasarkan

tubuh manusia.

2) Karakteristik Gambar
Berbagai ukuran gambaf memiliki citi§pesifik yang berbeda, yaitu :

a)

b)

Close Shot

Pada close shot“gamba™akan menimbulkan beberapa efek

tertentu :

e Gandbangaeriberikan efek yang kuat.

e _Papatmemberikan konsentrasi pada titik tertentu.

o Mudah merangsang dan menimbulkan reaksi, tanggapan
b&hkanemosi.

» Dapaf memberikan informasi terhadap hal-hal yang sulit
terlihat oleh penonton.

Medium Shot
Nilai serta permasalahan yang timbul akibat pengambilan

gambar dengan ukuran medium shot adalah antara
pengambilan long shot dan close shot. Maksudnya medium
shot memiliki karakteristik yang hampir menyerupai close shot
dan long shot, mamun tidak terlalu kuat atau berada

diantaranya.

Long Shot
Pengambilan gambar long shot dapat menciptakan suatu

suasana yang dapat memperlihatkan arah, tujuan dan maksud
dari suatu gerakan. Long shot juga mampu menginformasikan
suasana serta keadaan dari lokasi.
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3) Teknik Pembingkaian

Dalam melakukan pembingkaian dapat mengacu pada metode

tertentu antara lain :

a) Golden Mean/Rule Of Thrid
Apabila frame atau layar dibagi menjadi tiga bagian baik
secara horizontal dan vertikal, maka di keempat titik
pertemuan dari garis-garis tersebut menjadi area yang cocok
untuk menempatkan elemen yang menjadi pusat perhatian.
Metode inilah yang disebut golden mean atau rule of third.

-

A |- Dot
Panduan untuk menempatkan
garis-garis tempat persilangan dalam

nempatkan obyek ke dalam suatu bentuk
nt atau obyek penting diletakkan di puncak
agar bisa menarik perhatian. Point atau obyek
ng yang menjadi perhatian harus didukung dengan
emen lainnya dalam frame. Metode triangulation
memberikan kesan kuat dan seimbang.

—

tigs

Gambar 1. 20. Kelompok yang membentuk segitiga. (Herbert.
1969: 428).
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Beberapa hal yang diterapkan dari metode-metode yang ada

dalam komposisi dalam teknik pembingkaian, antara lain :

* Nose room disebut juga looking room yaitu ruang yang
memberikan jarak di depan hidung atau mata dengan tepi
frame. Hal ini penting untuk mengindari kesan tertumpuk
pada garis bingkai.

]

/looking room. Penempatan
akkan ruang bebas di depan
- Kurang Bagus. 3. Bagus. 4. Kurang

Gambar 1.
gambar

adalah jarak antara kepala dengan bingkai

me s, agar obyek tidak terlihat tenggelam atau
 dengan tepi bingkai atas.

Qki:ﬁ _| N

Gambar 1. 22. Head room. Dua gambar dengan perbedaan
head room. 1. Terlihat seperti tenggelam. 2. Terlihat

seimbang. (BBC TV. 1976: 18)

e Walking Room yaitu apabila kamera panning untuk
mengikuti obyek yang berjalan, di depan obyek harusada
ruang kosong, ruang kosong inilah yang disebut sebagai
walking room.




Walklng
room

Gambar 1. 23. Walking room. 1. Dengan walking room
Nampak perjalanan subyek wajar dan terarah. 2. Obyek

terlihat akan terbentur bingkai gambar. (HQQEQ:
430).

e Untuk pembicara tunggal yang berbic mera
sebaiknya gambar diletakkan ditengah-te frame.

Gam ingkaian pembicara tunggal. 1. Kurang

; omposisinya bagus. (Herbert. 1969: 423).
perhatikan keseimbangan, maksudnya adalah obyek
a ingkai gambar nampak berimbang posisinya

gan perimbangan rasio layar 2/s sampai dengan 3/s
atau 13 sampai dengan 2/3 seperti gambar dibawah ini.
@ ime o
i - g \_" :

Gambar 1. 25. Pembagian ruang pada layar untuk
mencapai keseimbangan gambar. (Herbert. 1969: 422).

- S il




* Background yang terlalu ramai akan mengganggu pada
obyek pokoknya, karena itu harus dipisahkan dengan
obyek pokoknya.

obyek. 1. Latar belakang menump
sehingga terlihat terlalu ramai. 2. Lata
dipisahkan dengan obyek p ya. (BBC TV.

¢ Jangan menempatkang@ubyek-subygk yang penting ditepi
frame apalagi sampdf terpdtong.

e Menempatkan benda sebagai foreground dalam
hubungannya dengan obyek pokok akan memberikan
kesan tiga dimensi,

o

Gambar 1. 28. Dengan memberikan foreground dapat
memberikan kesan tiga dimensi. (BBC TV. 1976: 20).




e Menempatkan properti harus diperhitungkan sebaik-
baiknya agar tidak mengganggu gambar. Khususnya yang
berada sebagai background, agar tidak overlap dengan
obyek utama.

Gambar 1. 29. Perhatikan properti yang nampak di atas

kepala, menampakan seolah; property” menempel
dengan kepala, sebaiknya difiin gan menggeser
properti atau obyek uta erbept. 1969: 425).

motong sedikit bagian atas
idak menimbulkan kesan subyek

Gambar 1. 30. Pengambilan gambar BCU/XCU. 1. Kesannya
bagian dagu tenggelam pada bingkai bawah. 2. Meskipun
kepala terpotong, gambar terlihat wajar dan lebih
seimbang. (Herbert. 1969: 426).

* Dalam kaitannya pembingkaian untuk dua subyek yang
berhadap-hadapan, umumnya gambar akan lebih baik jika
pengambilan gambarnya menggunakan over shoulder
shot. Dan jika terjadi perbedaan tinggi mencolok bagi
kedua obyek maka obyek tersebut harus diatur agar
nampak seimbang. Atau diatur sudut kameranya agar
proporsi berbedaannya tidak terlalu mencolok.
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tidok begl B~

\(o {%}/’ bagus .\f_}

I

Gambar 1. 31. Menempatkan obyek dalam posisi lateral

hasil gambarnya kurang menarik. Dengan

mindahkan
posisi kamera atau obyeknya, salah satuWobyeknya
menghadap kamera akan membuat k il baik.

(Herbert. 1969: 426).

Bila ingin mengambil obyek
tersebut dapat diatur dala

usu

kelompak maka obyek
triangular, semicular,

dan circular.

1969: 428).

32. Kelompok yang membentuk segi tiga.

tige

Gambar 1. 33. Kelompok yang membentuk segi tiga siku-
siku dan setengah lingkaran/melengkung. (Herbert. 1969:

428).
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¢. Sudut Pengambilan Gambar (camera angle)
Yang dimaksud dengan camera angle adalah posisi ketinggian kamera
terhadap subyek, sehingga membentuk sudut tertentu. Camera angle
dibedakan menurut karakteristik dari gambar yang dihasilkan.

A

ighfangle. 2. Straight
memberikan efek

Gambar 1. 34. Tiga posisi kamera apgle
angle/Eye level. 3. Low angle. sing-ma
gambar yang berbeda. (Nishimot 130
1) High Angle

High angle merupa mbilan gambar dengan posisi
kamera berada dari kepala subyek. Dengan

meletakkan an posisi high angle maka dapat

sudut pengambilan gambar yang normal, biasanya
an kamera setinggi/sejajar dengan mata subyek, atau

rendah setinggi dada subyek. Biasanya digunakan dalam
mbilan wawancara.

p
p
Low Angle
Low angle ialah sudut pengambilan gambar dengan posisi kamera
berada dibawah/lebih rendah dari pinggang subyek. Dengan low

angle dapat membuat subyek kelihatan memiliki kekuatan yang
menonjol, berkuasa, superior dan sebagainya.
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Gambar 1. 35. Dari kiri ke kanan efek akibat sudut pengambilan
gambar. 1. High angle. 2. Straight angle/Eye level. 3

gambar digabung dalam proses editingm
akan terlihat masuk akal dan tidak :::""' ingun
1) Aturan 180 Derajat (Rule 180 Degreéesi

dalam suatu adegan. ¥
atau garis khayal @

naky line. Garis imajiner merupakan
AR dankirm 8o derajat. Jika garis ini dilanggar
naka dapat merusak continuitas yang telah

Gambar 1. 36. Aturan 180 derajat. Aturan penempatan kamera
dalam area 180 derajat pada satu sisi tanpa melewati garis
imajiner.

Garis imajiner adalah garis khayal yang menjadi acuan bagi
cameraman dalam mengambil gambar. Jika cameraman
menyeberangi garis imajiner maka gambar akan memberikan
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informasi yang salah. Untuk menentukan garis imajiner
cameraman harus menentukan dahulu shot utama yang akan
diambil.

Gambar 1. 37. Kamera ditempat! posisi'salah satu sisi yang
melewati garis atau
dari sudut kamera
lainnya/pengambilan ga nya, maka ketika gambar
disambung  akan gambar yang jumping
(membingungkan n terhadap posisi subyek).

diletakan pada sisi

n cara pengambilan gambar dengan
n badan kamera secara horizontal, tetapi tidak
h posisi kedudukan kamera. Gerakan panning terdiri
dua gerakan berdasarkan arah geraknya yaitu Pan Kanan
dan Pan Kiri.

kanan. (Nishimoto. 1986:133).




Ada beberapa jenis pan yang sering digunakan dalam pengambilan

gambar, antara lain:

* Following Pan
Gerakan pan kamera yang mengikuti sebuah gerakan dari
subyek. Melakukan pan ini akan memperlihatkan hubungan
yang terjadi antara subyek dengan lingkungannya, sehingga
interaksi visual akan tercipta antara subyek dengan
background yang bergerak. Hal ini akan menciptakan nuansa
yang dinamis.

*  Survening Pan

Gerakan pan kamera ini secar
menelusuri  pemandangan, baik
sekelompok orang ataupun

akan berhenti pada subyek lainnya
yang di rhatian berubah menjadi kepada subyek
) ini dimaksudkan untuk menghubungkan

de irnya.
an
kan pan kamera dari satu subyek ke subyek lainnya yang
ilakukan  dengan cepat, sehingga tidak  dapat
memperlihatkan rincian gambar diantara dua subyek

tersebut. Dengan melakukan whipe pan, dapat menciptakan

@ hubungan yang dinamis atau memperbandingkan antar
subyek :

» Menghubungkan titik pandang yang berbeda pada scene
yang sama.

Dapat menciptakan kontinuitas titik perhatian.

Dapat merubah titik perhatian.

Dapat memperlihatkan sebab akibat.

Dapat memberikan perbandingan.

Dapat memperpendek waktu,

Dapat menyebabkan perubahan nilai-nilai dramatik.

YVYVVYYVY
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b) Tilting
Tilting adalah pergerakan kamera secara vertikal, dan seperti
panning, posisi kedudukan kameranya tidak berubah.
Berdasarkan arah geraknya, tilting dibagi menjadi dua, yaitu
Tilt Up dan Tilt Down.

Gambar 1. 39. Geraka
(Nishimoto. 1986: §3).

JAE. 1. Tilt Up. 2. Tilt Down.

ra umum dapat memungkinkan
_ k atau tempat yang dipisahkan satu
Juga dapat digunakan untuk menunjukan
edalaman. Namun secara fungsi dua jenis
ini dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan

Dengan melakukan tilt up akan memiliki efek yang
mampu merangsang emosi, perasaan, perhatian dan

keinginan untuk mengetahui dan mengantisipasi hal yang
akan datang berikutnya.

e Tilt Down

Sedangkan dengan gerakan tilt down dapat menimbulkan

m*'h.'ﬂ yang bemam“ dengan gerakan tilt up, seperti
kesedihan, kekecewaan dan sebagainya.
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c) Dollying/Tracking
Dollying dan tracking pada dasarnya merupakan dua hal yang
sama. Namun biasanya gerakannya disebut sebagai tracking.
Tracking adalah gerakan kamera di mana kedudukannya ikut
berubah, gerakannya bisa mendekati atau menjauhi subyek
serta bergeser ke arah kanan atau kiri.
* Tracking mendekati atau menjauhi subyek dari kedudukan
kamera semula:

» Track In yaitu gerakan kamera di €gana kamera
bergeser dari kedudukannya la“§nendekati

subyek.
» Track Out yaitu gerakan ka kamera
bergeser dari kedudukannya ula  menjauhi

subyek.

i
;b

ol
J

&% 1. 40. Gerakan kamera Dollying/Tracking.

e
o

ishimoto. 1986: 134).

Tracking bergeser ke arah kanan atau kiri dari kedudukan

L]
semula:
» Track Kanan yaitu gerakan kamera di mana kamera

bergeser dari kedudukannya semula menuju ke arah

kanan.
» Track Kiri yaitu gerakan kamera di mana kamera

bergeser dari kedudukannya semula menuju ke arah
kiri.
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mengelilingi obyek. (Nishimoto. 1986: 198

2) Pemilihan Cerakan Kamera
Setiap kali melakukan pengambila
komposisi, pergerakan kamera gflemungkink

dalam berbagai
untuk dilakukan.

Namun pergerakan kamer
motivasi. Ada beberapa
kamera yang dilakukan.

alah yang memiliki
ujuan dari pergerakan

gikuti gerakan subyek/keinginan untuk
ituasi.
a ajan menunjukkan bagian-bagian di mana bagian-

landni mempunyai hubungan satu dengan lainnya.

a akan menunjukkan pemandangan secara
keseluruhan.

e Untuk menghindari subyekfobyek yang tidak diinginkan
masuk dalam frame.

Tujuan artistik :

e Untuk menghubungkan beberapa subyek vyang
tempatnya terpisah.

¢ Untuk memperlihatkan hubungan bagian satu bagian
dengan lainnya.

¢  Untuk memperlihatkan sebab akibat.
Untuk mengalihkan titik perhatian penonton.

* Untuk membangun ketegangan yang mempunyai
dampak kepada penonton.




b) Mengapa melakukan Dolly/Track In

Tujuan teknis :

e Untuk memperlihatkan aktivitas subyek secara rinci.

e Untuk menghindari subyek/obyek yang tidak diperiukan.

e Untuk mengkomposisikan kembali setelah terjadi
perubahan kedudukan subyek/obyek.

e Untuk merubah titik perhatian gambar.

e Untuk memperkuat subyek yang sedang menuju ke
kamera.

Tujuan artistik : \

*  Untuk menciptakan efek subyektif.

* Untuk meningkatkan ketegangan.

* Untuk mengisi subyek ya ulai lemaly’ dominasinya,
karena subyek menjauhi k

menunjukan ada informasi baru.
ntuk memperlihatkan masuknya subyek baru pada

gambar.
e Untuk mengakomodasikan gerakan yang akan datang.
Tujuan artistik :

e Untuk mengurangi dominasi.

Untuk menciptakan efek subyektif.

Untuk menunjukan adanya suatu kejutan.
Untuk meningkatkan ketegangan.

Untuk menunjukan adanya suatu hubungan.

. 8 " @

3) Pergerakan Kamera dengan Subyek
Untuk menciptakan paduan gambar yang dinamis maka
diperlukan adanya gerakan. Baik gerakan kamera, subyek atau
pun paduan keduanya. Hal ini juga berkaitan dengan teknik
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menghubungkan gambar satu dengan lainnya, sehingga menjadi
satu seri gambar yang menarik. Ada beberapa macam gerakan
terkait gerak kamera dan subyeknya :

a) Kamera tidak bergerak sedangkan subyek bergerak.

b) Kamera dan subyek kedua-duanya bergerak.

¢) Kamera bergerak sedangkan subyeknya tidak bergerak.

e. TataCahaya
Dalam konteks pembuatan media audio visual atau semacamnya, tata
%

cahaya adalah suatu kegiatan dan merencanakan pengaturap, cahaya-
cahaya yang berasal dari beberapa sumber terhadap grang
suatu dekorasi atau hal lainnya sehingga merupakan satu,kesatuan
yang mendukung dan memenuhi persyaratan tekmis, artistik dan
dramatik.
1) Tujuan, Fungsi Tata Cahaya
a) Tujuan tata cahaya
Tujuan tata cahaya adalabfuntulp me atkan gambar yang
tu produksi visualisasi dari

menarik dan menduku
naskah cerita.
b) Fungsi Tata Ca
¢ Untu efwhi “keperluan sistem peralatan teknis

supaya at menghasilkan gambar.
tuksnemberikan perspektif tiga dimensi.

berikan perhatian pada elemen yang penting
3 gan.
. uk menetapkan suasana pada adegan, menetapkan
u kejadian (pagi, siang, sore dan malam).
Untuk mendukung keindahan dalam keseluruhan adegan.

* Menyinari scene sehingga menghasilkan gambar yang
mudah dipahami dan dapat dilihat tanpa menyulitkan
mata manusia.

¢ Membantu kamera menghasilkan kualitas video yang
optimal atau tidak noise.

* Memberikan penyinaran yang seimbang dari scene yang
satu dengan yang lain, sehingga didapat urutan gambar
yang sesuai tone warna yang baik terutama pada wajah
subyek.

*» Mendukung suasana realistik (pagi, siang, sore dan
malam) maupun dramatik (sedih, gembira, cemas atau

atau
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2) Sumber Cahaya

takut).

* Menghasilkan gambar yang menyenangkan melalui
distribusi cahaya dan bayangan secara artistik.

* Menciptakan dimensi atau kesan ruang dan kesan
kepaduan bentuk, menghasilkan pemisahan visual antara
obyek latar depan dan belakang.

* Menambah keindahan atau kemolekan dari segi wajah
subyek atau pengisi acara.

Berdasarkan sumbernya, cahaya dibagi menjadi difa
a) Available Light, merupakan cahaya alam ma

kesan lebih alami. Cahaya miliki kelemahan:
intensitasnya tidak dapat di
pada intensitas cahaya saif NEg

hasil gambar,

b) Artificial Lig
rekaan/buatan

atur warna dari sumber cahaya tersebut.

perlu di-set sesuai dengan karakter sumber

. Caranya dengan melakukan white balance pada

m iap akan memulai pengambilan gambar dan setiap
erubahan sumber cahaya.

ifat Cahaya

) Hard Light
Hard light adalah cahaya yang memiliki sifat keras &
contohnya apa yang kita lihat cahaya matahari saat siang hari.
Ini datang langsung dari satu sumber cahaya. Karena berasal
dari satu sumber cahaya maka cahaya ini menimbulkan

banyak bayangan yang pekat.

b) Soft Light
Soft light adalah cahaya yang memilki sifat halus atau lembut.
Yang biasanya dapat kita lihat di daerah-daerah pertokoan
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dengan menggunakan lampu pijar atau TL. Dan sifatnya
menyebar dan mengurangi bayangan subyek.

4) Prinsip-prinsip Tata Cahaya
Tata cahaya merupakan proses kreatif dari seorang penata cahaya
dalam mendukung suatu proses produksi visualisasi atau gambar
yang diambil dengan menggunakan kamera elektronik atau film.
Terdapat tiga dasar penempatan lampu (Three Point of Light),
sebagai berikut :

a) Key light, yaitu penyinaran terarah yang utama g jatuh
pada subyek menghasilkan bayangan kuatygmme rikan

sampai dengan 45 derajat secara ikal, secara horisontal 30
derajat sampai dengan 45 deraj

b) Fill light adalah caha
bayangan yang dihasi
lainnya. |dealn

pu key light ataupun lampu
pada kedudukan antara 30
secara vertikal, secara horizontal

. Fill light biasa ditempatkan pada sisi
an dengan arah key light. Biasanya
nis lampu soft light dengan arah yang tidak

t dengan lembut pada pencahayaan key light.

light adalah cahaya dari belakang subyek dengan arah
kamera dan diatur hingga jatuh pada kepala dan bahu pada
subyek, penyinaran ini membentuk garis tepi pada subyek
(rim) yang memisahkan pada latar belakang dan untuk
menambah ketajaman yang nyata dengan memberikan
kontras sehingga tampak kesan tiga dimensi. ldealnya
pemasangan back light di belakang obyek dengan sudut o
derajat s/d 30 derajat, penyinaran sebesar 45 derajat s/d 60
derajat secara vertikal, secara horisontal sudutnya o derajat
s/d 30 derajat.
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Cambar 1. 42. Posisi penempatan
moto. 1986:

Buek light 411 dan
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udut penempatan lampu pada pencahayaan
oto. 1986: 118).

ksud tata artistik di sini adalah penataan dalam konteks
pembuatan media audio visual secara sederhana. Dalam proses ini
pat dilakukan rekayasa ruangan, mengatur tata letak, tata warna
serta properti sehingga terbentuk kreativitas seni, simulasi ruang,
etika interior, dan piranti-piranti. Hasil kreativitas seni ini akan
dikaitkan dengan waktu, tempat dan karakter.
* Menata Ruang Artistik
Berfungsi untuk menata properti. Penataan ini untuk pencocokan,
harmonisasi, dan penonjolan properti.
e  Wardrobe dan Make-up
» Wardrobe, merupakan segala macam kostum dan atribut yang
dipersiapkan untuk keperluan produksi dan berfungsi sebagai
informasi penting penunjang karakter, membangun suasana
dan estetika.
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» Make-up, berkaitan dengan karakter dan berfungsi untuk
memperindah dan juga peneguhan karakter seorang talent.
Make-up diharapkan senatural mungkin, tidak berlebihan
namun membantu penonton memahami karakter.

g. Tata Suara dalam Proses Pengambilan Gambar
Selain teknik video dalam teknik pengambilan gambar, periu
diperhatikan juga masalah audio. Karena tata suara adalah bagian
penting dari sebuah media audio visual, salah satunya untuk
melengkapi sebuah penjelasanfinformasi sebuah cerita. ®an media
audio visual yang baik sebaiknya memang mEﬂ‘IIhkl perpag ua‘ﬁ:gambar
dan suara yang seimbang. Oleh karena itu dibutuhkag hasilsuarayang
berkualitas dalam proses pengambilan gambar.

Dalam tahapan produksi atau pengambila bar, proses yang biasa
' langsung (direct
sound recording), yaitu proses pere ara langsung saat
proses pengambilan gambar berl i a dalam pembuatan
media audio visual, suara ditang icrophone yang ada di
tambahan. Kamera video

Namun demikian periu ikan dan di kontrol, karena biasanya
microphone te am suara yang berada di sekitar
obyek bidikan sing, angin, dan suara-suara yang pada
I atau seharusnya tidak ada/tidak diinginkan

ksi merupakan tahapan akhir dalam produksi video
iap disajikan atau didistribusikan. Dalam proses pasca
dilakukan editing video sampai dengan proses mastering
ia audio visual ini menjadi sebuah produk dan dapat dinikmati.
ya saat ini editing sudah dilakukan dengan sistem digital, yaitu

unakan komputer sebagai perangkat untuk mengerjakan proses
editing.

a. Teori Editing
1) Pengertian Editing
Pengertian editing (Roy Thompson and Christopher J. Bowen,
2009: 1) menyebutkan: Editing adalah proses mengorganisir,
reviewing, memilih, dan menyusun gambar dan suara hasil
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rekaman produksi. Editing harus menghasilkan tayangan gambar
yang padu dan cerita yang penuh makna sesuai apa yang telah
direncanakan sebelumnya yaitu  untuk  menghibur,
menginformasikan, memberi inspirasi dan lainnya.

Editing yaitu kegiatan mematong-motong gambar yang panjang,
menyambung potongan-potongan gambar yang bercerita
(memiliki sekuen) dalam durasi yang ditentukan dan siap
ditayangkan pada waktunya. (J.B Wahyudi: 2004)

Tujuan dan Fungsi Editing Video
a) Tujuan Editing Video
Editing video bertujuan sebagai berikut :
¢ Menciptakan kesinambungan_gambar suara agar
berjalan dengan wajar dan
Menciptakan dinamika ga el@lui susunan gambar

rbagai alasan, maka kemudian
i dasar editing menurut Herbert Zettl

satuan yang selaras dari bahan yang diambil. Proses
penggabungan untuk memperoleh kontinuitas gambar ini
merupakan suatu kreativitas seni tersendiri, dalam hal ini
faktor pengalaman , dasar acuan, isi pesan yg
disampaikan akan mempengaruhi nilai kreativitas pada
proses penggabungan gambar.

* Memengkas (trim)
Trimming atau memangkas merupakan salah satu
pekerjaan editor dalam memotong bahan yang ada untuk
membuat video tape akhir sesuai dengan penempatan
waktu yang tersedia atau menghapus bahan-bahan yang
tidak ada hubungannya.
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» Membangun (build)

Membangun suatu cerita merupakan hal yang paling sulit.
Seorang editor harus membangun sebuah cerita dari
shot-shot yang baik. Dalam membangun sebuah cerita,
editor tidak boleh asal memilih beberapa shot serta
menggabungkannya dalam sekuen, tetapi harus
mengambil beberapa shot dan transisi yang efektif untuk
membangun atau membuat cerita menjadi cerita utuh.

3) Elemen Editing
Editing dibangun oleh beberapa elemen. Hasil dari seb
tergantung pada bagaimana elemen tersebut dig
tidaknya dan apakah gambar mengganggd
ditonton.

editing
gkan, Bagus

Elemen-elemen tersebut adalah:
a) Motivasi
Dalam mengedit harus s
jelas pada saat

si atau alasan yang
yambung atau saat

b)

sunan harus ideal agar gambar menarik.
n penonton mendapatkan banyak informasi
i maka ia akan semakin menikmati dan seperti

k mendapatkan gambar yang penuh informasi dalam
ebuah program, namun tanpa kesan menggurui penonton.

Komposisi
Meskipun editor tidak bisa menciptakan suatu komposisi
gambar, namun salah satu tugas editor adalah memilih dan

menyusun shot yang ada dengan komposisi menjadi dapat
diterima,

d) Suara

Suara adalah elemen penting dalam editing, suara bukan
hanya suara langsung dari gambar namun lebih luas seperti
musik, sound effect dan sebagainya. Suara dapat membangun
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suasana dan emosi yang menjadi suatu daya tarik serta dapat
digunakan untuk menyiapkan penonton dalam pergantian
scene ataupun cerita.

e) Camera Angle
Adalah elemen paling penting dalam editing, pada prinsipnya
saat perpindahan shot yang satu dengan yang lain harusnya
berbeda angie. Perbedaan angle satu objek/subjek adalah
kurang dari 45°, sedangkan untuk garis khayal/garis imajiner

antara dua objek adalah tidak lebih dari 180°, flka melebihi ini
maka akan terjadi jumping gambar.

f) Kontinuitas
Kontinuitas atau kesinambungan ga dimana setiap
perpindahan shot baru den gle danWkomposisi baru

merupakan kelanjutan dari sh@t se nya. Kesinambungan
ini mencakup kontiniti ko erakan, posisi dan suara.

gan yang sesuai, dimana aksi
n mengalir dari shot yang satu ke
imana aksi yang diperlihatkan bukan

rdiri dari berbagai angle yang berbeda, namun
s memperlihatkan kesinambungan pergerakan
etika subjek berpindah posisi maupun arah harus
disamnbung bersama. Jika suatu shot tidak sesual atau
rurutan maka akan mengakibatkan jump-cut. Hal tersebut
bisa dicapai dengan cara sebagai berikut:
e Kontinuitas aksi (continuity action)
Aksi yang terdapat pada suatu shot dengan shot
berikutnya tidak mengalami perubahan mendadak dalam
kecepatan gerakan dan arah gerakan.
e Arah layar (screen direction)
Objek/subjek yang sama pada setiap shot harus
mempertahankan arah gerakan yang sama.
e (Caris mata
Garis mata subjek yang melihat ke suatu arah haruslah
sesuai dengan arah yang dipercaya penonton merupakan
tempat apa yang dilihat subjek.
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b)

b. Teknik Editing

Editing kompilasi (compilation cutting)
Video berita dan video jenis dokumenter mengenai survei,
laporan, analisa dokumentasi, sejarah atau laporan perjalanan,
umumnya menggunakan editing kompilasi karena sifat
snapshot yang mengasyikan dari informasi visual, ini semua
dihubungkan oleh narasi yang berkesinambungan. Narasi
suara menggerakkan gambar dan akan sedikit maknanya jika
gambar tanpa penjelasan suara. Editing kompilasi ini akan
sedikit menemui masalah karena semua  shot
menggambarkan apa yang terdengar/dinarasikan.

Editing kontinuitas dan kompilasi (continui
Film-film cerita yang menggunakan editing kol
juga sesekali menggunakan editing kompilasi, seperti
serangkaian long shot introduksi, sebuah sekuen editing
dengan waktu dan ruang yang d skam, atau serangkalan
shot yang tidak saling begi@itan un emberikan impresi,
bukannya suatu reprodiksi sugtu peristiwa. (Joseph V.
Mascelli, 1998: 149)

[+7]

indahan gambar dari gambar A ke gambar B secara tiba-
a atau langsung, oleh karena itu perlu diperhatikan
komposisi serta kontinuitas dari gambar yang akan
disambung/dihubungkan.

Peviggirtian meocdak
_{’_

; .
w] e, e 4

— —

Wkiu

Gambar 2. 1. Grafik amplitudo gambar saat pergantian gambar
secara mendadak/cut to. (Tokimatshu. 1991: 4)




b) Disolve
Pergantian gambar dari satu gambar ke gambar lainnya
secara perlahan-lahan dan dipergunakan untuk perubahan
gambar secara dekoratif dengan maksud tertentu, seperti
mempercepat proses adegan, memperpendek/transisi waktu,
perubahan tempat dan menyatakan hubungan erat antara

dua gambar.

- i '_ == -“"-.,_“ .

;’,‘;‘H&‘T""“ [ ' Gornibar & ;{
RS e L
£ mnbgr 2 i

Gambar 2. 2. Amplitudo gamigér A rang ke redup, sesaat
sebelum redup gambar i Fredup uju ke terang dengan
demikian terjadi be pitpya gambar yang redup,

gambar A dan B. (Tok

¢) FadelndanF

® Fadel
- Men:S' gambar pertama dari blank/hitam yang
lahan-lahan muncul sampai mencapai level
al.
eOu

nunjukan gambar yang secara perlahan-lahan dari
level normal menjadi blank/hitam.

L
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Gambar 2. 3. Amplitudo gambar A saat fade in rnengaiaml
blank sesaat dan saat fade out gambar B akan berakhir
dengan blank. (Tokimatsu. 199%: 6).
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d) Wipe
Suatu teknik transisi gambar dengan menggeser gambar yang
ada dengan yang baru atau berikutnya. Dalam hal ini dua buah
gambar ini tidak menumpuk.

e) SuperImpose
Perpaduan dualg
dengan kata

atau lebih ke dalam satu frame atau
1€ puk dua gambar atau lebih dalam
Ya gambar bisa berupa logo atau teks.

Gambar 2. 5. Super Impose pada layar televisi berupa logo dan
templete dibagian bawah layar.

2) Teknik Perpindahan Gambar
Ada beberapa teknik perpindahan gambar yang sering digunakan

dalam mengedit film maupun program televisi, antara lain sebagai
berikut:

a) Editing intercut ( intercutting editing)

Yakni teknik pemotongan gambar dari berbagai aksi yang
terjadi secara serentak di lokasi yang sama atau lokasi yang
berbeda.
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b) Editing analitis (analityc editing)
Yakni teknik edit yang menggunakan beberapa gambar yang
memiliki ukuran yang berbeda, contohnya sekuen yang
diambil dari gambar long shot menunjukkan letak geografis
sekitar dan ditunjukkan dengan gambar yang lebih dekat.

¢) Editing kontinuitas (continity editing)
Yakni teknik edit untuk mengikuti suatu aksi untuk mengikuti
suatu patokan tertentu, contohnya aksi kejar-ke n antar
dua penunggang kuda, sekuen memperlibatis mbar
penunggang kuda dikejar melewati sebu
selanjutnya menunjukkan penunggang ku®
melewati pohon tersebut.

d) Editing pandangan (point of view
Yakni teknik edit yang me hub#ingan antara dua

diluar frame shot

digunakan sebagai:
pertinggi interest, sejumliah aksi yang sedang
atau pada kejadian yang saling
hubungan.
Untuk memberikan konflik, dengan penyuntingan dua
aksi yang secara bersama bisa menghasilkan klimaks yang
baik.

e Untuk meningkatkan ketegangan, dengan menyambung
dua kejadian secara bergantian, yang keduanya punya
hubungan langsung satu sama lain.

e Mempertinggi suspense, dengan menahan terus
penonton dalam keadaan cemas ketika kejadian bergerak
kearah klimaks.

vs e Membuat perbandingan antara objek-objek atau
peristiwa-peristiwa.
et O e Menggambarkan kontras antara orang, negeri-negeri,
: kebudayaan-kebudayaan, hasil-hasil produksi, metode-
metode atau kejadian-kejadian.

KURIKULUM DAN MODUL PELATIHAN TEXNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS! KESERATAN | 169




¢. Tahapan Editing
Hadirnya teknologi digital video editing memungkinkan dilakukanya
non-linear editing atau pengerjaan editing tidak harus berurutan, tetapi
dapat dilakukan berdasarkan sekuensi, bisa sekuensi akhir duly,
tengah dilanjutkan depan atau sebaliknya. Tidak seperti dalam linear
editing, yang cara pengerjaannya harus berurutan mulai dari awal
sampai akhir.
Metode non-linear editing ini membutuhkan perangkat komputer yang
memadai, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1) Offline Editing
Offline editing merupakan sebuah proses me utal gambar
sesuai dengan skenario.
2) Online Editing
Online editing adalah tahapan editing dignana edit@y memperhalus
hasil offline, memperbaiki kualitasghasil memberi tambahan
transisi serta efek khusus yang
3) Mastering
Setelah melalui tahapan-
telah menjadi suatu fil
baru bisa diputar
mastering yaitu

editing tersebut maka gambar

t/merubah file tersebut ke dalam
pa kaset (tape) maupun compact disk

selalu dimulai dari ide atau gagasan yang kemudian
lam sebuah naskah atau script. Naskah merupakan sebuah
ng diperiukan untuk membuat sebuah program media audio
pun bentuknya. Penulisan sebuah naskah program media audio
ang didasarkan pada sebuah ide biasanya mempunyai tujuan yang
yaitu :

Memberi informasi (to inform)

Memberi inspirasi (to inspire)

Menghibur (to entertain)

Propaganda

a. Naskah Media Audio Visual

Sebuah naskah adalah ide dasar yang diperlukan dalam sebuah
produksi program media audio visual. Kualitas sebuah naskah sangat
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menentukan hasil akhir dari sebuah program. Sebuah naskah pada
umumnya berisi gambaran atau deskripsi tentang pesan atau
informasi yang disampaikan seperti alur cerita, karakter tokoh utama,
dramatisasi, peran/figuran, setting, dan property atau segala hal yang
berkaitan dengan pembuatan sebuah program media audio visual.

1) Fungsi Naskah
Sebuah naskah mempunyai peran sentral dalam produksi sebuah

program media audio visual. Fungsi naskah dalam produksi
tersebut adalah sebagai berikut:

» Konsep dasar (basic concept)
e Arah (direction)
e Acuan (reference)

ebagai umen yang
erja (crew) dalam

Sebuah naskah pada umumnya diganak
dapat mengarahkan sutradara dan
bekerja menyelesaikan produksi

kerja perlu mematuhi isi
sebuah naskah.

2) atiPentlisan Naskah
akWya ada dua buah format dalam penulisan naskah
|video, yaitu double column dan wide margin.

Format kolom ganda (double column)

Format ini lazim digunakan untuk menulis naskah informasi,
dokumentasi, pendidikan. Format kolom ganda, lembar kertas
dibagi menjadi dua kolom utama, umumnya yaitu kolom audio
(kiri) dan kolom visual (kanan) atau ada juga yang sebaliknya.
Pada kolom kiri berisi uraian yang menyangkut audio yang
berupa narasi, dialog para pelaku atau efek-efek suara lain
yang diperlukan. Kolom kanan berisi segala sesuatu yang
menyangkut visual. Misal gambar harus diambil dengan CU,
kemudian zoom out, atau keterangan lain bagi kru kamera,
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termasuk siapa subyeknya, diambil dari mana, beberapa
waktu lamanya pengambilan dan sebagainya. Untuk
memudahkan narator atau juru suara (soundman) dan editor
maka dalam menulis kolom kanan, semua informasi yang
tidak akan dibaca/disuarakan ditulis dengan huruf kecil.
Sedang narasi atau dialog yang akan dibaca atau disuarakan
ditulis dengan huruf kapital.

b) Format Wide Margin
Format ini lebih lazim dipakai dalam naskah wama.
Dengan format wide margin tiap adegan gkumpulan, dari
beberapa shot-scene) diuraikan atau dijelaskan defngan bahasa

visual.

e Judul Scene
Keterangan tempat yang men@and i mana adegan itu
berlangsung apakah di dajam i lgar ruangan. Ditulis
dengan istilah EXT (e ' terangan adegan di

luar ruangan. INT (intepi keterangan adegan di
dalam ruangan. tempat adegan itu
berlangsung: A. Keterangan waktu:
alam format internasional
ya DAY/NIGHT.

Contoh

INT. RUANG TAMU (RUMAH KELUARCA KECIL) - DAY.
A (RUMAH KELUARGA KECIL) - DAY.
si Visual

. s
psi mengenai keterangan suasana, tempat kejadian,
n peristiwa yang ada dalam scene tersebut, deskripsi ini
yang akan diterjemahkan sutradara dalam menghasilkan

visuainya.

Contoh Deskripsi Visual

INT, RUANG TAMU (RUMAH KELUARGA KECI L) - DAY.
Pagl hari di rumah keluarga sederhana. |bu bercanda
dengan balitanya yg berusia 3 tahun, di sofa ruang tamu.

* Tokoh Dialog
Pada bagian ini hanya menerangkan NAMA dari tokoh
(karakter) yang sedang mengeluarkan vocal, baik dialog
maupun monolog.
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* Beat

Dalam music, beat dimaksud dengan tempo atau irama.
Namun dalam skenario istilah ini digunakan untuk menitik
beratkan emosi tokoh yang akan terlihat dalam bentuk
ekspresi. Beat inilah yang menjadikan dialog yang
diucapkan dan laku menjadi sinkron hingga memiliki arti
dan motivasi. Contoh: sedih karena istrinya minggat,
marah.

Beat ditulis di dalam tanda kurung (...), buruf kecil,
letaknya dibawah posisi tokoh dialog, da sa juga
diselipkan diantara kalimat dialog.

e Dialog
Berisi kata-kata yang nanti a
Dialog ini harus sinkron a
cerita dalam skenario.
Nama Tokoh.

iucapkafpleh pemain.
kung karakter dan

i mana terjadinya dialog tersebut.

imana suasana hati tokoh yang berdialog.
tujuan dialog tersebut; permohonan, ancaman,
informasi dan lain-lain,

Transisi

Transisi dalam skenario adalah peralihan dari scene yang
satu ke scene berikutnya. Biasanya dipakai istilah CUT TO,
FADE OUT- FADE IN, DISSOLVE TO.

3) Bentuk Naskah
Bentuk naskah dapat diklasifikasikan berdasarkan kelengkapan
informasi yang terdapat didalamnya yaitu:
e Kerangka naskah (Rundown script)
Rundown script adalah naskah yang berisi hanya garis besar
(outline) dari Iinformasi yang akan disampaikan kepada
pemirsa. Sebuah rundown script pada umumnya memerlukan

e




improvisasi dari presenter atau ahli (expert) yang akan muncul
didalam program.

e Seminaskah (Semiscript)
Semi script adalah naskah yang sudah lebih rinci dari pada
rundown script.

e Naskah penuh (Full script)
Sedangkan full scriot adalah adalah naskah yang Dberisi
informasi lengkap dan rinci tentang program g akan
diproduksi. Dalam sebuah full script terda k}vang

4) Bentuk Program

Bentuk program dapat diartikan seBagai swatu pendekatan yang

rinci tentang pelaku, adegan, setting dan

digunakan untuk menyampai ash atau isi program
kepada pemirsa (audience)gBentuk m yang digunakan
untuk menayangkan pro dio misual dan televisi sangat
beragam, antara laim:

e Drama

m video dan televisi berbentuk drama

dari orang - orang yang terlibat
. Program berbentuk drama biasanya
mengenalkan karakter dari orang-orang yang
nya yang kemudian diikuti dengan konflik
n secara dramatik yang melibatkan para pelaku
onflik ini biasanya diselesaikan pada akhir cerita.
esaian konflik pada akhir cerita dapat berupa happy
ing atau sebaliknya.

Dokumenter

Program Dokumenter adalah program yang mendokumentasi-
kan kenyataan. Artinya program dokumenter berarti
menampilkan kembali fakta yang ada dalam kehidupan.
walaupun demikian tidak dapat dihindari sudut pandang
pembuat dokumenter tersebut turut dimunculkan dalam
proses pengemasannya. Pada perkembangannya, muncul
sebuah istilah baru yakni Dokudrama. Dokudrama adalah
genre dokumenter dimana pada beberapa bagian film
disutradarai atau diatur terlebih dahulu dengan perencanaan
yang detail.
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s Features

Features merupakan program yang menggambarkan jenis
laporan jurnalistik yang memberikan kebebasan bagi
penulisnya untuk mengemas laporan dengan teknik
pemaparan kreatif sehingga tulisan lebih nyaman dibaca dan
tidak kaku. Berisi segmen-segmen yang dikemas dalam
bentuk penyajian berita ringan. Sebuah program berbentuk
features biasanya membahas suatu topik yang menarik
dengan menggunakan penyajian yang bersifat timeless.

e Talk show
Program talk show adalah program
pembicara, biasanya lebih dari satu orang, i
suatu thema atau topik tertentu. Pragram deng
show biasanya dipandu oleh

program talk show dapat MsgPerhatian audience maka
pembicara yang terlibat di arus memiliki latar
belakang yang berlaina kontra, terhadap topik yang
dibahas

Program demo sional biasanya membahas suatu cara
c prosedural - tahap demi tahap.
entuk demo/instruktusional, penonton
jari dan menerapkan suatu keterampilan

d
(s
. al
m musikal merupakan program yang menampilkan
acara musik dan tarian sebagai hiburan.
Quiz
Program berbentuk quiz biasanya berisi tantangan yang

melibatkan pesertanya atau bahkan pemirsa untuk menjawab
tantangan tersebut. Peserta yang berhasil menjawab
tantangan akan memperoleh hadiah sebagai imbalan.

5) Tahapan Penulisan Naskah
Tahapan penulisan sebuah program media audio visual biasanya
terdiri dari serangkaian kegiatan yaitu :
e Merumuskan ide/gagasan
* Riset/Penelitian
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Penulisan outline

Penulisan sinopsis

Penulisan treatment

Penulisan naskah

Penyusunan shooting script

Penyusunan story board (Jika dibutuhkan)

b. Penyusunan Storyboard

Apa yang dimaksud dengan Storyboard?
Storyboard adalah kolom teks, audio dan visualisash dengan
keterangan mengenai isi dan visualisasi yang (iguB
produksi sebuah media audio visual, dalam hal ini ¢ esia
banyak digunakan dalam pembuatan TV spot. Story@ard merupakan
konsep komunikasi, teknik dan media unt nyampaikan pesan dan
gagasan secara visual, termasuk audigf” Car dengan mengolah
elemen desain grafis berupa bentukyd mbaf, huruf dan warna,
serta tata letaknya, sehingga pesaft dan ga dapat diterima oleh
sasarannya.

Storyboard disusun berdasarkan nas
akan dituangkan detaj
memperjelas tema. Ba
sesuai dengan |
akan digunakah unt

yang telah dibuat kemudian

isual untuk mempertegas dan
uksi terakhir akan dijelaskan supaya
i yang ditentukan, misalnya storyboard
Im, TV Spot, kartun/animasi ataupun video lain.

Pengg rybogrd berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan
oduksi nantinya. Beberapa alasan mengapa

toryboard:

rd harus dibuat sebelum proses produksi dilakukan.

board dibuat untuk memudahkan membaca cerita secara

dalam waktu yang relatif singkat.

toryboard digunakan untuk mengingatkan tim produksi saat

proses produksi.

e Storyboard digunakan sebagai alat ujicoba media audio visual
sebelum diproduksi.

Format apapun yang dipilih untuk storyboard, informasi berikut harus
dicantumkan:

e Sketsa atau gambaran layar, halaman atau frame.
e Warna, penempatan dan ukuran grafik, jika perlu
» Teks asli, jika ditampilkan pada halaman atau layar

11;' KLIRIKULLIN DAN MODUL PELATIHAN TEXNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS! KESEHATAN



» Warna, ukuran dan tipe font jika ada teks

* Narasi jika ada

* Animasijika ada

e Video

* Audio

e Dan hal-hal yang perlu diketahui oleh staf produksi

Daftar cek Storyboard :

¢ Harus ada storyboard untuk tiap scene/adegan yang jadi kunci
pesan. "\

s Tiap storyboard harus dinomori.

e Setiap detail yang berhubungan (warna, g ulisan,
visual) dicantumkan.

e Setiap teks atau narasi dimasukkan diperiksa sésuai dengan
nomor storyboard yang berhubunga

e Setiap anggota produksi har empunyai’salinan atau akses
yang mudah ke storyboard.

tu hal yang susah, bahkan
j garis besar cerita bagaimana
ebih dari cukup. Jika tidak dapat
nggunakan rangkaian foto. Cara
gan software pengolah kata maupun
asai, tidak perlu muluk-muluk menggunakan
rd professional.

Jangan beranggapan bahwa storyb
poin-poin saja asalkan
materi disampaikan
menggunakan i

muskan ide/gagasan

encarian dan menemukan sebuah ide untuk tema program
merupakan langkah paling awal sebelum dilakukannya produksi.
Pencarian ide untuk tema ini dilakukan untuk menentukan isu

utama dari media audio visual yang akan dibuat.

2) Riset/Penelitian
Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk membantu

pencarian ide di dalam pembuatan video ini bisa dimulai dengan
melakukan riset tentang isu sosial yang sedang populer di
masyarakat. Riset dalam konteks ini adalah suatu upaya
mempelajari dan mengumpulkan informasi yang terkait dengan
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naskah yang akan ditulis. Sumber informasi dapat berupa buku,
koran atau bahan publikasi lain dan orang atau narasumber yang
dapat memberi informasi yang akurat tentang isi atau substansi
yang akan ditulis.

b. Pengembangan Naskah
1) Penulisan Outline

Outline pada umumnya berisi garis besar informasi yang akan
ditulis menjadi sebuah naskah/script.

Contoh Outline :
e Tema TV Spot Posyandu; _
“Timbang bayi dan balita sebulan sekall
mereka tumbuh sehat dan cerdas”

e Outline TV Spot Posyandu;
» Ayo, timbang bayi dan ba
sebulan sekali!
» Menimbang bayi Pgsyandu sangat penting untuk
memantau ke n umbuhan bayi serta balita

da di Posyandu minimal

Anda.
» DiPosyandu, lita Anda juga mendapat layanan
Stimulasi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang

du juga memberikan layanan imunisasi, tablet
itamin A dan makanan pendamping ASI.
osyandu dibuka dari, oleh, dan untuk masyarakat.
2) Penulisan Sinopsis

Dalam istilah yang sederhana, sinopsis berarti ringkasan cerita
yang digunakan untuk menyampaikan pesan secara singkat dari
sebuah media audio visual. Penulisan sinopsis harus jelas sehingga

dapat memberi gambaran tentang isi program media audio visual
yang akan kita buat.

Contoh sinopsis :

Sinopsis TV Spot Posyandu;

“Bercerita tentang gambaran keluarga muda yang bahagia.
Dimana sang ibu rajin membawa anaknya ke Posyandu. Sang
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suami pun kagum akan komitmen sang istri. Komitmen ibu ini
ditampilkan dengan gambaran berupa kebahagian dan
keakraban keluarga serta anak yang sehat. Ditambah dialog serta
penggambaran pelayanan Posyandu, juga manfaat dari
kunjungan ke Posyandu.”

Penulisan Treatment
Sebuah treatment harus berisi deskripsi yang jelas tentang lokasi,

waktu, pemain, adegan dan property yang akan direkagy ke dalam
program media audio visual. Dimulai dari awal mulg ke culan
gambar sampai akhir cerita yang diceritakan ronolggis.
Treatment juga menggambarkan tentang @ Sty atau
sequence program media audio visual yang akan groduksi. Akan

tetapi di dalam treatment ini bel diuraikan Yeknis-teknis
pengambilan gambar yang akan dilak@ika

Contoh Treatment :
Treatment TV Spot Posya
OPENING TEASE INT. RUA

dengan balitanya ia 3 tahun, di sofa ruang tamu. Ibu
mencium han

H. DAY
e g pundak balitanya untuk meraih daun

EXT.
Ayah

H
dir alita itu mencoba meraih daun di ranting pohon.
Aya Ibit memeluk senang dan bangga balita mereka itu.
berdialog seputar manfaat ke Posyandu.
INT."POSYANDU. DAY

membawa balitanya ke Posyandu. Petugas Kesehatan
menimbang bayi dan balita di Posyandu sambil menjelaskan pada
ibu-ibu balita pentingnya kunjungan ke Posyandu. Petugas
Kesehatan mengukur tinggi balita usia 4 tahun di Posyandu.
Petugas Kesehatan di Posyandu memeriksa kesehatan balita
Petugas Kesehatan di Posyandu meneteskan vaksin imunisasi ke
mulut bayi. Petugas Kesehatan di Posyandu memberi tablet vit A
sambil menjelaskan keuntungan dari tiap-tiap pelayanan di
Posyandu. Ibu menyuapi balitanya usia 3 tahun, makanan
pelengkap ASI. Ibu balita dan Petugas Kesehatan mengajak untuk

ke Posyandu.
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CLOSING

EXT. HALAMAN RUMAH. DAY

Ayah dan Ibu bersama balita main bola di taman dan
mengemukakan manfaat ke Posyandu untuk pertumbuhan anak.

Penulisan Naskah

Penulisan sebuah naskah harus didasarkan pada treatment yang
dibuat. Walaupun dalam menulis naskah penulis dapat melakukan
perubahan, tapi sebaiknya perubahan yang dilakukan tidak
merupakan perubahan yang bersifat substantt Perubahan
sebaiknya bersifat kreatif dan tldakmenguba ,- i5ta rogram.
Lalu draf naskah yang telah selesai ditulis telaa
melihat kebenaran substansinya dan iuga i enyampaian

pesannya. Dalam penulisan naska Spof; askah dapat
langsung dituangkan dalam Story Ligé dan Storyboard.

untuk

Contoh Naskah Format kolo nda (d column) :
Naskah TV Spot Posyandu;

PSA (Iklan l.nyanun versi Posyandu
Client rom emenkes

Versi di Posyandu

Judul bang Bayi"”

: Montages, graphic & perpaduan shot
“Naratif, dialog & music

VISUAL KET |

Opening :
1. INT. Ruang Tamu - Day

, ANAK IBU
SEKALI YAAA...

Wide Shot - Pagi hari di
rumah keluarga sederhana.
Ibu bercanda dengan
balitanya yg berusia 3
tahun, di sofa ruang tamu.

TRACK IN

- music -

Ibu :

€U - Ibu mencium hangat
balitanya,




HUUGH, TAMBAH BERAT
NII.... CUTTO
- Music - 2. EXT. Halaman Rumah - Day
Ayah : LS - Ayah gendong pundak
... DAN MAKIN TINGGI. balitanya untuk meraih
daun di ranting pohon,
halaman rumah. \
CUTTO
- music -
CU - Balita ncoba
ih daun diganting
oho
C
- MUSIC -
MS - Ayah dan Ibu memeluk
Ayah : senang dan bangga
IBU RAJIN SIH TIMB terhadap balita mereka itu.
KAMU KE PO
CUTTO
3. INT. Posyandu - Day
Cut to LS - Ibu membawa
balitanya ke Posyandu.
DITIMBANG
, BU?
CUTTO
- music -
Petugas Kesehatan : Wide - Petugas Kesehatan
UNTUK MEMANTAU menimbang bayi dan balita
PERTUMBUHAN DAN di Posyandu sambil
KONDISI GIZI, BAYI DAN menjelaskan pada ibu-ibu.
BALITA HARUS DITIMBANG
TIAP BULAN DI POSYANDU. CUTTO
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- MUusIc -

Petugas Kesehatan:

MS - Petugas Kesehatan
menimbang bayi dan balita

ANAK YANG SEHAT, di Posyandu sambil
BERATNYA BERTAMBAH menjelaskan pada ibu-ibu
TIAP BULAN. balita.

CUTTO
- MUSIC -
Petugas Kesehatan:

TINGGINYA IKUT
BERTAMBAH SESUAI USIA
DAN BERAT BADANNYA.

- music -

Petugas Keseh

Cut to MS - Petugas
Kesehatan di Posyandu
memeriksa kesehatan balita
sambil menjelaskan pada
ibu-ibu balita di Posyandu.

SUPER :

Stimulasi, Deteksi dan
Intervensi Dini Tumbuh
Kembang (SDITK)

CUTTO




= music -

MS - Petugas Kesehatan di
Posyandu meneteskan
vaksin imunisasi ke mulut
Petugas Kesehatan : bayi sambil menjelaskan

«IMUNISASI DASAR kepada ibu-ibu balita di
LENGKAP... Posyandu.

CUTTO \
- music -

MS - Petugas Kese
Petugas Kesehatan: Posyandu memberi tab
. TABLET VITAMIN A. .. vit A kepada ibu, untuk

makanan pelengkap ASI.

- Music -

Cut to MS - Ibu menyuapi
Petugas Ke ta balitanya usia 3 tahun,
..DAN MA
i !

SUPER : MP-ASI untuk balita
usia 6 bulan - 24 bulan

CUTTO
- music -

Cut to MS - Ibu balita dan
Petugas Kesehatan : Petugas Kesehatan di
YUUK TIMBANG BAYI DAN Posyandu.
BALITA DI POSYANDU
SEBULAN SEKALI...

SUPER :




Posyandu dari kita, oleh
kita, untuk kita

CUTTO

- music - 4. EXT.Halaman Rumah

Cut to Wide - Ayah dan Ibu

Ibu : bersama balita main bola di
..AGAR ANAK TUMBUH taman.
SEHAT DAN CERDAS!
CUTTO
- music - Closing :
5. Grafis

=<
>
Q/@




Contoh Naskah Format Wide Margin :

Naskah TV Spot Posyandu;

PSA (Iklan Layanan Masyarakat) - versi Posyandu

Client : Pusat Promkes, Kemenkes

Versi : Timbang Bayi di Posyandu

Judul : “Yuuk Timbang Bayi”

Durasi : 30 detik

Visual Treatment  : Montages, graphic & perpaduan shot

Audio Treatment  : Naratif, dialog & music

Sc. 01.  INT. Ruang Tamu - Day \
Wide Shot - Pagi hari di rumah keluarga sede rcanda

dengan balitanya yg berusia 3 tahun, di sofa ruang ta

IBU
Ciluk baa, anak ibu sehat sekali yaa...

TRACK IN
CU - Ibu mencium hangat Balitanya.

IBU
Huugh, tambah b

CUTTO
Sc. 02. H n Rumah - Day

ndong pundak balitanya untuk meraih daun di ranting
i halaman rumah.

CUTTO

CU - Balita itu mencoba meraih daun di ranting pohon.

CUTTO

Cut to MS-Ayah dan Ibu memeluk senang dan bangga balita mereka
itu.




AYAH
Ibu rajin siih timbang kamu ke Posyandu.

CUTTO
Sc. 03. INT. Posyandu - Day

LS - Ibu membawa balitanya ke Posyandu.

ANAK
Kok aku ditimbang terus, Bu? Y -

CUTTO <

Wide - Petugas Kesehatan menimbang bayi balita di Posyandu
sambil menjelaskan pada ibu-ibu.
PETUGAS KESEHATAN

Untuk memantau pertumbuhan d
ditimbang tiap bulan di

isi gizi, bayi dan balita harus

atan mengukur tinggi balita usia 4 tahun di
njelaskan pada ibu-ibu di Posyandu.

T0

gus - Petugas Kesehatan di Posyandu memeriksa kesehatan balita
sambil menjelaskan pada ibu-ibu di Posyandu.

PETUGAS KESEHATAN

Selain ditimbang, bayi dan balitz mendapat perawatan gizi...

SUPER :
Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang (SDITK)




CUTTO

M5 - Petugas Kesehatan di Posyandu meneteskan vaksin imunisasi ke
mulut bayi sambil menjelaskan kepada ibu-ibu balita di Posyandu.

PETUGAS KESEHATAN
...imunisasi dasar lengkap...

CUTTO

M5 - Petugas Kesehatan di Posyandu memberi tg
untuk balitanya.

PETUGAS KESEHATAN

..tablet vitamin A...

SUPER:

Untuk balita usia 6 bulan - 5¢|bul

CUTTO

MS - Ibu menyu i usia 3 tahun, makanan pelengkap ASI.

PETUGAS KESEHATA
...dan mbahan.

k balita usia 6 bulan - 24 bulan

- Ibu balita dan Petugas Kesehatan di Posyandu.

PETUGAS KESEHATAN
Yuuk timbang bayi dan balita di Posyandu sebulan sekali...

SUPER : Posyandu dari kita, oleh kita, untuk kita

CutTo

SC. 04. EXT. Halaman Rumah - Day
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Cut to Wide - Ayah dan Ibu bersama balita main bola di taman.

IBU
..agar anak tumbuh sehat dan cerdas!

CUTTO
Logo Kemenkes
FADE OUT

5) Penyusunan Shooting Script/Story Line y

Shooting Scritp/Story Line ini digunakan sebagai pafiduan produksi

ketika di lapangan. Panduan ini berguna untuk selurultim produksi

yang sedang melakukan pengambilan gambar video. Shooting script ini

berisi tentang pentujuk operasio dalam proses pelaksanaan

an dalam shooting script
uksi audio visual.

mah keluarga sederhana. Ibu bercanda
dengan berusia 3 tahun, di sofa ruang tamu.

to CU - Ibu mencium hangat balitanya.
, tambah berat nii...

LS - Ayah gendong pundak balitanya untuk meraih daun di
ng pohon, di halaman rumah.
Ayabh : ...dan makin tinggi.

4. CuttoCU - Balita itu mencoba meraih daun di ranting pohon.

5. Cut to MS-Ayah dan Ibu memeluk senang dan bangga balita
mereka itu.

Ayah : Ibu rajin siih timbang kamu ke Posyandu.

6. CuttoLs-Ibumembawa balitanya ke Posyandu.
Anak : Kok aku ditimbang terus, Bu?
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Cut to Wide - Petugas Kesehatan menimbang bayi dan balita di
Posyandu sambil menjelaskan pada ibu-ibu balita.

Petugas Kesehatan : Untuk memantau pertumbuhan dan kondisi
gizi, bayi dan balita harus ditimbang tiap bulan di Posyandu.

Cut to M5 - Petugas Kesehatan menimbang bayi dan balita di
Posyandu sambil menjelaskan pada ibu-ibu balita.

Petugas Kesehatan: Anak yang sehat, beratnya btﬂhﬂh tiap
bulan.

Cut to MS - Petugas Kesehatan mengukur tin 4 tahun
di Posyandu sambil menjelaskan pada ibu-ibu ba i Posyandu.
Petugas Kesehatan: Tingginya ikut ambah séSuai usia dan

berat badannya.

al memeriksa kesehatan
lita di Posyandu.
bayi dan balita mendapat

Cut to MS - Petugas Keseha
balita sambil menjelaska
Petugas Kesehatan: Selai
perawatan gizi...
SUPER : Stimulasi, dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang

(SDITK)

to MS - Petugas Kesehatan di Posyandu memberi tablet vit A
ibu, untuk balitanya.

ugas Kesehatan: ...tablet vitamin A...
UPER : Untuk balita usia 6 bulan - 59 bulan

ke

Cut to MS - Ibu menyuapi balitanya usia 3 tahun, makanan

pelengkap ASI.
Petugas Kesehatan: ...dan makanan tambahan.

SUPER : MP-ASI untuk balita usia 6 bulan - 24 bulan

Cut to MS - Ibu balita dan Petugas Kesehatan di Posyandu.
Petugas Kesehatan : Yuuk timbang bayi dan balita di Posyandu

sebulan sekali...
SUPER : Posyandu dari kita, oleh kita, untuk kita
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15. Cut to Wide - Ayah dan Ibu bersama balita main bola di taman.
lbu : ...agar anak tumbuh sehat dan cerdas!

16. Cut to logo Kemenkes

Penyusunan Storyboard
Storyboard dibuat ketika dibutuhkan atau akan membuat program

yang membutuhkan penjelasan detail melalui storyboard. Storyboard
digunakan untuk mendeskripsikan rangkaian peristiwijyang akan
direkam dalam video. Deskripsi rangkaian peristivw@™grscfiuat akan
dituangkan ke dalam gambar-gambar sket atalipun Susunan foto
untuk melihat apakah rangkaian peristiwa tersebgt -Udah sesuai
dengan plot cerita dari video tersebut. Selain itu§toryboard juga
digunakan untuk memberikan gambagan tentang video yang akan
diproduksi dan melihat kesinambunganalusi€erita yang akan direkam.
Penggambaran dalam storyboard i tidak dilakgkan secara detil akan
tetapi lebih ke gambaran umund tentafig peristiwa yang akan direkam.
Biasanya storyboard ini dildkukan dalapy produksi TV spot. Untuk
mempermudah membuatnya, maka@yfarus dibuat sebuah rencana
kasar sebagai dasar pelaksanaanu@utline dijabarkan dengan membuat
poin-poin pekerjaan yang berfungsi membantu untuk mengidentifikasi
material apa saj@wang hatus dibuat, didapatkan, atau disusun supaya
pekerjaan dapat berjalan.

Contoh Stesyboard :
Storyboard TWSpot Posyandu;

TV S Ramerhrs W
Judul Yuuk Timbang Bayi

- Wik W P Pt B eurtash e b ge e hera - D Bprwena i b oy T (L) @iy o' ™ P! Bl Ty
i baeeramda cign hadtasys gy berosa ) tahon, v berusia ¥ tabis
i harghi e defmn natut.

Mo Cllishs Do sk i sefral seialin [ R W R P
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¢. Perencanaan Produksi
Perencanaan Produksi merupakl

ng akan dijadikan talent dalam video;
filiksi yang akan bekerja dalam produksi video;

panpdwal pengambilan gambar;
ahdan anggaran dana yang dibutuhkan untuk produksi video.

n produksi ini dilakukan untuk melakukan cek dan mencocokan

apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan atau ada perubahan

rencana dari perencanaan awal. Kertika semua pengecekan sudah

dilakukan, kemudian dilakukan persiapan produksi yang meliputi:

* Survey lokasi tempat pengambilan gambar;

* Menghubungi talent/narasumber atau melakukan perekrutan talent
jika dibutuhkan;

¢ Menghubungi tim produksi untuk melakukan koordinasi sebelum
menuju tahap produksi;

* Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan dan melakukan cek
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2.

peralatan untuk mengetahui bahwa semua peralatan bisa berfungsi
dengan baik.

Setelah semua persiapan tersebut dilakukan barulah tim bisa melakukan
produksi videonya.

Produksi (Proses Perekaman Gambar)
Tahap produksi video merupakan tahap untuk merealisasikan semua langkah
yang ada di tahap pra-produksi. Salah satu hal yang perlu dicermati dalam
tahap produksi ini ketika pengambilan gambar yaitu mencatat ade shot
atau scene yang sudah diambil oleh kameramen. Tekni ta

dinamakan camera logging. Dalam melakukan pencatatan ga

diambil tidak bisa hanya mencatat saja, akan tetapi catatan ¥
disesuaikan dengan shooting script yang sudah dibua

a. Pengambilan Gambar
Beberapa hal sangat perlu diperhatik
proses pengambilan gambar, antara lai
¢ Gunakan tripod atau alat bant

memperbaiki gambar ya akan sulit dilakukan dalam proses
editing;

e Dalam kondisi r alat bantu (handhelds), pegang dan

kendalikan edemikian rupa agar hasil rekaman tetap
stabil;

e Jikamem alu pergunakaniah manual focus;

e Atur ¢ pada kamera, pada setiap perpindahan lokasi atau

ber pencahayaan;
ukan pengambilan gambar sebaiknya jangan posisikan
hari,atau sumber pencahayaan lainnya di belakang obyek. Kecuali
emilki lampu tambahan vyang «cukup kuat untuk
menyeimbangkan cahaya dari belakang tadi. Hal ini dilakukan agar
ak terjadi back light yaitu cahaya kuat dari belakang yang
menyebabkan obyek menjadi gelap;

* Hati-hati dengan cahaya, Pencahayaan yang kurang baik akan
membuat kualitas hasil gambar yang dihasilkan video tidak jernih dan
tidak maksimal. Jadi, pastikan objek yang di rekam gambarnya cukup
tercahayai. Persiapkan lighting tambahan untuk menyiasati tempat
yang kurang cahaya;

* Rencanakan pengambilan gambar (shot). Sebaiknya, jangan mulai
merekam gambar sebelum siap merekam gambar dengan baik. Dan
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yang lebih penting subyek rekaman siap untuk direkam (komposisi,
fokus, pecahayaan, dsb);

e Mengatur komposisi sebelum merekam, pastikan mengatur komposisi
sebelum merekam gambar agar gambar yang dihasilkan lebih indah
dan tidak melelahkan di mata penonton;

¢ Gunakanzooming hanya untuk menata komposisi pengambilan
gambar. Hindari penggunaannya pada saat merekam (rolling), kecuali
jika ada maksud untuk tujuan tertentu atau memang disengaja karena
hasil rekaman akan diproses lebih lanjut (editing);

e Lebih dekat ke objek, saran ini dapat digunakan ketik
yang sedang belajar menggunakan kamera video yapg
kamera tersebut tidak menggunakan lensa yang b@i
lebih dekat dengan objek untuk mendapatkan kua
maksimal. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengg
zoom pada kamera video;

e Shoot to edit. Pastikan untuk mem
rekaman (editing). Untuk itu, rek
dipersiapkan sedemikian rupa
(variasi dan kelengkapan ga
setiap shot. Jangan terlalu

e lanjut setiap hasil
n video us diciptakan dan
i diproses lebih lanjut
p shot, dsb). Jaga durasi
monoton (tanpa variasi),

Tidak ada batas maks na tergantung action yang direkam.
Namun sebaik merekam 3 hingga 5 detik
sebelum actio 18-~ Berikan durasi yang sama setelah
action berl

. hot, usahakan jaga setiap shot dalam kondisi

risi pergerakan kamera, berikan awalan dan akhiran
eady dengan durasi setidaknya 3 hingga 5 detik;
gambar, pastikan gambar yang direkam mencukupi agar
elah'diedit, video yang dihasilkan menjadi lebih dinamis dan tidak
mongton;

. a saat merekam, selalu antisipasi pergerakan subyek atau apa yang
akan dilakukannya;

b.” Perekaman Suara dalam Pengambilan Gambar (Direct Sound Recording)
Untuk menghasilkan suara yang baik dalam proses perekaman/
pengambilan gambar, perlu diperhatikan beberapa hal, anatara lain :

* Perhatikan kondisi lokasi shooting pada saat perekaman suara, untuk
meminimalisir terjadinya noise atau suara subyek lebih kecil
dibandingkan dengan suara dari luar/suara yang tidak diinginkan. Bisa

ml mmmmﬁmmmmawmrm



Setelah semua tahapan produ
dilakukan pengecekan ulang
produksi ini sudah final sebel

dilakukan merubah lokasi shooting yang lebih tenang atau menunggu
sampai suara yang mengganggu tersebut selesai.

Apabila Anda merekam di ruang terbuka, aktifkan fitur pada kamera
yang bisa mengurangi suara bising (noise reduction) atau aktifkan fitur
yang berguna untuk memperjelas suara yang keluar dari obyek
bidikan.

Jaga jarak mic/clip-onfkamera dengan subyek/sumber suara tidak
terlalu jauh, saat melakukan perekaman yang terdapat dialog,
wawancara atau suara yang dibutuhkan, agar suara yang dihasilkan
tetap stabil dan sesuai dengan yang diinginkan.
Jika kamera memiliki soket mikrofon input, sebai Mmk&m
mikrofon yang dilengkapi dengan filter wind mufj pe

angin. Dan untuk merekam wawancara, sebaiknya
ekstrenal atau clip on.
Untuk mengurangi suara bising yang did dari hasil fekaman saat
shooting, bisa dengan menambahkan ‘ a scene tersebut.
Namun cara ini biasanya baru dapat g@ifakukan pad@a tahap editing.

elesaikan, ada baiknya
astikan bahwa tahapan
hap pasca produksi

3. Pasca Produksi (Penyuntingan pr an Mastering)

a. Tahapan Editing Vi

1)

3)

video adalah sebagai berikut:
Preview
Proses melihat keseluruhan materi hasil shooting untuk
mendap. aran pemilihan shot-shot yang akan digunakan

yaitu melakukan pencatatan time code dari gambar yang akan

akan dalam proses editing. Dalam proses ini juga dapat dilakukan

milihan gambar yang benar dari hasil shooting berdasarkan catatan
camera logging.

Instalasi Aplikasi Editing Video dan Aplikasi Penunjang (Video
Converter dan sebagainya)

Pengistalan aplikasi/software yang akan digunakan untuk mengedit
project video. Juga di-install aplikasi/software penunjang editing video
seperti video converter, DVD Burner dan sebagainya.
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4) Membuat project
Merupakan langkah awal editing setelah membuka software editing,
memberi nama dan lokasi penyimpanan project.

5) Capturing/Digitizing
Proses memindahkan hasil rekaman dari sumber berupa video tape ke
dalam hardisk komputer, menggunakan koneksi firewire atau SDI
(Serial Digital Interface) atau menggunakan koneksi komposit (RCA)

atau S-video atau komponen (BNC).
hardisk,

6) Copying File
Dengan kamera yang menggunakan media pergka

copying file dimaksudkan untuk memindahkan fil@ydfeo Rasil shooting
ke dalam hardisk komputer.

7) Importing
Proses memanggil atau memaggtkkan fil g sudah berada dalam

hardisk ke dalam project editi

8) Story line contruction
| Menyusun sebuah P yang membentuk suatu cerita
Proses penyusunan didahului dengan
a susunan kasar (rough cut) secara
keseluruh ian  berlanjut pada editing online dan
, narasi, musik efek dan lainnya. Hal yang
p menyusun cerita adalah:
gambar : Memisahkan bagian gambar yang
n untuk dimasukkan dalam rangkaian visual.
sun gambar : Menyusun rangkaian gambar yang telah
isah-pisahkan menjadi sebuah rangkaian visual yang bercerita
esuai naskah,
Memberi transisi : Memberikan efek transisi untuk memperhalus
| perpindahan gambar maupun transisi suara.

* Memasukkan musik dan sound effect : Menambahkan musik
ilustrasi dan sound effect sebagai pendukung suasana gambar
serta menghindari tayangan yang membosankan.

* Memasukkan narasi : Apabila program membutuhkan sebuah
narasi untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai visual.

* Memberi efek : Memberikan efek pada rangkaian gambar untuk
meyelaraskan gambar dan membuat gambar lebih menarik,
pemberian efek bisa juga dilakukan pada suara.




* Menambahkan grafis : Menambahkan grafis berupa logo ataupun

gambar sebagai penunjang rangkaian gambar.

e Titling : Menambahkan tulisan berupa identitas grafis ataupun

tulisan sebagai penunjang rangkaian visual agar lebih informatif.

9) Coloring dan Mixing

Setelah selesai semua susunan gambar dan suara tahap selanjutnya
adalah coloring yaitu menyamakan warna dari masingsmasing klip
dengan melakukan color corection untuk menghasilkag g ar yang
bagus. Sedangkan mixing untuk menyamakan ti ardYangan
sampai ada yang berlebih atau sebaliknya ada y3 dengar
dengan jelas.

Rendering dan exporting
Me-render hasil edit dalam projec
dengan lancar. Melakukan prey
rangkaian gambar dan suara gu

gam dapat di-preview
uf untuk memastikan
cara keseluruhan, jika

menjadi format movie iasanya berupa AVI, MOV, MP4 dan
lainnya untuk bisa di

Mastering

Proses ini m es untuk membuat master berupa hardcopy

dari prog at. Bentuknya dapat berupa kaset video, dapat

juga kepin DVD master dan saat ini juga dapat berupa Blue

Ra erubahnya menjadi kaset, diperlukan Video Tape
o ) atau camcorder yang terhubung dengan komputer

atay’laptap tempat mengedit video tersebut dan dilakukan proses

ortige dari project dalam software editing ke VTR/Camcorder untuk

ke dalam kaset. Sedangkan untuk merubah menjadi VCD, DVD

u Blue ray, proses ini umumnya menggunakan software tersendiri

untuk membuatnya. Dari file hasil editing di-burn menjadi kepingan

dengan software untuk pembuatan VCD, DVD ataupun Blue ray yang
kemudian dapat digandakan lagi dan disebarluaskan.

Agar hasil edit memiliki cerita menarik dan bisa membawa penonton
menikmatinya, ada beberapa pedoman editor yang harus diperhatikan,
yaitu:

Memahami konsep cerita/naskah;




e Melihat terlebih dahulu (preview) seluruh gambar dan mencatat shot
yang penting dan menarik;

e Selalu gunakan gambar terbaik sebagai gambar pembuka;

e Mengatur komposisi dan durasi shot baik shot statis dan shot
bergerak (pan,zoom,dll);

e Hindari perpindahan gambar dan suara secara mendadak, tambahkan
efek jika diperlukan. Setiap efek yang digunakan selain memberi
makna tertentu juga akan memberi kesan tersendiri;

e Memberikan jeda gambar dan suara sejenak dengan ambient, untuk
memberi kesempatan penonton untuk menikmati;

e Untuk program yang memakai narasi dan wa ficara Yjangan
meletakkannya terlalu rapat, biarkan ada jeda, imlmembantu
penonton untuk memahami bahwa ada pergantian pefnbicara

e Jika program memakai narasi, ingatkan n untuk
tidak terlalu cepat maupun lamban.
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VIIl. Lampiran
Panduan Praktek di Lapangan

.

Peserta bekerja dalam 5 kelompok berbeda dengan masing-masing anggota
per kelompok adalah 6 orang yang telah dibentuk pada penugasan di kelas
sesual dengan tema yang telah ditentukan.

Masing-masing peserta akan memproduksi satu judul media audio visual
dengan dibantu teman-teman dalam kelompoknya secara bergantian dengan
cara bermain peran sesuai dengan naskah dan atau storyboard yang sudah
disusun pada saat penugasan di kelas.

Peserta melakukan proses pengambilan gambar/produksi be k skah
dan atau storyboard masing-masing peserta tersebut d n kan
peralatan perekam video.

Untuk urutan siapa yang akan pertama mepgproduksi dan selanjutnya,
diserahkan pada kesepakatan masing-masin oKy Pertimbangannya
adalah pembagian waktu pengambilan bar s waktu yang telah
ditentukan.

Masing-masing peserta bermain
gambar berdasarkan kebutuh
misalkan membantu menjadi pe

erluan proses pengambilan
esepakatan anggota peserta,
sumber, reporter dan sebagainya.

Proses pengambilan r

ba kukan di wilayah/area yang sudah dilaporkan
atau disepakati dan ditentykan o

peserta serta fasilitator.

Setelah seluruh ari tiap kelompok selesai melakukan proses
pengambil mbar, Maka seluruh peserta akan kembali ke kelas.

<

-












.

MATERI INTI 5
PEMBUATAN MEDIA AUDIO RADIO SPOT

Deskripsi Singkat

Radio merupakan media yang memiliki jangkauan selektif terhadap segmen pasar
tertentu. Di Indonesia yang wilayahnya sangat luas, radio telah menjawab
kebutuhan untuk meyakinkan komunikasi yang dapat memacu perubahan
masyarakat. Berbeda dengan media cetak, radio merupakan media duditif. Apa
yang dilakukan radio ialah memperdengarkan suara manusia untu Nﬂkan
sesuatu.

Radio adalah media auditif, yang hanya bisa dinikmati dengan a endengaran.
Radio menjadi media penyampai gagasan, ide dan an melald? gelombang
elektromagnetik, berupa sinyal-sinyal audio. Versi Ugida ang Penyiaran no
32/2002: kegiatan pemancarluasan siaran melalui

Pemancaran dan/atau sarana transmisi di
menggunakan spektrum frekuensi radio
lainnya untuk dapat ditenima secara
dengan perangkat penerima si
berkesinambungan.

tau di antariksa dengan
ra, kabel, danjatau media
bersamaan oleh masyarakat
ng dilakukan secara teratur dan

Tujuan Pembelajaran

1.

buat media audio radio spot

Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan

Dalam modul ini akan dibahas pokok bahasan dan sub pokok bahasan sebagai
berikut:(Sesuai GBPP)

1. Langkah-langkah pembuatan naskah media audio radio spot
a. Pengumpulan materi
b. Pembuatan naskah
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2. Pembuatan media audio radio spot

IV. Bahan Belajar

V.

e Modul Pelatihan Media, Jakarta: Pusat Promosi Kesehatan Kementerian
Kesehatan, 2014

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Jumlah jam yang digunakan dalam modul ini sebanyak 3 jam pelajaran (T=1 JPL,
P=2, PL=0) @45 menit untuk memudahkan proses pembelajaran, dilakukan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran sebagai berikut.

Langkah 1.

Pengkondisian (5 menit)

Langkah pembelajaran:

1. Fasilitator menyapa peserta dengan ramah dan ffanga abila belum pernah
menyampaikan sesi di kelas, mulailah dengan nal@n. Perkenalkan diri
dengan menyebutkan nama lengkap, ins erja dan judul materi
yang akan disampaikan.

2. Menciptakan suasana nyaman da

menerima materi dengan menyepaka

ateri, deskripsi singkat, tujuan
bahasan yang akan dibahas pada ses|

ikan paparan seluruh materi sesuai urutan pokok
ok bahasan dengan menggunakan bahan tayang:
Langkah-langkah pembuatan naskah radio

emberi kﬁif‘-ﬂ'lpatan untuk bertanya atau menyampaikan klarifikasi
nya, kemudian fasilitator menyampaikan jawaban atau tanggapan.

Praktek (70 menit)
Langkah pembelajaran:

a. Fasilitator menyampaikan tata cara praktek dan peserta dibagi kelompok dan
menentukan tema tiap kelompoknya
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b. Tiap kelompok diminta membuatkan naskah radio dengan tema promosi dan
pencegahan beberapa masalah kesehatan seperti : HIV AIDS, MALARIA, DBD,
TB dan Bencana Alam.

¢. Fasilitator memberi kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan klarifikasi
untuk bertanya, kemudian fasilitator menyampaikan jawaban atau tanggapan

Langkah 4.

Rangkuman dan kesimpulan (5 menit)

1. Fasilitator menyampaikan beberapa hal penting tentang penting peran media
dalam promosi kesehatan

2. Fasilitator merangkum isi materi kemudian membuat kesimp

VI. Uraian Materi
Radio tidak kalah saing dengan media informasi dan hiburan g lain seperti
televisi, surat kabar, majalah, maupun tabloid. M dan mu
keunggulan radio. Adapun keunggulan lainnya adalafi se erikut:
a. Cepat dan Langsung

Radio merupakan sarana tercepat, lebi
cetak lain dalam menyampaikan inf
b. Akrab

koran ataupun media
blik.

Radio adalah alat yang akrab de ili . Jarang sekali ada sekelompok
orang mendengarkan siaran ragi atu tempat umum. Biasanya seseorang
mendengarkan radio di k i pur atau di dalam mobil.

c. Dekat

Radio begitu pendengarnya. Penyiar radio menyapa
pendengarnya $ onal? Sang penyiar seakan berbicara dengan satu
orang penden k pendengar.

d. Hangat
Paduan dan efek suara dalam siaran radio begitu terasa hangat

iﬂ

pkala sedih dengan lagu-lagu, bertindak seakan-akan menjad
agi pendengarnya.

radio bisa disimak oleh siapa saja. Menembus batas-batas geografis,
ografis, suku, ras, agama antar golongan juga kelas sosial.

f. Fleksibel
Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan hal lain atau tanpa
mengagangu aktivitas lain, seperti memasak, mengemudi dan belajar. Pesawat

radio pun mobile atau portable, mudah dibawa kemana saja.
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Namun, radio juga memiliki kelemahan dibandingkan media massa lainnya

Kelemahan-kelemahan itu adalah sebagai berikut:

1. Selintas.
Siaran radio cepat hilang dan gampang dilupakan oleh pendengar tidak bisa
mengulang apa yang didengarnya. Tidak bisa seperti membaca koran yang bisa
mengulang bacaannya dari awal tulisan.

2. Global
Sajian informasi bersifat global, tidak detail, angka-angkapun dibulatkan,
misalnya penyiar akan menyebutkan “seribu orang lebih™ untuk angka 1.053
nrang.

3. Batasan Waktu
Waktu siaran radio relatif terbatas hanya 24 jam sehari. §

Program disajikan dan dinikmati pendengar
ada, tidak bisa meloncat-loncat. Beda de

5.  Mengandung Gangguan

Pendengar terkadang mengalami teknis saat mendengarkan
program acara radio. Seperti ‘te nya (fading) dan gangguan
teknis “channel noise factor”,

Sampai hari ini biaya di radio masih yang paling murah

d.ibandinglun dengan i dan media cetak. Dengan budget yang
tidak jauh berbeda u memasang satu spot iklan di televisi atau
memasang satu | media cetak bisa digunakan untuk memasang
berkali-kali

h, di Indonesia, terutama di daerah, radio masih bisa
yak telinga jika dibandingkan dengan televisi dan media
ke WWMWUWﬂ dan media cetak.

ah media untuk beriklan, radio mempunyai kekuatan dan juga
Tentu saja hal ini perlu diperhatikan agar pengiklan maupun biro iklan
memilih media dengan tepat untuk program pemasarannya.
% Wmﬁmmhnﬂu.w

a. Mengumpulkan Materi

* Pelajari segment radionya. Siapa penc ya? Bagaimana kebiasaan
mereka’ Apa kesukaan utama n 2 DIL Ini penting untuk
mendapatkan roh atau jiwa dari sebuah radio.




e Fahamiformat siarannya. Apakah hanya musik? Atau digabung dengan
news? Musiknya musik apa? DIl Ini penting untuk mengetahui karakter
dari sebuah radio.

e Ketahui dengan pasti dan tepat, apa identitas radionya? Apakah radio
ini mempunyai tagline? Moto? Atau sejenisnya’ Jangan sampai salah
menampilkan sesuatu yang bertentangan dengan tagline atau moto
radio tersebut.

e Pelajari dengan seksama jenis programnya. Apa isi programnya? Siapa
pendengarnya? Apa karakter programnya? Kalau perlu, pelajari juga
karakter penyiarnya.

e Pastikan jadwal siarannya. Apakah pagi, siang, sore

e Pilih musik instrumentalia (atau bikin sendiri lebi ang Sesuai
segmen sasaran, serta sesuai dengan waktu ditayag
ditayangkan pagi, siang, sore dan malam? Atau coc®
waktu tersebut.

Pembuatan Naskah
Naskah radio spot ditulis dengan b percakapan. Jadi tidak
terlalu gramatikal, kecuali untu lam hal ini, bahasa lebih
penting dari pada tata bahasa. ngan pertimbangan kepada

radio spot mempunyai batasan waktu.

Berbeda dengan iklan me
j leh durasi dan dihitung berdasarkan

Waktu untuk iklan g

detik. Biasanya k gaturan waktu dalam iklan radio sebagai
berikut:
. i yang 30 atau 45 detik)

pai dengan 45 berisi konflik

hingga 60 berisi solusi

karakteristik yang mendasar dari radio spot / iklan radio tidak
megflunculkan visualisasi dari produk yang diiklankan secara langsung.

sa dilakukan adalah membangun visualisasi produk dalam theater
ind pendengar melalui penyampaian data yang deskriptif. Selain itu
radio juga memiliki karakteristik khusus lainnya, maka copywriting

(penulisan naskah iklan) untuk radio spot yang disiapkan harus

memperhatikan karakteristik sebagai berikut:

1. Theater of the mind, artinya iklan yang didengar harus mampu
membuat pendengar berimajinasi mengenai pesan iklan yang
disampaikan.

2. Pribadi, artinya media yang paling intim dengan khalayak sasaran.
Iklan di radio seperti tidak berjarak. Pesannya seperti orang yang




berbicara langsung dengan kita. ' |
3. Radio kurang menjadi perhatian penuh pendengarnya. Biasanya iklan

di radio didengarkan sambil melakukan pekerjaan lain.
4. Iklan ditayangkan hanya sekelebat, sekali dengar.

Prinsip Naskah Radio Spot
Dengan memperhatikan karakteristik dari radio tersebut, harus

diperhatikan lima prinsip dalam menulis radio spot. Berikut ini adalah

prinsip-prinsip tersebut.

1 Menulis untuk berbicara, bukan untuk dibaca atau ditatap. Elemen
radio adalah suara bukan teks. Dengan demikian estetika
adalah untuk indra pendengaran bukan indra penglihgtan,
yang digunakan adalah kata dan kalimat yang mu dal
akrab dalam percakapan sehari-hari. "Saya Titik Puspg
adalah Titik Puspa". Kata "adalah" merup konsumsi
sehingga harus dihilangkan. Dalam hal inifbahasalebih diutamakankan
dari pada tata bahasa.

2. Menulis sebagai bentuk komuni
dihasilkan juga bersifat langs
pendengar radio. Tidak ada f§tila
yang harus dituju.

3. Menulis dalam keran
siaran radio adalah hu
adalah medium
diciptakan
jalan:

ang . Copywriting yang
ada target audience, vyaitu
tiga atau pihak keempat

ndividu ke individu. Komunikasi
antarpribadi. Citra yang dihidupkan
personal. Sehingga copywriting yang
capai keakraban komunikasi personal, dengan

ulis dengan berpidato, kecuali jika memang

ya demikian.

rus membentuk suasana informal.

iting harus menciptakan suasana akrab dan bersahabat.

ng harus komunikatif, to the point. Satu ide, satu kalimat,

ringkas dan padat.

MgftUlis dengan prinsip sekali ucap, langsung dimengerti. Karena

rat mutlak naskah radio adalah Clarity has Top Priority (kejelasan
adalah prioritas utama). Kalimat yang panjang harus dibuat menjadi
pendek dan sederhana.

5. Men_uﬁs dengan kesadaran bahwa hasil karyanya akan diwujudkan
dalam bentuk suara. Kata dan gayanya berperan sebagai jembatan
komunikasi sehingga peran penjualan dapat tersalurkan dengan baik,
dengan demikian maka: 3
a. Mmﬁmkanlwusbenma kongkrit.

b. Jangan menggunakan kata-kata abstrak.
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6. Jangan menggunakan kata yang bunyinya mirip. Misalnya Dewi- Deni,
kentang--ketan, kepala-kelapa.

Untuk membuat radio spot lebih menarik, tidak datar dan tidak
membosankan, buatlah semacam ucapan atau kata-kata pemancing
perhatian di akhir dialog, Dalam bahasa Inggris biasanya disebut dengan
hook. Atau buatlah Tagline atau slogan dari pesan yang disampaikan.

Bagaimana membuat naskah radio yang menarik?
a. Sampaikan karakter sejelas mungkin dan sesering

yang jelas.
c. Jangan terlalu banyak pes
episode/scene. Buat inti geri
d. Ulangi beberapa pes
berupa pertanyaan da
atau pengulan :
e. Jelaskan s g
disampai ol

engan jelas dalam setiap scene. Bisa
or, oleh para karakter atau menggunakan

torming ide dilakukan oleh beberapa kelompok, yang setiap

ompoknya terdiri dari beberapa orang. Mereka mengadu idenya dan

berdebat, saling memertahankan ide. Brainstorming bisa dilakukan secara
informal antara program director, tim sales dan produser iklannya.

e. Pilihlah ide yang paling kreatif dan sesuai dengan point 1 dan 2. Semakin

banyak kepala pasti jumlah idenya semakin banyak juga.

f. Buatlah naskah yang terbaik berdasarkan point 3 dan 4. Ingat patokan-

patokan menulis naskah radio, yang berbeda dengan menulis naskah

media lainnya. Menulis untuk radio artinya menulis untuk telinga bukan
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untuk mata. Telinga punya banyak keterbatasan dalam menangkap pesan.
Apalagi jika harus mengingat sesuatu, telinga jauh berada di bawah
kemampuan mata. Banyak sekali pelaku radio yang mengabaikan hal
semacam ini. Misalnya dalam penulisan dan penyebutan nomor telpon
atau alamat Sering hanya disebut sekali saja secara cepat.

g Lengkapi dengan sound effect dan musik yang pas. Ingat, setiap musik
memiliki hak cipta sehingga harus hati-hati dalam penggunaannya. Kalau
punya alat dan kemampuan, buatlah musik kreasi sendiri. Sudah banyak
software tentang musik. Atau rekam saja piano/organ atau gitar di studio
Anda.

h. Pilih narator dan voice over yang tepat..

I, Berkreasilah, spot radio yang berhasil adalah yang bur,
memorable dan menggugah.
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MATERI INTI 6
PELAKSANAAN PAMERAN

Deskripsi singkat

Pameran merupakan bentuk metode penyuluhan yang dapat digunakan dalam
memanfaatkan momen yang terjadi dilingkungan masyarakat seperti hari
kesehatan sedunia, hari kesehatan nasional. Pameran merupakan kegiatan yang

dilakukan oleh pengelola untuk menyampaikan ide atau gagasangya ke pada
masyarakat melalui media karya seni. Kegiatan ini diharapkan ter‘Nﬂkasl

Banyak hal yang perlu dipertimbangkan saat akan melakukan¥promosi melalui
pameran. Dari tujuan promosi, media yang akan dipak@, audiens,®esain, biaya,
hingga saat pembuatan media itu sendiri. Masingfma alam suatu proses
pembuatan saling terkait dan mempengaruhi da uatSuatu pameran.

antaran pengelola yang diwakili oleh karya seninya dengan apr

ra yang tepat untuk
pada masyarakat secara

Penyelengaraan kegiatan pameran
mempromosikan dan menginformasi
langsung. Kegiatan pameran ini | ingkatkan pengetahuan dan
ketrampilan penyelangaraan p enyelengaraan kegiatan pameran
sebaiknya dapat dikemas dan dit ' secara baik, profesional, menarik,
efektif, benar-benar disesuai ma pameran sehingga tepat guna dan
tepat sasaran.

Penyelengaraan meliputi beberapa langkah atau proses vyaitu
menentukan tema waktu, tempat pelaksanaan, materi pameran,
daan materi dan produksi property pameran, catalog
knis penyajian atau tata letak display pameran.

la promosi kesehatan di provinsi dalam melatih petugas kabupaten/kota di
bidang pengembangan media promosi kesehatan baik menyangkut media grafis
maupun elektronik.

Dengan mempelajari modul ini dan mengikuti pelatihan petugas promosi
kesehatan mampu merancang media pameran sesuai dengan permasalahan
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V.

setempat . Dan pengelola promosi kesehatan yang ada di provinsi mampu menjadi
fasilitator pelatihan bagi pengelola promosi kesehatan kabupaten/kota.

Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran Umum
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu melaksanakan pameran

2. Tujuan Pembelajaran Khusus

Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu dan trampil :
a. Merancang pameran

b. Melaksanakan pameran

Pokok Bahasan/Sub Pokok Bahasan
1. Langkah-langkah merancang pameran
a. Pengkoordinasian pihak penyelengaraa 6
b. Penetapantema
¢. Pembuatan denah
d. Perancangan booth
e. ldentifikasi media sesuai te
f.  Penentuan kriteria pramuwica

2. Pelaksanaan pameran
a. Penyiapan medifpendftkun

b. Pemilihanp a
¢.  Membangun NgiSi booth/loading

Bahan Bel

1. Eve er ran cetakan ke-2, Lidia Evelina

2. ra megia promosi unik dan menarik, cetakan 1 Yudha Ardhi, tahun
2083

h Kegiatan Pembelajaran

Pokok b?has.an dan masing-masing sub pokok bahasan diuraikan secara runtut
oleh fasilitator kepada peserta pelatihan. Dilain pihak, peserta pelatihan menyimak,
mencatat dan mengikuti arahan, petunjuk dan penugasan dari fasilitator
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Berikut ini langkah-langkah proses pembelajarannya :

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran ini menguraikan tentang kegiatan
fasilitator dan peserta dalam proses pembelajaran selama sesi ini berlangsung ( 1
ipl x 45 menit = 45 menit), adalah sebagai berikut :

Langkah 1.

Pengkondisian (5 menit)

Langkah pembelajaran:
Fasilitator menyapa peserta dengan ramah dan hangat. Apabila belum pernah

a.
menyampaikan sesi di kelas, mulailah dengan perkenalan. Perkenalkan diri
dengan menyebutkan nama lengkap, instansi tempat bekerja, eri yang
akan disampaikan.

kan

b. Sampaikan tujuan pembelajaran materi ini dan pokok balfe an

disampaikan, sebaiknya dengan menggunakan bahan tayang.
¢. Curah pendapat terkait dengan materi.

Langkah 2.
Penyampaian Materi (35 menit)

Langkah pembelajaran:
a. Fasilitator menyampaikan paparan seluruhGna sesuai urutan pokok

bahasan dan sub pokok bahasan gah mengglnakan bahan tayang yang
mencakup :

1) Pengkoordinasian pihak penyel a

2) Penetapantema

3) Pembuatan denah

4) Perancangan boo

5) Identifikasi m

6) Penentuan krite

b. Fasilitator

Kasus dan diskusi kelompok (15 menit)

Peserta dibagi menjadi 5 kelompok (@ 6 orang) dan kepada setiap kelompok
diberikan kasus dengan tema yang berbeda.

Fasilitator menyampaikan tata cara pelaksanaan pameran yang terdiri dari

1) Penyiapan media pendukung

2) Pemilihan pramuwicara
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3) Membangun dan mengisi booth /Loading . -
3. Setelah selesai diskusi kelompok, setiap kelompok melakukan simulasi hasil
diskusi kelompoknya (40 menit paralel 5 kelompok) |
Peserta mempresentasikan hasil simulasi (25 menit @ 5 menit per kelompok)
4. Fasilitator memberi kesempatan kepada peserta untuk bertanya dan
menyampaikan klarifikasi, kemudian fasilitator menyampaikan jawaban atau
tanggapan (10 menit)

Langkah 4.
Rangkuman dan Kesimpulan (5 menit)
Fasilitator merangkum keseluruhan materi yang disampaika m uat

kesimpulan hasil pelaksanaan pameran.

y

Vi, Uraian Materi

A. Pendahuluan
Pengertian pameran adalah suatu kegia

a seni rupa untuk
syarakat luar. Pameran

(Sulaiman, 1988).

Pameran merupakan sua k memperlihatkan secara sistimatis
model, contoh, bara hnya, peta atau gambar pada suatu tertentu
dalam suatu u uk menumbuhkan perhatian penhunjung.
Dengan demiki isgMedia dapat ditampilkan dalam pameran.

Pameran meru untuk memperhatikan atau mempertunjukan
peta, grafik, benda hidup dan sebagainya secara
tempat tertentu. Suatu pameran melingkupi tiga tahap
si yaitu menarik perhatian, menggugah hati dan
keinginan serta bila memungkinkan tahap meyakinkan

dari pameran adalah :

Mempengaruhi sasaran/masyarakat untuk menerima cara-cara baru dan
memperlihatkan teknologi baru sekaligus ditunjukan hasil yang telah
dicapai.

b. Menarik perhatian banyak orang dan meningkatkan pengertian dan minat.

¢ Menumbuhkan pengertian dan apresiasi terhadap pembangunan
kesehatan
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Pameran merupakan suatu bentuk dalam usaha jasa pertemuan. Yang
mempertemukan antara produsen dan pembeli namun pengertian pameran
lebih jauh adalah suatu kegiatan promosi yang dilakukan oleh suatu produsen,
kelompok, organisasi, perkumpulan tertentu dalam bentuk menampilkan
display produk/jasa kepada calon relasi atau pembeli/sasaran. Adapun macam
pameran itu adalah: show, exhibition, expo, pekan raya, fair, bazaar, pasar
murah.

Langkah-langkah merancang Pameran

Pengkoordinasian pihak penyelengaraan :
Dalam mempersiapkan pameran  penyelengar8 harus
mempersiapkan dan merancang tema pameran dengan gadakan rapat
koordinasi dengan para produsen, kelomp rganisasi, Yperkumpulan
tertentu/mitra pemerhati kesehatan. Pamgran akan ditampilkan
dalam bentuk display produk/jasa kepadagal u pembeli/sasaran
yang dilaksanakan dengan suatu pgféncagea ebih dahuly, sesuai
dengan aturan yang berlaku dan peserta rapat memperoleh
undangan.

Beberapa tujuan diadakan
o

oordinasi, yaitu:

kegiatan pameran

ari jalan keluar suatu permasalahan.,
informasi pameran (waktu, tempat

o

ameran (event organizer/panitia pameran) diharuskan
oordinasi dengan pihak terkait , khususnya hal-hal yang
knis antara lain:
nyimpanan karya
Desainflayout pameran
3) Penataan ruangan dan pemasangan karya (display)
4) Saranadan perlengkapan yang akan dipergunakan
5) Pemasangan sarana publikasi di area pameran
6) Acara kegiatan lain sebagai penunjang pameran

Pameran dapat dilaksanakan dalam rangka memperingati sesuatu atau
dibuat dengan tema khusus sesuai ide event organizer untuk tujuan
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tertentu. Peserta pameran berasal dari beragam perusahaan baik swasta
maupun pemerintah yang bergerak dalam bidang tertentu sesuai tema
acara pameran sebagai ajang promosi produk dan jasa. Tidak hanya itu,
lembaga pemerintah baik pusat maupun daerah juga seringkali tidak mau
ketinggalan untuk berpartisipasi meramaikan sebuah pameran guna
mensosialisasikan kebijakan sampai memperkenalkan potensi daerah

masing-masing.

Tips yang harus dipersiapkan dalam membuat stand Berkualitas di
pameran nasionalf/internasional :

a) Siapkan SDM yang berkualitas.
Pilihlah SDM yang benar-benar ahli dan berpen an di industri
pameran. Yang pasti sudah mengetahui cara meMmbuat stand di
pameran. Persiapkan SDM yang bias@ b di bawah deadline.
Karena mempersiapkan stand gfang berkualitas serta
memberikan pelayanan terbaik défam gam nasionalfinternasional,
SDM harus mampu mengutarmgak epagan dan kecepatan.

b) Ikuti tren yang berkemb
Kita harus aktif menca
dalam industri p

trend apa yang sedang berkembang
ngan membaca media asing, riset di
orang yang ahli di industri pameran.
n membuat stand yang bertema ‘go green’,

Tujuannya, selain membangun networking, kita juga bisa memperkecil
biaya dalam membangun stand. Tentu lebih efisien dan hasilnya juga
maksimal. Karena sebagian bahan baku untuk membuat stand bisa
diperoleh dari mereka.

kerjasama dengan mitra/pihak ke 3 kontraktor di bidang
eo.
lin suatu kerjasama dengan pihak ke 3 sangat membantu proses
ngerjaan stand di pameran nasional/ internasional.

d) Mengirim tenaga ahli ke lapangan.
Ini yang penting, sebaiknya kirim tenaga ahli seperti Project
Coordinator, marketing dan desainer ke venue pameran yang
bersangkutan. Sebab, merekalah kunci keberhasilan dari suksesnya
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2.

sebuah stand di ajang nasional/internasional. Project Coordinator
bertugas untuk pengawasan,marketing untuk berpromosi dan
desainer yang membuat gambar stand semenarik mungkin. Jika
mereka sudah terjun di lapangan sebelum hari-H pameran

diselenggarakan, pasti akan lebih mengerti, stand seperti apa yang
pantas dipertunjukan.

Penetapan tema
Penentuan tema pameran multlak diperlukan, karena e kan
landasan atau pokok agar pameran dapat terselengara tujuan

dan mempunyai makna tertentu.

Ketika tema pameran telah ditetapkan ma
penentuan waktu, lokasi dan pelaksa
penentuan waktu dan lokasi ini harus n yang tepat, agar
j una. Penggunaan even
organizer yang profesional dapat

pameran tersebut.

Pemilihan materi pameran n dengan tema sesuai dengan
menarik, agar ,mutu dan eran dapat terjaga. Beragam tipe dan
jenis materi melip n gambar atau foto sehingga jenis media
alitas yang dapat disajikan dalam pameran.

Pemilihan ga to yang akan ditampilkan dalam kondisi yang
ia video, film, audio tape, peta dan maket dapat
idesain sedemikian rupa agar suasana dan tampilan
dikemas dan disajikan dengan berbagai display, ada yang
ingga format gambar bergerak (film) serta rekaman audio

iaan katalog dalam pameran juga sangat membantu para
engunjung untuk lebih memahani makna pameran dan menikmati materi
engan adanya informasi tambahan serta petunjuk pameran.

Penyajian materi dan display pameran harus dilakukan dengan cermat dan
menarik. Selain itu pramuwicara atau para petugas yang bertugas sebagai
guide harus ramah dan menguasai materi pameran agar pengunjung
menikmati serta menangkap kesan yang baik untuk menambah
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pemahaman dan pengetahuan pengunjung melalui penyelengaraan
pameran.

Semua proses penyelengaraan pameran yang tersebut diatas merupakan
langkah yang harus dilakukan agar pameran dapat terselengara dengan
baik, tepat guna dan tepat sasaran. Walaupun publikasi tidak hanya dapat
dilakukan dengan menyelengarakan suatu pameran, tapi publikasi juga
dapat dilakukan melalui media lain., misalnya dengan menyebarkan brosur
kegiatan pameran kesehatan hingga publikasi dapat melalui jaringan
internet dengan menggunakan website.

3. Pembuatan Denah

Lay out atau denah merupakan tata letak suatu a atau gunan yang
menjadi satu kesatuan display yang dilihat darjffam tas

e

g
LI L T e =t..."

Sebel u pelaksanaan pameran penyelengaraan harus

m ncangan layout area untuk peletakan stand atau calon
n yang akan ikut dalam kegiatan pameran.
rkan tempat dan waktu :

ameran permanen atau tetap
adalah bentuk pameran yang tidak terikat oleh lamanya waktu.
permanen artinya tidak pernah tutup dan tidak terikat oleh waktu.
Contohnya, museum dan art gallery. Waktu penyelenggaraan Pameran
Tetap berlangsung minimal 1 kali dalam satu tahun
b) Pameran rutin

adalah pameran yang selalu diadakan dalam waktu-waktu tertentu.
Waktu penyelenggaraan Pameran ruitin berlangsung minimal selama
10 hari, maksimal berlangsung selama 30 hari
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¢) Pameran Insidental

adalah pameran yang diadakan dengan maksud dan tujuan tertentu
yang tidak terikat oleh rutinitas pelaksanaannya. Misalnya pameran
penyerta seminar, atau pameran menyambut kunjungan tamu. Waktu
penyelenggaraan Pameran Insidental minimal berlangsung selama 10
hari.

Sebuah pameran pastinya membutuhkan perlengkapan pameran
seperti stand booth dan sebagainya. Stand-stand pameran didesain
semenarik mungkin sesuai tema acara untuk memanjakan mata
pengunjung yang datang. Desain stand pameran berperan sangat

Dibalik setiap kesuksesan dan keberhasilan suatu pag
dari desain stand pameran, ada jasa_kontraktor pa
dulu bekerja untuk menyulap booth yang digunakan s8
tema yang menjadi konsep desain pamera

Untuk itulah dalam memilih kontr
dan wawasan, silahkan baca ma
kontraktor pameran dan desainfoot

orfeo di an pengetahuan
ig@wah_ini sebelumnya terkait

Banyak hal penting yang i dalam memilih_kontraktor

pameran atau biro exhibitio pa tips ini mungkin patut untuk
dipertimbangkan:.
1) Pengalaman

Pastikan balyva kgftrakiOr pameran atau biro exhibition yang akan

di@ mengerti pameran, kadang yang ada temui hanyalah

or baru di sebuah biro exhibition yang belum tentu tahu betul
seltik beluk dunia pameran.

3 evisi Design
Tidak ada salahnya menanyakan berapa kali anda akan dapat
melakukan revisi design, ini penting karena kadang ada beberapa biro
exhibition yang membatasi kegiatan revisi padahal designnya belum
sehati dengan "jiwa" produk anda.
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4) Fokus
Tanyakanlah dalam event yang akan anda ikuti si biro exhibition itu
sudah pegang berapa stand? ini sangat penting karena menyangkut
seberapa fokus biro exhibition ini akan membuat stand anda, kalau
sudah pegang banyak stand biasanya biro exhibition akan meng "sub"
kan pameran ke kontraktor lainnya dan ini sama artinya bakal terjadi
pengembungan dana pameran anda karena akan terjadi beberapa
kenaikan harga

5) Komunikatif
Carilah_kontraktor pameran yang komunikatif dan selalUNgemberi
solusi, karena banyak terjadi, buntunya komunikasi ;
anda atau perusahaan anda inginkan tidak tercapa
pameran yang handal selalu mempunyai solusi kong
karena sudah sangat terbiasa bekerja di b kanan &

6) Inovatif
Carilah_kontraktor pameran yang "upyto ' dghgan design yang
terbaru, innovation dan berani bg#Karya ag mentum branding
perusahaan anda tidak hilang han na dgsignnya tidak "menjual”
atau ketinggalan jaman.

7) Attend
Pastikan dalam setiap
exhibition yang anda pili
mensupport sega

8) UpToYou
Pemilihan dfro ibit kecil,sedang atau besar tidak masalah
asalkangy a d memahami beberapa tips di atas.

di lapangan
deadline.

ntYang ikuti bahwa ada team dari biro
tap "stand by" selama event ,guna
Is yang terjadi selama pameran anda

Mas alfain yang perlu diperhatikan, namun beberapa tips di atas

5 embantu anda dalam memilih_kontraktor pameran yang
pat
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Aspek-aspek yang harus diperhagikaMgglam m@mbuat Layout:

2) Alsh_,rcarwwa} gang: hesarm standh,ym X3m

1) Circulation flow : Staﬂda‘fﬁD‘;ﬁﬁMF area, flow pengunjung

2) Accesibility - Elektrital tR8gbnent (existing wall), emergency exit,
loading dock, slgpet_}spa?e,_un&tk antisipasi kebakaran kabel, dll

3) Zoning -pe e!ﬁp amestand berdasarkan besarnya stand, jenis

makro) : rencana tata letak tempat diselengarakan
raf) bedasarkan hubungan dan pencapaian dengan bangunan
g stEdh ada, apabila pameran diasdakan pada lebih dari satu

plan (lay out mikro) : rencana tata letak sejumiah stand pamean
alam tempat penyelengaraan pameran (di dalam hall)

Display Tata Ruang :
Display pameran biasanya disusun secara runut dengan alur membentuk
huruf ‘U"”, “L" atau “O"

Peralatan/fasilitas Pameran
Ruang untuk setiap peserta pameran disebut stand atau booth yang
dibagikan dan diatur oleh panitia penyelenggara.
1) Partisi/ dinding stand
(ukuran bervariasi; 2x2m,2x3m, 3x 3m, dll)
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2) mejaresepsionis ( 1unit

ukuran meja: 0o cmx soamx 75 xm

= L\Lr"" ]HI]:I‘ r11l
4) Nama Perusahaan (1 unit)
) Lampu TL 40 watt

6) Tempat sampah

nar |~_1._“_

contoh stand standar

yNrana2x2m

ot —

Ukuran3xam




contoh stand kerucut (outdoor)

ukuran3x3m

Perancangan booth

Booth adalah salah satu strategi marketfg yapg memiliki peluang besar
untuk memperkenalkan sebuah [produkatdti jasa kepada masyarakat
calon customer atau klien Haik Ry berada di event pameran ataupun

tempat lainnya.

Setiap bentuk pgpySgngEsraam pameran harus didahului  dengan
penyusunan progbsal olefy pihak penyelenggara yang berisi mengenai
konsep pamef@an, #odata” seniman, dan repro karya yang akan
dipamerkan@selaNgBat-lafbatnya enam (6) bulan sebelum pelaksanaan
pameran.
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Pelaksana pameran temporer (event organizer) wajib menyerahkan
deskripsi atau uraian materi pameran sebelum waktu pelaksanaan untuk
kepentingan publikasi agenda pameran (calendar of event), baik cetak
maupun eletronik.

Pelaksana pameran diharuskan menyiapkan materi informasi dan publikasi
seperti: catalog, spanduk, baligo, poster, label karya dan label pengantar
kuratorial, untuk menunjang pemahaman apresian (publik).Pelaksana
pameran (event organizer) diharuskan melakukan koordinasi dengan pihak
galeri, khususnya hal-hal yang bersifat teknis antara lain:

« Penyimpanan barang dan properti

e Desain/layout pameran

« Penataan ruangan dan dekorasi stand yang sesuai

« Sarana dan perlengkapan yang akan diperg@®akan

e Pemasangan sarana publikasi di area parfieran/pedia

» Acara kegiatan lain sebagai penunjapg pameran

Namun untuk menyelesaikan semua Ral didtas Anda harus merencanakan
dengan hati-hati. Hal itu berarti m@milih pameran yang sesuai, menetapkan
tujuan yang jelas, membuat flame@san. yang efektif, dan mempromosikan
keberadaan Anda. Semua Wj hafis siap, bahkan sebelum Anda mengikuti
pameran! Klik pada subjek di Bawa®untuk belajar lebih banyak mengenai
mendapatkan hasil gnakgimal@@ipengalaman pameran dagang.

Menentukan ekasi®ooth
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Sedikit tips dan panduan hal yang sekiranya perlu untuk dipertimbangkan
dalam memilih lokasi pameran exhibition booth:

1. Traffic pattern.
Petakan arah dan flow arus pengunjung dari peta layout pameran,
Pintu masuk utama, hall utama dan pola jalurnya untuk memprediksi
pergerakan pengunjung. Gunakan pengalaman atau orang-orang yang
pernah mengunjungi event atau pameran pada tempat tersebut.

Lakukan pemetaan lokasitempat booth yang sudah san oleh
kompetitor.

2. Handling Competitor's design booth.
Mungkin graphic design booth yang bgsgekatan side-by-side
dengan kompetitor kurang menarik miffat a Namun hal tersebut
dapat dimanfaatkan. Selain memanjpkafPengugjung pameran, lokasi
yang berdekatan memberi ke untuk menunjukkan
kelebihan produk anda. Mungki a lebih mahal, akan tetapi
lebih bisa dipercaya, kualit baik, waktu produksi lebih
singkat, after sales s jsa diandalkan, atau lain-lain hal.
Maksimalkanlah pengétah kekuatan produk anda kepada para

pengunjung.

3. High Ide:
signgBooth adalah yang dapat memberi keleluasaan

mungkin exhibition design booth anda dapat
semua pengunjung dari semua arah. Anda dapat
gkan signage, design logo pada canopi atau struktur yang
ggi. Garilah informasi tentang batasan tinggi ceiling convention hall
dangdturan yang berlaku, carilah info sebanyak-banyaknya dari event
anizer atau pada buku manual mereka. Lokasi design stand
memiliki aturan yang berbeda pula.
Ketiga hal diatas cukup sebagai dasar awal untuk merencanakan next
event anda. Benar, masih banyak hal lain yang perlu dipertimbangkan
untuk menentukan lokasi penempatan sebuah booth dalam seebuah
ebent, diskusikanlah semua hal tersbut dengan_kontraktor pameran

anda, pastikan kontraktor pameran yang anda pilih memahami anda.

—
KURIKULUM DAN MODUL PELATIHAN TEXNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS! KESEHATAN l 225

e



5.

Identifikasi media sesuai tema

Jenis-jenis Media yang Digunakan dalam Pameran

Untuk memanfaatkan rasa antusias masyarakat yang mendatangi pameran,
maka pameran harus dibuat sedemikian rupa agar masyarakat lebih tertarik
pada objek yang dipamerkan. Dengan demikian pelaksanaan pameran perlu
direncanakan dengan matang serta perlu diperhatikan media apa saja yang
kira-kira akan menarik minat perhatian orang banyak yang akan disajikan
dalam pameran.

Pada dasarnya jenis media apapun dapat dimanfaatka
penyelenggaraan pameran. Namun demikian, pemakaiann¥ ie
dengan tujuan pameran itu sendiri yaitu menarik hperhatian serta
menggugah hati sasaran. Mengingat pameran gg€miliki sifat memperlihatkan
sesuatu, maka sebaiknya media yang digunaka

1. Media visual dua dimensi pada
dalam kelompok ini adalah gam fik, bagan, foto dan poster.
Berbagai macam papan ! lis, papan flanel, papan magnet
atau papan peragaan meru dia statis yang dapat dijadikan tempat

dak transparan. Termasuk

2. Media visual ti 1. Contoh dari kelompok ini adalah benda asli,
model, baran pesimen, mock-up atau alat tiruan sederhana,
diorama, Jain.

Penggunaan k ok media di atas sangat baik untuk pelaksanaan

pamera ja tersebut dapat digunakan tanpa bantuan penjelasan

oleh . Juru penerang hanya menjelaskan hal-hal yang kurang

nggunaan media visual, media audiovisual dapat dimanfaatkan
menghidupkan suasana pameran. Misalnya dengan menampilkan
idikan tentang cara pembibitan jamur merang, atau menampilkan
enjelasan interaktif yang diprogram dan dioperasikan melalui komputer.

da dasarnya jenis media apapun dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
penyelenggaraan pameran. Namun demikian, pemakaiannya harus disesuaikan
dengan tujuan pameran itu sendiri yaitu menarik minat dan perhatian serta
menggugah hati sasaran. Mengingat pameran memiliki sifat memperlihatkan
sesuatu, maka sebaiknya media yang digunakan adalah berupa media visual,
walaupun tidak menutup kemungkinan dipakainya media audio visual.
Di samping penggunaan media visual, media audiovisual dapat dimanfaatkan
dalam upaya menghidupkan suasana pameran. Misalnya dengan menampilkan
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film kesehatan atau menampilkan penjelasan interaktif yang diprogram dan
dioperasikan melalui komputer.

Media publikasi promosi kesehatan pada suatu event kegiatan khususnya
pameran kesehatan perlu ditunjang dengan membuat media promosi pameran
yaitu media luar ruang (spanduk, umbulumbul, baliho, x-banner, y- banner),
merchandise (topi, pin, kaos, goodybag serta media publikasi (katalog , brosur
pameran). sebagai media informasi yang ditujukan untuk para konsumen atau
pengunjung ada event/kegiatan di gedung ini. Adapun merchandise atau media
informasi bias berupa spanduk, umbul-umbul,

Banner
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6. Penentuan kriteria pramuwicara

Pramuwicara adalah pemandu yang mempunyai pengetahuan dan keahlian
dan kemampuan substantif, kemampuan metodologis dan kompetensi sosial
dalam satu bidang tertentu dengan fungsi menumbuhkan perubahan perilaku

sasaran melalui peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh seorang Pramuwicara Promosi

Kesehatan :

Performance.
Performance ini merupakan tampilan fisik yang dé
menggunakan penglihatan. Dalam perspektif ini
mengilustrasikan tentang pembawaan sesegrang. Pe
dari penampilan outlook (penampilan fisi
pakaian), ukuran dari pembawa i’subyektif (setiap orang
dimungkinkan berbeda).

. dengan

formance juga
Bawaan ini diukur

Communicating style.
Komunikasi mutlak harus pramuwicara karena melalui
komunikasi ini akan ma eraksi antara konsumen dan sales
promotion. Komunikasi inigi ari gaya bicara dan cara berkomunikasi.
Pengukuran atas c |
karena bisa bersifat s

hasaftubuh)

e Miglebih mengarah pada gerakan fisik (lemah lembut,
an lainnya). Gerak tubuh ketika menawarkan produk dan
(body touch) adalah deskripsi dari body language ini.
n atas body language dikembalikan kepada konsumen karena
t subyektif.

le e
nt
Pengu

ika enuhi unsur tersebut, sangat dimungkinkan pramuwicara akan
mampu menciptakan persepsi yang baik tentang produk/media yang di
mosikan, dan akan dilkuti dengan minat dari pengunjung

pameran/masyarakat.

C. Pelaksanaan pameran

Untuk menghasilkan suatu penyelengaraan pameran yang baik diperiukan
persiapan yang matang. Persiapan pameran dilakukan oleh para penyelengara

pameran secara tersusun dengan tahap-tahap sebagai berikutnya :
1) Menentukan tujuan diselengarakan pameran
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1.

2) Menentukan tema pameran

3) Membuat rencana materi yang akan dipamerkan

4) Mengundang isntansi, lembaga, organisasi profesi dan swasta untuk
menjadi peserta pameran berdasarkan rencana yang telah dibuat.

5) Mempersiapkan area pameran yang memadai berdasarkan jumlah peserta
yang mengikuti pameran

6) Menyiapkan pramuwicara yang benar-benar menguasai materi

7) Mempublikasikan dan penyebarluasan informasi adanya pamegan tersebut
di temapt-tempat tertentu agar diketahui oleh masyarakap banyak
misalkan dengan penempelan poster, spanduk atau p tafgnedia
massa lain.

8) Mempersiapkan pemantauan dan evaluasi penyelengaraaljgameran

Salah satu tolok ukur keberhasilan suatufpa adalah jumlah
pengunjungnya, banyaknya jumlah pengunjupg mnya berbading lurus
dengan suksesnya sebuah pameran.

a). Berikan lebih

Pameran promo produk ter kan sample produk untuk

enggunakan jasa_kontraktor pameran / Arsitektur
ng telah berpengalaman dan profesional.

traktor | Arsitektur Desain Pameran yang telah berpengalaman
elah terbiasa membuat desain pameran sehingga dapat
memprediksi dan merencanakan pameran yang akan berlangsung dengan
ncar dan sesuai dengan keinginan Anda.

Penyiapan media pendukung

Jenis-jenis media yang digunakan dalam pameran
Untuk memanfaatkan rasa antusias masyarakat yang mendatangi pameran,

maka pameran harus dibuat sedemikan rupa agar masyarakat lebih tertarik
pada objek yang dipamerkan. Dengan demikian pelaksanaan pameran periu
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direncanakan dengan matang serta perlu diperlukan media apa saja yang kira-
kira akan menarik minat perhatian orang banyak yang akan disajikan dalam
pameran

Pada dasarnya jenis media apapun dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu
penyelengaraan pameran. Namun demikian, pemakaian harus disesuaikan
dengan tujuan pameran itu sendiri yaitu menarik minat dan perhatian
pengunjung. Mengingat pameran memiliki sifat memperlihatkan sesuatu, maka
sebaiknya media visual, walaupun tidak menutup kemungkinan ‘gipakainya
media audio visual.

Dalam penyelengaraan pameran, media yang biasa diperguna dalah :

1) Media visual dua dimensi pada bidang tidak tra
Termasuk dalam kelompok ini adalah gambar,
poster. Berbagai macam papan seperti a
mafnet atau papan peragaan merypaka
tersebut.

2) Media visual tiga dimensi.
Contoh benda asli, model,
alat tiruan sederhana, diora

3) Penggunaan media vi

upaya menghidup

iovisual dapat dimanfaatkan dalam
eran. Misalkan dengan menampilkan

film kesehatan, dan tv spot kesehatan atau menampilkan
penjelasan i an rogram dan dioperasikan melalui komputer.
Manfaat meran
Ditinjaw da sasaran yang ingin dicapai, pameran termasuk jenis

n yang menggunakan pendekatan Ditinjau dari jumlah
n dicapai, pameran termasuk jenis metode penyuluhan yang
n pendekatan ini, banyak manfaat yang dapat diperoleh dari
n pameran antara lain :

Memperkenalkan dan mensosialisasikan program atau kegiatan di bidang
kesehatan

2) Menambah wawasan dan kemampuan kepada pengunjung pameran

3) Melatih kerjasama kelompok (bekerjasama dmgan orang lain)

4) Menambah pengalaman sosial

5) Melatih petugas promosi kesehatan untuk membuat suatu perencanaan
pameran sehingga dapat melaksanakan apa yang telah direncanakan.




2. Pemilihan pramuwicara

* Pemandu Display Pameran adalah pelayan/pemandu/pemberi informasi
kepada pengunjung pada stand-stand pameran secara elektronik dengan
suara dandisplay lampu sebagai penunjuk yang dipasangkan pada
setiap stand pameran.

*  Bentuk suara yang dihasilkan adalah berupa informasi-informasi mengenai
maksud dan tujuan dari setiap stand yang dipamerkan kepada pengunjung.
Sehingga  tidak  diperlukan  tenaga  manusia lagi  untuk
menerangkan/menginformasikan terhadap pengunjung.

* Pada sistem Pemandu Display Pameran ini juga dapat digunaka
pencatat dan penampil jumlah pengunjung yang telah g
melihat-lihat stand pameran.

* Manfaat dari sistem Pemandu Display Pameran addlah pelayan/
pemandu/pemberi informasi kepada pengunju rena sela
memandu sebuah barang yang dipamerkan
tersebut harus benar-benar tau, menge emp@nyai kemampuan

Perlu diusahakan pemandu/gui ' hanya bertugas secara
administratif tetapi juga mampu skan tentang materi yang dipamerkan,

Pameran merupa untdk memperhatikan atau mempertunjukan
model, contoh, i

orang untuk menerima cara - cara baru dan
memperlihatkan teknologi baru sekaligus ditunjukkan hasil - hasil yang

elah dicapai;
b. Menarik perhatian banyak orang dan meningkatkan pengertian dan minat

¢. Menumbuhkan pengertian dan apresiasi terhadap pembangunan
kesehatan

Kredibilitas stand guide atau juru penerang/pramuwicara ditentukan
berdasarkan kepada standarisasi keahlian dari seorang juru penerang pameran
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Kesehatan adalah pada kemampuannya untuk dapat berkomunikasi dengan
para pengunjung stand, terutama pada aspek kejelasan penyampaian pesan,
serta sangat paham kondisi perusahaan dengan materi yang ditampilkan dalam
pameran. Selain standarisasi keahlian tersebut, Kementerian Kesehatan juga
memiliki standarisasi karakteristik dari juru pameran yaitu : sifat luwes, senang
bertemu dengan orang, ringkas dalam berkomunikasi, ramah, dan rapi dalam
berpenampilan serta senang membantu. Selain itu berdasarkan hasil
pengamatan peneliti, juru penerang pameran Kementerian Kesehatan memiliki
kreatifitas, spontanitas, dan kemampuan untuk membangun suasana yang
menyenangkan di dalam stand pameran Kementerian Kesehatafy, Stand
pameran Kementerian Kesehatan di design secara total sesuai an sep
dan tema kegiatan pameran yang akan dilaksanakan.

3. Membangun dan mengisi booth /Loading

Aspek-aspek Booth Pameran

Ketika Anda turut serta dalam sebuah n, Anda akan memiliki
space atau ruangan khusus untuk me booth stand pameran
guna memajang berbagai prod tuk mBgarik pengunjung pameran.
Beberapa aspek yang mungkin tikan.

1) Kualitas.
Pelanggan dan ki
booth untuk dan jasa yang Anda miliki. Mereka akan

nyentuh barang-barang yang dipajang dalam

bahan atau material yang terbaik. Untuk saat ini, penggunaan
lastik dan baja serta lampu LED yang terang merupakan pilihan

ik untuk booth pameran Anda. Menggunakan bahan terbaik adalah
salah satu cara paling bijaksana untuk meminimalisir risiko yang
diakibatkan rendahnya kualitas bahan.
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2)

3)

Penampilan.
Booth pameran haruslah memberi citr
booth pameran memegang perana
calon konsumen yang datang ke pameran. Tampilan
profesional dan cerdas degg itif akan sangat menarik
pengunjung untuk melihat b a. Menarik calon konsumen juga
gsa pasar yang anda tuju. Gunakan
warna yang men dan kepribadian serta budaya
perusahaan. War jugMgkan mewakili keberadaan perusahaan dan

\egaddan €legan. Tampilan fisik
ke u memenangkan hati

bali. selain itu, biaya pembuatan booth tidak murah dan
pameran mungkin akan membutuhkan desain booth yang
berbeda dari sebelumnya. Mintalah saran dari_kontraktor
an yang profesional untuk membantu Anda menangani masalah ini.
idak ada salahnya meminta desain booth yang dapat dipakai kembali
yang pada akhirnya akan menghemat anggaran pendirian booth untuk
selanjutnya. Anda dapat menggunakan kembali bagian-bagian booth yang
masih tersimpan untuk pameran berikutnya. Rencanakan dengan baik
dengan kontraktor pameran atau biro exhibition profesional untuk
mendirikan atau merancang booth design yang terbaik bagi perusahaan
Anda.
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Menyiapkan Perlengkapan Pameran

Penyelenggaraan pameran memerlukan perlengkapan (sarana dan

prasarana) seperti: ruangan, meja, buku tamu, buku pesan dan kesan, panil

(penyekat ruangan). lampu sorot, sound system, poster, selebaran,

a. Ruang Pameran Ruangan yang dapat digunakan dalam kegiatan
pameran seni rupa di sekolah bias menggunakan aula atau ruang
kelas. Penataan ruang dapat dilakukan dengan menggunakan meja,
panel, kursi. b. Meja Meja dapat digunakan untuk meja penerima tamu
dan dapat pula digunakan sebagai dasar penyimpanamjkarya tiga
dimensional seperti patung atau barang kerajinan |aj

£ L I e

o | T b SRR
d sebagai alas (base)

u (berisi: no, nama, alamat/asal kelas/asal
tangan) dapat digunakan untuk mengetahui
mengunjungi pameran

1" dowel

~2"x2" rod
Gambar '
Panil (penyekat ruang dan sandaran karya dua dimensi).
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Poster atau brosur Media ini digunakan untuk menginformasikan
kegiatan pameran yang akan dilaksanakan. Dengan demikian sebelum
pelaksanaan pameran dilakukan, poster dan brosur sudah digunakan
sebagai media informasi.

Paﬁy\an&@jsusun zigzag
Q| ®

<

Katalog

para pengunjung yang dating ke stand kesehatan.Yang mana
efyebarluasan informasi media di bantu oleh pramuwicara yang
ertugas pada stand kesehatan untuk menjelaskan kepada

pengunjung pameran.

Lampu penerangan
Lampu ini digunakan untuk memperjelas karya/gambar/foto yang

dipamerkan. Lampu ini dipasang di setiap papan pamer, di plafon, agar
tidak menyilaukan serta karya/gambar/foto yang dipasang menjadi

lebih indah dan menarik.
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g. Sound system (tape dan kaset instrumentalia).
Berfungsi untuk menambah suasana santai dan mendukung suasana
pameran serta pemasangan TV dengan menampilkan film-film
kesehatan atau TV spot

VII. Referensi

VIl

1.

Taufik Rackmat, Drs, Pengembangan Program Media Instruksional, Teknis
Storyboard. Langkah-langkah awal menuju produksi media, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1994

2. Hafieed Cangara-Ed 110, Pengantar lImu Komunikasi, Jakarta
3. Lidia Evelina, Event Organizer Pameran cetakan ke-2
4. Merancang media promosi unik dan menarik, cetakan 1 Yudk i, tahun
2013
5. Gatot S Dewa Broto, The PR tantangan public relatiggs pada ef@keterbukaan,
Gramedia, Pustaka Utama, 2014
Lampiran
PETUNJUK POK
“PERANCA ERAN"

Kelompok dibagi menjai 5
Materi diskusi kel

mpoR setiap kelompok terdiri dari 6 orang
oki§esuaigtema yang akan ditentukan oleh penyelengara

dengan tema berbe
Waktu diskusi enit
Setiap kel sikan dan menyepakati :
a. Pe pendukung
b, :
c. dan mengisi booth [Loading
ikan point 2, sesuai dengan format terlampir
E akan mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan simulasi
a

Kelomppk mempresentasikan hasil simulasi dengan waktu
kelompok

simulasi pameran hasil diskusi kelompok selama 40 menit
@ 5 menit tiap

Penutupan diisi dengan klarifikasi, hasil diskusi kelompok selama 10 menit

SELAMAT BERDISKUSI DAN TETAP SEMANGAT
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MATERI INTI 7
PEMBUATAN PESAN MELALUI MEDIA SOSIAL

Deskripsi Singkat

Media sosial adalah sebuah media yang terhubung dengan jejaring internet dan
teknologi web, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi,
berbagi, dan menciptakan isinya, seperti facebook, twitter, youtube, bloc, chat
room, dsb. Pada era informasi dan teknologi saat ini peran media sos¥k menjadi
penting oleh karena, hamir setiap orang pengguna internet sel h gan

dengan media sosial, media sosial dapat dengan cepat, muda rah dalam
menyampaikan informasi/pesan kepada banyak orang dalamN@entuk, video,
gambar, tulisan ataupun berkomunikasi langsung.

Kekuatan inilah menjadikan media sosial menjadigBopuler. Ungitk itu upaya-upaya
promosi  kesehatan dalam  menyampai mengkomunikasikan
pesanfinformasi dapat memanfaatkan osial sebagai saluran
komunikasi. Dengan media sosial pesan atan dapat disampaikan
dengan cepat dan tanpa batas wi diperlukan keterampilan para
pengelola promosi kesehatan/pejaba nal penyuluh kesehatan masyarakat

yang memadai dalam pengem melalui media sosial.
Pada materi ini akan di gkah¥angkah pembuatan pesan yaitu merancang
isi pesan dalam be nuangkan isi pesan kedalam bentuk gambar,

menuangkan isi pes

elah mengikuti materi ini, peserta mampu membuat pesan melalui media

sosial.
2. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS:
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu dan terampil:
a. Membuat pesan (tulisan dan gambar) melalui media sosial (twitter)

b. Mengunggah (Upload) ke sosial media twitter
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1ll. POKOK BAHASAN/SUB POKOK BAHASAN
1. Langkah-langkah pembuatan pesan
a. Merancang isi pesan dalam bentuk tulisan
b. Menuangkan isi pesan kedalam bentuk gambar
¢. Menuangkan isi pesan dalam bentuk infografis
d. Menuangkan isi pesan dalam bentuk video

2. Pengunggahan melalui media sosial (twitter):

a. Pembuatan akun twitter (atau gunakan akun jika sudah ada)
b. Pengunggahan pesan kesehatan twitter
¢. Pengunggahan gambar infografis ke twitter
d. Pemantauan akun twitter
IV. BAHAN AJAR:

V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pokok bahasan dan masing-masing sub pokok
fasilitator kepada peserta pelatihan. Dila
mencatat dan mengikuti arahan, petunjuk
Berikut ini langkah-langkah proses

n diuraikan secara runtut oleh
rta pelatihan menyimak,
n dari fasilitator.

ini menguraikan tentang kegiatan
pembelajaran selama sesi ini berlangsung 4
5 menit = 180 menit)

Langkah-langkah kegiatan
fasilitator dan peserta da
JPL(T=1JPL, P=3 JPL, Pl &0 JPUYIPL

B.)

Langkah 1.
Pengkondisi

n tujuan pembelajaran materi ini dan pokok bahasan yang akan
mpaikan, sebaiknya dengan menggunakan bahan tayang.
¢ Curah pendapat terkait dengan materi

Langkah 2.

Penyampaian Materi (30 menit)

Langkah pembelajaran :

a. Fasilitator menyampaikan paparan seluruh materi sesuai urutan pokok
bahasan dan sub pokok bahasan dengan menggunakan bahan tayang.
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b.

Fasilitator memberi kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan klarifikasi
untuk bertanya, kemudian fasllitator menyampaikan jawaban atau tanggapan

Langkah 3.
Penugas/praktik di kelas (135 menit)
langkah pembelajaran:

Fasilitator mempersilahkan peserta untuk membuka laptop/ smartphone dan
jaringan internet sehingga semua laptop terhubung dengan jaringan internet
(5 menit)

Setelah laptop/smartphone terhubung dengan internet masing-masinfypeserta
ditugaskan untuk membuat pesan kesehatan dalam bentuk tulj bar,
video, infografis dapat dilakukan dengan mencari gamb
kesehatan dan pesan-pesan kesehatan di mesin pencari
dipandu oleh Fasilitator. (65 menit)

Selanjutnya setelah masing-masing peserta membu a diminta
membuka sosial media twitter bagi peserta sudah |
menggunakan akun tersebut, kemudian lan
kata dengan gambar dan infografis, video r, dengan dipandu
oleh fasilitator (60 menit)

d. Setelah selesai di unggah ke media twitt pat menautkan ke media
youtube, dengan jalan membuka ch disarankan untuk membuka
chanel puspromkes) untuk mena eo pada youtube ke twitter, dengan
dipandu oleh fasilitator (5 m

Langkah 4.

Rangkuman dan Kesi

menit)

luPUhan materi yang disampaikan dan membuat
n melalui media sosial

si ini sangat popular hingga tercatat 1,19 milliar orang di dunia setidaknya
memiliki 1 akun facebook (2013). Jika anda ingin bergabung dengan FB, anda
harus mendaftar dengan memiliki akun email. Upload foto dan data pribadi,
termasuk alumni dan lokasi kota anda tinggal, anda langsung disarankan untuk
terhubung dengan orang-orang yang telah memiliki akun FB sebelumnya.

Anda dapat memperbaharui status anda dengan mengetikan satu kalimat,
fasiltias ‘check in’ untuk memberitahu anda berada di mana, anda dapat
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memotret dari ponsel dan langsung mengunggahnya di FB, dan anda siap-siap
untuk mendapat komentar dari teman-teman anda.

Menarik bahwa fitur-fitur facebook ini membuat anda seakan pribadi yang
“mencari perhatian”.Anda seakan memamerkan sedang liburan ke mana
ketika ‘check-in' di suatu tempat, - mengunggah foto bayi karena anda bahagia
karena baru memiliki anak/ cucu, - atau berdebar-debar ketika foto selfie yang
anda unggah mendapat banyak ‘Like’ atau dikomentari positif.

Karena memang untuk itulah awalnya sosial media diciptakan. Anda dapat
menjadi diri sendiri, seseorang yang kehidupan kesehariannyg, terinformasi
pada orang lain (baik itu penting atau tidak)- dan menjadi_peMatian bagi
teman-teman di lingkungan sosial media anda.

2. Twitter
Jika anda memiliki kemampuan untuk menyam n pesan |tau informasi
singkat dengan tidak lebih dari 140 karakter, fhesti nda cocok dengan

aplikasi sosial media yang satu ini.

Satu hal yang tidak bisa dikalahkan dari
Ada istilah “Follow” yang berarti Anda s
(following) akun twitter lain. Anda akan di
banyak followers (pengikut). It '
dan referensi bagi pengikut
karakter, gambar/ foto,

unsur “Popularitas.”
ik akun twitter mengikuti
populer jika anda memiliki

b; yang anda bagikan di status akan
a setuju dan menyukai informasi yang
retweet (megulangi isi tweet anda di status

3.
iciptakan untuk menampung semua jenis video, yang
nyak penggunanya yang bisa dengan mudah memiliki akun
deo-video ini dapat dikategorikan menjadi beberapa hal
n, edukasi, kesehatan, horror, film, olahraga dil sehingga tiap
ng d¥pat mencari berbagai macam video yang mereka butuhkan untuk

i keperiuan.
4.

Blog adalah situs web yang berisi tulisan, artikel atau informasi bermanfaat
yang diupdate (diperbaharui) secara teratur dan dapat diakses secara online
baik untuk umum maupun pribadi.
Blog bisa diartikan seperti menulis jurnal pribadi, menuangkan ide, inovasi,
lelucon, kelakar, suasana hati yang bisa mempengaruhi pengguna blog lain
atau pembaca agar tetap tertarik.
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5.

Chat room

Pengguna blackberry sudah tidak asing dengan BBM yang merupakan salah
satu contoh Chat room. Chat room menggantikan fungsi SMS pada ponsel
bahkan meningkatnya agar para pengguna bisa bertukar foto/ gambar, suara
bahkan koleksi lagu.

Pada beberapa ponsel lain, chat room hadir dalam berbagai aplikasi seperti
Wassap, Line dan Kakao Talk.

A. LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN PESAN

1.

Merancang isi pesan ke dalam bentuk tulisan.
Di atas telah dijabarkan beberapa jenis sosial media berdasar egunaan dan
karakter penggunanya. (1) Facebook (2) twitter (3)g¢putube
dasarnya adalah 4 elemen media sosial penting '
sama lain untuk dapat digunakan bersama.

Twitter terbatas untuk menciptakan 160 ka
pesan pendek, gunakan bahasa pendek i n emosi, menggelitik
pertanyaan atau rasa penasaran.

Tweet secara langsung

. Gunakan situasi sekarang untuk
tweet itu ditulis saat ini. Misalnya
sehatan terus ya. Waspada DBD."” -

6.Libatkan leuargnchn rrusyarnht agar mempunyai tg jawab
utk melakukan upaya pencegahan kematian ibu&bayi

yangibu
5 2

@ Puskomblik Kemenkes © oo Nov 25
Pesan Menkes yg Ke 5. Ikut program Keluarga Berencana segera stih

bersalin #Sayanglbu

XUSIKLILLM DAN MODUL PELATIHAN TERNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS! KESEHATAN ' 241




9 Puskombiik Kemenkes & xomdies o 2

Nmmu4mmmmmm peserta BPJS Kesehatan
#Sayanglbu

& 1

v Puskomblik Kemenkes © ¢ homoopres  Now 05
“ Ke 3 Pelajari bagaimana dan kemana mencari pertolongan bila ibu dan

bayi sakit *Sayanglbu

¥ 2
Berikut adalah contoh tweet berkala atau kultwi t Komunikasi Publik
Kementerian Kesehatan. Hastag (#) sayipglbu menangdai tema yang sedang

¥ Puskomblik Kemenkes . ooy Nov 25
" Selain itu, Ibu hamil disarankan 2 Melakukan persal
pelayanan kesehatan yg berkualitas ‘Sayanglbu

1 i

una juga jika anda melakukan
rmasi/ kuliah secara berurutan dalam

. Siap2 jaga kesehatan,
rang. Ini tips nya agar DBD tidak datang:

tup penampungan air agar nyamuk tidak bersarang, dst
Pengikut Anda Di Status

ereka pada di tweet anda (istlahnya adalah mention). Misalkan:

lamat pagi @purwaningsih, semoga hari hujan ini tetap semangat ya!
purwaningsih adalah sebuah tweet account milik seseorang yang anda
mention. Cobalah mention beberapa pengikut anda dan lihat apa yang terjadi.
Membuat Artikel Di Blog Dan Membaginya Di Tweet Anda

Anda mungkin memiliki blog pribadi, institusi atau memiliki facebook, dimana

pada media sosial tersebut anda memiliki kebebasan dalam membuat pesan-
pesan dalam bentuk artikel berparagraf.
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Artikel tersebut dapat dibagi dalam akun twitter anda, dengan berbagai kaidah
berikut agar pembaca tidak bosan dan meninggalkan artikel anda begitu
membaca di paragraf awal.

a. to the point: Menulis paragraf di sosial media tidak sama dengan menulis
makalah untuk kuliah anda. Orang-orang cenderung menyukai hal-hal
yang ‘to the point’ dalam tulisan pada sosial media. Mereka tidak punya/
tidak mau memiliki cukup waktu untuk membaca kalimat-kalimat panjang.
Hindari cerita latar helakang yang bertele-tele. Mungklnkan para pembaca

Jika memungkinkan, gunakan judul sebagai
menggambarkan keseluruhan isi paragraf. Misalnya

sebagai salah satu penyakit yang timbul
momok menakutkan bagi sebagian mas dst..
tara data, opini anda

dan ide- ide serta solusi. Opini dansolti mbuat artikel lebih ringan

anda pada berita bohong, atau kampanye hitam. Bad news bisa
membuat artikel an [

menyudutkan seseorang/ institusi;
sopan; pastikan bahwa data yang digunakan
Suku, Agama, Ras dan Golongan (SARA).

d gambar pada twitter dapat membantu menyampaikan
ih baik. Gambar di twitter biasanya berukuran 600x600 pixel
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#lWashMyHands

CARA PALING
MURAH & EFEXTIF
DALAM MENCEGAH
SEEAB-SEBAB UTAMA
KEMATIAN ANAK SEPERTI

DIARE &
PNEUMONIA

UMICEF indomesia -
Suct Enagan pakal sabun = car menjaga KSRhatERgang paling murah oan efeknr
RSNy TLANGS

3

Berikut adalah conf@il gaffibar yahg diunggah oleh UNICEF pada peringatan
Hari Cuci Tangan €8kai S@hun §€dunia. Perpaduan antara gambar, tulisan, logo
dan komentar palaNKolOWwY twitter untuk menyampaikan kampanye Cuci
Tangan Pak@lNSgbuf\ AMda tentunya dapat mengembangkan keahlian anda
dalam giembuoag memMa cetak yang telah dipelajari sebelumnya untuk dapat
mergPuat gdmbaNli atas.

Merancang s pesan ke dalam bentuk Infografis

IMhagially 2dalah bentuk visualisasi dari data yang menyampaikan informasi
®@npleks kepada sasarannya, agar dapat mudah dan cepat dipahami.
Inf8grafis adalah bentuk lain dari penggabungan seni membuat presentasi
yang baik, dengan pemilahan informasi yang penting. Infografis telah hadir
sejak 10 tahun ke belakang dan meningkat sejak diciptakannya banyak aplikasi
dan software gratis yang memudahkan tiap orang membuat infografisnya
sendiri. Sosial media seperti facebook dan twitter termasuk yang
mempopulerkan infografis ke seluruh penjuru dunia.
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Pada media cetak, infografis secara umum digunakan untuk menjelaskan

tentang berita ramalan cuaca, berita yang membutuhkan petunjuk peta, grafik
bahkan data statistik.

KOI'IdOl'o BLOK M-STASIUN KOTA U
Cﬂrr]dﬂl’ e e T e e e ity

PUI

L e =1

Peta modern saat ini, terutama peta yangl me modir jalur-jalur
transportasi massal seperti kereta, busway, | lebaran menggunakan
I sekaligus.

Beberapa buku infografis sudah
menciptakan karya infografis ya ; rapa hal penting yang bisa
dicatat, infografis yang baik ad
L

infografis yang jelas: Deskripsi, eksplorasi, tabulasi
ara statistik dan verbal dibuat berdekatan.

asikan dalam bentuk yang menarik. Semua visualnya periu
igunakan. Misalkan, secara sederhana, diperlihatkan ada bentuk pria, wanita,
u-paru, lambung, hati. Warna dibedakan menjadi 3. Abu-abu sebagai latar
belakang, merah dan Hitam. Tidak terlalu banyak namun bisa membuat mata
pembaca membedakan. Tujuan infografis ini jelas, dengan memasangkan judul
yang pendek dan tepat, kata-kata pendek yang menjelaskan gambar.
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4. Merancang ishpesan ke dalam bentuk video
Videgg¥ang dhautk!h pada twitter biasanya bermuara pada situs penyedia
vid€h seplrti yolitube Video-video yang durasinya pendek (sekitar 1-3 menit)
iasanga lebilf disukai. Hal ini sangat berhubungan dengan koneksi internet,
imana §gfMakin panjang durasi video, maka semakin banyak data yang di

ngupload video ke youtube juga memerlukan beberapa tahap, seperti:

- Memiliki email tetap, disarankan gmail

- Memiliki chanel youtube sendiri, dengan mendaftarkan secara gratis
bermodalkan akun email gmail anda.

- Jaringan internet yang mumpuni, karena mengupload video

membutuhkan banyak sekali data.
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Keterampilan anda pada pelatihan membuat media audio visual sederhana
dapat menjadi modal untuk merancang isi pesan promosi kesehatan untuk
Youtube. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengupload video di
youtube:

- Video pendek lebih disukai. Jenis audio visual seperti tv spot dengan durasi
30 detik - 3 menit lebih mudah dibuka, terutama jika jaringan internet
tidak terlalu bagus.

- Pilih video dengan kualitas gambar dan suara yang bagus.

- Video tidak mengandung SARA dan bisa diterima oleh semu3fkalangan.
Karena saluran youtube dapat diakses oleh semua orang.

B. PENGUNGGAHAN PESAN MELALUI MEDIA SOSIAL TWITTER

Sebelum anda membuat akun sosial media twitter,
sebelumnya anda harus memiliki akun email. Disaran
karena banyak fitur-fitur mudah yang ditawarkagf@mail untu
media tersebut.
Cara membuat akun gmail:
e Pastikan laptop atau komputer an
o ketik www.gmail.com. Pilih “cr
= Pada halaman berikutnya anda
mengisi data ini adalah:
* |sikan data nama, nggal lahir dan alamat secara benar
Akun gmail ini ' igunakan bersama teman-teman anda untuk
er, jadi mungkinkan untuk mengisi nama email

sial media lainnya,
nakan akun gmail
es ke sosial-sosial

anda siap digunakan untuk mendaftar pada akun twitter dan sosial
edid lainnya.
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1. Pembuatan akun twitter (atau gunakan akun jika sudah ada)

Join Twitter today.

Fepamnt o T 0K (jrea

Email address

Create 3 password

mail address berdasarkan akun email yang tadi diatas kita
Misalkan: pusprmkes_indonesia@gmail.com

ate password. Disini anda bisa menciptakan password yang mudah
| diingat. Disarankan anda menggunakan password yang sama dengan
' membuat email, sehingga anda tidak perlu mengingat banyak
password.

Choose your username adalah nama yang nantinya akan terlihat dalam
akun twitter anda, bisa disebut juga nama populer twitter anda. Anda
bisa menyingkat nama institusi anda sebagai nama populer, tapi
pastikan bahwa nama tersebut tetap terkesan professional. Misalkan
anda bisa memberi nama Puspromkesindonesia.
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d. Klik ‘create my account’ dan anda akan siap bertwitter

e. Langkah pertama adalah mencari pengikut (seterusnya disebut followers).
Anda bisa cari akun-akun twitter lain yang di bagian kanan atas ‘search
twitter." Carilah akun twitter yang berhubungan dengan program anda.
@WHOIndonesia @Unicefindonesia @Healthlylndonesia, @metrotvnews
@liputané dll. Dengan menjadi followers mereka, twitter anda akan berisi
informasi yang dibagikan oleh akun-akun tersebut.

f. Selanjutnya adalah mencari followers. Anda akan menda
followers jika:
* Anda seorang selebritis

at banyak

* Anda adalah institusi yang sudah terkenal dengan asanyd.
* Anda adalah seseorang/ individu yang gemar meétmPagikan berita-
berita panas dan info terbaru, walau terkadaag validasiBerita tersebut

diragukan

* Anda membagi infoinfo yang
‘catchy’, infografis yang mena ampbar-gambar yang mudah

Untuk mencari followers, anda,bi gan email terdekat dari teman,
kolega, saudara anda yang t g pada jejaring sosial lain seperti
facebook. Tetaplah meng
sehingga ada suatu saafdi tu content yang anda buat menjadi viral
(istilah jika conten rkan oleh warga sosial media, terutama jika
berita tersebut if dag provokatif).

esehatan twitter
engunggah pesan kesehatan di twitter anda. Twitter

Pengunggahan
Selanjutn

han ena ng pesan pendek 160 kata.
. id@go new tweet, biasanya ada di sebelah kanan atas.

Ve

onya akan berbentuk seperti berikut ini:
Akan muncul jendela “Buat tweet baru.” Isikan pesan pendek 160 karakter
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Buat Tweet baru

Selamat datang di twitter,

G} 1o

o Klik ‘tweet’ di sudut kanan bawah
o Maka pesan anda akan terdistribusi oleh semua fallowers a

3. Pengunggahan gambar atau infografis ke twitte

a ar dan infografis di
ndgk 160 kata.
e (Carilogo new tweet, biasanya ad

e Akan muncul jendela “Buat

Akan muncul je
infografis mana
Klik ‘tweet’ di

@0 anda akan terdistribusi oleh semua followers

-
s Maka pe t
anda.
4. Pe ua witter
JiE and@ menginstal applikasi twitter di ponsel pintar anda, dan anda telah
ng

log kun twitter yang telah didaftarkan di atas, secara otomatis anda
akan tehubung dan terinformasi jika ada aktivitas baru yang berkaitan
akun twitter anda.

emantauan akun twitter bisa dilakukan pada saat waktu senggang. Yang
terpenting, paling tidak sekali dalam sehari anda berinteraksi dengan para
followers. Interaksi ini bisa hanya berupa sapaan “selamat pagi/siang/ sore.”
Membagi informasi, atau menulis pesan 160 karakter.
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VII. Lampiran

LEMBAR KERJA 1

Isi tabel berikut dengan isu kesehatan yang dapat disebarluaskan melalui sosial
media.lsu kesehatan dapat dikaitkan dengan hari besar nasional, hari-hari besar
kesehatan atau hari kesehatan nasional/ internasional.

Anda dapat mempergunakan kertas lain jika diperlukan.

' Pesan Twitter | Pesan Facebook
Bulan | Isu Kesehatan (160 karakter (artikel,

max) paragraph)

Pe outube

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun
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LEMBAR KERJA 2:

PRAKTEK MEMBUAT AKUN DAN MENGGUNAKAN SOSIAL MEDIA

Bentuk tim untuk mengurus
sosial media. 2 atau 3 orang | 1
semestinya cukup. Pastikan | 2.
bahwa tim ini tidak gagap | 3.
dengan teknologi, atau mau
belajar untuk teknologi baru.

Tim Sosial Media:

Pastikan bahwa anda
memiliki setidaknya 1 akun
email untuk mendaftar ke
sosial media. Email dengan
gmail lebih terkoordinasi
dengan baik.

Teknologi  sangat cepat
berubah. Apa yang anda
pelajari sekarang belum tentu
sama dalam 2 bulan atau
setahun kedepan.
dii  anda untuk
menerima hal-hal bz

Apakah a

Nama email yang diguna

ap menerima hal baru?

1-

0p "gtau smartphone anda,
P untuk berselancar di dunia

Anda menggunakan:
Olaptopd smartphone O
lainnya:

ia belum mempunyai akun di twitter,
laftar dengan menggunakan email anda.
3kukan proses registrasi dan masukan data
sesuai ketentuan twitter.

Nama email:
Pasword email:
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Usahakan membuat nama dan password
twitter yang mudah diingat. Twitter ini akan
digunakan untuk menyebarluaskan
informasi kesehatan, jadi akan dikelola oleh
beberapa orang. Misalkan:
pusatpromosikesehatan@puspromkes

Nama twitter:

Password twitter:

Jika akun tiwtter anda sudah siap, anda bisa
mulai mencari akun-akun twitter yang satu
semangat dengan anda. Cari akun dengan
tema-tema kesehatan seperti (@ayahasi
@unicefindonesia @whoindonesia dan lain-
lain. Dengan mengikuti (follow) akun twitter
mereka, maka timeline anda akan dipenuhi
oleh informasi.

Anda akan dapat mulai mengetik
kesehatan sendiri, tapi anda harus

secara berkelanjutan.

Tuliskan 3 nama akun yang

di follow

Akun yang di follow:
Tweet terakhirn ereka:

Untuk menambah pengi
berpromosi. Mungkin
menambah followegg da langan teman/
sahabat |/ kolega sengdiri. anda bisa
menghasilkan, p es twitter yang
menarik, se pload gambar-
a itu bisa di retweet

kut

Bagaimana

cara anda

mendapatkan followers?

Berapa target followers

anda 1 hari?
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MATERI PENUNJANG 1
BUILDING LEARNING COMMITMENT

Membangun Kemampuan Kerjasama Tim dalam
pelatihan teknis pengembangan media Promosi Kesehatan

Deskripsi
Pelatihan merupakan salah satu bentuk proses pembelajaran secara kelompok,
yang dirancang agar para peserta dengan mudah memperoleh penamBahan atau
perubahan pengertian, sikap dan ketrampilan yang diperlukan unt atNpidang
tugas kerja tertentu.

Perkenalan adalah adaptasi awal antar peserta, fasilitator dan
untuk mempercepat proses pembelajaran. Perkenalan yang bai
biasanya akan memperlancar proses belajar selanjut alam suat( pelatihan.
Pengenalan antar peserta, mengenai nama serta la
jabatan, asal dan pengalaman bekerja serta
memperlancar keterbukaan hubungan antar
sendirinya akan mendukung dan memperla

asama, yang dengan
elajaran selanjutnya.

lajaran, pembentukan tim
dibutuhkan lebih dari sekedar waca
kelas. Namun, kualitas dan k
setiap individu yang memb

embentukan tim tergantung kepada
pembelajaran. Setiap individu harus
dirinya untuk secara terus menerus

Selain itu, peserta p
komitmen peserta ter embelajaran. Kinerja setiap individu dalam komunitas

ditingkatkan de berdayakan dan mendorong kreativitas mereka. Sebuah
kelompok elatihan perlu memahami persyaratan untuk mencapai
keberha ngan® menghargai perbedaan dan persamaan dengan cara
mengénali iap peserta terhadap pelatihan itu sendiri, mengenali tujuan

pelatihan se rah-arah kegiatan pelatihan serta mengakui setiap usaha dan
rjadinya partisipasi aktif setiap peserta.

Tujuan Pembelajaran

A. Tujuan Pembelajaran Umum
Setelah mengikuti materi ini, peserta, fasilitator dan penyelenggara/panitia
saling mengenal serta menyepakati apa yang akan dilakukan selama pelatihan

berlangsung
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B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu::
1. Mengenal sesama peserta, fasilitator dan penyelenggara/panitia
2. Melakukan pencairan (ice breaking) di antara peserta
3. Mengidentifikasi harapan, kekhawatiran dan kesepakatan terhadap proses
selama pelatihan
4. Membuat kesepakatan nilai dan norma selama pelatihan
5. Membuat kesepakatan organisasi selama pelatihan

lll. Pokok Bahasan
3. Proses perkenalan sesama peserta, fasilitator dan penyelen ani

b. Proses pencairan (ice breaking) di antara peserta
¢. Harapan, kekhawatiran dan kesepakatan peserta dala

pelatihan maupun hasil pelatihan

d. Nilai, norma dalam kegiatan pembelajaran selam@

e. Kesepakatan organisasi selama pelatihan

IV. Bahan Belajar

Bahan belajar mencakup:

* Beberapa jenis simulasi pencairafh antar peserta, dan hubungan
dengan para fasilitator.

e Harapan peserta dikaitka n Mmasaldh yang nyata dilapangan

e Diagram proses pelati
e Jadwal pelatihan
V. Langkah-langkah lajaran
Langkah-Lan n “pembelajaran ini menguraikan tentang kegiatan

fasilitator aldm proses pembelajaran selama sesi ini berlangsung 3
menit adalah sebagai berikut :

j)proses selama

an (30 menit)
belajaran :
1. mperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. ngajak peserta untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
3 :I;r:a:bdu peserta untuk proses perkenalan dengan tahapan sebagai berikut :
pl:

1. Minta semua peserta untuk berdiri dan membentuk lingkaran

2. Minta seorang peserta untuk memperkenalkan nama dan satu hal lain
mengenai dirinya dalam bentuk satu kalimat pendek (menyebut, hobi, atau
tempat tinggal), misalnya: Nama saya Retno, hobi baca buku.
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3. Mintalah peserta kedua untuk mengulang kalimat peserta pertama, baru
kemudian memperkenalkan dirinya sendiri, misal : teman saya Retno, hobi
baca buku, saya Rahnat, hobi main catur

4. Peserta ketiga harus mengulang kalimat 2 peserta sebelumnya sebelum
memperkenalkan diri, demikian seterusnya sampai seluruh peserta
memperoleh gilirannya.

5. Apabila peserta tidak dapat mengingat nama dan apa yang dikatakan 2
peserta lainnya, maka ia harus menanyakan langsung pada yang
bersangkutan: ‘siapa nama Anda?’ atau ‘siapa nama Anda dan apa hobi
Anda?'

6. Fasilitator selanjutnya mempersilahkan semua peserta untukberdiri
melingkar, dan meminta beberapa pesera untuk
perasaannya saat ini sesudah melalui proses perkenalan
bersama. Sesudah lebih dari 4 orang mengutarakan'\gendapatnya,
fasilitator kemudian menyimpulkan yang diara hwa défgan saling
mengenal maka hubungan antar peserta lebiff ak bih dekat, lebih
terbuka, lebih berani tukar pendapat dan pghdirta.

Tahap Il :
7. Minta semua peserta untuk berfliri d
fasilitator berdiri di tengah.

8. Selanjutnya jelaskan kepada
fasilitator mengucapka
peserta diminta begdi

bentuk lingkaran, lalu

bentuk permainannya, yaitu “Setiap
rta mengulangi kalimat tersebut,
alimat itu sesuai dengan dirinya”.
beberapa kalimat yang sesuai dengan

“ Keluarga saya adalah keluarga
pedagang....! g perempuan yang berani bicara di depan
publik...; etugas lapangan ...; Saya lahir di pedesaan ...;
esar ...; Saya memiliki hobby membaca, ...dsb).
membuat kalimat sesuai dengan jumlah peserta, dan

plll:

asilitator menanyakan tentang keadaan mereka saat ini. Kemudian
memperkenalkan diri dan menjelaskan harapan agar peserta mampu
membangun komunitas belajar yang efektif.

1. Fasilitator mengajak semua peserta, dan fasilitator lain serta panitia
pelaksana yang ada diruangan untuk berdiri, kemudian meminta mereka
semua berjalan - jalan santai mengitari ruangan tempat pelaksanaan

10.
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pelatihan. Mereka semua diminta untuk mengamati dan memperhatikan
seluk beluk situasi sekitar ruangan termasuk peralatannya, penyinarannya,
sirkulasi udaranya, dan tata ruangnya. Selanjutnya mereka diminta untuk
meresapi keindahannya, juga keterbatasannya sebagai ruangan tempat
pelatihan. Kalau cuaca memungkinkan, misalnya tidak sedang turun hujan,
silahkan diminta keluar dari ruangan kelas dan berjalan mengitari
bangunan tempat pelatihan.

12. Setelah selesai melaksanakan kegiatan tersebut, para peserta kemudian
dipersilahkan untuk mulai saling berkenalan dengan sesa peserta,
panitia pelaksana, dan para fasilitator. Mula-mula carilah seo yang
betul-betul belum pernah dikenalinya, untuk mengenali murkota
tempat kerja, jabatan serta hobi yang utama. Disamping
mengutarakan tingkat kepuasan terhadap jabatan yang Sgkarang serta

harapan selanjutnya dari kariernya. Utarakan ju sil tanggapan masing
masing tentang situasi ruangan sebagai instgim rkenalan lainnya.
Manfaatkan waktu selama 2 menit sebai agar bisa benar-benar
hapal yang diutarakan pasangannya.

13. Fasilitator kemudian meminta kelomp dua orang yang sudah
saling kenal itu mencari sepasang yang belum dikenal oleh
keduanya untuk saling berken ara memperkenalkan identitas
kawan barunya yang ba ik€Ralnya tersebut, secara bergantian,

termasuk semua tangg ntang situasi ruangan dan harapan

14. ili ‘ ta kelompok kecil yang terdiri dari 5 (lima)

a tersebut. Dari setiap kelompok 5 (lima) akan ada
memperkenalkan kelompoknya. Maka dengan
g terbentuk kelompok yang terdiri dari 10 orang.
njutnya meminta kelompok yang terdiri dari 10 (sepuluh)
but untuk mencari kelompok 10 (sepuluh) lainnya untuk
n dengan cara yang sama memperkenalkan kawan barunya dari
pok lain yang baru dikenalinya tersebut. Dari setiap kelompok 10
(sepuluh) akan ada 2 (dua) orang yang memperkenalkan kelompoknya.
Maka dengan sendirinya sekarang terbentuk kelompok 10 (sepuluh) orang.
16. Fasilitator selanjutnya meminta kelompok yang terdiri dari 10 (sepuluh)
orang tersebut untuk bergabung dengan kelompok 10 (sepuluh) lainnya
untuk melaksanakan perkenalan dengan cara yang sama memperkenalkan
kawan barunya dari kelompok lain yang baru dikenalinya tersebut, Dari
setiap kelompok 10 (sepuluh) akan ada 2 (dua) orang yang

15.
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memperkenalkan kelompoknya. Maka dengan sendirinya sekarang
terbentuk kelompok 30 orang.

17. Akhirnya fasilitator selanjutnya mempersilahkan semua peserta untuk
berdiri melingkar, dan meminta beberapa peserta untuk mepgutarakan

bersama. Sesudah lebih dari 4 orang mengutara
fasilitator kemudian menyimpulkan yang diarahkan baig¥
mengenal maka hubungan antar peserta lebih akrab,
terbuka, lebih berani tukar pendapat dan pendiri

Langkah 2
Pencairan/ice Breaking (30 menit)

Langkah pembelajaran :

Ada dua tahap yang bisa dilaksana

Tahap | :

1. Fasilitator meminta pese k kelompok yang terdiri dari 5 peserta.
Setiap kelompok dibeg amplop yang berisi sebuah potongan kertas
yang berisi angka- uzzle. Mereka harus menggambar dengan
pulpen membagi angka-angka tersebut menjadi empat bagian
sama besar dan ng masing bagian berisi angka 1 sampai angka 4.

nya hasil pembagian puzzle terebut yang mereka sepakati dari
ereka diatas kertas flipchart. Fasilitator menyandingkan hasil
oleh kelompok dengan gambar pembagian puzzle (hasil) yang
ya [sebenarnya.

ilitator selanjutnya mempersilahkan semua peserta untuk berdiri melingkar,
dan meminta beberapa peserta untuk mengutarakan perasaannya saat ini
sesudah melalui proses pembuatan puzzle yang dilaksanakan bersama.
sesudah lebih dari 5 orang mengutarakan pendapatnya, fasilitator kemudian
menyimpulkan yang diarahkan bahwa pengerjaan tugas berkelompok dalam
satu tim lebih mudah dilaksanakan dan berhasil dengan baik apabila hubungan
antar peserta lebih akrab, lebih dekat, lebih terbuka, lebih berani tukar
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pendapat dan pendirian. Selain itu ada peran masing-masing, dan berani
memposisikan diri masing-masing.

Tahap Il :
1. Fasilitator meminta peserta membentuk kelompok yang terdiri dari 5

(lima) peserta, duduk melingkar diatas kursi yang dilengkap tempat
menulis atau duduk dengan menggunakan kursi biasa namun dengan
menempatkan meja ditengah. Setiap kelompok diberi 5 (lima) amplop,
masing-masing amplop berisi 3 (tiga) buah potongan_kertas, untuk
dibagikan kesetiap anggota kelompoknya.
a. Fasilitator menyampaikan tugas kelompok balwa
bekerja dalam kelompok menyatukan potongaf
dalam amplop itu untuk menjadi 5 (lima) buah fi€rsegi empat yang
dibuat oleh semua anggota kelom Masing-fasing anggota
kelompok wajib membuat hanyaf sa ersegi empat. Saat
mengerjakan mereka tidak bo icar@gy Boleh memberikan
kepingan pada orang lain ta. Sesudah peserta
memahami tugas yang n dan peraturan kerja

kelompoknya, fasilitator n kelompok untuk memulai
kelompok selama 15 menit.

a harus
as vang berada

terlihat oleh kelompaok lain.
ifator mengecek apakan masih ada kelompok
enyelesaikan tugasnya. Apabila ada kelompok

at menyelesaikan tugasnya, waktu bisa diperpanjang lagi.
elagjutnya fasilitator meminta kelompok yang sudah menyelesaikan
snya untuk memperlihatkan hasil kerja kelompoknya dan
elaporkan proses kerja kelompoknya dengan mengutarakan taktik
yang dilaksanakan agar kelompok bisa bekerja dengan baik secara tim.
Kelompok juga diminta untuk mengutarakan hambatan-hambatannya
dalam bekerja secara tim.

d. Fasilitator akhirnya menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah
diutarakan peserta dan menggaris bawahi prinsip bekerja dalam tim
melalui pengenalan kebutuhan anggota kelompok lainnya dan
memberi bantuan yang diperlukannya dalam memecahkan masalah

yang dihadapinya.

260 ' KURIKULLIM DAN MODUL PELATIHAN TEKNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS! KESEMATAN



e,

Fasilitator selanjutnya mempersilahkan semua peserta untuk berdiri
melingkar, dan meminta beberapa peserta untuk mengutarakan
perasaannya saat ini sesudah melalui proses penyusunan persegi
empat yang dilaksanakan bersama. Sesudah lebih dari 5 orang
mengutarakan pendapatnya, fasilitator kemudian menyimpulkan
bahwa pengerjaan tugas berkelompok dalam satu tim lebih mudah
dilaksanakan dan akan berhasil dengan baik dan lebih cepat apabila
diperkenankan untuk menggunakan bahasa komunikasi lisan yang
dengan sendirinya hubungan antar peserta lebih terbuka mengenali
masalah anggota lain, lebih akrab, lebih dekat, lebih teMyuka, lebih
berani tukar pendapat dan saling membantu.

Fasilitator Perlu Mempersiapkan Sarana Untuk
Persiapkan satu lembar kertas manila
kelompok, buatlah 5 buah persegi e
untuk satu kelompok. Bagi setiap
gambar bentuk seperti gambar
bentuk sesuai dengan gambar
kepingan kedalam § buah
kepingan secara acak.
sebuah amplop, mas

apa Untuk satu
n 10 ¢cm kali 10 ¢m
mpdy itu sesuai dengan
nomor pada setiap
h itu masukan semua
setiap amplop dengan 3
an nomor 1, 7 dan 15 dalam
lop lainnya dengan kombinasi
3, 10 dan 13; 6, 11 dan 14; 5, 9 dan 12.

Nomor-Nomor Itu Sesudah Betul-

- - e L
i
A

L]

L}

‘1

¥’ "
LY

-
-

=
ke

-

-

—




Langkah 3
Harapan Pembelajaran (30 Menit)

Langkah pembelajaran :

1. Fasilitator meminta peserta kembali membentuk 6 kelompok masing-masing
terdiri dari 5 orang. Kemudian kelompok dipersilahkan melakukan diskusi
tentang harapanharapan peserta tentang Pelatihan dan Pelatih, selama
maupun sesudah selesai pelatihan ini. Peserta diminta untuk mengeluarkan
pendiriannya secara jujur.

2. Fasilitator kemudian meminta kepada setiap kelomp untuk

mempresentasikan harapan-harapan mereka tentang pelagthanjini. ‘Reserta
lainnya diminta untuk memberikan tanggapan dan * fPambasilitator
mencatatkan beberapa isu yang paling relevant dan terkait d@pgan tujuan, isi

dan proses pelatihan ini.

3. Selanjutnya fasilitator menyimpulkan hasil diskusikel
bawahi beberapa yang relevan terkait dengaftuj
ini. Fasilitator menyimpulkan dengan haragan bahwa
bisa terpenuhi seluruhnya.

dengan menggaris
n proses pelatihan
pan-harapan peserta

Langkah 4
Kesepakatan (25 menit)

Kesepakatan tentang nilai
proses pembelajaran da

an sanksi serta kesepakatan lainnya tentang

Langkah pembelaja

1. Setelah epakati harapan kelas selama proses dan kegiatan

ng harus mereka ikuti selama pelatihan dan sanksi apa yang

pada peserta bila melanggar norma dan nilai-nilai tersebut.

mpersilahkan salah satu peserta di kelompok untuk memimpin

pendapat dengan cara menampung pendapat seluruh peserta.

n peserta menuangkan nil ' a

bila melanggar di Flipchart dan dibacakan di depan peserta dan

fasilitator.

3. Kemudian fasilitator mengahiri sesi ini dengan mengingatkan kembali hasil
yang dicapai selama sesi ini bahwa mereka sudah saling mengenal, hubungan

mereka sudah lebih baik dan terbuka, harapan pembelajaran sudah
disampaikan.
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Langkah s

Kesepakatan organisasi kelas (20 menit)

Langkah pembelajaran :

1.

Selanjutnya Fasilitator meminta peserta untuk membicarakan tentang
organisasi kelas agar dapat mendukung proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik diantara peserta dan panitia.

Fasilitator menyerahkan mereka untuk diskusi pemilihan ketuagdan yang
lainnya untuk mengorganiser kelas selama pelatihan.

Kemudian peserta menuangkan hasil pemilihan di Flipchart di
depan peserta dan fasilitator.

Kemudian fasilitator mengahiri sesi ini dengan mengingat embali hasil
yang dicapai selama sesi ini bahwa mereka sudah m nyai orgdMisasi, sudah

melanggar nilai-nilai dan norma yang
menyampaikan kata-kata penghargaan at
menghargai serta mengucapkan sela
telah terwujud dalam bentuk teka
bagi mereka selama proses pem
Fasilitator menyampaikan bah
penyelenggara pelatihan

pelatihan ini.
k memenuhi harapan peserta

bentuk jadwal pelatih -mudahan proses pembelajaran dalam jadwal
tersebut bisa men harapan dan tujuan pembelajaran, seperti
tergambarkan dalam . Kemudian fasilitator menayangkan diagram
pelatihan dan me :

Fasilitator selamat dan semoga berhasil dalam pembelajaran ini

serta dalam kan tugas selanjutnya dilapangan.
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Pre test
v
Membangun Komitmen Belajar (BLC)
]
v )
Wawasan: Keterampilan
1. Kebijakan dan Stretegi 1. Langkah-langkah pengembdngan
Promosi Kesehatan pesan dan media Promogp Kesehatan

2. Peran Media dalam 2. Pembuatan Media C Medh

Promosi Keschatan
3. Anti Korupsi

iskusi kelompok
Presentast
e  Simulas
¢ Demonstrasi

v

Praktek Kerja Lapangan

v

Rencana Tindak Lanjut

B

Post test

v
Evaluasi

v
Penutupan
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VI

Uraian Materi
Pokok Bahasan 1.
Proses Perkenalan Sesama Peserta, Fasilitator Dan Penyelenggara/Panitia

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi satu dengan lainnya serta
saling mempengaruhi. Interaksi sesama manusia merupakan optimalisasi
pencapaian kebutuhan kehidupannya, karena setiap individu mempunyai potensi.
Melalui interaksi manusia atau seseorang bisa mendapatkan pengakua
lain. Pengakuan tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia.
Selanjutnya, untuk mempertahankan hidupnya, seseorang pef
dan menerima. Keakraban berhubungan dengan orang lain
kebutuhan dasar manusia.
Interaksi untuk mencapai keakraban dimulai den proses perkenalan serta
pencairan. Demikian pula, untuk mengoptimalkan

n peserta, fasilitator,
pembelajaran  secara

Proses Perkenalan adalah proses unt
penyelenggara/panitia  dalam
individual kelompok maupun men

at dikatakan gampang-gampang sulit.
emperis sudah menguasai konsep atau

n sulit menerima hal baru dari luar. Oleh karena itu
membuka dan membuat orang dewasa welcome atau

san 2.

Proses Pencairan (Ice Breaking) Di Antara Peserta

Melihat arti kata dari Ice Breaking yaitu pemecah es atau secara harfiah adalah
pencair suasana, maka kegiatan ice breaking ini sesekali perlu diciptakan oleh
pelatih/guru manakala situasi nampak sudah mulai menjenuhkan mungkin juga
kaku dan tegang, hingga jika situasi ini berlanjut maka dikhawatirkan konsentrasi
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pesertajsiswa dalam proses pembelajaran lantas menurun atau bahkan mungkin
hilang.

Kegitan ini dapat dilakukan di tengah-tengah proses pembelajaran manakala
pelatih/guru melihat sebagian besar peserta/siswa mengantuk, lesu, tidak
bersemangat dan lain sebagainya, maka saat inilah pelatih/guru dapat ambil
langkah menciptakan games untuk dapat mengembalikan perhatian, konsentrasi
dan semangat peserta/siswanya. Adapun jenis permainan bisa saja yang ada
kaitannya dengan materi pelajaran yang bersangkutan atau boleh jadi tidak ada
hubungannya dengan materi pelajaran. Tapi sebaiknya kita memilih permainan
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Tentu saja akan lebih baﬁi\ika
pelatih/guru menyiapkan hadiah juga. Sepertinya dengan cara ini pgiggai akan
memperoleh multi manfaat, selain mencairkan suasana juga @ hkan @kan
memberikan pengalaman berharga dalam menambah wawasan i3

berdasarkan hasil penelitian,
rata-rata setiap orang untuk dapa sentrasi pada satu focus tertentu
hanyalah sekitar 15 menit. Setoding ntfasi seseorang sudah tidak lagi dapat
memusatkan perhatian. Dag#m than hal tersebut perlu mendapatkan
perhatian yang serius. fa
menunjukkan bah sudge tidak dapat konsentrasi lagi. Apa yang harus
dilakukan oleh s r ketika melihat gejala demikian? Berilah Ice

iran dalam kegiatan suatu pelatihan dilaksanakan atas dasar teori

yang mengatakan bahwa proses belajar akan terjadi dengan baik dalam

kondisi psikologis para pelajar yang tidak tertekan, dalam kondisi hubungan cair
antar anggota kelompoknya sendiri maupun dengan para pelatihnya. Dengan kata
lain proses belajar akan terjadi pada mereka dalam kondisi yang siap, tidak tertekan
dan hubungan cair untuk menjalani proses pembelajaran. Penemu proses
terjadinya perubahan kelompok dan pembelajaran ini adalah Kurt Lewin, yang
dikenal dengan nama teorinya Force-Field Theory. Kelompok peserta dalam suatu
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pelatihan merupakan kelompok orang dewasa yang datang dari berbagai tempat
dan berbagai pengalaman kerja, meskipun mereka misalnya dalam satu profesi
yang sama. Kelompok ini akan berada dalam suatu tempat, dalam suatu kurun
waktu tertenty, dengan tujuan tertentu, tapi pasti akan mengalami proses
pembelajaran dan perubahan.

Menurut Force-Field Theory - Kurt Lewin, 1951 terdapat tiga fase utama dalam
proses perubahan kelompok, yaitu tahap pencairan, tahap perubahan/bergerak
dan tahap pembekuan kembali, yang rinciannya sbb :

1. Tahap Pencairan (Unfreezing) :
e Kebutuhan untuk berubah
* Upaya mengubah keseimbangan [ kemapanan
¢ Timbul motivasi yang kuat untuk berubah
e Perlu ada rangsangan

2. Tahap Berubah | Bergerak (Changing [ Movi
* Mendiagnosa masalah
*  Mengeksplorasi alternatif penyelesalanny
e  Menetapkan tujuan berubah & i rancangan kegiatan

s Mekanisme um
* Perbaikan &

Pokok Bahasa

Harapa Ban Kekha ran Peserta Dalam Proses Selama Pelatihan Maupun Hasil

menyatu dalam organisasi temporer atau permanen, mereka
takan sistem sosial. Dalam sistem sosial ada status, struktur, dan norma.
Sistem¥sosial membangun kebutuhan mereka sendiri (yang mungkin tidak
bergantung pada kebutuhan resmi), perilaku-perilaku, dan juga mengembangkan
cara anggota berperilaku, dengan sangsi-sangsi untuk mendukung cara-cara
tersebut. Sangsi-sangsi berbentuk peraturan-peraturan, yang menentukan apa
yang dapat di terima dan apa yang tidak dapat diterima. Dua pertanyaan penting
untuk memahami sistem sosial. Peraturan-peraturan apa yang beroperasi di dalam
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organisasi ? Bagaimana manajemen organisasi bekerja dalam peraturan-peraturan
yang ada atau kalau perlu merubahnya?

Sebagian besar peraturan-peraturan tersebut tidak tertulis, maka bertambah terus
sesuai perjalanan waktu. Dalam beberapa contoh peraturan-peraturan tersebut
tidak diketahui oleh anggota, sampai seseorang berbuat menyimpang dari
peraturan yang ada. Pada keadaan tersebut mereka diberi tahu langsung atau tidak
langsung, bahwa mereka telah melanggar peraturan atau kebiasaan. Peraturan-
peraturan yang tertulis, apabila dilanggar mendapat sangsi asministrasi atau
hukum, biasanya disebut dengan peraturan. Peraturan peraturan tidak tertulis dan
sangsi pelanggaran bersifat sangsi moral disebut norma.

+ Sistem temporer
Istilah sistem digunakan untuk berbagai maksud berbed @ e Mpunyai
pemahaman dasar yang sama. Dalam bacaan ini, istilah sistéfh dipakai untuk
sistem sosial, yakni untuk suatu komunitas kecil g bersifa®berhubungan
antar individu atau kelompok. Hubungan tefseb pat “formal” dan
bagi petugas dalam
seperti terlihat pada

kepengurusan, pola komunikasi yang te
pemerintah dan perusahaan swasta. ada pola hubungan yang
bersifat “informal” yang sering dan berganti-ganti pemimpin,
tidak mempunyai hubungan an I, Komunikasi terbuka dan ciri-ciri
lain.
» Beberapa sistem mem i k ngan hidup tak terukur waktunya,
keanggotaan yang te pu visi, misi, dan program yang relatif tetap.
' permanen.
mempunyai awal dan akhir yang pasti, lokasi

akin meningkat. Mereka bergabung dengan kelompok baru
dan norma baru yang mereka harus kembangkan.
but berakhir dan individu-individu kembali pada sistem permanen
ing. Beberapa waktu kemudian mereka harus siap bergabung dengan
uindividu lain yang baru dikenal pertama kali pada sistem temporer lainnya.
Semuanya ini mendorong mereka melihat system temporer sebagai suatu satuan
kegiatan yang penting yang harus dikelola dengan baik.

Harapan dan Kekhawatiran
Harapan adalah persepsi individu atau kelompok kemungkinan sukses dalam
melaksanakan tugas tertentu atau dalam mencapai tujuan tertentu. Harapan
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peserta pelatihan promosi kesehatan Puskesmas terhadap sukses mereka
mengikuti pelatihan akan tergantung pada peranan peserta dan peranan tim
fasilitator dan penyelenggara.

Menentukan harapan yang terlalu tinggi, dan ternyata gagal mencapainya dapat
menjadi antiklimaks, rasa sia-sia dan frustasi. Sebalik menentukan harapan terlalu
rendah, tidak menantang harapan yang rasional dan realistic, ditambah dengan
kesadaran apa yang akan dipelajari dan apa yang dapat di terapkan mempunyai
nilai penting dalam pekerjaan akan mendorong motivasi belajar yang tinggi.
Kendala belajar merupakan faktor atau keadaan yang membatasi, genghalangi
atau mencegah pencapaian tujuan/sasaran.

Dengan mengungkapkan harapan peserta latih mulai kritis u
keinginannya terhadap penyelenggaraan pelatihan ini. Ungka
merupakan masukan yang berharga bagi fasilitator pelatihan
disampaikan setidaknya dapat menjawab harapan darip

P
eserta

r materi yang

ahan bagi peserta
alkan harapan dan

Selanjutnya, ungkapan terhadap kekhawatiran d
dan fasilitator agar secara bersama-sama ber
meminimalkan kekhawatiran.

Pokok Bahasan 4.

Nilai dan Norma Dalam Kegiatan Pentglajapan Selama Pelatihan

tu uldsan tentang perkembangan ekonomi
n ekonomi Indonesia masih normatif, belum
kemana untuk mengatasi kesulitan ekonomi
. Sering pula kita mendengar komentar orang
kelompok tertentu, “orang itu/kelompok itu sangat
if Uiatas memberi pengertian individu/kelompok bahkan
norma-norma yang selama ini dianutnya (norma lama).
pan norma tersebut mungkin sudah tidak sesuai lagi dengan

Ada suatu pernyataan dajgm
Indonesia berbunyi “ara
memperlihatkan arah y.
yang sedang melan
tentang seseorang
normatif”. Isti

u kelompok yang terorganisir, apa yang dikatagorikan sebagai
perdtyran adalah ketentuan yang tertulis, bersifat larangan atau keharusan yang
patuhi, dan mempunyai implikasi sangsi administrasi dan hukum, dan
mungkin pula ganjaran. Sebaliknya norma adalah ketentuan yang tidak tertulis dan
bila tidak di taati sangsinya bersifat sangsi moral.

Norma merupakan nilai, keyakinan, kebiasaan yang telah berakar dan dipatuhi, dan
perilaku-perilaku yang menjadi patokan dalam kegiatan sehari-hari suatu kelompok
atau organisasi. Norma suatu kelompok dapat memfasilitas terhadap fungsi
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kelompok dalam mengantisipasi kebutuhan ekternal maupun internal. Jadi norma
adalah gagasan-gagasan atau kepercayaan-kepercayaan tentang kegiatan,
interaksi, sentiment apa seharusnya dalam suatu kelompok. Kegiatan adalah apa
yang dilakukan seseorang. Di papan tulis kegiatan ditulis dalam kata kerja, misalnya
“ia berbicara”. Interaksi adalah komunikasi atau kontak antara dua orang, sehingga
kegiatan yang satu menanggapi kegiatan yang lainnya. Sentiment adalah gagasan
atau perasaan. Kegiatan dan interaksi dapat diamati, akan tetapi sentiment harus
ditafsirkan dari keduanya.

Untuk tujuan operasional yang praktis, sebaiknya norma dinyatakan dalam bentuk
perilaku (kegiatan, interaksi) dan sentiment. Hanya dalam bentuk®erilaku dan
sentiment, norma dapat dinilai, karena dapat diamati dan dide ter@kur) dan
ditafsirkan.

Pokok Bahasan s.

Kesepakatan Organisasi Selama Pelatihan

alam mencapai tujuan tertentu, tetapi masih
rintah jelas), mereka masuk kategori patuh. Bila
“terikat” terhadap visi/misi/goal atau tujuan

| Kontrol sosial dalam penyelenggaraan, karena tidak semua
Dok bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma tersebut. Hal
k3 karena pengaruh norma tersebut terhadap perilaku seseorang
20, Béntuk pengaruh ini dapat berupa penyimpangan dan atau penyesuaian
Jadap norma yang ada. Dalam suatu pembelajaran, jika ada anggota kelompok
Sptidak mematuhi norma, maka seluruh anggota kelompok sesuai dengan

kesepakatan akan memberikan sangsi positip. Hal ini yang disebut juga sebagai
kontrol kolektif
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VIl Lampiran
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Lembar DISKUSI
Informasi yang mendqu mpaikan di bagian lain
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FORMAT HARAPAN DAN KEKUATIRAN

HARAPAN KEKUATIRAN HARAPAN KEKUATIRAN

INDIVIDU KELOMPOK

&
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FORMAT HARAPAN DAN KEKUATIRAN

HARAPAN

LAS KEKUATIRAN
KELOMPOK KEKUATIRAN HARAPAN KE

Q}
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FORMAT NILAI-NILAI DAN NORMA KESEPAKATAN

No. Nilai dan NORMA KELAS HASIL KESEPAKATAN

L
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MATERI PENUNJANG 2
RENCANA TINDAK LANJUT (RTL)

Deskripsi Singkat

Secara makro bahwa proses pembelajaran di kelas adalah langkah awal dalam

memperoleh kompetensi pengetahuan, sikap & perilaku dan psikomotor terkait

dengan substansi materi diklat, kemudian langkah berikutnya upaya menerapkan

kompetensi tersebut ditempat kerja peserta latih. Seluruh kompet@gsi yang

diperoleh dalam dalam kelas, akan mubazir jika tidak diimplementasi at
- uga

kerja. Segera setelah peserta latih tiba di instansi asal, mereka di an

salah satu materi pelatihan penunjang sehingga
peningkatan metode kerja dan ethos kegj

dirancang diakhir pembelajaran, sehin
tugas tambahan yang harus J
kerjanya. Rencana kegiatan
dengan mempertimbang
tugas serta metode p
direalisir sebagamana
dijabarkan kedal

harus dirumuskan secara seksama,
rana prasarana, SDM dan biaya ditempat
perlu ditempuh agar rumusan RTL dapat

1. an belajaran umum
Set mengikuti materi ini, peserta mampu menyusun Rencana Tindak Lanjut
(RTL)
2. Tujuan pembelajaran khusus
Setelah mengikuti sesi ini peserta mampu :
a. Menijelaskan pengertian dan ruang lingkup RTL
b. Menyusun RTL
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lll. Pokok Bahasan
1. Pengertian dan Ruang lingkup RTL
2. Langkah langkah Penyusunan RTL

IV. Langkah-Langkah/ Proses Pembelajaran
Pokok bahasan akan dikemukakan secara runtut oleh fasilitator kepada peserta

pelatihan. Dilain pihak peserta latih akan mendengar, mencatat dan mengikuti
arahan dan petunijuk fasilitator. Secara rinci proses pembelajaran ini dikemukakan

sesual langkah-langkah sebagai berikut :
Langkah 1. \

Pengkondisian (5 menit)

Langkah pembelajaran:

a. Fasilitator menyapa peserta dengan ramah dan h t. Apabila Belum pernah
menyampaikan sesi di kelas, mulailah dengan . Perkenalkan diri
dengan menyebutkan nama lengkap, instafisi tempat bekerja, materi yang
akan disampaikan.

b. Sampaikan tujuan pembelajaran matéri
disampaikan, sebaiknya dengan menggunaka
¢. Curah pendapat terkait dengangma

Langkah 2.

Penyampaian Materi (30 pfenit)

Langkah pembelajara

a. Fasilitator me n gpaparan seluruh materi sesuai urutan pokok
bahasan dan s hasan dengan menggunakan bahan tayang yang
mencak

b. Fasili esempatan untuk bertanya atau menyampaikan klarifikasi
uniltk b emudian fasilitator menyampaikan jawaban atau tanggapan.

Langkah

45 menit)

1 asing-masing peserta diberikan tugas untuk membuat RTL sesuai dengan
lémbar penugasan. (30 menit)
2) Presentasi (10 menit)

5 Orang perwakilan dari peserta mempresentasikan hasil RTL

3) E‘asilitat;pr memberikan tanggapan hasil presentasi yang disampaikan peserta.
smenit
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Langkah 4
Rangkuman dan Kesimpulan (10 menit)
Fasilitator merangkum keseluruhan materi yang disampaikan dan membuat

kesimpulan hasil RTL

URAIAN MATERI
Pokok bahasan 1
PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP RTL

Rencana tindak lanjut (RTL) menjadi materi penunjang dalam suatu pelafilan, dan
disampaikan diakhir sesi pembelajaran. Materi ini sangatgpenting, tuk
merefleksikan kembali kompetensi diklat yang diperoleh dike kerja.
Pada saat dikelas (sesi terakhir), RTL dipersiapkan dalam bentuk riifausan format

standar, lalu setelah tiba ditempat tugas. RTL disusun s i oleh maftan peserta
latih sebagai dokumen resmi yang akan dilaporkan kegad mantan peserta
latih.

1. Pengertian RTL
Pada Diklat Indonesian Australian - §
istilah rencana tindak lanjut disebut
peserta latih ditempat tugas ten
dalam hubungannya pene

ialist Tvaiging Project, 2010 ( IA-STP)
i, yakni suatu rencana mantan
iatan apa saja yang akan dilakukan

Kompetensi pelatihan bgpup an bidang pengetahuan. sikap dan
perilaku serta psiko t diharapkan dapat diimplementasikan
ditempat kerja sehipg anfaat bagi instansi peserta latih. Rencana
kegiatan RTL ini m

a. Sosialisasi eman sekerja, atasan dan atau instansi mantan

k- menjadi pemahaman dan pertimbangan dalam

penerapan kompetensi materi pelatihan teknis

media promkes ditempat kerjanya.

ompetensi teknis pengembangan media promosi kesehatan

ngetahuan, keterampilan pada metode atau prosedur kerja

tugas pokok dan fungsi sebagai pengelola promosi

ehatan/jafung penyuluh kesehatan.

¢. Perencanaan pengadaan sarana penunjang yang dibutuhkan dalam
merealisasikan penerapan kompetensi pelatihan baik berupa ruangan
kerja, perangkat keras seperti komputer dan laptop maupun perangkat
lunak pendukungnya serta instrumen lain yang diperlukan.

d. Perencanaan pelatihan sejenis untuk menambah tenaga dengan
kompetensi sejenis sehingga jumlah penyandang kompetensi lebih banyak
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dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai pengelola promosi
kesehatan/jabatan fungsional penyuluh kesehatan.

Perumusan RTL pada saat Pelatihan.

Perumusan RTL pada saat pelatihan (sesi terakhir, di kelas) adalah perumusan
RTL menurut format standar yang dilakukan dengan cara diskusi kelompok
diantara peserta latih (kelompok dibagi menurut instansi sejenis atau
perpropinsi). Melalui diskusi kelompok, rumusan rencana kegiatan yang
dihasilkan akan lebih banyak, akan tetapi perlu diketahui bahwa seluruh
rencana kegiatan tersebut cocok atau dapat diterapkan secara individual,
karena kreasi kegiatan yang muncul dalam diskusi dilatar belakangw dan
situasi yang berbeda, seperti komitmen pimpinan instansi se ia daya
dukung tenaga dan sarana & prasarana yang tersedia.
Rumusan RTL pada saat pelatihan hendaknya dituangkan m tabel yang
memuat variabel ; Jenis kegiatan, tujuan kegiagan, sasa kegiatan,

metode/cara pelaksanaan kegiatan, tim pelajSana, gtempat dan waktu
pelaksanaan serta rincian alokasi biaya.

Perumusan RTL resmi paska pelatihan
Perumusan RTL resmi paska pelatiha
mantan peserta latih. Rumusa
menseleksi hasil rumusan RTL
atas hasil rumusan
mempertimbangkan ko
latih, sebagai beriku

pada saat masih dikelas. Seleksi
ok tersebut dilakukan dengan
t yang ada pada instansi mantan peserta

si tempat tugas mantan peserta latih sehingga
yang tinggi dari pimpinan.
ihan sejenis untuk menambah tenaga dengan
nis di instansi mantan peserta latih, memiliki daya ungkit
uk mempercepat menanggulangi masalah prioritas
' sumberdaya kesehatan pada instansi mantan peserta latih
j €siapan tenaga pelaksana kegiatan serta sarana dan prasarana
njang,
n H_TL resmi paska pelatihan disusun dengan mengacu pada dokumen
sesuai dengan outline, yang terdiri dari; Latar belakang, tujuan kegiatan,
sasaran, metodologi/cara pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana, waktu dan

m s;erta biaya. :ellaniumya “rumusan RTL pada saat pelatihan” disertakan
ampiran. Hal penting lain tentang tentan latarbelak
adalah dikemukakannya peratu ; . B e

fan per undang undangan sebagai landasan
pelaksanaan kegiatan khususnya dalam peningkatan kompetensi tenaga
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kesehatan untuk melaksanakan tupoksi serta uraian tentang kontribusi peran
kompetensi yang diperoleh dari pelatihan menanggulangi/ meminimalisir
masalah-masalah prioritas organisasi tempat tugas mantan peserta.

Dengan demikian rumusan RTL resmi paska pelatihan ini dianggap sebagai
laporan  resmi  dalam mengikuti  pelatihan, diajukan  sebagai
pertanggungjawaban kepada atasan serta sebagai suatu dokumen resmi
tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan setelah diklat ditempat asal
instansi peserta latih, atau rumusan RTL ini dapat dimanfaatkan sebagai
bagian dari bahan pertimbangan dalam penyusunan rencana umum asal

instansi peserta latih yang dibuat tiap awal tahun anggaran \
Tujuan RTL,

Tujuan akhir dari RTL adalah peningkatan kinerja khus penffigkatan
kualitas tenaga kesehatan dalam melakukan tugas pokok fungsinya.
Peningkatan kinerja dapat dicapai dengan pen kompetensi sebagai
suatu standar proses. Selanjutnya pelaksanaa

a. Teridentifikasinya rencana kegiatarfitentangyenerapan kompetensi diklat
ngembangan media promosi
kesehatan di instansi asal pes
b. Diketahuinya metod naan rencana kegiatan tentang
penerapan kompetghsi tihan teknis pengembangan media promosi
kesehatan yang elatihan di instansi asal peserta latih
Kemudian dapat di ahwa rencana kegitan yang tercantum RTL

n rencana kegiatan dalam suatu RTL, hendaknya kegiatan-
ut dirancang sedemikian rupa sehingga memenuhi keritaria

hana dan spesifik :

ederhana artinya setiap rencana kegiatan yang dicantumkan dalam RTL
hendaknya mudah dilaksanakan, yakni metodenya sederhana, dibuat
mudah dilakukan dan tidak mewah (biaya pengadaan atau pelaksanaan
kegitannya tidak mahal) sehingga penerapannya tidak menimbulkan
kesulitan bagi pelaksana atau tidak menimbulkan kecemburuan dari
lingkungan sendiri atau masyarakat.
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Spesifik artinya rencana kegiatannya tidak mengambang, tapi bersifat
khusus. Kegiatan spesifik merupakan bagian dari rangkaian kegiatan
pokok, misalnya pada Pembuatan Media sebagai kegiatan pokoknya, maka
kegiatan spesifiknya kegiatan seperti; pengembangan pesan,mendisain
media,dll.

2) Measurable
Measurable artinya rencana kegiatan dapat diukur dan mempunyai satuan

ukuran seperti satuan jumlah, satuan waktu serta memilikfjindikator
proses seperti trend yang menurun [ meningkat yang df kafdalam
bentuk %, rate & ratio.
Misalnya sosialisasi keterampilan teknis pengembangarNiiedia promosi
kesehatan ditempat kerja dilakukan terhadap s h atau 2 Ovang petugas
dan pengelola promkes/pejabat fungsighal uluh  kesehatan
masyarakat provinsi dan kabupaten/kota

3) Achievable.
Kegiatan memiliki ciri achievablel jika k&gi#tan tersebut dilaksanakan,
maka tujuan kegiatan akan d r. Misalnya sosialisasi kegiatan

pat kerja bertujuan agar setiap

4)
e inya rencana kegiatan berhubungan langsung dengan
pelatihan serta tugas pokok dan fungsi mantan peserta latih
di kerja.

; | kegiatan melaksanakan pengembangan media ditempat kerja
adalah kompetensi diklat mantan peserta latih yang diharapkan diterapkan
ditempat kerja dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi promosi kesehatan.

5) Timely

m artinya setiap rencana kegiatan yang dicantumkan dalam RTL tepat
waktunya dilakukan dan dapat dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.
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4. Ruang lingkup RTL

Ruang lingkup Rencana Tindak lanjut (RTL) dari pada pelatihan teknis
pengembangan media promosi kesehatan ini sebaiknya minimal mencakup :

1) Menetapkan kegiatan apa saja yang akan dilakukan

2) Menetapkan tujuan setiap kegiatan yang ingin dicapai

3) Menetapkan sasaran dari setiap kegiatan

4) Menetapkan metode yang akan digunakan pada setiap kegiatan

5) Menetapkan waktu dan tempat penyelenggaraan kegiatan

6) Menetapkan siapa pelaksana atau penanggung jawab dari setiap kegiatan
7) Menetapkan besar biaya dan sumbernya.

Cara menyusun RTL

Sebagaimana telah dikemukakan dalam pokok asan “pepgertian RTL"
yakni terdapat 2 jenis RTL, pertama RTL pada sadt Pelatihan dan yang kedua
RTL resmi paska pelatihan.

Pokok Bahasn 2

Langkah langkah Penyusunan RTL

Perumusan RTL pada saat Pelatihan.
Perumusan RTL pada saat pelati pada sesi terakhir didalam kelas
dengan dipandu oleh fasilitatol dirumuskan dengan cara berdiskusi
(kelompok dibagi menuruffinstagsi$ejenis atau perpropinsi). RTL dirumuskan
menurut format standaf sebagai berik

Jenis [ua Sa n Cara Tim
T W,
e kegiatan | k n latan | pelaksanaan| Pelaksana | ' Pt o B
1
2
4

ra penentuan jenis rencana kegiatan,
Dalam menentukan rencana kegiatan, dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :
1) Identifikasi masalah | '
promosi_kesehatan ditempat kantor anda, yang dengan melihat
kesenjangan antara capaian dengan target/tujuan yang telah
ditetapkan terhadap peran media promkes dalam promosi kesehatan,
yaitu dengan melihat laporan tahunan atau profil kesehatan, terkait
jumlah, jenis dan sasaran.
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2) Tetapkan masalah prioritas. Jika masalah prioritas dalam tidak
dicantumkan laporan atau profil tersebut, maka tetapkan masalah
prigritas (masalah urgen, serius, dan perkembangannya memburuk),
dengan cara memben nilai/bobot pada setiap masalah yang
diidentifikasi, kemudian tentukan pada score paling tinggi (inilah
masalah prioritas)

3) Tentukan penyebab masalah prioritas yang dikarenakan kompetensi
teknis pengembangan media promosi kesehatan dalam pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi promosi kesehatan mantan peserta latih.

4) Pilih rencana kegiatan yang dapat dilaksanakan terhadagypenerapan
kompetensi teknis pengembangan media prom nt eserta
latih

5) Rancang tahapan rencana kegiatan penerapan Ompetensi yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang ipgin dicapai.$ebagai contoh
untuk penerapan kompertensi teknis gan media promosi
kesehatan disuatu instansi, tahapa nya@ntara lain :

pengembangan media
promosi kesehatan kepada an sekerja dan pimpinan
intansi

- Pengadaan sarana

seperti ruangan

asesorisnya

perangkat keras (komputer dan
mera video record) serta perangkat

i kelompok, karena kreasi kegiatan yang muncul dalam diskusi
ilatgr belakangi kondisi dan situasi yang berbeda, seperti komitmen
piPpinan instansi serta kesiapan daya dukung tenaga dan sarana &
rasarana yang tersedia.
a. Cara penetapan tujuan kegiatan,
Tujuan yang baik adalah tujuan yang dapat dicapai dan dalam
waktu tertentu.
Kondisi atau keadaan yang ingin dicapai dari setiap kegiatan yang
direncanakan dikaitkan dengan harapan setelah kegiatan tersebut
dilaksanakan. Biasanya keinginan yang ingin dicapai dalam suatu

kegiatan cukup dinyatakan dalam capaian_indikator proses.
Misalnya tujuan pelaksanaan pelatihan sejenis (kompetens

mantan peserta latih), bertujuan agar seluruh tenaga promosi
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kesehatan/pejabat fungsional penyuluh kesehatan masyarakat di
dinas kesehatan provinsi/kabupaten/lainya terampil melaksanakan
pengembangan media cetak.

Cara penetapan sasaran kegiatan,

Sasaran kegiatan adalah seseorang atau kelompok tertentu yang
menjadi objek kegiatan yang direncanakan dan dinyatakan dalam
satuan jumlah orang

Cara penetapan metode/cara pelaksanaan kegiatan,
Metode/cara pelaksanaan kegiatan adalah bagaim
tersebut dilaksanakan. Misalnya; Jika jenis kegi
maka cara pelaksanaannya dengan pertemuag
kegiatan pengadaan sarana dan prasars
pelaksanaannya dengan penunjukan lan
barang/jasa oleh panita dan seterusn
Cara penetapan tim pelaksana,
Penetapan tim pelaksana d
kalangan struktural dan
direncanakan. Keikutse
sensitive kerana berh

kegiatan
jalisasi,

K o cdra
pelelangan

lenis kegiatan yang
pelaksana ini sangat

dihan tim pelaksana sebaiknya
an dan pimpinan institusi. Hal penting
ngajukan tim pelaksana ini adalah
erjasama

emat sesuai dengan alokasi biaya agar tidak
n keresahan.

n waktu yang memastikan bahwa seluruh pejabat dan staf
g terlibat, hadir dan berkontribusi maksimal dalam

enyelenggaraan kegiatan. Untuk itu perlu penjajakan dan

konfirmasi sebelumnya. Penetapan waktu yang baik adalah
dengan dilengkapi dengan tanggal pelaksanaan yang fit, dan

diinformasikan selumnya, sehingga memastikan tim pelaksana

dapat bertugas sebagaimana mestinya.

Cara perkiraan alokasi biaya

Rancangan biaya harus logis dan realitis, sesuai item-item kegiatan

yang dibutuhkan. pos-pos pengeluaran mengacu pada daftar

harga yang ditetapkan fihak yang berwenang.
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Rumusan kegiatan ad a. sampai dengan ad.g diusulkan dalam diskusi
kelompok, untuk dimasukkan dalam format standar. RTL bentuk
format standar ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
menyusun RTL resmi pasca pelatihan secara individual.

Perumusan RTL resmi paska pelatihan
Sebagai kelanjutan perumusan RTL kelompok, maka disusun  RTL
resmi paska pelatihan dikerjakan secara individual oleh setiap mantan

pertimbangan-pertimbangan lain sesuai dengan Kandisi

instansi tempat kerja sebagai berikut :

a. Konfirmasikan hasil identifikasi 5 netapan masalah
prioritas, penyebab masalah pdl den penetapan usulan
rencana telah anda lakukan g€ngapfata nda ( lihat perumusan
RTL dikelas )

b. Catat saran atasan dan
resmi paska pelatiha

man- sekerja serta masukan RTL

berikut
1) Cov
2)

n masalah prioritas terkait dengan pelaksanaan tupoksi
3, serta peran kompetensi anda untuk menanggulangi dan
meminimalisir masalah priritas tersebut)
Tujuan kegiatan, §-
4) Sasaran,
5) Metodologi/cara pelaksanaan kegiatan,
6) Tim pelaksana,
7) Waktu
8) Tempat serta biaya.
9) Lampiran
( lampirkan instrumen pendukung materi ) =
d. laporkan kepada atasan sebagai pertanggungan jawab
pelaksanaan tugas mengikuti pelatihan
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MATERI PENUNJANG 3.
ANTI KORUPSI

Deskripsi Singkat

Korupsi yang terjadi di Indonesia sudah sangat mengkhawatirkan dan berdampak
buruk luar biasa pada hampir seluruh sendi kehidupan. Korupsi telah
menghancurkan sistem perekonomian, sistem demokrasi, sistem polifl, sistem
hukum, sistem pemerintahan, dan tatanan sosial kemasyarakata 1 ini
Upaya pemberantasan korupsi yang telah dilakukan selama ini b
hasil yang optimal. Korupsi dalam berbagai tingkatan tetap saj erjadi
seolah-olah telah menjadi bagian dari kehidupan kita yan kan su
sebagai hal yang biasa. Jika kondisi ini tetap kita biarkag’berlaggsung maka cepat
atau lambat korupsi akan menghancurkan negeri ini.

pemberantasan korupsi- yang terdiri dari d
dan (2) pencegahan-tidak akan pernah il optimtal jika hanya dilakukan oleh
pemerintah saja tanpa melibatkan per
Dalam rangka mempercepat pel

ksi Presiden Nomor 1 Tahun 2013
tentang Aksi Pencegahan d

an Korupsi perlu disusun Strategi
n pemberantasan korupsi di Kementerian

am bekerja. Agar muatan tentang anti korupsi dapat
ikan s8€ara standar pada setiap pelatihan bagi para PNS di lingkungan

esehatan maka perlu disusun modul anti korupsi sebagai pegangan
alam menyampaikan materi.

Tujuan Pembelajaran

1. Tujuan Pembelajaran Umum:

Setelah mempelajari materi ini, peserta mampu memahami anti korupsi di
lingkungan kerjanya.
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2. Tujuan Pembelajaran Khusus:
setelah mempelajari materi ini, peserta mampu:
1. Menjelaskan Konsep Korupsi
2. Menjelaskan Anti Korupsi
3. Menjelaskan Upaya Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi
4. Menjelaskan Tata Cara Pelaporan Dugaan Pelanggaran Tindakan Pidana
Korupsi (TPK)
5. Menjelaskan Gratifikasi

1. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan \g
Dalam modul ini akan dibahas pokok bahasan dan sub pokok @ sebagai
berikut:

Pokok bahasan 1. Konsep Korupsi
Sub pokok bahasan:

a. Definisi Korupsi

b. Ciri-ciri Korupsi

¢. Bentuk/Jenis Korupsi

d. Tingkatan Korupsi

e. Penyebab Korupsi

f. Dasar Hukum

Pokok bahasan 2. Anti Korup
Sub pokok bahasan:

hasan 4. Tata Cara Pelaporan Dugaan Pel : :
Sub pokok bahasan: gaan Pelanggaran Tindak Pidana Korupsi

Laporan
Penyelesaian Hasil Penanganan Pen ™M
iy gaduan Masyarakat

Tata Cara Penyampaian Pengaduan

Tim Pena ] :
s ng:r:n Peng:duan Masyarakat Terpadu di Lingkungan Kemenkes

—FT o Fm
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V.

Pokok bahasan 5. Gratifikasi

Sub pokok bahasan:

a. Pengertian Gratifikasi

Landasan Hukum Gratifikasi

Gratifikasi merupakan Tindak Pidana Korupsi
Contoh Gratifikasi

Sanksi Gratifikasi

Metode
Ceramah tanya jawab, pemutaran film dan curah pendapat.

o ap o

Media dan Alat Bantu

a. CD/OVD film “* Anti Korupsi”
b. DVD Player

¢. Bahan tayang

d. Flipchart

e. LCD projector

f. Laptop

g. Whiteboard

h. Spidol

Langkah-Langkah Kegiatan P

Berikut merupakan lan kalWgegiatan pembelajaran:

Langkah1

Pengkondisi se nit)
Langkah pgmb

pa peserta dengan ramah dan hangat. Apabila belum pernah
sesi di kelas, mulailah dengan perkenalan. Perkenalkan diri
ebutkan nama lengkap, instansi tempat bekerja, materi yang
paikan.

ampaikan tujuan pembelajaran materi ini dan pokok bahasan yang akan
mpaikan, sebaiknya dengan menggunakan bahan tayang.

Langkah 2

Penyampaian Materi (100 menit)

Langkah pembelajaran:

Fasilitator menyampaikan paparan seluruh materi sesuai urutan pakok bahasan
dan sub pokok bahasan dengan menggunakan dapat berupa bahan tayang,
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VIL.

maupun film “Anti Korupsi”. Fasilitator menyampaikan materi dengan metode
ceramah tanya jawab, kemudian curah pendapat.

Langkah 3

Rangkuman dan Kesimpulan (25 menit)

Langkah pembelajaran:

a. Fasilitator melakukan evaluasi untuk mengetahui penyerapan peserta
terhadap materi yang disampaikan dan pencapaian tujuan pembelajaran.
Fasilitator merangkum poin-poin penting dari materi yang disampaikan.

b.
¢. Fasilitator membuat kesimpulan.
Uraian Materi \

Pokok Bahasan 1
KONSEP KORUPSI

Korupsi sesungguhnya sudah lama ada té#futa manusia pertama kali
mengenal tata kelola administrasi. bangakan kasus korupsi yang
dipublikasikan media, seringkali perbufitan K tidak lepas dari kekuasaan,
birokrasi, ataupun pemerintahan. sering dikaitkan pemaknaannya
dengan politik.

Dasar atau landasan untu
memahami pengertian kgru

dan menanggulangi korupsi adalah
diri. Pada bagian ini dibahas mengena
inisi umum dan pendapat para pakar.

Kata “korupsi’ ari bahasa Latin “corruptio” (Fockema Andrea: 1951)
bster Student Dictionary: 1960). Selanjutnya dikatakan
berasal dari kata “corrumpere”, suatu bahasa Latin yang
hasa Latin tersebut kemudian dikenal istilah “corruption,
gris), “corruption” (Perancis) dan “corruptie/korruptie”
Arti kata korupsi secara harfiah adalah kebusukan, keburukan,
n, ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, penyimpangan dari
ucian.

Ada banyak pengertian tentang korupsi, di antaranya adalah berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), didefinisikan “penyelewengan atau
penggelapan uang negara atau perusahaan, dan sebagainya untuk keperluan
pribadi”.
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Selanjutnya untuk beberapa pengertian lain, disebutkan bahwa (Muhammad
Ali: 1998):

1. Korup artinya busuk, suka menerima uang suap/ sogok, memakai
kekuasaan untuk kepentingan sendiri dan sebagainya;

Korupsi artinya perbuatan busuk seperti penggelapan uang, penerimaan
uang sogok, dan sebagainya; dan

3. Koruptor artinya orang yang melakukan korupsi.

!-J

Dengan demikian arti kata korupsi adalah sesuatu yang bus jahat dan

merusak, berdasarkan kenyataan tersebut perbuatan korupsi angkut:
sesuatu yang bersifat amoral, sifat dan keadaan yang busuk wbatan
instansi atau aparatur pemerintah, penyelewengan kek y jabatan

Ciri-Ciri Korupsi
Ada 6 ciri korupsi adalah sebagai berikut;

1. dilakukan oleh lebih dari satu orang;

2. merahasiakan motif; ada keuntu in diraih;

3. berhubungan dengan kekuas gan tertentu;

4. berlindung di balik pembe

5. melanggar kaidah kejg a hukum

6. mengkhianati kep

Jenis/Bentuk Ko

Berikut ini adal ghentuk korupsi yang diambil dari Buku Saku yang

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK: 2006)

Perbuatan Korupsi

u korporask
e Dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau korporasl,
menyalahgunakan kewenangan, kesempatan atau sarana yang ada

Suap Menyuap

« Memberi atau menjanjikan sesuatu kepada Pegawai Negeri atau penyelenggara
negara ... dengan maksud supaya berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu dalam
|abatannya,

« Memberi sesuatu kepada Pegawai Negeri atau penye-lenggara negara .... karena atau
berhubungan dengan kewajiban, dilakukan atau tidak dilakukan dalam ja-batannya;

« Memberi hadiah atau janji kepada Pegawai Negeri dengan mengingat kekuasaan atau
wewenang yang melekat pada jabatan atau kedudukannya atau oleh pemberi
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hadiah/janjl dianggap melekat pada jabatan atau kedu-dukan tersebut;

Penggelapan Dalam Jabatan

* Pegawai negeri atau orang selain pegawai negeri yang ditugaskan menjalankan suatu
jabatan umum secara terus menerus atau untuk sementara waktu, dengan disimpan
karena jabatannya, atau vang/ surat berharga tersebut diambil atau digelapkan oleh
orang lain atau membantu dalam melakukan perbuatan tersebut;

» Pegawai negeri atau orang selain pegawai negeri yang di-tugaskan menjalankan suatu
jabatan umum secara terus menerus atau untuk sementara waktu, dengan sengaja
memalsu buku-buku atau daftar-daftar yang khusus untuk pemeriksaan adminstrasi;

» Pegawal negeri atau orang selain pegawai negeri yang di-tugaskan menjalankan suatu
jabatan umum secara terus menerus atau untuk sementara waktu, dengan sengaja
menggelapkan, merusakkan atau membuat tidak da-pat dipakai baranfgakta, surat

atau daftar yang digu-nakan untuk meyakinkan atau membuktika ejabat
yang berwenang, yang dlkuasai karena jabatannya;

Pemerasan

* Pegawal negeri atau penyelenggara negara yang den ksud menglintungkan diri
sendiri atau orang lain secara melawan hukum, u n menyalahgunakan

kekuasaannya memaksa seseorang memberika , memiBayar, atau menerima
pembayaran dengan potongan atau untuk bagi dirinya sendiri;

» Pegawai negeri atau penyelenggara n pada wak-tu menjalankan tugas,
meminta atau menerima pekerjaan a ang, seolah-olah merupakan
utang kepada dirinya, padahal diketahy but bu-kan merupakan utang;

Perbuatan Curang

membuat ban-gunan, atau penjual bahan
bangunan yang pada an bahan bangunan, melakukan perbuatan

ngawasi pembangunan atau menyerahkan bahan
an perbuatan curang;

enyelenggara negara balk lang-sung maupun tidak langsung dengan
ta dalam pemborongan, pengadaan atau perse-waan yang pada saat
stan, untuk seluruh atau sebagian ditugaskan untuk mengurus atau
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d. Tingkatan Korupsi
Ada 3 (tiga) tingkatan korupsi seperti uraian di bawah ini

1. Materi Benefit
Penyimpangan kekuasaan untuk mendapatkan keuntungan material baik

bagi dirinya sendiri maupun orang kain. Korupsi pada level ini merupakan
tingkat paling membahayakan karena melibatkan kekuasaan dan

keuntungan material. Ini merupakan bentuk korupsi yang paling banyak
terjadi di Indonesia

2. Penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power) \

Abuse of power merupakan korupsi tingkat mendQg

iperupakan
segala bentuk penyimpangan yang dilakukan melalui S§uktur kekuasaan,

baik pada tingkat negara maupun lemba baga sWuktural lainnya
termasuk lembaga pendidikan tanpa mendgpat untungan materi.
3. ust)
derhana

baik materi maupun non materi
enyampaikan aspirasi rakyat atau
kepentingan pribadi merupakan bentuk

Amanat dapat berup
Anggota DPR
memanfaatkag |

faktor-faktor penyebab korupsi:

an hukum tidak konsisten: penegakan hukum hanya sebagai

e-up politik, sifatnya sementara, selalu berubah setiap berganti
pemerintahan.

2.7 Penyalahgunaan kekuasaan/ wewenang, takut dianggap bodoh kalau tidak
menggunakan kesempatan.

3. Langkanya lingkungan yang antikorup: sistem dan pedoman antikorupsi
hanya dilakukan sebatas formalitas.

4. Rendahnya pendapatan penyelenggara negara. Pendapatan yang
diperoleh harus mampu memenuhi kebutuhan penyelenggara negara,
mampu mendorong penyelenggara negara untuk berprestasi dan
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.
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5. Kemiskinan, keserakahan: masyarakat kurang mampu melakukan korupsi
karena kesulitan ekonomi. Sedangkan mereka yang berkecukupan
melakukan korupsi karena serakah, tidak pernah puas dan menghalalkan
segala cara untuk mendapatkan keuntungan.

6. Budaya memberi upeti, imbalan jasa, dan hadiah.

7. Konsekuensi bila ditangkap lebih rendah daripada keuntungan korupsi:
saat tertangkap bisa menyuap penegak hukum sehingga dibebaskan atau
setidaknya diringankan hukumannya.

8. Budaya permisif/ serba membolehkan; tidak mau tahu: menganggap biasa
bila ada korupsi, karena sering terjadi. Tidak peduli or r'\saﬂ
kepentingannya sendiri terlindungi

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan Repub Indonesia
mengidentifikasi beberapa sebab terjadinya korygsi, yaitu: aspek individu
pelaku korupsi, aspek organisasi, aspek masya at individu, dan

korupsi yang disebabkan oleh sistem yang bu

1. Aspek Individu Pelaku Korupsi
Korupsi yang disebabkan oleh i
menghadapi godaan, penghagila
wajar, kebutuhan yang mend
mau bekerja keras,
benar.

tamak, moral kurang kuat
cukupi untuk kebutuhan yang
hidup konsumtif, malas atau tidak
ran agama kurang diterapkan secara

t ut perlu mendapatkan perhatian bersama.
ita yang mengakui dan memberikan ruang yang
lankan ibadat menurut agamanya masing-masing,
anyak membawa implikasi positif terhadap upaya
n korupsi.
a dengan hidup konsumtif dan sikap malas. Perilaku
tidak saja mendorong untuk melakukan tindakan kurupsi, tetapi
mbarkan rendahnya sikap solidaritas sosial, karena terdapat
pemandangan yang kontradiktif antara gaya hidup mewah di satu sisi dan

kondisi kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokok bagi masyarakat
miskin pada sisi lainnya.

2. Aspek Organisasi
Pudfl aspek organisasi, korupsi terjadi karena kurang adanya keteladanan
dari pimpinan, tidak adanya kultur organisasi yang benar, sistem
akuntabilitas di pemerintah kurang memadai, kelemahan sistem
pengendalian manajemen, serta manajemen yang lebih mengutamakan
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hirarki kekuasaan dan jabatan cenderung akan menutupi korupsi yang terjadi
di dalam organisasi.

Hal tersebut ditandai dengan adanya resistensi atau penolakan secara
kelembagaan terhadap setiap upaya pemberantasan korupsi. Manajemen
yang demikian, menutup rapat bagi siapa pun untuk membuka praktik
korkupsi kepada publik.

3. Aspek Masyarakat Tempat Individu dan Organisasi Berada
Aspek masyarakat tempat individu dan organisasi berada a turut
menentukan, yaitu nilai-nilai yang terdapat dalam ra yang
kondusif untuk melakukan korupsi.

Masyarakat seringkali tidak menyadari bahw ibat tindgkannya atau
kebiasaan dalam organisasinya secara langsung@maugig tidak langsung telah
menanamkan dan menumbuhkan perilakugko padg dirinya, organisasi
bahkan orang lain.

Secara sistematis lambat laun
berkembang menjadi budaya
dalam kondisi ketidakny
pemberantasan korupsi

ial yang koruptif akan
masyarakat terbiasa hidup
an kurang berpartisipasi dalam

korupsi tida
individu atau

n oleh perilaku dan sebab-sebab yang sifatnya
ibadi yang koruptif, tetapi disebabkan pula oleh
, yang kondusif bagi setiap individu untuk melakukan
Sedangkan perilaku korupsi, sebagaimana yang umum
i adalah korupsi banyak dilakukan oleh pegawai negeri
penyalahgunaan kewenangan, kesempatan, sarana jabatan,

an oleh pengusaha dan kaum profesional bahkan termasuk

dvokat.
mahnya tata-kelola birokrasi di Indonesia dan maraknya tindak korupsi
baik ilegal maupun yang "dilegalkan” dengan aturan-aturan yang dibuat
oleh penyelenggara negara, merupakan tantangan besar yang masih harus
dihadapi negara ini. Kualitas tata kelola yang buruk ini tidak saja telah
menurunkan kualitas kehidkupan bangsa dan bernegara, tetapi juga telah
banyak memakan korban jiwa dan bahkan ancaman akan terjadinya lost

I generation bagi Indonesia.
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Dalam kaitannya dengan korupsi oleh lembaga birokrasi pemerintah,
beberapa faktor yang perlu mendapatkan perhatian adalah menyangkut
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan penggajian pegawai yang
ditandai dengan kurangnya penghasilan, sistem penilaian prestasi kerja
yang tidak dievaluasi, serta tidak terkaitnya antara prestasi kerja dengan
penghasilan.

Korupsi yang disebabkan oleh sistem yang koruptif inilah yang pada
akhirnya akan menghambat tercapainya clean and good governance. Jika
kita ingin mencapai pada tujuan clean and good governanceymaka perlu
dilakukan reformasi birokrasi yang terkait dengan pe \sistem
birokrasi tersebut.

Jika awalnya kepentingan bertahan hidup menjadi mot seorang atau
sejumlah orang melakukan tindak pidana k , pada tahap berikutnya
korupsi dimotivasi oleh bangunan siste bisa terjadi karena
dukungan kerjasama antar sejumla laku korlipsi, pada berbagai
birokrasi sebagai bentuk korupsi berjditaa

f. Dasar Hukum tentang Korupsi
Beberapa peraturan perund
sebagai berikut:

1. Undang-Undang Da
2. Undang-undang g/Nomo

rkaitan dengan korupsi adalah

ayat (1) dan Pasal 20 ayat (1),
Tahun 1971 tentang Pemberantasan Tindak

Pidana Korup
3 j e yawaratan Rakyat Republik Indonesia Nomor XI/
yelenggara Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi,
Kol me;
4. 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bebas dari

usi, dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

. 31 Th. 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
baran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 3874); sebagaimana telah diubah dengan UU no.
20 Th. 2001.

Pokok Bahasan 2
KONSEP ANTI KORUPSI

a. Definisi Anti korupsi

Anti korupsi merupakan kebijakan untuk mencegah dan menghilangkan
peluang bagi berkembangnya korupsi. i
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Anti korupsi adalah pencegahan. Pencegahan yang dimaksud adalah bagaimana
meningkatkan kesadaran individu untuk tidak melakukan korupsi dan bagaimana
menyelamatkan uang dan aset negara.

Peluang bagi berkembangnya korupsi dapat dihilangkan dengan melakukan
perbaikan sistem (sistem hukum, sistem kelembagaan) dan perbaikan
manusianya (moral dan kesejahteraan).

Nilai- nilai Anti Korupsi
Nilai-nilai anti korupsi yang akan dibahas meliputi kejuj edulian,
ed

kemandirian, kedisiplinan, pertanggung-jawaban, kerja k erManaan,
keberanian, dan keadilan. Nilai-nilai inilah yang akan mend -prinsip
anti korupsi untuk dapat dijalankan dengan baik. Berikut dalah uraian
secara rinci untuk tiap nilai anti korupsi

1.  Kejujuran
Menurut Sugono kata jujur dapat

} ejujuran ibaratnya seperti mata uang
ermasuk dalam kehidupan di dunia kerja. Jika

n dengan orang lain. Hal ini juga akan menyebabkan
an bagi orang lain karena selalu merasa curiga terhadap
rsebut yang terlihat selalu berbuat curang atau tidak jujur.
jika seorang pegawai pernah melakukan kecurangan ataupun

ongan, akan sulit untuk dapat memperoleh kembali kepercayaan
dari pegawai lainnya. Sebaliknya jika terbukti bahwa pegawai tersebut
tidak pernah melakukan tindakan kecurangan maupun kebohongan maka
pegawai ter-sebut tidak akan mengalami kesulitan yang disebabkan
tindakan tercela tersebut. Prinsip kejujuran harus dapat dipegang teguh
oleh setiap pegawai sejak masa-masa ini untuk memupuk dan membentuk
karakter mulia di dalam setiap pribadi pegawai.




2. Kepedulian . '
Menurut Sugono definisi kata pedull adalah mengindahkan,

memperhatikan dan menghiraukan (Sugono: 2008). Ni*lai ke;_)edulhla-n san gaif
penting bagi seorang pegawai dalam kehidupan di dunia kerja clian di
masyarakat. Sebagai calon pemimpin masa depan, seorang F_:egawm perlg
memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungannya, baik lingkungan di
dalam dunia kerja maupun lingkungan di luar dunia kerja.

Rasa kepedulian seorang pegawai harus mulai ditumbuhkan sejak berada
di dunia kerja. Oleh karena itu upaya untuk mengembangkan sikap peduli
di kalangan pegawai sebagai subjek kerja sangat pentin
pegawai dituntut untuk peduli terhadap proses belajar mengaj

dunia kerja.
Beberapa upaya yang bisa dilakukan
antaranya adalah dengan menciptak
tidak jujur. Selain itu jika seorang
ataupun kebohongan, akan sul
kepercayaan dari pegawai lai
tersebut tidak pernah 4pe
kebohongan maka pegawai t
disebabkan tindakan t

ndakan kecurangan maupun
idak akan mengalami kesulitan yang

pegawai dapat diartikan sebagai proses
u dengan tidak bergantung pada orang lain untuk
dan tanggung jawabnya. Hal ini penting untuk masa
pegawal tersebut harus mengatur kehidupannya dan
yang berada di bawah tanggung jawabnya sebab tidak
ang yang tidak dapat mandiri (mengatur dirinya sendiri) akan
engatur hidup orang lain. Dengan karakter kemandirian tersebut

i dituntut untuk mengerjakan semua tanggung jawab dengan
usahanya sendiri dan bukan orang lain (Supardi: 2004).

4. Kedisiplinan

Menurut Sugono definisi kata disiplin adalah ketaatan (kepatuhan) kepada

peraturan (Sugono:2008). Dalam mengatur kehidupan dunia kerja baik
kerja maupun sosial pegawai

_ perlu hidup disiplin. Hidup disiplin tidak
g:rarti harus hidup seperti pola militer di barak militier namun hidup
siplin bagi pegawai adalah dapat mengatur dan mengelola waktu yang
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ada untuk dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan
tugas baik dalam lingkup kerja maupun sosial dunia kerja.

Manfaat dari hidup yang disiplin adalah pegawai dapat mencapai tujuan
hidupnya dengan waktu yang lebih efisien. Disiplin juga membuat orang
lain percaya dalam mengelola suatu kepercayaan. Nilai kedisiplinan dapat
diwujudkan antara lain dalam bentuk kemampuan mengatur waktu
dengan baik, kepatuhan pada seluruh peraturan dan ketentuan yang
berlaku di dunia kerja, mengerjakan segala sesuatunya tepat waktu, dan
fokus pada pekerjaan.

Tanggung Jawab
Menurut Sugono definisi kata tanggung jawab adg

Pegawai adalah sebuah status yang ada p#fa digisgeseorang yang telah
lulus dari penkerjaan terakhirnya yan jutk@n pekerjaan dalam
| al yang memiliki rasa
enyelesaikan tugas lebih
tanggung jawab. pegawai

baik dibanding pegawai yang tidak me
' mengerjakan tugas dengan

yang memiliki rasa tanggu

usak citra namanya di depan orang
tanggung jawab yang kecil dan berhasil
aik berhak untuk mendapatkan tanggung

saikan semua masalah yang telah di lakukan. Tanggung jawab juga
pakan suatu pengabdian dan pengorbanan.

Kerja Keras

Bekerja keras didasari dengan adanya kemauan. Kata "kemauan”
menimbulkan asosiasi dengan ketekadan, ketekunan, daya tahan, tujuan
jelas, daya kerja, pendirian, pengendalian diri, keberanian, ketabahan,
keteguhan, tenaga, kekuatan, kelaki-lakian dan pantang mundur. Adalah
penting sekali bahwa kemauan pegawai harus berkembang ke taraf yang
lebih tinggi karena harus menguasai diri sepenuhnya lebih dulu untuk bisa
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menguasai orang lain. Setiap kali seseorang penuh dengan harapan dan
percaya, maka akan menfadi lebih kuat dalam melaksanakan pekerjaannya.
Jika interaksi antara individu pegawai dapat dicapai bersama dengan usaha
kerja keras maka hasil yang akan dicapai akan semakin optimum.

Bekerja keras merupakan hal yang penting guna tercapainya hasil yang
sesuai dengan target. Akan tetapi bekerja keras akan menjadi tidak
berguna jika tanpa adanya pengetahuan. Di dalam dunia kerja, para
pegawai diperlengkapi dengan berbagai ilmu pengetahuan.

7. Sederhana
Gaya hidup pegawai merupakan hal yang penting
masyarakat di sekitarnya. CGaya hidup sederha
dikembangkan sejak pegawai me-ngenyam
gaya hidup sederhana, setiap pegawai dibj

sebaliknya.

Dengan menerapkan pri

memprioritaskan kebut nginannya. Prinsip hidup sederhana
ini merupakan paramet g dalam menjalin hubungan antara

sesama pegawai sip ini akan mengatasi permasalahan
ngki, tamak, egois, dan yang sikap-sikap negatif
up sederhana juga menghindari seseorang dari

ui di dalam dunia kerja, ada banyak pegawai yang sedang
galami kesulitan dan kekecewaan. Meskipun demikian, untuk
enymbuhkan sikap keberanian demi mempertahankan pendirian dan
nan pegawai, terutama sekali pegawai harus mempertimbangkan
g2l masalah dengan sebaik-baiknya. Nilai keberanian dapat
dikembangkan oleh pegawai dalam kehidupan di dunia kerja dan di luar
\ dunia kerja. Antara lain dapat diwujudkan dalam bentuk berani
mengatakan dan membela kebenaran, berani mengakui kesalahan, berani
bertanggung jawab, dan lain sebagainya Prinsip akuntabilitas dapat mulai
digerapkan oleh pegawai dalam kehidupan sehari-hari sebagai pegawai
Misalnya program-program kegiatan arus dibuat dengan mengindahkan
aturan yang berlaku di dunia kerja dan dijalankan sesuai dengan aturan.
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9. Keadilan .
Berdasarkan arti katanya, adil adalah sama berat, tidak berat sebelah, tidak

memihak. Bagi pegawai karakter adil ini perlu sekali dibina agar pegawai
dapat belajar mempertimbangkan dan mengambil keputusan secara adil
dan benar.

¢. Prinsip-prinsip Anti Korupsi

kebijakan, untuk mencegah faktor eksternal penyebab korupsi.
Ada s (lima) prinsip anti korupsi:
1. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah kesesuaian af
Semua lembaga mempertanggung jawab

ta urag’dan pelaksanaan kerja.
erjanya sesuai aturan main

ietojumaupun konstitusi (de jure), baik
: dwldu) maupun pada level lembaga
3 tersebut berperan dalam sektor

si dan mengarahkan perilaku administrasi
kewajiban untuk dapat memberikan jawaban

dan meéngharapkan kinerja (Prasojo: 2005).
abilitas publik memiliki pola-pola tertentu dalam mekanismenya,
ntara lain adalah akuntabilitas program, akuntabilitas proses,
akuntabilitas keuangan, akuntabilitas outcome, akuntabilitas hukum, dan
akuntabilitas  politik  (Puslitbang, 2001). Dalam pelaksanaannya,
akuntabilitas harus dapat diukur dan dipertanggungjawabkan melalui
mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban atas semua kegiatan yang
dilakukan. Evaluasi atas kinerja administrasi, proses pelaksanaan, dampak
dan manfaat yang diperoleh masyarakat baik secara langsung maupun
manfaat jangka panjang dari sebuah kegiatan.
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2. Transparansi . | N
Transparansi adalah satu prinsip penting anti korupsi lainnya adalah

transparansi. Prinsip transparansi ini penting karena pemberantasan
korupsi dimulai dari transparansi dan mengharuskan semua proses
kebijakan dilakukan secara terbuka, sehingga segala bentuk
penyimpangan dapat diketahui oleh publik (Prasojo: 2007). '

Selain itu transparansi menjadi pintu masuk sekaligus kontrol bagi seluruh
proses dinamika struktural kelembagaan. Dalam bentuk yang paling
sederhana, transparansi mengacu pada keterbukaan dan kejujgran untuk
saling menjunjung tinggi kepercayaan (trust) karena ke
keterbukaan, dan kejujuran ini merupakan modal awgl Ve
berharga bagi para pegawai untuk dapat melanj§
tanggungjawabnya pada masa kini dan masa mendat:

2010).
Dalam prosesnya, transparansi dibagi lima@ yaitu 1) proses
penganggaran, 2) proses penyusunan k@gi es pembahasan, 4)

1) Proses penganggaran bed ottom Uup, mulai dari perencanaan,
implementasi, laporan -Jawaban dan penilaian (evaluasi)

2) iatan atau proyek pembangunan terkait
san tentang sumber-sumber pendanaan

dan alokasi anggaran (anggaran belanja).
3) membahas tentang pembuatan rancangan

berkaitan dengan strategi penggalangan
gutan) dana, mekanisme pengelolaan proyek mulai dari

ﬁ*- aan tender, pengerjaan teknis, pelaporan finansial dan
peg@hggungjawaban secara teknis.

pengawasan dalam pelaksanaan program dan proyek
pembangunan berkaitan dengan kepentingan publik dan yang lebih
khusus lagi adalah proyek-proyek yang diusulkan oleh masyarakat
sendiri. Proses lainnya yang penting adalah proses evaluasi.

5) Proses evaluasi ini berlaku terhadap
- | penyelenggaraan proyek
dijalankan secara terbuka dan bukan hanya pertanggungjawaban

secara administratif, tapi juga secara teknis dan fisik dari setia t put
kerja-kerja pembangunan, T
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Hal-hal tersebut merupakan panduan bagi pegawai untuk dapat
melaksanakan kegiatannya agar lebih baik. Setelah pembahasan prinsip ini,
pegawai sebagai individu dan juga bagian dari masyarakat/
organisasifinstitusi diharapkan dapat mengimplementasikan prinsip
transparansi di dalam kehidupan keseharian pegawai.

3. Kewajaran
Prinsip anti korupsi lainnya adalah prinsip kewajaran. Prinsip fairness atau
kewajaran ini ditujukan untuk mencegah terjadinya, manipulasi
(ketidakwajaran) dalam penganggaran, baik dalam bentORymark up
maupun ketidakwajaran lainnya. Sifat-sifat prinsip kewaj 1l
lima hal penting yaitu komprehensif dan disiplin, fle prprediksi,
kejujuran, dan informatif,
Komprehensif dan disiplin berarti mempertim kan kes&uruhan aspek,
berkesinam-bungan, taat asas, prinsip pefilbeb , pengeluaran dan
tidak melampaui batas (off budget), sedapg eksilitas artinya adalah
adanya kebijakan tertentu untuk nsi dan efektifitas.
Terprediksi berarti adanya ketetapa ncanaan atas dasar asas
value for money untuk menghind tahun anggaran berjalan.
Anggaran yang terprediksi rminan dari adanya prinsip
fairness.
Prinsip kewajaran dapat mulafgi kan oleh pegawai dalam kehidupan

nyusunan anggaran program kegiatan

kan secara wajar. Demikian pula dalam

4.
si yang keempat adalah prinsip kebijakan. Pembahasan
sip ini ditujukan agar pegawai dapat mengetahui dan
ebijakan anti korupsi. Kebijakan ini berperan untuk mengatur
raksi agar tidak terjadi penyimpangan yang dapat merugikan
dan masyarakat. Kebijakan anti korupsi ini tidak selalu identik
dengan undang-undang anti-korupsi, namun bisa berupa undang-undang
ebebasan mengakses informasi, undang-undang desentralisasi, undang-
undang antimonopoli, maupun lainnya yang dapat memudahkan
masyarakat mengetahui sekaligus mengontrol terhadap kinerja dan
Penggunaan anggaran negara oleh para pejabat negara.

Aspek-aspek kebijakan terdiri dari isi kebijakan, pembuat kebijakan,
pelaksana kebijakan, kultur kebijakan. Kebijakan anti-korupsi akan efektif
apabila di dalamnya terkandung unsur-unsur yang terkait dengan
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persoalan korupsi dan kualitas dari isi kebijakan tergantung pada kualitas
dan integritas pembuatnya.

Kebijakan yang telah dibuat dapat berfungsi apabila didukung oleh aktor-
aktor penegak kebijakan yaitu keKemenkesan, kejaksaan, pengadilan,
pengacara, dan lembaga pemasyarakatan.

Eksistensi sebuah kebijakan tersebut terkait dengan nilai-nilai,
pemahaman, sikap, persepsi, dan kesadaran masyarakat terhadap hukum
atau undang-undang anti korupsi. Lebih jauh lagi, kultur kebijakan ini akan
menentukan tingkat partisipasi masyarakat dalam pemberantasan korupsi.

5. Kontrol Kebijakan
Prinsip terakhir anti korupsi adalah kontrol kebijakan.
merupakan upaya agar kebijakan yang dibuat betulhe
mengeliminasi semua bentuk korupsi. Pada prinsip inffQakan dibahas
mengenai lembaga-lembaga pengawasan d onesia, self-evaluating

organization, reformasi sistem pengawasan(di sia, problematika
pengawasan di Indonesia.

Bentuk kontrol kebijakan berupa part
kebijakan berupa partisipasi yaitu gne
dengan ikut serta dalam penyusdnan d
kebijakan berupa oposisi.

olust'dan reformasi. Kontrol
trol terhadap kebijakan

laksanaannya dan kontrol

Pokok Bahasan 3

UPAYA PENCEGAHAN A BERANTASAN KORUPSI

Korupsi masih terja
dimanapun, di
Melihat

sif dan sistematis. Praktiknya bisa berlangsung
ara, lembaga privat, hingga di kehidupan sehari-hari.
u, maka pencegahan menjadi layak didudukkan sebagai

strategi Pada bab sebelumnya telah dijelaskan pengertian korupsi,
faktor- bab korupsi, nilai-nilai yang perlu dikembangkan untuk
merkega ng melakukan korupsi atau perbuatan-perbuatan koruptif. dan
rinsiyupaya pemberantasan korupsi. Ada yang mengatakan bahwa upaya

pa

tepat untuk memberantas korupsi adalah menghukum seberat-
beratya pelaku korupsi. Dengan demikian, bidang hukum khususnya hukum
pidana akan dianggap sebag

al jawaban yang paling tepat untuk memberantas
korupsi.

Merupakan sebuah realita bahwa kita sudah memiliki berbagai perangkat hukum
untuk memberantas korupsi yaitu peraturan perundang-undangan. Kita memiliki
lembaga serta aparat hukum yang mengabdi untuk menjalankan peraturan
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tersebut baik keKemenkesan, kejaksaan, dan pengadilan. Kita bahkan memiliki
sebuah lembaga independen yang bernama Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
yang kesemuanya dibentuk salah satunya untuk memberantas korupsi. Namun
korupsi tetap tumbuh subur dan berkembang dengan pesat. Sedihnya lagi, dalam
realita ternyata lembaga dan aparat yang telah ditunjuk tersebut dalam beberapa
kasus justru ikut menumbuh suburkan korupsi yang terjadi di Indonesia. Ada pula
pendapat yang mengatakan bahwa bekal penkerjaan (termasuk Pekerjaan Agama)
memegang peranan yang sangat penting untuk mencegah korupsi. Yang cukup
mengejutkan, negara-negara yang tingkat korupsinya cenderung tinggi, justru
adalah negara-negara yang masyarakatnya dapat dikatakan cukup taat@eragama.

Ada yang mengatakan bahwa untuk memberantas korupsi, & dan lembaga
pemerintahan serta lembaga-lembaga negara harus direfor . Reformasi ini
meliputi reformasi terhadap:

sistem
kelembagaan maupun pejabat publiknya

ruang untuk korupi harus diperkecil

transparansi dan akuntabilitas serta

akses untuk mempertanyakan @ga fiyan kukan pejabat publik harus
ditingkatkan

S KNS

Pada bagian atau bab ini, a
pemberantasan korupsi

kan berbagai upaya pencegahan dan
an telah dipraktikkan di berbagai negara. Ada

kan berbagai upaya atau strategi yang dilakukan untuk
psi yang dikembangkan oleh United Nations yang

1.9, Pembentukan Lembaga Anti-Korupsi
Salah satu cara untuk memberantas korupsi adalah dengan membentuk
lembaga yang independen yang khusus menangani korupsi. Sebagai
contoh di beberapa negara didirikan lembaga yang dinamakan
Ombudsman. Peran lembaga ombudsman yang kemudian berkembang
pula di negara lain antara lain menyediakan sarana bagi masyarakat yang
hendak mengkomplain apa yang dilaku-kan oleh Lembaga Pemerintah dan
pegawainya. Selain itu lembaga ini juga mem-berikan edukasi pada

KURIKULUM DAN MODUL PELATIHAN TEKNIS PENGEMBANGAN MEDIA PROMOS| KESEHATAN | 307



pemerintah dan masyarakat serta mengembangkan standar perilaku serta
code of conduct bagi lembaga pemerintah maupun lembaga hukum yang
membutuhkan. Salah satu peran dari ombudsman adalah
mengembangkan kepedulian serta pengetahuan masyarakat mengenai
hak mereka untuk mendapat perlakuan yang baik, jujur dan efisien dari
pegawai pemerintah (UNODC: 2004).

Indonesia sudah memiliki Lembaga yang secara khusus dibentuk untuk
memberantas korupsi. Lembaga tersebut adalah Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK). Apa saja yang sudah dilakukan oleh Komisi Pe ntasan
Korupsi (KPK) untuk mencegah dan memberantas korups®Adakah yang
1] e

masih harus diperbaiki dari kinerja KPK yang me

@ lentbaga
independen anti-korupsi yang ada di Indonesia? Ada beberaph negara yang
tidak memiliki lembaga khusus yang memiliki enangamyseperti KPK

sangat rendah.
radilannya telah
a bekerja dengan

Namun tingkat korupsi di negara-negara
Mengapa? Salah satu jawabannya adala
berfungsi dengan baik dan aparat p
penuh integritas.

Pengadilan adalah jantungny
imparsial (tidak memihak), j

anyak kasus korupsi yang tidak
terjerat oleh hukum kar

baga peradilan yang sangat buruk.
ampu (unable), mungkin masih dapat
tahuan serta ketrampilan aparat penegak

mau (unwill

memiliki keinginan yang kuat (stro litical
will) untuk B yang (strong politica

‘ as korupsi, atau justru terlibat dalam berbagai
ngkat departemen, kinerja lembaga-lembaga audit
t Jenderal harus ditingkatkan. Selama ini ada kesan

‘ ini sama sekali ‘tidak punya gigi" ketika berhadapan
an pst yang melibatkan pejabat tinggi.

o asi birokrasi dan reformasi pelayanan publik adalah salah satu cara
u mencegah korupsi. Semakin banyak meja yang harus dilewati untuk

:'Ie-ngurus suatu hal, semakin banyak pula kemungkinan untuk terjadinya
orupsi. Salah satu cara untuk menghindari praktik suap menyuap dalam

rangka pelayanan publik adalah dengan mengumumkan secara resmi biaya

yang harus dikeluarkan oleh seseorang untuk mengurus suatu hal seperti

MENguUrus paspor, mengurus SIM, mengurus ijin usaha atau ljin Mendirikan
Bangunan .(I!»f!B) dsb. Salah satu hal yang juga cukup krusial untuk
mengurangi risiko korupsi adalah dengan memperbaiki dan memantau
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kinerja Pemerintah Daerah. Sebelum Otonomi Daerah diberlakukan,
umumnya semua kebijakan diambil oleh Pemerintah Pusat. Dengan
demikian korupsi besar-besaran umumnya terjadi di Ibukota negara atau di
Jakarta. Dengan otonomi yang diberikan kepada Pemerintah Daerah,
kantong korupsi tidak terpusat hanya di ibukota negara saja tetapi
berkembang di berbagai daerah. Untuk itu kinerja dari aparat
pemerintahan di daerah juga perlu diperbaiki dan dipantau atau diawasi
terbukti melakukan korupsi

Selain sistem perekruitan, sistem penilaian kinerja pegawai eri yang
menitikberatkan pada pada proses (proccess orient ' il kerja
akhir (result oriented) perlu dikembangkan. Untuk kan Budaya
kerja dan motivasi kerja pegawai negeri, bagi pegaw@i negeri yang

berprestasi perlu diberi insentif yang sifatnya_pgsitif. Puj p dari atasan,
penghargaan, bonus atau jenis insentif lai#hya at memacu kinerja
pegawai negeri.

Pencegahan Sosial dan Pemberday

information). Sebuah siste ibangun di mana kepada masyarakat
(termasuk media) dibegikan h inta segala informasi yang berkaitan
dengan kebijakan g mempengaruhi hajat hidup orang
banyak. Hak ini eningkatkan keinginan pemerintah untuk

an akan dijalankan. Isu mengenai public awareness
kepedulian publik terhadap bahaya korupsi dan isu
syarakat adalah salah satu bagian.

t publik untuk melaporkan dan mengumumkan jumlah kekayaan
ang dimiliki baik sebelum maupun sesudah menjabat. Dengan demikian
masyarakat dapat memantau tingkat kewajaran peningkatan jumiah
kekayaan yang dimiliki khususnya apabila ada peningkatan jumlah
kekayaan setelah selesai menjabat.
Untuk kontrak pekerjaan atau pengadaan barang baik di pemerintahan
pusat, daerah maupun militer, salah satu cara untuk memperkecil potensi
korupsi adalah dengan melakukan lelang atau penawaran secara terbuka.
Masyarakat harus diberi otoritas atau akses untuk dapat memantau dan
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memonitor hasil dari pelelangan atau penawaran tersebut. Untuk itu harus
dikembangkan sistem yang dapat memberi kemudahan bagi masyarakat
untuk ikut memantau ataupun memonitor hal ini yang sangat penting dari

upaya memberantas korupsi.

Salah satu cara untuk meningkatkan public awdreness adalah dengan
melakukan kampanye tentang bahaya korupsi. Sosialisasi serta diseminasi di
ruang publik mengenai apa itu korupsi, dampak korupsi dan bagaimana

memerangi korupsi harus diintensifkan. Kampanye tersebut dapgt dilakukan
dengan menggunakan media massa (baik cetak maupun tert 'Mukan

seminar dan diskusi

Spanduk dan poster yang berisi ajakan untuk menol egala bentuk

anti korupsi menajdi bagian dari pe a pelatihan bagi
aparatur sipil negara. Salah satu ut memberdayakan
masyarakat dalam mencegah da korupsi adalah dengan

Sebuah mekanisme harus
dengan mudah dan

ab melaporkan kasus korupsi yang
arus dipermudah atau disederhanakan
atau telex. Di beberapa Negara, pasal

salah satu pilar dari demokrasi. Semakin banyak
'terima oleh masyarakat, semakin paham mereka akan
- Media memiliki fungsi yang efektif untuk melakukan
awakan atas perilaku pejabat publik.

aga Swadaya Masyarakat (LSM) atau NGOs baik tingat lokal atau
internasional juga memiliki peranan penting untuk mencegah dan
meﬂtnberantas korupsi. Mereka adalah bagian dari masyarakat sipil (civil
society) yang keberadaannya tidak dapat diremehkan begitu saja. Sejak
era reformasi, LSM baru yang bergerak di bidang Anti-Korupsi banyak
bermunculan. Sama seperti pers yang bebas, LSM memiliki fungsi untuk
melakukan pengawasan atas perilaku pejabat publik.

Mengacu pada berbagai aspek yang dapat menjadi penyebab terjadinya
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korupsi sebagaimana telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, dapat
dikatakan bahwa penyebab korupsi terdiri atas faktor internal dan faktor

eksternal.

Faktor internal merupakan penyebab korupsi yang datangnya dari diri
pribadi atau individu, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan
atau sistem. Upaya pencegahan korupsi pada dasarnya dapat dilakukan
dengan menghilangkan, atau setidaknya mengurangi, kedua faktor
penyebab korupsi tersebut. Faktor internal sangat ditentukan oleh kuat
tidaknya nilai-nilai anti korupsi tertanam dalam diri setiap ing)
nilai anti korupsi tersebut antara lain meliputi kejuj
kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, sederh
keadilan.

Nilai-nilai anti korupsi itu perlu diterapkan o
mengatasi faktor eksternal agar korupss
terjadinya faktor eksternal, selain
individu perlu memahami denga
yaitu akuntabilitas, transparan
kebijakan dalam suatu orgam
hubungan antara prinsip-p
kesatuan yang tidak dapat di

insip-prinsip anti korupsi
, kebijakan, dan kontrol
masyarakat. Oleh karena itu

gal dan sederhana untuk menjawab mengapa
bang demikian masif di suatu negara. Ada yang
psi ibarat penyakit ‘kanker ganas’ yang sifatnya tidak
a akut. la menggerogoti perekonomian sebuah negara
namun pasti. Penyakit ini menempel pada semua aspek
an masyarakat sehingga sangat sulit untuk diberantas. Perlu

Tidak ada jaw
korupsi timbul

akan selalu ada dalam suatu negara atau masyarakat.

lam pemberantasan korupsi sangat penting untuk menghubungkan strategi
upaya pemberantasan korupsi dengan melihat karakteristik dari berbagai
pihak yang terlibat serta lingkungan di mana mereka bekerja atau beroperasi.
Tidak ada jawaban, konsep atau program tunggal untuk setiap negara atau
organisasi.

Upaya yang paling tepat untuk memberantas korupsi adalah dengan memberikan
pidana atau menghukum seberat-beratnya pelaku korupsi. Dengan demikian
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bidang hukum khususnya hukum pidana akan dianggap sebagai jawaban yang
paling tepat untuk memberantas korupsi.

Untuk memberantas korupsi tidak dapat hanya mengandalkan hukum (pidana)
saja dalam memberantas korupsi.

Padahal beberapa kalangan mengatakan bahwa cara untuk memberantas
korupsi yang paling ampuh adalah dengan memberikan hukuman yang seberat-
beratnya kepada pelaku korupsi. Kepada pelaku yang terbukti telgh melakukan
korupsi memang tetap harus dihukum (diberi pidana), namun berbagai upaya
lain harus tetap terus dikembangkan baik untuk menceg psimaupun
untuk menghukum pelakunya

Adakah gunanya berbagai macam peraturan pe
serta sistem yang dibangun untuk menghuku
tidak ada? Jawabannya adalah: jangan han

ng-undafgan, lembaga
orupsi bila hasilnya
an satu cara, satu
sarana penal, karena
ia tidak akan mempan dan tidak dapat b efektif. Belum lagi kalau
kita lihat bahwa ternyata lembaga serta ap seharusnya memberantas
korupsi justru ikut bermain dan menjadi aktorang ikut menumbuhsuburkan
praktik korupsi.

¢. Strategi Komunikasi P orupsi (PK)

2 Menkes/Sk/Vif2013, Tentang Strategi Komunikasi
Anti Korupsi Kementerian Kesehatan Tahun 2013
dan sosialisasai Buku panduan Penggunaan fasilitas

op/ pertemuan peningkatan pemahaman tentang antikorupsi
an topik tentang gaya hidup PNS, kesederhanaan, perencanaan
ngan keluarga sesuai dengan kemampuan lokus

Penyebarluasan nilai-nilai anti korupsi (disiplin dan tanggung jawab)
berkaitan dengan kebutuhan pribadi dan persepsi gratifikasi

¢ Penyebarluasan informasi tentang peran penting dann manfaat
whistle blower dan justice collaborator

2. Perbaikan Sistem
. Memperlira!iki peraturan  perundangan yang berlaku, untuk
mengantisipasi perkembangan korupsi dan menutup celah hukum

atau pasal-pasal karet yang sering digunakan koruptor melepaskan diri
dari jerat hukum. 4 P
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¢ Memperbaiki cara kerja pemerintahan (birokrasi) menjadi simpel dan
efisien. Menciptakan lingkungan kerja yang anti korupsi. Reformasi
birokrasi.

¢ Memisahkan secara tegas kepemilikan negara dan kepemilikan
pribadi, memberikan aturan yang jelas tentang penggunaan fasilitas
negara untuk kepentingan umum dan penggunaannya untuk
kepentingan pribadi.

¢ Menegakkan etika profesi dan tata tertib lembaga dengan pemberian

sanksi secara tegas.
Penerapan prinsip-prinsip Good Governance.
¢ Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, mem il jadinya

human error.

+*

Perbaikan Manusianya (Sumber Daya Manusi
KPK terus berusaha melakukan penc
Berdasarkan studi yang telah dilakuk

penting keluarga dalam menanamka si. Berdasarkan kajian
yang telah dilakukan, ditemukan b pe@n penting keluarga dalam
proses pencegahan korupsi. Kel enjadi pihak pertama yang
bisa menanamkan nilai anti k ' dalam proses pertumbuhan.

"Keluarga batih itu adalah fij rtama yang bisa menanamkan nilai anti
korupsi ke anak. Seiri buh, nilai anti korupsi itu semakin

mantap.

alah orang yang pandai dan cerdas, sangat susah
nti korupsi karena mereka sudah punya pemahaman

saha mempererat ikatan emosional antara agama dengan
matnya dan menyatakan dengan tegas bahwa korupsi adalah
perbuatan tercela, mengajak masyarakat untuk menjauhkan diri dari
segala bentuk korupsi, mendewasakan iman dan menumbuhkan
keberanian masyarakat untuk melawan korupsi.
¢ Memperbaiki moral sebagai suatu bangsa. Pengalihan loyalitas
(kesetiaan) dari keluarga/ klan/ suku kepada bangsa. Menolak korupsi
karena secara moral salah (Klitgaard, 2001). Morele herbewapening,
yaitu mempersenjatai/ memberdayakan kembali moral bangsa (Frans
Seda, 2003).
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e Meningkatkan kesadaran hukum, dengan sosialisasi dan penkerjaan

anti korupsi.

Mengentaskan kemiskinan. Meningkatkan kesejahteraan.

¢ Memilih pemimpin yang bersih, jujur dan anti korupsi, pemimpin yang
memiliki kepedulian dan cepat tanggap, pemimpin yang bisa menjadi

+*

teladan.
Cara Penanggulangan Korupsi
Cara penaggulangan korupsi adalah bersifat Prev danWYRepresif.
Pencegahan (preventif) yang perlu dilakuka alah ‘dengan
menumbuhkan dan membangun etos kerja pejaba pegawai

tentang pemisahan yang jelas antara milik negaga atau perdsahaan dengan
milik pribadi, mengusahakan perbaikan pe
kebanggaan-kebanggaan dan atribut kaho

memasyarakatkan pandangan, iap” dan_kebijakan, terbuka untuk
kontrol, adanya kontrol sosial igfosial,dan pendidikan dapat
menjadi instrumen penti dilakukan dengan tepat bagi upaya
pencegahan tumbuh da

Sementara itu untu

glani aktivitas sehari-hari dilingkup perusahaan mungkin kita melihat

pa 'oknum" pejabat yang melakukan tindak pidana korupsi namun kita
ggung bagaimana cara melaporkan kasus tersebut..

Pengertian Laporan/Pengaduan dapat kita temukan didalam Pasal 1 angka 24 dan

25 UU No. 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-unda :
(KUHAP). ng ng Hukum Acara Pidana

Laporan adalah pemberitahuan yang disampaikan oleh seoran
g karena hak atau
kewajiban berdasarkan undang-undang kepada pejabat yang berwenang tentang

telah atau sedang atau diduga akan terjadinya peristiw '
sl Ya peristiwa pidana.(Pasal 1 angka 24
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Sedangkan yang dimaksud dengan pengaduan adalah:

Pengaduan adalah pemberitahuan disertai permintaan oleh pihak yang
berkepentingan kepada pejabat yang berwenang untuk menindak menurut hukum
seorang yang telah melakukan tindak pidana aduan yang merugikannya.(Pasal 1
angka 25 KUHAP)

a. Laporan

Dari pengertian di atas, laporan merupakan suatu bentuk pgnpberitahuan
kepada pejabat yang berwenang bahwa telah ada atau se diduga
akan terjadinya sebuah peristiwa pidana/ kejahatan. Artj rist yang
dilaporkan belum tentu perbuatan pidana, sehingga sebuah
tindakan penyelidikan oleh pejabat yang berwenang terl dahulu untuk
menentukan perbuatan tersebut merupakan ti pidana a bukan. Kita
sebagai orang yang melihat suatu tidak kejah
melaporkan tindakan tersebut.

Jika Anda ingin melaporkan suatu ti
lingkungan kementerian Kesehatan, gaa
Inspektorat jenderal sudah mempuny@i me

! korupsi.

rupsi yang terjadi di
terian Kesehatan melalui
e pengaduan tindak pidana

Mekanisme Pelaporan:
1. Tim Dumasdu pa
penanganan
Sekretariat 1

uriy Eseloft 1 setiap bulan menyampaikan laporan
asyarakat dalam bentuk surat kepada
Laporan tersebut minimal memuat informasi

b. esaian Hasil Penanganan Pengaduan Masyarakat

etariat Tim Dumasdu secara periodik melakukan monitoring dan evaluasi
o (money) terhadap hasil ADTT/Investigasi, berkoordinasi dengan Bagian Analisis
Pelaporan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (APTLHP). Pelaksanaan money
dan penyusunan laporan hasil money dilakukan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku pada Inspektorat Jenderal.
Penyelesaian hasil penanganan dumas agar ditindaklanjuti sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, berupa:
- 1. Tindakan administratif;
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2. Tuntutan perbendaharaan dan ganti rugj;
3. Tindakan perbuatan pidana;
4. Tindakan pidana;
5. Perbaikan manajemen.
¢. Pengaduan

Pengaduan yang dapat bersumber dari berbagai pihak dengan berbagai jenis
pengaduan, perlu diproses ke dalam suatu sistem yang memungkinkan adanya
penanganan dan solusi terbaik dan dapat memuaskan keinginan publik

peraturan perundang-undangan. Artinya dalam
dari masyarakat, seorang pejabat yang be
Kementerian Kesehatan khususnya
menentukan apakah sebuah peristiw
merupakan sebuah tindak pidana del

hal ini internal di
nderal, harus bisa
n oleh seorang pengadu

Prosedur Penerimaan
Permenkes Nomor 49
hal penting yang pe,

Pengaduan masyara i ngan Kementerian Kesehatan dikelompokkan
dalam:

1. Pengaduan masyatgkat berkadar pengawasan; dan
2. Pe arakat tidak berkadar pengawasan.

atda Kemenkes adalah Berdasarkan
ng Pengaduan kasus korupsi, beberapa

Pen masyarakat berkadar pengawasan adalah: mengandung informasi

u indikasi terjadinya penyimpangan atau penyalahgunaan

nang yang dilakukan oleh aparatur Kementerian Kesehatan sehingga
ngakibatkan kerugian masyarakat atau negara.

Pengaduan masyarakat tidak berkadar pengawasan merupakan pengaduan
masyarakat yang isinya mengandung informasi berupa sumbang saran, kritik
yang konstruktif, dan lain sebagainya, sehingga bermanfaat bagi perbaikan
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan masyarakat.

Masyarakat terdiri atas orang perorangan, organisasi masyarakat, partai
politik, institusi, kementerian/ lembaga pemerintah, dan pemerintah daerah.
Pengaduan masyarakat di lingkungan Kementerian Kesehatan dapat
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e.

disampaikan secara langsung melalui tatap muka, atau secara tertulis/surat,
media elektronik, dan media cetak kepada pimpinan atau pejabat Kementerian
Kesehatan.

Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan dapat disampaikan secara
langsung oleh masyarakat kepada Sekretariat Inspektorat Jenderal
Kementerian Kesehatan.

Pengaduan masyarakat tidak berkadar pengawasan dapat disampaikan secara
langsung oleh masyarakat kepada sekretariat unit utama dilingkungan
Kementerian Kesehatan.

Pengaduan masyarakat di lingkungan Kementerian Ke
ditanggapi dalam waktu paling lambat 14 (empat belag
pengaduan diterima.

at harus
kerjaWsejak

an intern di lingkungan
sanakan fungsi tersebut
n masyarakat yang juga
ntuk penanganan pengaduan
ngan Kementerian Kesehatan telah
n Nomor 134/ Menkes/ SK/ I/ 2012
aduan Masyarakat Terpadu di Lingkungan
sdu) yang anggotanya para Kepala bagian
da sing-masing Unit Eselon | di Kementerian

Kementerian Kesehatan, sehingga dala
perlu suatu pedoman penanga
merupakan bentuk pengawas
masyarakat secara terkoordinasi
dibentuk Keputusan Men
tentang Tim Penangagén P
Kementerian Kesehagan Du
Hukormas yang
Kesehatan.

t di lingkungan Kementerian Kesehatan ditangani oleh
ngaduan Masyarakat Terpadu di Lingkungan Kementerian
Kege yang dibentuk oleh Menteri berdasarkan kewenangan masing-

tan harus dilakukan secara cepat, tepat, dan dapat
dipertanggungjawabkan Penanganan pengaduan masyarakat meliputi
pencatatan, penelaahan, penanganan lebih lanjut, pelaporan, dan pengarsipan.
Penanganan lebih lanjut berupa tanggapan secara langsung melalui klarifikasi
atau memberi jawaban, dan penyaluran/ penerusan kepada unit terkait yang
berwenang menangani. Ketentuan lebih lanjut mengenai penanganan
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pengaduan masyarakat tercantum dalam Pedoman Penanganan Pengaduan
Masyarakat Terpadu di Lingkungan Kementerian Kesehatan.

Pencatatan Pengaduan
Pada dasarnya pengaduan disampaikan secara tertulis. Walaupun peraturan

yang ada menyebutkan bahwa pengaduan dapat dilakukan secara lisan, tetapi
untuk lebih meningkatkan efektifitas tindak lanjut atas suatu perkara, maka
pengaduan yang diterima masyarakat hanya berupa pengaduan tertulis.

\mbagai

umasdu pada
ik, perorangan

Pencatatan pengaduan masyarakat oleh Tim Dumasdu

berikut:
1. Pengaduan masyarakat (dumas) yang diterima oleh
Unit Eselon | berasal dari organisasi masyarakat, partai p
atau penerusan pengaduan oleh Kementerj

dalam bentuk surat, fax, atau email, di m Bgenda surat masuk
secara manual atau menggunakan i dengan prosedur
pengadministrasian/ tata persura rlaku. Pengaduan yang
disampaikan secara lisan agarfditu ke dalam formulir yang

disediakan.
2. Pencatatan dumas ters -kurangnya memuat informasi
tentang nomor dan t ngaduan, tanggal diterima, identitas
pengadu, identitas te ti pengaduan.
3. Pengaduan ya jelas, segera dijawab secara tertulis dalam
waktu paling pat belas) hari kerja sejak surat pengaduan

Gratifikasi

Bagi sebagian orang mungkin sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan
kata Gratifikasl. Tapi Saya lebih senang menafsirkan kata tersebut dengan kata
yang mendefinisikan sesuatu yang berarti “gratis di kasih”. Gratifikasi menurut
kamus hukum berasal dari Bahasa Belanda, “Gratificatie”, atau Bahasa
Inggrisnya “Gratification* yang diartikan hadiah uang. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI,1998) Gratifikasi diartikan pemberian hadiah uang
kepada pegawai di luar gaji yang telah ditentukan.
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Menurut UU No.31 Tahun 1999 jo. UU No. 20 Tahun 2001 Tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Penjelasan Pasal 12 b ayat (1),
Gratifikasi adalah Pemberian dalam arti luas, yakni meliputi pemberian vang,
barang, rabat (discount), komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan,
fasilitas penginapan, perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas
lainnya. Gratifikasi tersebut baik yang diterima di dalam negeri maupun di luar
negeri dan yang dilakukan dengan menggunakan sarana elektronik atau tanpa
sarana elektronik.

Ada beberapa contoh penerimaan gratifikasi, diantaranya yakni:
e Seorang pejabat negara menerima “‘vang terima ka
lelang;
e Suami/ Istri/ anak pejabat memperoleh voucher belanj
ke luar negeri dari mitra bisnis istrinya/ suami
e Seorang pejabat yang baru diangkat merfiper

enang

n tiket tamasya

obil sebagai tanda

s Seorang petugas perijinan memper
ijin yang sudah dilayani.

yang tinggi kepada pejab
resmi), Memberikan ili

Raga (misal, Golf, dll); Memberikan
(misal, bingkisan hari raya, pernikahan,

iah hari raya tertentu), hadiah perkawinan, hari ulang
tahu isnis, dan pengaruh jabatan

tifikasi menurut penjelasan Pasal 12B UU No. 20 Tahun 2001
dalam arti luas, yakni meliputi pemberian uang, barang, rabat
), komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan, fasilitas
ginapan, perjalanan wisata, pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas lainnya.
Gratifikasi tersebut baik yang diterima di dalam negeri maupun di luar negeri

dan yang dilakukan dengan menggunakan sarana elektronik atau tanpa sarana

elektronik.

Pengecualian
Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 Pasal 12 C ayat (1) :
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12B ayat (1) tidak berlaku, jika
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penerima melaporkan gratifikasi yang diterimanya kepada Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

b. Landasan Hukum Gratifikasi

Aspek hukum gratifikasi meliputi tiga unsur yaitu: (1) dasar hukum, (2) subyek
hukum, (3) Obyek Hukum. Ada dua Dasar Hukum dalam gratifikasi yaitu:

(1) Undang-undang Nomor 30 Tahun 2002 ; dan
Nﬁmisi
PNS Watau

(2) Undang2-undang No 20 Tahun 2001
epada

Menurut undang-undang Nomor 30 tahun 2002
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi pasal 16: “§

Penyelenggara Negara yang menerima gratifikasi wajib malag
KPK"

Undang-undang nomor 20 tahun 2001, menur
pemberantasan tindak korupsi pasal 12 C
melaporkan gratifikasi yang diteriman
laporan sebagaimana dimaksud dala

gratifikasi paling lambat 30 hari iting sejak tanggal gratifikasi
tersebut diterima.

20 tahun 2001 tentang
aku, jika penerima
. Ayat 2 penyampaian

: pejabat negara pada lembaga tertinggi
negara, pejaba lembaga tinggi negara, menteri, gubernur,
hakim, pejabat emilikifungsi startegis dalam kaitannya dalam
penyelen i dengan ketentuan peraturan perundangan yang

ndang kepegawaian, pegawai negeri spil sebagaimana yang

imaks lam kitab undang-undang hukum pidana, orang yang menerima

upah dari keuangan negara atau daerah, orang yang menerima gaji

u upah dari suatu korporasi yang menerima bantuan dari keuangan negara

atdu daerah; orang yang menerima gaji atau upah dari korporasi lain yang
mempergunakan modal atau fasilitas negara atau rakyat

Obyek Hukum gratifikasi meliputi: (1) uang (2) barang dan (3) fasilitas
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¢. Gratifikasi Merupakan Tindak Pidana Korupsi
Gratifikasi dikatakan sebagai pemberian suap jika berhubungan dengan
jabatannnya dan yang berlawanan dengan kewajiban atau tugasnya, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Suatu gratifikasi atau pemberian hadiah berubah menjadi suatu yang
perbuatan pidana suap khususnya pada seorang penyelenggara negara atau
pegawai negeri adalah pada saat penyelenggara negara atau pegawai negeri
tersebut melakukan tindakan menerima suatu gratifikasi atay pemberian
hadiah dari pihak manapun sepanjang pemberian tersebul¥diberikan
berhubungan dengan jabatan ataupun pekerjaannya.

Bentuknya:
Pemberian tanda terima kasih atas jasa yang tel iberikanipleh petugas,

dalam bentuk barang, uang, fasilitas

d. Contoh Gratifikasi

Contoh pemberian yang dapat digolongk gai gratifikasi,antara lain:
e Pemberian hadiah atau uang sebagai terima kasih karena telah
dibantu;

¢ Hadiah atau sumbangan
perkawinan anaknya;
¢ Pemberian tiket

nan yang diterima pejabat pada saat

ada pejabat/ pegawai negeri atau
pribadi secara cuma-cuma;

pembelian j@%a dari rekanan;
e Pemberian B u ongkos naik haji dari rekanan kepada

adiah atau souvenir kepada pejabat/pegawai negeri pada saat
n kerja;

erian hadiah atau parsel kepada pejabat/pegawai negeri pada saat
hari raya keagamaan, oleh rekanan atau bawahannya.

Berdasarkan contoh diatas, maka pemberian yang dapat dikategorikan sebagai
gratifikasi adalah pemberian atau janji yang mempunyai kaitan dengan
hubungan kerja atau kedinasan dan/ atau semata-mata karena keterkaitan
dengan jabatan atau kedudukan pejabat/ pegawai negeri dengan si pemberi.
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e. Sanksi Gratifikasi
Sanksi pidana yang menerima gratifikasi dapat dijatuhkan bagi pegawai negeri
atau penyelenggara negara yang :

1. menerima hadiah atau janji padahal diketahui atau patut diduga, bahwa
hadiah atau janji tersebut diberikan karena kekuasaan atau kewenangan
yang berhubungan dengan jabatannya, atau yang menurut pikiran orang
yang memberi hadiah atau janji tersebut ada hubungan dengan
jabatannya;

2. menerima hadiah atau janji, padahal diketahui atau patut diduga bahwa
hadiah atau janji tersebut diberikan untuk menggerakkan agarimelakukan
atau tidak melakukan sesuatu dalam jabatannya, ngan
dengan kewajibannya;

3. menerima hadiah, padahal diketahui atau patut didu
tersebut diberikan sebagai akibat atau diseba karena t
atau tidak melakukan sesuatu dalam jabata ang bertentangan
dengan kewajibannya;

4. dengan maksud menguntungkan orang lain secara
melawan hukum, atau dengan kekuasaannya memaksa
seseorang memberikan sesuatu, tau menerima pembayaran
dengan potongan, atau un sesuatu bagi dirinya sendiri;

5. pada waktu menjalanka
pembayaran kepada

bahwa hadiah

atau penyelenggara negara yang lain
lah pegawai negeri atau penyelenggara
negara yang | umum tersebut mempunyai utang kepadanya,

eolah-olah merupakan utang kepada dirinya, padahal
al tersebut bukan merupakan utang;

njalankan tugas, telah menggunakan tanah negara yang di
dapat hak pakai, seolah-olah sesuai dengan peraturan
gundangan, telah merugikan orang yang berhak, padahal
uinya bahwa perbuatan tersebut bertentangan dengan peraturan
rundangundangan; atau

baik langsung maupun tidak langsung dengan sengaja turut serta dalam

pemborongan, pengadaan, atau persewaan, yang pada saat dilakukan
perbuatan, untuk seluruh atau sebagian ditu

' gaskan untuk mengurus atau
mengawasinya.
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Lampiran

LEMBAR KASUS
GAMBARAN KESEHATAN MASYARAKAT
DI KABUPATEN “JINGGA" PROVINSI “WARNA"

Kabupaten “Jingga"” adalah salah satu kabupaten di Provinsi Warna. Kabupaten
“Jingga” memiliki luas wilayah 1.737,53 km’, dengan jumlah penduduk pada sensus
terakhir adalah 825.234 jiwa dengan jumlah rumah tangga 196.345 rugiah tangga.
Kabupaten Jingga berjarak tempuh cukup jauh dari ibukota provinsi, untulEnencapai
wilayah tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama sekitar p

dengan mobil dan dilanjutkan 20 menit dengan kendaraan roda d
alamnya kurang begitu baik karena di wilayah ini permukaan
bebatuan sehingga menyebabkan kesulitan transportasi un encapafgabupaten ini.

lanan
kondisi

oleh mata pencaharian para penduduknya yaitu sebagai i d@n juga penambang
64,80% dan tingkat

bersih. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pada faktor geografis, demografis dan
Dalam bidang kesehatan, akses masyara

upaten “Jingga" dihadapkan
ang kurang menguntungkan.
dap pelayanan kesehatan, khususnya

Sementara itu, rata-rata k
penduduk baru mencapaj
Jingga masih banyak yan
dengan sarana ke

fisik sarana pelayanan kesehatan di Kabupaten
kan perbaikan. Perbandingan tenaga kesehatan

puskesmas sehi an dengan pengelolaan obat di 43% apotik lainnya
dilakukan ol san SMA atau SPK yang dilatih manajemen obat. Untuk
menunjan n peralatan medis, sampai saat ini belum satupun Dinas
Kesehatafl Kab Jingga memiliki tenaga ahli teknik elektromedik (ATEM).

ini men@alami peningkatan dari tahun 2000 mencapai 57,20 tahun, pada tahun 2005
enjadi 58,24 tahun dan pada tahun 2010 telah mencapai 59,96 tahun.
‘Angka Kematian Bayi (AKB) di kabupaten ini sebagian besar (58,25%) karena BBLR yang
tidak tertangani dengan baik sedangkan sisanya disebabkan oleh asfiksia, trauma jalan
lahir dan cacat bawaan, infeksi dan penyebab lain yang tidak spesifik. Angka Kematian
Ibu (AKI) mengalimi penurunan sejak tahun 2000 mencapai 413 per 100.000 kelahiran
hidup dan pada tahun 2010 menurun menjadi 210 per 100.000. Penyebab tingginya
kematian ibu sebagian besar adalah karena perdarahan (53,20%) dan sisanya karena
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eklampsi dan faktor lainnya tidak diketahui dengan jelas. Mnrpiditas di Kabupaten
Jingga didominasi oleh penyakit-penyakit infeksi terutama lﬂf_eks,l_Sin.:_ran Pemafasan
Akut (ISPA) dan diare terutama pada balita. Tingginya kasus diare ini dipengaruhi oleh
buruknya higiene sanitasi masyarakat. Cakupan air bersih ma_f:yarakat hanya 74.40%.
Kualitas air minum yang memenuhi syarat hanya 75%. Cakupan |amh§n keluarga hanya
49%, disamping itu cakupan sarana pembuangan air limbah yang masih rendah ( 36.20:‘*:,)
sehingga air limbah rumah tangga dapat mencemari sumur. Secara gec?grafls,
banyaknya sungai yang mengalir di wilayah Kabupaten Jingga (43 buah sungai) yang
tersebar di semua kecamatan mungkin juga memiliki konribusi terhadap tingginya
kasus diare ini karena sungai juga dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mandi dan
mencuci serta buang air besar (MCK).

Berbagai upaya keseahtan seperti Upaya Pelayanan Posyandu, Pendi
Dini, Pengembangan Gerakan Sayang lbu dan upaya keseh
sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten Jingga. Bah etalitli bahwa
hanya sebagian kecil kader yang sudah mendapatkan pelatihag tentan BS di Rumah
Tangga. Situasi dan kondisi Kabupaten Jingga sangat pengaruhi perilaku hidup
masyarakatnya yang sebagian besar belum berperilak|

n k Usia
nya ‘Belum

dan menggunakan air bersih dalam kehidup rhagfpun masih belum menjadi
budaya di tengah-tengah masyarakatnya, Pefhberian Eksklusif dan penimbangan
langka di kabupaten ini.

Selama setahun terakhir ini, pemerin masyarakat Kabupaten Jingga telah

melakukan berbagai upaya p
menggerakan seluruh desa i KK Desa yang ada di wilayah Kabupaten Jingga
untuk menyelenggarakan mengadakan penyuluhan yang diantaranya
menekankan agara par p bulan menimbangkan balitanya, pentingnya

ng Pelaksanaan PHBS di Rumah Tangga; Instruksi Bupati untuk
HBS; adanya bantuan dana dari LSM dan dunia usaha serta
rovinsi untuk peningkatan kesehatan ibu dan anak di wilayah
; Himbauan ke desa-desa untuk menganggarkan biaya pelaksanaan
binaan PHBS di Rumah Tangga dari anggaran desa. Untuk kegiatan
penyuluhan sendiri yang paling sering dilakukan melalui penyuluhan kelompok karena
keterbatasan jumlah kader. Penggunaan media sangat terbatas sekali karena media
promosi kesehatan masih merupakan barang langka di desa tersebut, sehingga media

ﬁ:ru'um yang ada merupakan media sangat sederhana yang dibuat sendiri oleh
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